T ——
e

LAPOR/
-GV

... BALAI PENELITIAN TERNAK

T,

=

BALAI PENELITIAN TERNAKl

PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PETERNAKAN
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN
KEMENTERIAN PERTANIAN

2022

NATI
(ERNATIO
R 4,
7 S
Vo o o e
08 D T 0" 3




KATA PENGANTAR

Laporan Tahunan 2021 ini disusun sebagai bentuk
pertanggung jawaban semua kegiatan yang dilaksanankan dalam
menjalankan tugas dan pokok fungsinya Balai Penelitian Ternak atau
BALITNAK. Didalam Laporan Tahunan 2021 ini disajikan informasi dan
kegiatan yang terkait dengan aspek Manajemen dan administrasi,
koordinasi, perencanaan, kerjasama, publikasi, diseminasi, monitoring

dan evaluasi, serta ringkasan hasil penelitian.

Penyaijian laporan kali ini disusun berdasarkan aktivitas yang
dilakukan oleh masing-masing sub bidang dan sub bagian lingkup Balitnak, serta dilengkapi
dengan laporan hasil penelitian yang dilakukan BALITNAK. Dalam Tahun Anggaran 2021, kegiatan
yang dilakukan BALITNAK dibiayai oleh sumber dana rutin (APBN).

Pada tahun Anggaran 2021 BALITNAK telah melaksanakan kegiatan-kegiatan penelitian
yang merupakan Program Penciptaan Teknologi dan Varietas Unggul Berdaya Saing dalam rangka
Penelitian dan Pengembangan Peternakan. Orientasi komoditas program tersebut, meliputi Ternak
Ruminansia, Tanaman Pakan Ternak (TPT) dan Ternak Non Ruminansia. Komoditas dari program
tersebut memiliki hubungan sinergis melalui pendekatan orientasi disiplin itmu Pemuliaan/Genetika
Ternak, Pakan/Nutrisi Ternak, Fisiologi/reproduksi ternak, Agrostologi, dan Sosial Ekonomi
Peternakan.

Pada Tahun 2021 BALITNAK telah melaksanakan juga kegiatan penelitian yang mengarah
kepada komponen teknologi, pelestarian dan pemanfaatan plasma nuftah ternak. Kemudian
kegiatan diseminasi dalam bentuk publikasi hasil-hasil penelitian, demontrasi plot, komunikasi
langsung dan turut serta dalam implementasi serta penciptaan Teknologi Inovasi Pertanian Bio-
Industri berkelanjutan. Dengan tersusunnya laporan ini diharapkan dapat memberikan manfaat

serta dampak dalam peningkatan efisiensi dan efektifitas pelaksanaan kegiatan.

Disadari bahwa Laporan Tahunan BALITNAK Tahun 2021 ini, masih terdapat beberapa
kekurangan, oleh karenanya masukkan dan saran perbaikan sangat diharapkan dari semua pihak
untuk menyempurnakan laporan ini. Penghargaan dan ucapan terimakasih disampaikan kepada
semua pihak yang telah berpartisipasi aktif membantu secara langsung maupun tidak langsung
dalam menyelesaikan Laporan ini.

. Bogor, 02 Februari 2022
-~ Kepala Balai Penelitian Ternak

Df. Andl Ba mpengeng Ishalk, S.Pt, MP.
NIP?i969i02919%031001
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BAB I. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Balai Penelitian Ternak Ciawi atau BALITNAK adalah salah satu Unit Pelaksana Teknis Badan
Penelitian dan Pengembangan Pertanian yang bertanggung jawab kepada Pusat Penelitian dan
Pengembangan Peternakan. Berdasarkan surat Keputusan Nomor: 25/Permentan/OT.140/1/2014 Tanggal
27 Januari 2014, tentang rincian tugas unit kerja eselon IV pada Balai Penelitian Ternak yang merupakan
Unit Pelaksana Teknis dibidang Penelitian dan Pengembangan Peternakan mempunyai tugas pokok
melaksanakan penelitian ternak unggas, sapi perah dan dwiguna, kerbau, domba, kambing perah serta

aneka ternak.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana tersebut diatas, BALITNAK menyelenggarakan fungsi
sebagai berikut : (1) Pelaksanaan Penelitian Eksplorasi, Identifikasi, Karakterisasi, Evaluasi, serta
Pemanfaatan Plasma Nutfah Ternak dan Hijauan Pakan Ternak; (2) Pelaksanaan Penelitian Pemuliaan,
Reproduksi dan Nutrisi pada Ternak Unggas, Sapi Perah dan Dwiguna, kerbau, Domba, Kambing Perah
serta Aneka Ternak; (3) Pelaksanaan Penelitian Bioteknologi Ternak, Agrostologi dan Fisiologi Hasil Ternak;
(4) Penciptaan teknologi inovasi pertanian bio-industri berkelanjutan; (5) Pemberian Pelayanan Teknik
Kegiatan Penelitian Ternak; (6) Penyiapan Kerjasama, Informasi dan Dokumentasi serta Penyebarluasan

dan pendayagunaan Hasil Penelitian Ternak; dan (7) Urusan Tata Usaha dan Rumah Tangga.

Balai Penelitian Ternak dipimpin oleh Dr. Andi Baso Lompengeng Ishak, S.Pt, MP, yang
memiliki visi-misi mengikuti visi-misi Badan Litbang Pertanian yaitu :
Visi
“ Balitnak Mengikuti Visi Badan Litbang Pertanian yaitu Menjadi lembaga penelitian

terkemuka penghasil teknologi dan inovasi pertanian modern untuk mewujudkan kedaulatan
pangan dan kesejahteraan petani.”

Misi
- Menghasilkan dan mengembangkan teknologi pertanian modern yang memiliki scientific
recognation dengan produktivitas dan efisiensi tinggi.
- Hilirisasi dan masalisasi teknologi pertanian modern sebagai solusi menyeluruh permasalahan

pertanian yang memiliki impact recognition.
Dalam melaksanakan misinya BALITNAK sebagai lembaga penelitian menetapkan beberapa
tujuan, yaitu :

a. Memenuhi Menyediakan teknologi dan inovasi mendukung pertanian maju, mandiri, dan modern.
b. Mewujudkan reformasi birokrasi di lingkungan Balitbangtan.

c. Mengelola anggaran Balitnak yang akuntabel dan berkualitas.
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2. Sasaran Program

Sedangkan sasaran Balitnak yang diharapkan akan dicapai pada tahun 2021-2024 adalah :

a. Dimanfaatkanya inovasi teknologi ternak unggas, sapi perah, kerbau, kambing, domba, kambing

perah dan aneka ternak,

b. Meningkatnya kualitas layanan publik Balai Penelitian Ternak,

c. Terwujudnya akuntabilitas kinerja instansi pemerintah di lingkungan Balai Penelitian Ternak

Berdasarkan orientasi output, kegiatan penelitian dan pengembangan di BALITNAK diarahkan

pada 3 kategori yaitu :

1) Kegiatan utama yaitu kegiatan penelitian dan pengembangan mendukung peningkatan

produksi daging.

2) Kegiatan strategis yaitu kegiatan penelitian dan pengembangan peternakan untuk

mempercepat pematangan teknologi dan meningkatkan efektifitas pemanfaatan sumberdaya

penelitian (misalnya konsorsium, insentif ristek)

3) Kegiatan in house yaitu kegiatan penelitian dan pengembangan untuk menghasilkan inovasi

teknologi dan diseminasi sesuai tugas dan fungsi Balitnak, yaitu :

Pengkayaan, pengelolaan, pelestarian dan pemanfaatan berkelanjutan sumberdaya
genetik ternak, tanaman pakan ternak serta mikroba peternakan dan veteriner.
Perakitan rumpun ternak dan tanaman pakan ternak sesuai kebutuhan.

Perakitan inovasi teknologi untuk peningkatan produktivitas ternak dan tanaman
pakan ternak hasil pemuliaan, serta akselerasi produksi dan penyebaran bibit unggul
untuk mempercepat adopsi rumpun unggul baru.

Penelitian untuk menghasilkan teknologi produksi pendukung peningkatan
produktivitas ternak dan tanaman pakan ternak, serta teknologi panen dan pasca
panen primer.

Penelitian dan pengembangan sistem integrasi ternak dengan komoditas pangan.
Pengembangan sistem perbibitan ternak dan tanaman pakan ternak, serta roduksi
bibit/benih sumber.

Penelitian dan pengembangan peternakan berbasis kemitraan.

Diseminasi dan promosi hasil penelitian serta pengembangan peternakan.

Pada awal tahun 2021 dunia mengalami pandemi Corona virus disease 2019 yang berdampak

pada Kegiatan penelitian Balitnak, kegiatan penelitian yang berjalan hanya /ima belas, terdiri dari

sepuluh Rencana operasional Penelitian Pertanian dan /ima kegiatan Rencana Operasional Diseminasi

Penelitian dari total kegiatan tiga puluh enam judul kegiatan penelitian.
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BAB II. MANAJEMEN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

1. Struktur Organisasi

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pertanian Nomor : 25/Permentan/OT.140/1/2014 Tanggal
27 Januari 2014, menjelaskan bahwa Balai Penelitian Ternak atau Balitnak merupakan Unit Pelaksana
Teknis di bidang Penelitian dan Pengembangan Peternakan yang mempunyai tugas pokok melaksanakan
penelitian sapi perah, sapi dwiguna, kerbau, domba, kambing perah serta unggas dan aneka ternak.

Balitnak disamping menyelenggarakan fungsi teknis juga melaksanakan urusan Tata Usaha dan Rumah
Tangga.

Pejabat Struktural Eselon IVa Balai Penelitian Ternak, adalah :

¢ Kepala Sub Bagian Tata Usaha : Dadang Sudarman, S.Kom
e Subkoordinator Pelayanan Teknik Dr. Soni Sopiyana, S.Pt, MP
e Subkelompok Jasa Penelitian : Asep Kurnia Saputra, S.I.Kom

Memperlancar pelaksanaan tugas pokok dan meningkatkan integrasi kegiatan struktural dan
fungsional untuk lebih baik dan berhasil. Balai menerbitkan Struktur Organisasi melalui Penetapan Kepala
Balai Penelitian Ternak Nomor 274.1/0T.210/1.5.1/03/2021 Tanggal 30 Maret 2021.

KEPALA BALAI

| Komisi Penelitian
| | |
Subkelompok Subkoordinator Kepala Sub Bagian
Jasa Penelitian Seksi Pelayanan Teknik Tata Usaha
| l .
Penanggung Jawab Penanggung Jawab Penanggung Jawab
| | |
Pelaksana Pelaksana Pelaksana
[ [ [ |
Koordinator . Perencanaan &
Program Kelompok Peneliti Ketua PSDM Evaluasi
Program
Komoditas

Gambar 1. Struktur Organisasi Balai Peneliatian Ternak
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2. Program Balai Penelitian Ternak

Balai Penelitian Ternak sebagai lembaga penelitian nasional mempunyai peran strategis dalam
mendukung pembangunan peternakan di Indonesia. Balai Penelitian Ternak dituntut dapat mengambil
peran lebih besar terutama dalam mengantisipasi dinamika perubahan lingkungan strategis dan memiliki

peran secara konkrit dalam pembangunan pertanian, khususnya sub sektor peternakan.

Sasaran Balitnak yang diharapkan pada tahun 2021-2024 adalah :

1. Termanfaatkannya Teknologi dan Inovasi Ternak,

2. Terselenggarakannya Birokrasi Balitbangtan yang Efektif dan Efisien, serta Berorientasi pada
Layanan Prima,

3. Terkelolanya Anggaran Balitbangtan yang Akuntabel dan Berkualitas.

Untuk dapat melaksanakan Program/Kegiatan Penelitian harus ditunjang oleh Sumberdaya
manusia, sarana dan prasarana, serta anggaran yang memadai, disamping itu hasil-hasil penelitian harus
disebarluaskan untuk dapat dijangkau oleh masyarakat luas, pengguna perorangan, kelompok dan
industri. Selain strategi utama yang digunakan untuk mencapai tujuan dan sasaran Litbang Peternakan
juga dirumuskan cara mencapai tujuan dan sasaran tersebut untuk mendukung program Badan Litbang
Pertanian yaitu, program penciptaan teknologi dan varietas unggul berdayasaing, sebagaimana Pusat
Penelitian dan Pengembangan Peternakan, maka Balai Penelitian Ternak menetapkan indikator kinerja
kegiatan (IKK) pada perjanjian kinerja yang ditindak lanjuti, antara lain:

1. Jumlah hasil penelitian peternakan yang dimanfaatkan (Akumulasi 5 tahun terakhir).

2. Rasio Jumlah Litbang Ternak yang dihasilkan (Output Akhir) terhadap Jumlah hasil Litbang
Ternak (Total Output) yang dilaksanakan pada tahun berjalan
Nilai Pembangunan Zona Integritas (ZI) Menuju WBK/WBBM pada Balai Penelitian Ternak\

4. Nilai Kinerja Balai Penelitian Ternak

Anggaran Balai Penelitian Ternak

Akuntabilitas Keuangan, pada Tahun 2021 dengan realisasi anggaran Balitnak mencapai 93,26%
sampai dengan bulan Desember tahun 2021 dari pagu Rp. 48.352.441.000,00. Jumlah Anggaran Balitnak
pada DIPA Tahun Anggaran Tahun 2021 adalah sebesar Rp. 48.352.441.000,00 dengan rincian Pagu
pada Bobot Belanja Pegawai Rp.12.429.500.000,00, Belanja Barang Operasional sebesar
Rp.5.301.000.000,00, Barang Non Operasional sebesar Rp. 23.783.741.000,00 dan Belanja Modal
sebesar Rp.6.838.200.000,00. Total jumlah Realisasi Belanja selama Tahun 2021 sebesar
Rp.45.094.593.976,00 (93,26%). Dengan rincian realisasi pada bobot belanja pegawai sebesar:
RP.10.812.834.279,00 (86,99%), Belanja Barang Operasional Rp.5.214.354.933,00 (98,37%), Belanja
Barang Non Operasional Rp.22.646.287.514,00 (95,21). dan Belanja Modal Rp. 6.421.117.250,00
(93,90%).
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Tabel 1. Rincian Realiasasi Anggaran Tahun 2021 (Rp)

KEGIATAN /MAK PAGU Realisasi Sisa %
BELANJA PEGAWAI 12.429.500.000 10.812.834.279 1.616.665.721 86,99
BELANJA BARANG OP 5.301.000.000 5.214.354.933 86.645.067 98,37
BELANJA BARANG NOP 23.783.741.000 22.646.287.514 1.137.453.486 95,21
BELANJA MODAL 6.838.200.000 6.421.117.250 417.082.750 93,90
JUMLAH 48.352.441.000 45.094.593.976 3.257.847.024 93,26
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Gambar 2. Grafik Pelaksanaan Serapan Anggaran Balitnak Tahun 2021
Realisasi Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP)

Jumlah Anggaran Operasional Kegiatan PNBP Balitnak pada DIPA T.A 2021 adalah sebesar
Rp.1.668.869.000,00 Total realisasi anggaran Operasional PNBP pada tahun anggaran 2021 sebesar
Rp.1.160.902.646,00 atau 69,56%, digunakan untuk keperluan Belanja Honor Output kegiatan, Belanja
Barang Non Operasional, Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi, Belanja Perjalanan Biasa, Belanja

Modal Peralatan dan Mesin.

Kepegawaian

Sebagai penyelenggara urusan Kepegawaian menyangkut keadaan komposisi jumlah pegawai
yang terbagi dalam kepangkatan/golongan, pendidikan, penerimaan pegawai serta pengurusan yang
berhubungan dengan kepegawaian. Pada Tahun 2021, peneliti yang memasuki masa purna tugas
sebanyak 0 orang, 1 orang dari pegawai struktural yaitu kepala seksi jasa penelitian, pegawai struktural
fungsional litkayasa dan umum sebanyak 19 (Sembilan belas) orang masing-masing berasal dari berbagai
bagian dimulai dari bagian kebun percobaan, kandang percobaan, perawat ternak, satpam, dan

pengemudi.
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Berdasarkan hal tersebut, perlu adanya penambahan pegawai baik tenaga pelaksana, pramu
kandang maupun dari pengemudi dan satpam untuk mengoptimalkan kekurangan. Rekapitulasi pegawai

yang ada dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 2. Rekapitulasi pegawai Balai Penelitian Ternak menurut Pangkat/ Golongan Bulan Desember
tahun 2021

No Pangkat/ A B C D E Jumlah
Golongan
1. Golongan I - - 1 3 - 4
2. Golongan 1I 6 6 7 12 - 31
3. Golongan III 8 27 9 14 - 58
4. Golongan 1V 14 6 2 1 5 28
Jumlah 28 39 19 30 5 121
140
120
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40
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M Pangkat/Golongan HA B mC D E ®Jumlah

Gambar 3. Grafik Sumber Daya Manusia BALITNAK Menurut Pangkat/Golongan

Sarana dan Prasarana Pendukung Kegiatan Penelitian Balai Penelitian Ternak

Balai Penelitian Ternak dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, didukung oleh sarana
Penelitian, yaitu Laboratorium Pelayanan Kimia, Laboratorium Eksplorasi, Laboratorium Nutrisi, Fisiologi
dan Reproduksi Ruminansia Besar, Unit Kesehatan Hewan dan delgpan Kandang percobaan dan /ima

Kebun Percobaan.

Balai Penelitian Ternak sebagai lembaga penelitian dituntut untuk selalu memenuhi kepuasan
pemangku kepentingan (stakeholders) maupun melaksanakan reformasi birokrasi. Balai Penelitian Ternak
atau Balitnak telah mengimplementasikan sistem manajemen mutu yang mengacu kepada suatu standar
internasional yaitu International Organization of Standardization (ISO). Dalam melaksanakan tugas dan
fungsinya, Balitnak didukung oleh 136 PNS yang teralokasi pada setiap unit kerja. (SDM) merupakan salah

satu komponen penting dalam mendukung kinerja suatu institusi. Program kegiatan agar terlaksana
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dengan baik memerlukan sistem manajemen dengan struktur organisasi yang bertanggung jawab dalam

melakukan koordinasi sesuai dengan tugas pokok dan fungsi-nya.

1. Sarana Penelitian Kandang dan Kebun Percobaan

1.1. Kandang Percobaan Ruminansia Besar Ciawi, (Sapi dan Kerbau)

Kandang percobaan ruminansia besar Ciawi memiliki jumlah total populasi sapi seluruhnya ada 85
ekor terdiri dari sapi FH sebanyak 54 ekor, jantan 12 dan betina 42, sapi Belgian Blue 2, jantan 2 dan
betina 0, sapi BB Cross 26, jantan 13 dan betina 13 dan sapi Limosin 3, jantan 1 dan betina 2. Total
populasi kerbau sebanyak 21 ekor terdiri dari jantan 9 dan betina 12. Kerbau Baluran jantan 1 dan betina
0, Kerbau NTT jantan 1 dan betina 0, kerbau Banyuwangi 7 ekor, 1 jantan dan 6 betina, kerbau Murah 9

ekor, 4 jantan dan 5 betina, kerbau silangan 3 ekor, 2 jantan dan 1 betina.

Pada Tahun 2021 telah dilakukan beberapa kegiatan diantaranya pemerahan sapi FH setiap hari,
pembersihan kandang rutin, memandikan hewan ternak, pembersihan lingkungan dan limbah, proses
kegitan USG pada hewan ternak sapi FH betina, melakukan penimbangan hewan ternak, dan melakukan
proses kegiatan penimbangan pada anak sapi. Selain itu juga dilakukan rangkaian kegiatan penelitian
transfer embrio pada kerbau seperti sinkronisasi, superovulasi dan flushing embrio kerbau, kolekting
semen dan pemeriksaan makroskopis dan mikroskopis sperma, inseminasi buatan pada kerbau,
pengambilan darah, penyuntikan ternak, Kolekting semen sapi BB Cross, pembuatan silase, pengukuran

morfologi sapi, penanganan medis pada sapi yang sakit.

No.55-37, Banjar Wary, Kec. Ciaw, Bogor, Ja"Barat 16740, Indonesia

-6,67529, 106,86064, 596,9m
8:8ep2021 09.02.35

| g ( { alitrigkdBiawi
No.55-37, Banjar ec. Ciawi, Bogdl, JawaBarat&ZUl e5|a
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28/0%/4021 08 218
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Gambar 4. Kegiatan Kolekting semen sapi BB Cross, Pengukuran morfologi tubuh sapi, dan USG Sapi

1.2. Kandang Percobaan Ruminansia Kecil Ciawi

Kandang Percobaan Ruminansia Kecil Ciawi memiliki jumlah total 447 ekor ternak kambing yang
terdiri dari 7 bangsa yaitu, Anglo Nubian sebanyak 91 ekor yang terdiri dari 37 ekor jantan dan 54 ekor
betina, Anpera sebanyak 34 ekor yang terdiri dari 13 ekor jantan dan 21 ekor betina, Sapera berjumlah 81
ekor yang terdiri dari 19 ekor jantan dan 62 ekor betina, Saanen sebanyak 27 ekor yang terdiri dari 10

ekor jantan dan 17 ekor betina, Saanpe berjumlah 137 ekor yang terdiri dari 63 ekor jantan dan 74 ekor
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betina, PE berjumlah 62 ekor terdiri dari 23 ekor jantan dan 39 ekor betina, Boerka berjumlah 15 ekor

terdiri dari 9 ekor jantan dan 6 ekor betina. Sebagai bahan penelitian ruminansia kecil.

Pada Tahun 2021 dilakukan beberapa kegiatan diantaranya melakukan pengukuran pada
kambing, tatalaksana kandang yaitu kebersihan kandang, pemberian pakan, minum mineral blok serta
penimbangan ternak yang dilakukan 1 bulan sekali untuk ternak dewasa dan penimbangan ternak untuk
ternak prasapih dilaksanakan 2 minggu sekali atau 2 kali dalam satu bulan, selanjutnya kegiatan selain
tatalaksana perkandangan juga dilakukan kegiatan lainnya yaitu Jumat bersih sekitar kandang dan kantor
ruminan, pemerahan susu, pengambilan pakan di feed mil, Selain itu juga dilakukan rangkaian kegiatan
membimbing mahasiswa PKL untuk melakukan Analisa susu, pengambilan semen dan mengerjakan
proses analisa semen kambing, kegiatan lainnya yaitu praktek langsung cara pengambilan darah yang
dibantu oleh staf teknisi, diskusi kegiatan penelitian mengenai ternak kambing dalam hal tatalaksana
pemeliharan serta cara pemberian pakan, untuk kambing kegiatan breeding serta pengambilan semen
bisa dilakukan pada ternak kambing umur 1 tahun, Kegiatan rapat internal penelitian kambing perah,
penyerahan diseminasi ternak kambing 2 ekor kepada SMKN 1 Pekalongan Lampung, deteksi kebuntingan
kambing menggunakan USG, melakukan pengecekan birahi kambing, penyerahan diseminasi susu
kambing 200 Liter ke BB Pasca Panen, perkawinan sebanyak 15 ekor kambing sapera betina, melakukan
sanitasi kandang agar terhindar dari penyakit kulit, serta kegiatan penelitian lain yaitu pemeliharaan
rumpun sapera F1 dan F2, F1 saanen, F1 SaanPE, dan kegiatan nutrisi. Selain itu juga mengadakan

kegiatan diskusi antara peneliti dengan petugas teknisi kandang.

S kandang
£6740'317, 10635137, 541,8m, 177°
s 10/02/2021.16:33:13

Gambar 5. Kegiatan pengamatan kambing, evaluasi semen kambing, dan proses pembuatan Mineral
Blok

1.3. Kandang Percobaan Itik

Total populasi ternak itik akhir pada Bulan Desember 2021 adalah 2295 ekor yang terdiri dari 6
bangsa yaitu jenis Mojosari (649 ekor), Alabio (925 ekor), Peking (256 ekor), Entok (220 ekor) dan
Mojosari putih (107 ekor) pitalah (138 ekor). dilakukan beberapa kegiatan rutin diantaranya beberapa
kegiatan rutin diantaranya kegiatan seleksi telur yang akan ditetaskan dan yang akan diafkir, penetasan,

pemberian pakan dan pembuatan laporan itik UPBS dan percepatan. Selain itu juga dilakukan rangkaian
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dua kegiatan penelitian yaitu Kegiatan Plasma Nutfah dan kegiatan riset, memasukan telur ke dalam
mesin tetas, sanitasi telur, panen DOD, seleksi DOD Sentul abu, percepatan itik dan penyerahan DOD itik
Master, vaksinasi dan penurunan pakan, penimbangan telur dan recording, Vaksinasi, packing pengiriman

pakan DOD ke Kalteng, penetasan, candling, dan perbaikan kandang.

z2 Jan 2021 0%:30:52

Gambar 6. Kegiatan pengemasan dan penyerahan anak itik, penetasan dan pemberian pakan

1.4. Kandang Pecobaan Ayam

Total populasi ternak akhir ayam pada tahun 2021 adalah 3411 ekor, jantan 447 ekor dan
betina 1855 ekor dan 1109 unsex dan terdiri dari 9 jenis yaitu White leghorn, KUB kaki kuning, KUB
Balai, ayam sentul pucak, ayam sentul abu, Gaok, Cemani, ayam cross jantan KUB x betina WL, ayam
cross betina KUB x jantan WL dengan rincian sebagai berikut jumlah ayam white leghorn adalah 495
dengan rincian unsex 239 ekor, jantan 45, betina 211. KUB kaki kuning jantan 110 ekor dan betina
413 ekor total nya 523 ekor, KUB Balai yaitu jantan 24 ekor dan dengan adanya tambah ternak unsex
sebanyak 860 ekor total 884 ekor, ayam Sentul pucak jantan 70 ekor dan betina 391 ekor total 461
ekor. Sentul Abu jantan 93 ekor dan betina 393 ekor total 486. Gaok yaitu jantan 86 ekor dan betina
396 ekor total 482, Ayam Cemani jantan 19 ekor dan betina 51 ekor serta unsex 10 ekor total ayam
Cemani 80 ekor, ayam cross jantan KUB x betina WL yaitu jantan O ekor dan betina 0 ekor serta
unsex 578 ekor total 578, ayam cross betina KUB x jantan WL yaitu jantan 0 ekor dan betina 0 ekor
unsex 593 ekor total 593.

Pada Tahun 2021 telah dilakukan kegiatan rutin berupa rutinitas perawatan ternak breeding
ayam KUB, Sensi abu pucak dan gaok, IB setiap senin dan kamis pada ayam UPBS, penimbangan sisa
pakan setiap hari kamis, pencampuran pakan satu minggu sekali, perawatan halaman dan kandang.
Selain itu juga dilakukan rangkaian 2 kegiatan yaitu kegiatan palsma nutfah dan kegiatan riset,
penimbangan DOC, menginput produksi dan populasi, kunjungan dari tim pelepasan galur Gaoksi,
kegiatan candling pendisitribusian DOC KUB, Inseminasi Buatan pada ayam, pembersihan kandang
beserta areanya, penurunan pakan ternak percepatan, pengambilan sampel PCR AI, Kegitan kolekting

telur, kegiatan pengukuran karkas ayam gaok umur 10 minggu, Kegitan vaksinasi marek pada DOC
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Ayam KUB NarayanaPull chick, pemberian wing band pada DOC Ayam KUB Narayana, dan

Pemindahan ayam fase starter dari kandang broder batre ke kandang postal grower.

kegiatan adé unjungan dari tim bibit pelepasan gslur gaoksi |
vaksinnasi marek doc angkatan 1 ayam kub naayana -6°40'24°,106°5135', 0,0m, 225°
16/09/202108.42.17 . 02/10/2020 10.33.16

Gambar 7. Kegiatan pendistribusian DOC, Vaksinasi DOC, dan kunjungan

1.5. Kandang Percobaan Kelinci

Total populasi ternak akhir kelinci pada Bulan Desember 2021 sesuai dengan status fisiologi yaitu
unsex, anak,muda dan dewasa berjumlah 942 ekor yang terdiri dari ternak jantan 236 ekor, betina 351
ekor dan unsex 355 ekor dari 6 jenis diantaranya Rex, Satin, Reza, Hycole (P), NZW (N), dan Hyla
crossing. Kegiatan penelitian Nutrisi yang telah dilakukan di kandang percobaan kelinci pada Tahun 2021
diantaranya melakukan kegiatan: Pengamatan jumlah konsumsi/minggu, Penimbangan berat
badan/minggu, Pengambilan sampel pakan dan feses. Kegiatan pelaksanaan breeding berfokus pada
pencetakan indukan unggul diantaranya melakukan kegiatan, Seleksi induk produktif (Persentase jumlah
bunting dan jumlah anak) dan Seleksi pejantan (persentase seleksi jumlah perkawinan). Pemberian pakan
pellet terbatas atau disesuaikan dengan dana yang ada, pengaturan lokasi pemanenan hijauan untuk
pakan kelinci sesuai dengan rotasi penanaman, pengendalian penyakit dilakukan pengobatan ternak,
secara regulasi dan penyemprotan kandang demi kesehatan dan kebersihan. Selain itu juga dilakukan
kegiatan Desinfeksi Kandang.

Gambar 8. Kegiatan penimbangan kelinci, pengamatan ternak dan Desinfeksi Kandang
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1.6. Kebun dan Kandang Percobaan Bogor

Kebun dan Kandang Percobaan Bogor memiliki luas lahan 28.136 m?, terdiri 18.000 m? kebun
rumput ditambah 2.000 m? pembukaan lahan baru. Produksi rumput Gajah sebesar 901.200 kg, rumput
Odot 0 kg, Indigofera 650 kg, Glirisidia 800 kg dan kaliandra sebanyak 0 Kg. Untuk pemupukan kebun
maka digunakan 6.500 kg pupuk kandang yang berasal dari ternak domba serta pupuk buatan yaitu urea
0 kg, TSP 0 kg dan Kcl 0 kg.

Pemupukan dengan bahan dasar pupuk kandang. Sarana kelengkapan kandang lainnya adalah 16
unit bangunan kandang seluas 2.248 m?, satu unit bangunan kantor, satu unit gudang dilengkapi dengan
satu unit Chopper, satu unit Shreeder, satu unit traktor besar, satu unit traktor sedang, satu unit Mixer
kapasitas kecil, sumberdaya manusia pada tahun 2021 sebanyak 17 Orang : 11 PNS dan 5 tenaga non
PNS. Terdiri dari : 2 (tiga) Pegawai Outsourcing dan 3 (dua) Orang Pegawai UHL. Adanya karyawan PNS
sudah memasiki masa pensiun, maka pelaksana mengajukan peganti tenaga yang telah memasuki
pensiun berupa penambahan UHL. Kegiatan penelitian lainnya adalah pemotongan kuku domba,
penimbangan ternak yang dilakukan 1 kali dalam satu bulan untuk ternak dewasa dan 2 kali sebulan
untuk ternak lepas sapih.

Populasi ternak domba di kebun percobaan Bogor terdiri dari beberapa jenis bangsa domba yaitu :
Domba sumatera cross, Domba ST- Croix, Domba Compass Agrinak, Domba compass Agrinak 2, Domba
Barbados Cross, Domba Komposit Garut, domba garut (GG), dan domba sumatera lokal. Total ternak akhir
pada Bulan Desember 2021 sebanyak 579 ekor yang terdiri dari 273 ekor jantan dan 306 ekor betina.
Populasi ternak tersebut berkurang jumlahnya bila dibandingkan dengan Populasi ternak Bulan Oktober
(593) ekor, adapun pengurangan populasi disebabkan oleh kematian sejumlah ternak yaitu dari bangsa
Komposit Garut dan Barbados Cross. Sedangkan kegiatan rutinitas meliputi: pemeliharaan tata laksana
kandang, mengangkut pupuk kandang ke lokasi kebun, pemupukan dengan menggunakan pupuk
kandang, membersihkan lingkungan di areal kebun percobaan, memandikan hewan ternak, menyabit,

menchowper, mengangkut rumput, menimbang ternak.

Gambar 9. Kegiatan di Kandang dan pengangkutan rumput di kebun Bogor
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1.7. Kebun dan Kandang Percobaan Cicadas

Kebun Percobaan Cicadas merupakan sentra produksi hijauan pakan ternak (HPT). Kebun rumput
Cicadas menghasilkan rumput gajah sebanyak 331.468 kg, Gliresidia 8.090 kg, Indigofera 1.600 kg dan
telah disebarkan pupuk kandang sebanyak 5.000 kg, ditambah pupuk kimia urea 600 kg, TSP 0 kg dan KCL
0 kg, guna pertumbuhan rumput dan tanaman legume lainnya. Hasil hijuan pakan rumput dan legum
akan diberikan pada domba kegiatan percepatan sebanyak 117 ekor (lebih banyak 3 ekor dari populasi
Bulan sebelumnya, hal ini disebabkan adanya kelahiran ternak), jumlah ternak berdasarkan spesifikasi
kelamin adalah ternak jantan 48 ekor dan betina dewasa 79 ekor dan domba kegiatan UPBS sebanyak
194 ekor, jantan 84 ekor, betina 108 ekor. Jadi total Populasi adalah 321 ekor.

Kebun Percobaan Cicadas memiliki luas 58.810m? terdiri; kebun rumput 20.000m? tanaman
Legume/Glirisidia 1.500 m?, 2 unit kandang ternak, operasional kegiatan dikandang/kebun : 1 unit traktor
besar, 1 unit kendaraan roda tiga, 1 unit chopper, 1 unit Shreeder, sumberdaya manusia pendukung : 2
PNS dan 5 non-PNS. Telah dilakukan beberapa kegiatan diantaranya penimbangan ternak dilakukan satu
kali perbulan, selain itu ada kegiatan menerima beberapa kunjungan dalam rangka pembuatan denah KP.

Cicadas.

2
s, K Gn Rutri, Bogor, Jawa Barat 16964, Indonesia
-6,42774,106,93372, 61,0m
N 12/10/2020 16:34:23

Gambar 10. Kegiatan Penyiangan lahan untuk pembuatan plot di KP Cicadas, pengumpulan, dan
suplai pakan ternak

1.8. Kegiatan Lapang Kandang Percobaan Ciawi

Kebun Percobaan Ciawi merupakan sentra produksi hijauan pakan ternak (HPT) yang meliliki luas
3.0 hektar (TPT). Pada tahun 2021 produksi kebun rumput ciawi menghasilkan rumput gajah sebanyak
498.695 Kg, untuk hijauan lainnya diambil dari KP Ciawi antara lain : Glirisidia 16.016 Kg, Kaliandra 23.277
kg, Lamtoro 8.360 kg, dan Indigofera 4.190 kg. Pupuk kandang telah disebarkan sebanyak 5.500 kg, urea
0 kg, TSP 0 kg dan KCL 0 kg. Hijauan yang dihasilkan oleh KP Ciawi didistribusikan untuk memenuhi
kebutuhan ternak penelitian dan maintenance di Kandang Percobaan Ciawi.

Sumberdaya pendukung kegiatan lapang antara lain; 12 orang terdiri PNS 6, non-PNS, 7 orang
Operasional pendukung kegiatan berupa 2 unit traktor besar. Kegiatan Bulan Desember meliputi

pemotongan rumput dan Legume, sovel pupuk kandang untuk KP. Kaum Pandak dan KP Ciawi, angkut
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pupuk kandang ke kebun, penyiangan kebun, menanam rumput serta penyulaman dalam rangka

pemeliharan kebun telah dilakukan.

Gambar 11. Kegiatan pengaritan, penyiangan kebun, dan hijauan

1.9. Kegiatan Lapang Kebun Percobaan Kaum Pandak

Lokasi kebun percobaan Kaum Pandak mempunyai luas lahan 10 hektar, penamanan rumput
sistem tadah hujan. Luas lahan yang dapat dioptimalkan untuk menanam rumput seluas 7 hektar yang
produktif, ditambah peremajaan lahan rumput seluas 2 hektar utuk memenuhi kebutuhan rumput ke
Ciawi, jumlah rumput hijauan pakan ternak yang dihasilkan pada tahun 2021 sebanyak 1.144.614 kg,
dikiim ke Ciawi. untuk hijauan lainnya diambil dari KP Kaum Pandak antara lain : Glirisidia 300 Kg,
Kaliandra 275 kg, dan Indigofera 275 kg. sedangkan pupuk kandang telah dikirim 5.000 kg, Urea 400 kg,
TPS 200 kg dan KCL 200 kg masing-masing telah didistribusikan ke lapang percobaan.

Sarana pendukung kegiatan lapang lainnya : 1 unit kantor, 1 unit bangunan tempat menyimpan
traktor, 1 unit kendaraan roda dua. Sumberdaya manusia pendukung di kebun antara lain: 6 PNS, dan 9
non-PNS, perlu penambahan jumlah SDM untuk memenuhi target pengerjaan kegiatan. Kegiatan
tambahan dilaksanakan yaitu : pemupukan dengan pupuk buatan dan pupuk kandang, serta penyiangan

hijauan Indigofera dan penanaman rumput.

Gambar 12. Kegiatan kebersihan kebun, Pembuatan plot untuk pengolahan lahan, kondisi hijauan
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1.10. Kebun Percobaan Paseh Subang

Kebun Percobaan Paseh Subang di desa Dangdeur memiliki areal seluas 38,3 Ha, menghasilkan
rumput sebanyak 16.020 kg, Kaliandra 2.110 kg, Indigofera 2.310 dan Glirisidia 1.800 kg. Kegiatan yang
menghasilkan pupuk kandang sebanyak 100 kg serta pemupukan dengan menggunakan urea 0 kg, TSP 0
kg, KCL 0 kg. Di kebun percobaan ini dibangun 1 unit kantor, 1 unit rumah kaca (dalam keadaan kurang
terrawat), 2 unit kandang domba dan rumah dinas yang perlu perawatan serta sarana penunjang
kegiatan lapang antara lain: 1 unit kendaraan roda dua. Sumberdaya manusia sebagai pendukung
kegiatan lapang antara lain: 0 PNS dan tenaga kontrak untuk membantu kegiatan lapang 3 orang. Tenaga
Pegawai Negeri Sipil memonitor jalannya kegiatan pelaksanaan pemberian pakan dan penanaman rumput
(peremajaan), saat ini penanggung jawab kegiatan KP Subang langsung oleh Kasie Yantek dengan
dibantu oleh penanggung jawab kebun dan kandang. Total ternak kambing perah sebanyak 8 ekor.
Beberapa Kegiatan melaksanakan rutinitas pemerahan kambing Laktasi, pemotongan rumput dan
Legume, penyiangan rumput dan memandikan ternak dan serta penanamnan kembali legum yang hasil

panennya menurun.

1.11. Kegiatan Feedmill

Kegiatan feedmill meliputi : kegiatan menurunkan rumput dari truk, chopper rumput + - ton/hari,
perawatan mesin Chopper, dan pembersihan ruang kerja. Sedangkan kegiatan feedmill bawah yaitu
melakukan pencampuran pakan ternak ayam UPBS dan ayam riset, perawatan mesin dan pembersihan
ruang kerja. Sumberdaya manusia sebagai pendukung kegiatan antara lain : 0 PNS, perlu dipersiapkan
tenaga pengganti pensiun sebanyak 3 orang. Tugas Feedmill melakukan pengolahan ransum pakan
ternak dan hijauan pakan ternak,yang meliputi 2 unit gedung pengolahan dengan 2 unit ruang kantor
dan 1 unit gudang pakan. Operasional kegiatannya dilengkapi fasilitas Mesin Pellet, Mixer, Humer Mill,
Choper, Mesin Feedmill, masing- masing 1 unit. Pelayanan kegiatan Feedmill khususnya mendukung

pelayanan kegiatan penelitian.

Tabel 3. Kegiatan Distribusi Hijauan Rumput Balai Penelitian Ternak Tahun 2021

KEBUN PERCOBAAN
BULAN CIAWI CICADAS BOGOR K.PANDAK SUBANG
(KG) (KG) (KG) (KG) (KG)
Januari 55.500 73.000 85.200
Februari 40.425 63.200 82.600
Maret 28.450 69.600 96.900
April 11.145 70.600 91.700
Mei 42.000 78.300 88.200
Juni 37.275 81.000 98.150
Juli 35.385 81.400 106.000
Agustus 35.160 77.100 108.600
Septe,Ber 31.390 90.900 108.700
Oktober 31.840 94.700 102.950
November 39.900 90.000 107.200
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KEBUN PERCOBAAN
BULAN CIAWI CICADAS BOGOR K.PANDAK SUBANG
(KG) (KG) (KG) (KG) (KG)
Desember
JUMLAH 388.470 869.800 1.076.200

Kegiatan Pencacahan distribusi hijauan rumput dari Kaum Pandak sebanyak 1.076.200 Kg, dari Ciawi sebanyak
388.470 Kg, dari Bogor 869.800 Kg.
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Gambar 13. Produksi Hijauan pada Kebun Percobaan Balitnak Tahun 2021

Pada tahun 2021 produksi hijauan balithak pada kebun percobaan ciawi sebanyak 39.830
untuk jenis Kaliandra, 3.975 untuk Indigofera, 11.895 untuk glirisidia dan 7.485 untuk lamtoro.

sedangkan pada kebun percobaan Kaum Pandak sebanyak 945 untuk indigofera.

2. Sarana Unit Kesehatan Hewan (Keswan)

Unit Kesehatan Hewan Balai Penelitian Ternak Ciawi mempunyai tugas melaksanakan
pengamatan penyakit hewan, pencegahan dan pemberantasan penyakit hewan yang meliputi kegiatan
pemeriksaan dan pengobatan rutin kesehatan hewan. Kegiatan utama Unit Kesehatan Hewan Balai
Penelitian Ternak Ciawi meliputi pemeriksaan rutin kesehatan hewan dan pengobatan, penanganan
kasus kelahiran dan distokia, kegiatan vaksinasi lengkap untuk ternak unggas khususnya ayam,
penanganan karantina untuk ternak yang baru datang, dan pemeriksaan laboratorium sederhana untuk

sampel darah dan feces, serta pemeriksaan ternak mati (bedah bangkai).

Kesehatan Hewan melayani dan mengobati ternak sakit dengan berbagai kasus. Wilayah
kunjungan pemeriksaan hewan rutin dilakukan meliputi KP.Cicadas dan KP.Bogor dilakukan setiap 1
bulan sekali. Pada keadaan darurat akan dilakukan pemeriksaan walau tidak ada jadwal kunjungan,

untuk wilayah Ciawi dilakukan pemeriksaan kesehatan hewan diseluruh kandang hewan coba setiap hari.
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Kegiatan utama unit Kesehatan hewan meliputi :

a. Pemeriksaan rutin kesehatan pada ternak ruminansia besar, ruminansia kecil, dan unggas. Kasus-
kasus penyakit yang paling sering menyerang ternak ruminansia besar maupun kecil diantaranya
Scabies (kudis), Abses, kurang nafsu makan/lemah, diare, mastitis dan Footrot (pododermatitis).
Jenis obat yang digunakan Ivomec, Biodin, Hematodine, Colibact dan Penstrep.

b. Pelaksanaan vaksinasi untuk ayam dilakukan sejak ayam berumur satu hari (DOC) sampai dengan
umur 112 hari. Jenis vaksinasi yang dilakukan vaksinasi Marek, ND-IB, Gumboro, dan EDS.

C. Karantina ternak yang baru datang dan pemeriksaan laboratorium untuk sampel darah dan feces
serta pemeriksaan ternak mati (Nekropsi).

d. Penanganan kasus kelahiran ternak dan distokia dilakukan setiap periode partus pada seluruh
hewan ruminansia, baik ruminansia kecil maupun besar, khusus untuk penanganan distokia apabila
tidak dapat dilakukan dengan reposisi maupun traksi maka dilakukan tindakan bedah Caesar.

Jumlah pegawai saat ini berjumlah 1 orang PNS, dan 2 orang tenaga UHL sehingga

membutuhkan tambahan SDM untuk melaksanakan seluruh kegiatan dan program kesehatan hewan.

Tabel 4. Kegiatan Pengobatan Program Kesehatan Ternak Pada Tahun 2021

No Jenis Ternak Jumlah (ekor)
1. Kambing 1.032
2. Domba
3. Sapi 2.056
4, Kerbau 77
5. Entog
6. Kelinci 179
Tabel 5. Kegiatan Vaksin Ternak Ayam tahun 2021
Vaksinasi Ayam
No Jenis Vaksi:asi Jumiah (ekor)
1. Haemovac (coryza)
2. ND IB 130.000
3. Mareks 97.000
5. IBD (gumboro) 30.500
6. EDS 4.750
7. ND Lasota 24.500
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Gambar 14. Kegiatan pada unit Kesehatan Hewan Sarana Penelitian Laboratorium

3. Laboratorium Pelayanan Kimia

Laboratorium Pelayanan Kimia merupakan laboratorium terakreditasi sejak 23 Maret 2007 dan
Reakreditasi 30 November 2021. Pada tahun 2013 dilakukan penggabungan Laboratorium Fisiologi Nutrisi

menjadi bagian dalam pengelolaan Laboratorium Pelayanan Kimia.

Ruang lingkup analisis yang sudah terakreditasi, yaitu analisis proksimat terdiri dari air, protein,
lemak, Energi kasar, serat kasar, serat deterjen asam, serat deterjen netral, lignin, Selullosa, abu, mineral
mikro dan makro (Ca, P, Mg, K, Na, S, Cu, Fe, Mn, Zn, Co, Cd, Pb, Kolesterol, VFA, NH3, KCBK, KCBO)
terakreditasi oleh Komite Akreditasi Nasional (KAN).
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e Komite Akreditasi Nasional
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Lorly W
LP-347-IDN
Ditetapkan tanggal : 30 November 2020 Berlaku hingga : 30 Juni 2025

Diberikan kepada

Balai Penelitian Ternak

di
JI. Veteran III, Ciawi, Bogor

yang telah menunjukkan kompetensinya sebagai

LABORATORIUM PENGUJI

dengan menerapkan secara konsisten

SNI ISO/IEC 17025:2017 (ISO/IEC 17025:2017)
Persyaratan Umum Untuk Kompetensi Laboratorium Pengujian dan Laboratorium Kalibrasi

untuk ruang lingkup seperti dalam lampiran
KOMITE AKREDi :;SI NASIONAL
Drs. KUKUH'S. ACHMAD, M.Sc
KETUA

Sertifikat ini memberikan hak kepada untuk tanda isi pada sertifi yang . kop surat, iklan, dan tujuan promosi lainnya sesuai ketentuan yang berlaku.
Sertifikat int tidak boleh direprodukst sebagian, kecuali secara keseluruhan, tanpa izin tertulis dari Komite Akreditasi Nastonal.
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Gambar 15. Sertifikat Akreditasi Laboratorium Balai Penelitian Ternak
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Pelayanan analisa kimia dalam penerimaan sampel memberlakukan sistem penerimaan
sampel satu pintu melalui manajer administrasi, sampel yang masuk berasal dari peneliti Balitnak dan
luar Balitnak seperti mahasiswa, instansi pemerintah, perusahaan swasta .Untuk sampel yang berasal
dari peneliti Balitnak biaya analisis diganti dengan bahan kimia yang digunakan untuk analisis sesuai
dengan kebutuhannya. Jenis sampel yang diterima terdiri dari : campuran pakan, bahan pakan, hasil

fermentasi, tepung ikan, serum, minyak, hijauan dan limbah ternak.

LAMPIRAN SERTIFIKAT AKREDITASI LABORATORIUM NO. LP-347-IDN - SNI ISO/IEC 17025:2017 (ISO/IEC 17025:2017)

Nama Laboratorium : Balai Penelitian Ternak Masa berlaku:
Alamat +JI. Veteran [ll, Ciawi, Bogor 30 November 2020
Telp. (0251) 8240751-53 Email : lab_akreditasi@ymai.com sid
30 Juni 2025
Lingkup Akreditasi
. - Bahan atau produk Jenis pengujian atau Metode pengujian,
Eldang peog/an yang dizji siht-siz:t 3a:1g diukur feknik yan':; digulnakan Rtaraigen
Kimia Pakan ternak : Pakan ayam broiler, pakan ayam  [Air IKM 01 (gravimetri)
lokal, pakan ayam petelur, pakan ik, pakan entog, - |Protein kasar KM 02 (kalorimetri)
pakan kelinci, pa}(an puyuh, konsen?rat domba, Lemak kasar IKM 03 (gravimetri)
konsentrat kambing, konsentra! sapi, konsentrat Energi kasar KM 04 (Kalorimelr)
kerbau, konsentrat rusa, dan hijauan. S KM 05 (qravimetr)
Bahan pakan : Bungkil kedelai, bungkil kelapa, —
bungkil inti sawit, bungkil kacang tanah, dedak, polar, Abu KM 06 (gravimetr)
DDGS, jagung, tepung ikan, tepung tulang dan Kalsium (Ca) IKM 07 (AAS - Flame)
daging, tepung daun, molases, onggok, ampas Fosfor (P) IKM 08 (AAS - Flame)
kecap, ampas tahu, mineral mix, vitamin mix, Serat Deterjen Netral (SDN) IKM 09 (gravimetri)
probiotik, prebiotik, lmbah pertanian (pelepah daun  [Serat Deterien Asam (SDA) IKM 10 (gravimetri)
sawit, tandan sawit, empo jagung, tongkol jagung,  (Selulosa IKM 11 (gravimetri)
kapur, DCP, garam) Lignin KM 12 (gravimetr)
Kecernaan bahan kering (KCBK) IKM 14 (gravimetri)
Kecernaan bahan organik (KCBO) IKM 14 (gravimetri)
Magnesium (Mg) IKM 15 (AAS - Flame)
Kalium (K) IKM 16 (AAS - Flame)
Natrium (Na) IKM 17 (AAS - Flame)
Tembaga (Cu) IKM 18 (AAS - Flame)
Besi (Fe) IKM 19 (AAS - Flame)
Mangan (Mn) IKM 20 (AAS - Flame)
Seng (Zn) IKM 21 (AAS - Flame)
Cairan rumen VFA (C2/asestat, C3/propionat, iC4/ iso butirat, IKM 13 (GC - FID)
nC4/butirat, iC5fiso valerat, nC5/n-valerat)

Gambar 16. Keterangan Lingkup Akreditasi Laboratorium Pelayanan Kimia BALITNAK

Pada tahun 2021 jumlah sampel yang diproses di Laboratorium Pelayanan Kimia sebanyak

8.569 sampel terdiri dari: 7.142 sampel luar dan 1.427 sampel dalam.
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Gambar 17. Kegiatan Laboratorium Pelayanan Kimia Balitnak

3.1 Laboratorium Nutrisi dan Fisiologi

Kegiatan pada laboratorium Nutrisi memiliki tugas pokok dan fungsi yaitu : Mengerjakan uiji in-
vitro, analisa bakteri dan protozoa an aerob, serta melakukan pembiakan dan pemurnian bakteri, pH,

menguji sampel SCC dan kegiatan pelaporan kegiatan.

Sepanjangan tahun 2021 kegiatan laboratorium melakukan pekerjaan uiji in-vitro (KCBK- KCBO,
BK-BO, NDF, ADF), NHs;, penyiapan bahan baku Feed Supplement Additive dan Packaging, serta

melaksanakan kerja lapangan dan tanggung jawab di lab Metan dan Rusitec.

Tabel 6. Kegiatan dan Jumlah Sample Lab. Nutrisi dan Fisiologi Tahun 2021

No Jenis Analisa Jumlah Analisa
1 Invitro kegiatan bu Ani dkk 51 sampel
2 Analisa KCBK 54. sampel
3 Analisa KCBO 54 sampel
4 Analisa bahan kering 54 sampel
5 Analisa bahan organic 54 sampel
6 Uji gas metan invitro 54 sampel
7 Analisa KCBK (Dr. Yeni W) 1 sampel
8 Analisa KCBO 18 sampel
9 Analisa bahan kering 18 sampel
10 Analisa bahan organic 18 sampel
11 Uji gas metan invitro 18 sampel
12 Analisa Ph 18 sampel
13 Analisa protozoa 18 sampel
14 Analisa bakteri 36 sampel
15 Uji amoniak (N-NH3) 36 sampel
16 Pengukuran Ph 18 sampel
17 Membuatan Monovit untuk kerbau 18 sampel
18 Diskusi kegiatan penelitian Dr. Yeni Widyawati 6 orang
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No Jenis Analisa Jumlah Analisa
19 Analisa KCBK-KCBO 54 sampel
20 Analisa bakteri 36 sampel
21 Analisa protozoa 36 sampel
22 Analisa gas methan 54 sampel
23 Analisa pH 54 sampel
24 Analisa NH; (bu wisri) 48 sampel
25 Analisa pH (bu wisri) 24 sampel
26 Analisa konsentrat protein kegiatan Penelitian (Bu wisri) 1200 gr hijauan indigofera
27 Konsentrat protein 16 kg daun segar
indigofera
28 Sentrifuge darah 44 sampel
29 Refresh bakteri 20 sampel
30 Analisa hasil ekstrak (rumput laut segar, euchema cottonii) 2 sampel @ 5 pelarut
31 Konsentrat protein 43.7 kg daun segar
indigofera
32 KCBK-KCBO 39 sampel
33 BK-BO 75 sampel
34 NH; 67 sampel
35 ADF dan ADF 144 sampel
36 pH 63 sampel
37 Gas metan 54 sampel
38 Bakteri 20 sampel
39 Protozoa 64 sampel
40 Invitro 181 sampel
41 Konsentrat protein 32.8 kg daun segar
indigofera
42 KCBK-KCBO 54 sampel
43 BK-BO 6 sampel
44 NH; 24 sampel
45 ADF dan ADF 6 sampel
46 pH 54 sampel
47 Gas metan 54 sampel
48 Bakteri 24 sampel
49 Protozoa 24 sampel
50 Elisa (progesterone dan estrogen) 176 sampel
51 Analisa KCBK KCBO 16 sampel
52 Analisa gas methane 0 sampel
53 Analisa NH3 3 sampel
54 Analisa pH 0 sampel
55 Analisa bakteri 0 sampel
56 Analisa protozoa 0 sampel
57 Chamber rusitec 3600 data
58 Analisa NDF 69 sampel
59 Analisa ADF 69 sampel
60 KCBK-KCBO 113 sampel
61 KCBK-KCBO NDF 36 sampel
62 ADF-NDF @ 14 sampel
63 Kecernaan protein (KCPK) 42 sampel
64 NH3 122 sampel
65 pH 164 sampel
66 Gas metan 167 sampel
67 Bakteri 122 sampel
68 Protozoa 122 sampel
69 Invitro 214 sampe
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No Jenis Analisa Jumlah Analisa
70 BK-BO 52 sampel
71 Sentrifuge darah 18 sampel

3.2. Laboratorium Reproduksi

Laboratorium Reproduksi yang tugas dan fungsinya melakukan kegiatan analisa penelitian yang

berhubungan dengan reproduksi ternak sapi dan kerbau. Kegiatan Laboratorium Reproduksi membuat

mikroenkapsulasi, meningkatkan efisiensi pemisahan spermatozoa X dan Y dengan perbaikan teknologi

pemisahan spermatozoa X dan Y. Kegiatan ini untuk meningkatkan kualitas semen beku menggunakan

beberapa media pencair, mengawasi kesehatan anak sapi, dan pemberian obat melalui spool.

Tabel 7. Kegiatan dan Jumlah Semen Lab Reproduksi Tahun 2021

No Jenis Analisa Jumlah Analisa Keterangan

1 | Menyusun.kebutuhan.kegiatan penelilitian 8 ekor
Menyiapkan alat dan bahan untuk 6 ekor
kolekting semen sapi dan kerbau

3 | Menyiapkan alat dan bahan dan 9 ekor Dilakukan seminggu satu kali
Kolekting semen sapi

4 | USG pemeriksaan kebuntingan kerbau 4 ekor Dilakukan seminggu satu kali

5 | Kolekting semen Kerbau 4 ekor

6 | Cek servix kerbau 7 ekor

7 | Membuat nano hormon 50 vial

8 | Kolekting semen sapi 28 ekor

9 | Kolekting semen kerbau 14 ekor

10 | Sinkron 1 + USG kerbau 3 ekor

11 | Sinkron 2 + USG kerbau 3 ekor

12 | Periksa birahi sapi FH 16 ekor

13 | PKB sapi 2 ekor

14 | USG sapi dan IB 13 ekor

15 | USG + suntik PMSG kerbau 3 ekor

16 | USG + sinkronisasi birahi ke-2 kerbau 3 ekor

17 | IB kerbau sungai dan USG 3 ekor

18 | Kolekting semen sapi 16 ekor

19 | Kolekting semen kerbau 12 ekor

20 | Kolekting semen sapi 7 ekor

21 | Kolekting semen sapi 6 ekor

22 | USG Kerbau dan suntik hormone PGF 2 ekor

23 | USG Sapi dan pengambilan darah 3 ekor

24 | Inseminasi Kerbau 3 ekor

25 | kolekting semen sapi 15 ekor

26 | USG Kerbau dan suntik hormone PGF 2 ekor

27 | Flushing Embrio kerbau 2 ekor

28 | Kolekting semen sapi 22 ekor

29 | Inseminasi buatan sapi 25 ekor

30 | Inseminasi buatan kerbau 5 ekor

31 | Sinkronisasi sapi 25 ekor

32 | Sinkronisasi kerbau 5 ekor

33 | Kolekting semen sapi 6 ekor

34 | Suntik hormone PGF 2 4 ekor kerbau

35 | Cek ternak ke kandang 4 ekor
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BAB III. LAPORAN HASIL KEGIATAN PENELITIAN T.A 2021

1. KEGIATAN RISET UNIT PENGELOLA BENIH SUMBER SELEKSI ITIK ALABIO DAN
MOJOSARISEBAGAI BIBIT GPS ITIK PETELUR

NOMOR PROTOKOL : 4585.SDA.502/051/A/A1/APBN/2021

Dr. Ir. Rd. Triana Susanti, M.Si.

Itik Alabio dan Mojosari yang telah terseleksi sebelumnya merupakan bibit induk tingkat Grand
Parent Stock (GPS) yang disiapkan sebagai Parent stock (PS) dalam menghasilkan itik hibrida
MASTER yang merupakan bibit niaga atau Final Stock (FS). Namun penyebaran itik Master di
lapangan relatif lambat. Hal ini terjadi karena info dari masyarakat bahwa itik Master membutuhkan
pakan yang relatif lebih banyak dibandingkan dengan itik lokal lainnya, sehingga nilai FCR produksi
telurnya menjadi tinggi. Hal ini berarti pula bahwa itik Master belum efisien dalam penggunaan
pakan. Untuk itu, dalam kegiatan ini akan dilakukan seleksi untuk membentuk induk-induk itik petelur
(PS dan GPS) yang efisien dalam penggunaan pakan, sehingga pada akhir penelitian akan diperoleh
itik FS yang memiliki produksi telur tinggi dan efisien dalam penggunaan pakan. Untuk menghasilkan
Final Stock (FS) dengan keunggulan berbagai sifat produksi, maka pembentukan Parent Stock (PS)
dan Grandparent Stock (GPS) sebagai pembawa sifat-sifat unggul yang diinginkan tsb menjadi hal
yang sangat mendesak untuk dilakukan.

Materi penelitian adalah 400 ekor itik Alabio betina dan 100 ekor jantan sebagai generasi ke-5
hasil seleksi digunakan sebagai calon bibit induk tingkat GPS. Seleksi dilakukan pada pemberian
pakan terbatas sebanyak 160 gram/ekor/hari pada tahap petelur, dengan intensitas seleksi 30 %,
pada produksi telur 24 minggu dan umur pertama bertelur. Seleksi dilakukan dengan metode
Independent Culling Level. Sebanyak 50 ekor betina dan 15 ekor jantan digunakan sebagai populasi
kontrol.

Selain itik Alabio, materi penelitian yang lain adalah 200 ekor itik Mojosari betina dan 50 ekor
jantan sebagai generasi ke-5 hasil seleksi digunakan sebagai calon bibit induk tingkat GPS. Seleksi
dilakukan pada pemberian pakan terbatas sebanyak 160 gram/ekor/hari pada tahap petelur, dengan
intensitas seleksi 30 %, pada produksi telur 24 minggu dan umur pertama bertelur. Seleksi dilakukan
dengan metode Independent Culling Level. Sebanyak 50 ekor betina dan 15 ekor jantan digunakan
sebagai populasi kontrol.

Itik-itik diberi pakan sesuai dengan standar kebutuhan nutrisi pada setiap periode hidupnya.
Pada fase pertumbuhan starter akan diberi pakan dengan kandungan protein 18% dan energi 2700
kkal EM/kg. Pada periode pertumbuhan grower akan diberi pakan dengan kandungan protein 14%
dan energi 2600 kkal EM/kg. Sedangkan pada tahap bertelur akan diberi pakan dengan kadar protein
17% dan energi 2650 kkal EM/kg (SNI, 2017). Air minum diberikan ad-libitum.
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2. PEMBENTUKAN MALE LINE ENTOK PUTIH LOKAL

NOMOR PROTOKOL: 4585.SDA.502/051/A/A2/APBN/2021

Dr. Ir. Rd. Triana Susanti, M.Si.

Pengembangan bibit unggul pada dasarnya dapat ditempuh melalui dua prosedur yaitu sistem
seleksi dan atau sistem persilangan. Kedua sistem tersebut dapat digunakan secara terpisah maupun
dalam suatu kombinasi, dan dalam masing-masing sistem terdapat berbagai alternatif dalam metode
yang digunakan untuk mencapai sasaran spesifik yang dikehendaki. Beberapa hasil penelitian
menunjukkan seleksi berdasarkan jumlah telur setahun menunjukkan respon yang baik dalam
peningkatan telur itik Alabio dan Tegal, namun seleksi hanya dilakukan satu kali pada satu generasi
tanpa ada kelanjutan (Gunawan, 1987). Padahal sebaiknya suatu program seleksi pada itik minimal
dapat berlangsung sampai 4 atau 5 generasi secara kontinyu agar gen-gen yang diinginkan dapat
difiksasi dalam populasi terseleksi. Hasil penelitian lain, Gunawan et al. (1989) menyatakan bahwa
seleksi pada itik Alabio dapat meningkatkan produksi telur, fertilitas dan daya tetasnya. Untuk
memperoleh hasil yang lebih baik sebaiknya seleksi dilakukan dalam skala yang lebih besar dan
jangka waktu 5-10 tahun. Berdasarkan hasil-hasil penelitian tersebut terbukti bahwa seleksi dapat
dilakukan untuk meningkatkan produktivitas dan meningkatkan keseragaman itik.

Di Taiwan galur itik berbulu putih yang biasanya disebut White Tsaiya memiliki nilai strategis
yang cukup baik dalam menghasilkan itik “mule” atau serati atau mandalung. Untuk mendapatkan
dan mempertahankan galur agar itik serati tetap berwarna putih, seleksi terhadap itik White Tsaiya
dilakukan selama 17 tahun (TAI, 1985 ; TAI et al., 1997). Sementara itu di Indonesia itik berbulu
putih belum pernah dimanfaatkan dalam suatu program pemuliaan untuk menjadi itik yang potensial.
Padahal menurut hasil pengamatan Suparyanto (2003), produktivitas itik Mojosari putih yang
diekspresikan pada manajemen yang baik memiliki kemampuan produksi rataan sebesar 224 butir per
tahun, dengan rataan botot telur 65 g, panjang telur 55 mm dan lebar telur 46 mm. Demikian halnya
hasil silangnya dengan itik Peking yang potensial untuk dikembangkan sebagai galur sintetis baru
(PM) tampak memiliki tingkat produksi yang cukup baik.

Hasil penelitian dari Balitnak adalah itik PMp yang merupakan galur sintetis baru tipe itik
pedaging, sebagai hasil persilangan antara itik Peking dan itik Mojosari putih dan diikuti dengan
proses seleksi dalam galur selama 5 generasi. Itik PMp ini merupakan itik potong tipe sedang, namun
itik PMp dapat dijadikan sebagai PS dan dikawinkan dengan entog jantan untuk menghasilkan itik
serati (EPMp) sebagai itik potong tipe besar. Saat ini, itk PMp telah dianggap stabil sebagai galur
induk betina penghasil itik pedaging. Sedangkan sebagai galur pejantannya akan digunakan entog
lokal. Namun produktivitas entog lokal relatif masih rendah, sehingga program pemuliaan perlu
dilakukan untuk meningkatkan produktivitasnya.

Hasil silang antara pejantan entog dengan itik betina PM (EPM) yang dilakukan pada TA 2004,
dan dievaluasi TA 2005, memiliki pertambahan bobot badan yang cukup tinggi. Meskipun itik serati
EPM pada awalnya memiliki bobot tetas yang lebih rendah tetapi setelah mencapai umur 2 minggu

dapat mengimbangi bobot badan itik serati EPA (silangan antara entog jantan dengan betina Peking x
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Alabio). Bahkan hingga akhir pengamatan kondisi rataan bobot badan EPM masih lebih baik
dibanding dengan serati EPA dan rentang perbedaan yang ditampilkan cukup sempit. Kisaran bobot
badan yang ditampilkan itik serati EPA adalah sebesar 1820 g - 2519 g, yang cenderung lebih tinggi
dari itik serati EPM (1760 g dan 2478 g) untuk masing-masing umur 6 dan 8 minggu. Adapun
pengamatan umur lainnya menunjukkan itik serati EPM memiliki rataan bobot badan (2891 g dan
2988 g) yang tidak berbeda nyata dengan itik serati EPA (2829 g dan 2922 g) pada umur 10 dan 12
minggu. Keunggulan itik serati EPM adalah lebih banyak anak dengan pola warna bulu putih yang
lebih dominan.

Menengok program pengembangan itik putih Ukraina yang dilaporkan oleh Romanov et al.,
(1995) cenderung mengarah kepada pola persilangan dengan menggunakan itik Peking untuk
menghasilkan galur sintetis. Hal ini dimaksudkan agar arah pola warna akan lebih memiliki prospek
bagi pengembangan ternak itik pedaging di Ukraina (Romanov et al., 1995). Pada sisi lain Tai (1985)
mengindikasikan adanya pengaruh yang kuat pada induk-induk yang memiliki warna bulu putih untuk
menghasilkan keturunan dengan peluang berbulu putih lebih tinggi. Lebih jauh dijelaskan bahwa hasil
silang antara itik Tsaiya putih dengan pejantan Peking (silang 2 bangsa) maupun hasil keturunannya
(Kaiya) untuk disilang antar genus dengan jantan entog (silang 3 bangsa) akan menghasilkan itik tipe
potong dengan warna putih (Tai et al., 1997).

Entog dikelompokkan sebagai unggas penghasil daging, karena bobot badannya yang relatif
besar dibandingkan unggas air lainnya. Berdasarkan bobot badannya yang besar tersebut, maka
hasil utama dari entog adalah dagingnya, dan daging entog ini termasuk daging yang baik
dibandingkan dengan itik jenis lain. Pada awalnya, persilangan entog dengan itik dilakukan oleh
peternak dengan hasil persilangan yang bervariasi bobot badannya. Setioko (2003) menyatakan
bahwa persilangan entog jantan dengan itik betina adalah persilangan terbaik, karena akan
menghasilkan anak itik yang seragam bobot badannya antara jantan dan betina. Hasil penelitian
tersebut, kemudian diadopsi oleh peternak. Namun hingga saat ini, jumlah entog di lapangan masih
sangat sedikit. Hal ini terjadi, karena produksi dan reproduksi (fertilitas dan daya tetas) telur entog
relatif rendah.

Meskipun, ternak entog mampu hidup dengan baik di berbagai ekosistem, bahkan di daerah
lahan kering dan kritis (Wibowo dan Elan, 1992). Namun hasil penelitian tentang produktivitas entog
yang dipelihara di lahan kering di pulau Jawa dan Nusa Tenggara Timur menyebutkan bahwa rata-
rata umur bertelur pertama adalah 7 bulan (Jawa) dan 7-8 bulan (NTT), jumlah telur/ekor/periode
adalah 12-14 butir (Jawa) dan 11-17 butir (NTT), frekuensi bertelur/ekor/tahun adalah 2-3 kali (Jawa
dan NTT), daya tetasnya adalah 80% (Jawa) dan 79-85% (NTT) (Wibowo dan Elan, 1992.,
Budisantoso et al., 1992). Setioko et al. (2004) memperoleh produksi telur dari 30 ekor Entog selama
satu tahun adalah 77.86 butir. Produksi telur entog lokal tersebut sangat rendah, dengan puncak
produksi hanya mencapai 27%. Oleh karena itu, upaya-upaya untuk meningkatkan produktivitas
entog perlu dilakukan. Peningkatan produksi telur melalui seleksi pada entog lokal diharapkan akan
efektif.
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3. PENETAPAN KEBUTUHAN BEBERAPA ASAM AMINO ESENSIAL PADA ITIK PETELUR
ALABIMASTER AGRINAK PERIODE STARTER, GROWER DAN LAYER

NOMOR PROTOKOL : 4585.SDA.502/051/A/A3/APBN/2021

DR. MAIJON PURBA, S.Si., MSi.

Jumlah permintaan masyarakat terhadap telur unggas cenderung semakin meningkat, akan
tetapi jumlah permintaan tersebut belum sebanding dengan jumlah produksi yang dihasilkan.
Kandungan gizi telur unggas sangat tinggi sehingga sangat sesuai untuk kebutuhan konsumsi
masyarakat.

Informasi kebutuhan gizi itik petelur lokal khususnya asam amino esensial hingga saat ini
masih sedikit. Informasi yang sudah ada pada ternak ayam juga masih belum lengkap dan
kandungan yang dilaporkan juga masih berbeda-beda. Kandungan gizi yang dilaporkan juga sangat
tergantung pada kualitas bahan, jenis ternak, umur maupun faktor genetik.

Kebutuhan gizi berupa asam amino khususnya asam amino essensial merupakan hal yang akan
diperhatikan dalam penetapan bahan pakan, penyusunan dan formulasi ransum. Dari 10 asam amino
essensial untuk ternak unggas akan ditentukan sebanyak 6 unsur asam amino essensial yakni: lisine,
metionine, metionine+sisteine, threonine, arginin dan tryptophan. Asam amino esensial tersebut
dipandang merupakan asam amino yang paling bertanggung jawab untuk menentukan dari mulai
tahap pertumbuhan, berproduksi hingga kualitas produksi itik.

FCR, konsumsi pakan itik petelur dan pedaging lokal hingga saat ini cenderung tinggi sehingga
belum dicapai nilai yang efisiensi dalam pemeliharaan itik. Purba & Prasetyo (2014) melaporkan
bahwa itik EPMp yang dipelihara selama 12 minggu dengan pemberian ransum yang mengandung
protein 19%, lisin 0,95% dan methionine 0,27% dengan kandungan serta kasar 6 dan 9%, rataan
FCR yang dihasilkan masing-masing sebesar 4,71 dan 4,65. Rataan FCR dari 3 galur itik (PMp, E-PMp
dan Pekin) selama enam minggu pemeliharaan masing-masing sebesar 5,15+0,13; 4,72+0,13;
4,61+0,13 (Ransum A) dan sebesar 5,41+0,13; 4,83+0,30; 4,36+0,13 (Ransum B). Ransum A sesuai
rekomendasi NRC (1994) sedangkan Ransum B (Formula Balitnak). penambahan lisin Melalui
penelitian pendekatan pakan yakni penetapan gizi yang optimal berupa asam amino esensial nilai
konsumsi pakan dan FCR menjadi turun.

Bentuk pakan yang akan diberikan dalam penelitian ini adalah bentuk mash sebagai kontrol
dan bentuk pellet sebagai pembanding dengan pertimbangan pemberian pakan dalam bentuk mash
selama ini belum mampu untuk menurunkan FCR dan konsumsi pakan. Melalui penelitian pendekatan
pakan dengan penekanan kebutuhan gizi asam amino esensial disertai bentuk pakan yang akan diuji

dapat meningkatkan nilai efisiensi pakan.
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4. HILIRISASI TEKNOLOGI DAN INOVASI BALAI PENELITIAN TERNAK

NOMOR PROTOKOL : 4585.SDA.547.051A/AA1/APBN/2021

SONI SOPIYANA

Kegiatan hilirisasi hasil penelitian merupakan upaya untuk mendekatkan hasil riset dengan
pengguna, sehingga perlu dilakukan scaling up produksi produk untuk dapat digunakan langsung
pada pengguna.

Untuk keperluan hilirisasi hasil riset diperlukan adanya kontinuitas produk dimana saat produk
dibutuhkan maka produk dan teknologi produksinya telah siap.

Aplikasi di tingkat lapang diperlukan untuk mendapatkan informasi efektifitas produk dalam
sinkronisasi estrus.

Faktor utama dalam produksi adalah ketersediaan bahan baku hormon dimana produk bahan
baku masih merupakan komponen import. Pengadaan stok bahan baku hormon tidak efisien apabila
diadakan dalam jumlah yang kecil, karena pengadaannya selain memerlukan waktu, sehingga model
stoking bahan baku menjadi hal sangat krusial.

Perbaikan dan kontinuitas produk memerlukan sarana produksi yang lebih baik, sementara
pendampingan aplikasi teknologi juga menjadi penting dalam pengawalan kegiatan hilirisasi produk.

Kegiatan dilakukan dengan proses scaling up produk yang sudah mendapatkan permintaan
yang cukup besar oleh pengguna di lapangan. Produk yang diproduksi dengan skala besar adalah: 1)
hormone estrunak; 2) pakan aditif berupa probiotik bioplus serat, bioplus pedet, rater, minoxvit dan
greenleaves; 3) pakan komplit kelinci dalam bentuk pelet; 4) susu kambing olahan.

Perbanyakan dilakukan di Balai Penelitian Ternak dengan peningkatan skala produksi yaitu
untuk hormone estrunak nanopartikel prostaglandin. Hal ini dilakukan dengan metode yang sudah
baku pada pembentukan nanopartikel dengan skala 100 dosis dengan modifikasi dalam hal proses
homogenisasi menggunakan alat sonifikasi. Penguijian kualitas estrunak yang dihasilkan pada skala
besar ini akan dilakukan dengan dilakukan pengamatan berupa kualitas nanopartikel dan efektifitas
proses produksi perbanyakan produk.

Perbanyakan produk pakan aditif dilakukan. Hal ini dilakukan dengan cara meningkatkan
perlengkapan dan bahan untuk sarana produksinya. Pengujian kualitas dilakukan setiap hasil produk
pakan aditif dihasilkan yaitu dengan menguiji secara in vitro terhadap efektifitas kerja dari mikroba
dan bahan aditif lainnya, serta melihat kandungan mikroba yang dikandung per unit pakan aditif yang
dihasilkan.

Penyebaran produk Balitnak ini dilakukan ditingkat lapang yaitu wilayah Jawa Barat, Bali dan
Jawa Timur pada sapi perah dan sapi potong

Bimbingan teknis teknologi dan inovasi telah dilaksanakan di 3 lokasi terpilih dengan materi
budidaya kambing perah dan budidaya kelinci.

Diseminasi dan bimbingan teknis aplikasi hanopartikel prostaglandin untuk sinkronisasi estrus
telah dilaksanakan di Kabupaten Majelangka.

Produksi pakan aditif tahun 2021 direncanakan sebanyak 1000 dosis dengan rincian pakan
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aditif Minoxvit sebanyak 455 dosis, Bioplus serat sebanyak 250 dosis, Bioplus pedet sebanyak 170
dosis, Rater sebanyak 15 dosis, Bioport sebanyak 10 dosis dan greenleaves sebanyak 100 dosis.
Realisasi produksi pakan aditif sampai desember 2021 sebanyak 695 dosis. Sehingga masih tersedia
sebanyak 305 dosis pakan aditif di rumah produksi yang siap untuk di pakcking dan disebarkan.

Produksi pakan kelinci ditujukan untuk pasar yang lebih luas dan beragam dengan ukuran 5 kg.
Pelabelan sesuai standar yang ditetapkan meliputi merek, bahan pakan, kandungan nutrisi, dan berat
netto ditampilkan secara jelas pada kemasan.

Penambahan nilai ekonomis produk susu kambing sebagai salah satu produk inovasi Balitnak
yang mempunyai potensi untuk dikembangkan. Produk susu kambing segar diolah menjadi beberapa
bentuk olahan seperti susu kambing pasteurisasi dengan beberapa rasa, produk mozzarella, dan juga

keju.
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5. PENDAMPINGAN INOVASI ITIK UNGGUL BALITNAK PADA LAHAN RAWA
MENDUKUNGFOOD ESTATE DI PROVINSI KALIMANTAN TENGAH

NOMOR PROTOKOL: 4585.SDA.547.051B/BB1/APBN/2021
Dr. Andi Baso Lompengeng Ishak, S.Pt., MP

Pandemi global COVID-19 dapat menimbulkan “efek domino” dalam rantai suplai pangan
dunia, karena sejumlah negara penyuplai pangan harus melakukan lockdown sebagai antisipasi
pencegahan penyebaran COVID-19. Hal ini menyebabkan terjadinya pengurangan yang sangat besar
pada proses distribusi atau peredaran barang, jasa dan manusia yang pada gilirannya terjadi
perlambatan ekonomi termasuk komoditas pangan dan pertanian. Untuk itu, program Food Estate
dibangun sebagai salah satu upaya pembentukan lumbung pangan guna menjamin ketersediaan
pangan atau stok pangan.

Kegiatan di lokasi Food Estate adalah mengkombinasikan antara sawah (tanaman padi) dengan
tanaman lain yaitu jeruk, bawang merah dan kelapa. Kemudian, airnya yang melimpah, di setiap
irigasi akan dibudidayakan ikan di keramba. Selain itu, sisa produksi dari penggilingan padi berupa
dedak akan dimanfaatkan untuk pakan ternak yang habitatnya dekat dengan area persawahan yaitu
itik.

Sebagai uji coba kombinasi usaha tani tersebut, kemudian dibangun suatu kawasan yang
disebut Center of Excellent (CoE). Lokasi CoE Food Estate Kalimantan Tengah terletak di Desa Belanti
Siam Kecamatan Pandih Batu Kabupaten Pulang Pisau. Pada Tahun 2020 di lokasi CoE ini sudah
dibangun Demonstration Farm (Demfarm), salah satunya adalah Demfarm itik. Introduksi itik-itik
unggul Balitnak ke lokasi CoE Food Estate perlu dikawal dalam bentuk pendampingan agar diperoleh
hasil produksi yang optimal.

Pendekatan kegiatan pendampingan ini adalah pengawalan atau supervisi kegiatan
Demonstration Farm (Demfarm) ternak unggul Balitnak yaitu itik yang dipelihara pada lahan rawa
guna mendukung Food Estate di Provinsi Kalimantan Tengah. Pendampingan yang dilakukan berupa
pemberian materi/pengetahuan mengenai pembibitan dan budidaya itik yang didukung oleh
kemandirian pakan melalui Training of Trainers kepada penyuluh dan pemangku kebijakan di daerah
tingkat provinsi, kabupaten, kecamatan dan desa; kemudian Bimbingan Teknis tingkat petani, dan
pendampingan dalam mempraktekan ilmu yang didapat melalui media Demfarm untuk mencapai

produktivitas ternak yang optimal.
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6. PENINGKATAN PRODUKTIVITAS KELINCI HYCOLE, HYLA, DAN NZW SERTA
PEMANTAPAN KELINCI SATIN

NOMOR PROTOKOL : 4585.SDA/051/B/B1/ APBN2021
Dr. Ir. Bram Brahmantiyo, M.Si.

Perkembangan kelinci sebagai penghasil daging sudah cukup baik dan permasalahan yang
dihadapi peternak adalah belum tersedianya bibit unggul dan pakan yang sesuai dengan kebutuhan
laju pertumbuhannya. Kelinci Unggul Adaptif Iklim Tropis (KUAT = kelinci unggul adaptif tropis)
merupakan calon kelinci pedaging unggul yang dibentuk melalui persilangan tiga arah dengan induk
kelinci Hycole (Prancis), Hyla (China) dan New Zealand White. Seleksi dilakukan untuk meningkatkan
daya adaptasi bibit kelinci impor terhadap suhu lingkungan dan pakan lokal.

Seleksi kriteria bobot badan 9 minggu pada kelinci Hycole dan NZW masih cukup efektif dan
dapat dilanjutkan karena masing-masing masih memberikan nilai koefisien keragaman cukup tinggi,
berturut-turut 22.05% dan 23.13% pada ternak terseleksi G2. Penurunan bobot badan umur 9
minggu pada kelinci Hycole G1 ke G2 dari 903.26 + 219.34 menjadi 870.14 + 191.92 diduga
dikarenakan perubahan kondisi lingkungan dan populasi awal perbanyakan yang sedikit. Seleksi
kriteria indeks produktivitas induk pada kelinci Hycole dan NZW masih dapat dilakukan karena
keragaman yang masih tinggi, yaitu mencapai 27.90% dan 22.23%. Kelinci Satin hasil seleksi cukup
memberikan performa spesifik dibandingkan ternak kelinci lainnya, baik secara produksi maupun
karanteristik morfometik tubuh dan analisa dna d-loop (476 bp).

Kelinci pedaging unggul yang terseleksi dengan kriteria indeks produktivitas induk 50% terbaik
pada betina dan 20 % terbaik bobot badan 9 minggu pada jantan, menghasilkan bibit kelinci Hycole,
Hyla dan NZW yang memiliki kebaruan, unik, seragam dan stabil (BUSS) sehingga dapat mendorong
perkembangan kelinci pedaging di lapangan dan dapat memenuhi kebutuhan bibit unggul kelinci

pedaging di masyarakat.
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7. PENGGUNAAN MINERAL ORGANIK ZINC-METHIONIN PADA PAKAN UNTUK
MENINGKATKAN PRODUKTIFITAS KELINCI

NOMOR PROTOKOL : 4585.SDA.507/051/B/B2/APBN/2021
Dra. Tuti Haryati, M.Sc.

Pengukuran kinerja : Digunakan rancangan faktorial 2 arah pada ternak kelinci lepas sapih
yaitu 2 faktor sumber zinc (organik- methionin dan anorganik) yang terbagi menjadi 5 kelompok
perlakuan ( kontrol, 100, 150 mg Zn-metionin/kg; 100 dan 150 mg Zn anorganik/kg) pada pakan
dengan kandungan nutrisi sesuai dengan kebutuhan ternak kelinci dengan protein 18 % dan serat 12
%:

Tiap perlakuan terdiri dari 8 ulangan @ 3 ekor kelinci lepas sapih dengan bobot > 800 gram.
Percobaan dilakukan selama 6 minggu pengamatan terhadap kinerja pertumbuhan (bobot badan,
konsumsi pakan, efisiensi penggunaan pakan), mortalitas mingguan juga pengukuran rasio H/L darah
menggunakan metode pewarnaan Giemsa untuk melihat tingkat stres ternak. Selama pemeliharaan,
pakan diberikan secara ad libitum dan setiap minggu diukur konsumsi serta pbb. Pengukuran profil
darah dilakukan pada minggu ke 5.

Pengukuran kecernaan: Dilakukan pengukuran kecernaan terhadap 5 perlakuan @ 3 ekor
kelinci dewasa, koleksi feses dilakukan s selama 10 hari. Dilakukan analisis bahan kering dan enerji
terhadap Feses dan pakan.

Penggunaan aditif Zn dengan konsentrasi 100-150 mg/kg pakan pada ternak kelinci sapih NZW
tidak memberikan pengaruh terhadap performa pertumbuhan. Perlakuan tidak memberikan pengaruh
terhadap pertumbuhan, hasil statistik tidak menunjukkan signifikasi yang berbeda nyata. Dalam
penelitian nutrisi kelinci kemungkinan karena ternak yang digunakan masih mempunyai variasi yang
tinggi dilihat dari umur awal dan bobot badan, sehingga hasil yang diperoleh tidak beda nyata.
Penggunaan aditif Zn tidak memberikan sistim imun yang lebih baik dibanding dengan kontrol
terhadap ternak kelinci sapih NZW. Hasil diferensiasi darah tidak menunjukan pengaruh terhadap
sistim imun. Penggunan Zn- anorganik pada dosis 100mg/kg pakan dapat meningkatkan nilai

kecernaan pakan.
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8. EVALUASI GENERASI PERTAMA (G1) KAMBING PERAH SAANPE (75% SAANEN,
25% PE) PADA SIFAT PRODUKSI SUSU

NOMOR PROTOKOL : 4585.SDA.502/051/C/C1/APBN/2021
Dr.Ir ANNEKE ANGGRAENI, M.Si.

Susu segar nasional hampir semuanya disuplai oleh sapi perah Friesian Holstein (FH). Sapi FH
sebagai rumpun sapi Bos taurus memiliki kemampuan produksi susu sangat baik di daerah iklim
sedang. Namun pada kondisi budidaya di peternak rakyat (>90%) dibawah cekaman panas tropis
menyebabkan sapi rumpun eksotik ini tidak mampu mengekspresikan performannya secara optimal.
Rataan produksi susu sapi FH pada kondisi pemeliharaan semi intensif di peternak rakyat hanya
sekitar 2.798 - 3.471 kg/ek/lak atau sekitar 23-30 % dari potensi genetiknya. Budidaya sapi perah
nasional juga masih terkonsentrasi di Pulau Jawa pada sentra peternakan dengan penggunaan
intensifikasi lahan pertanian dan non pertanian yang tinggi, sehingga mempersulit peningkatan
populasi dan produktivitas.

Populasi kambing perah penelitian mengikuti keperluan desain pemuliaan untuk menghasilkan
lebih banyak kambing G1 SaanPE dari indukan G2 Sapera.

Pertumbuhan awal (lahir-120 hari) kambing G2 Sapera dan G1 Saanen menampilkan bobot
badan anak jantan dan betina hampir sama (P>0,05), terkecuali umur sapih (90 hari) pada jantan
lebih besar 9,88+0,37 kg vs 8,98+0,25 kg. Morfometri antara kedua jenis kelamin juga tidak
berbeda nyata (P>0,05).

Nilai heritabilitas bobot badan saat lahir tinggi dan menurun dengan bertambahnya umur,
sedangkan nilai heritabilitas morfometrik umumnya bernilai rendah.

Kambing perah G2 Sapera menampilkan sifat laktasi bervariasi luas dengan rataan dan kisaran
lama laktasi, produksi susu, interval beranak, dan lama kering berurutan 154+83 hr (3-676 hr),
134490 It (0.5-472 It), 282472 hr (188-507 hr), dan 119482 hr (2-400 hr). Kambing G1 Saanen
juga cenderung memiliki sifat laktasi bervariasi, sedangkan kambing G1 SaanPE baru dalam laktasi
pertama.

Nilai heritabilitas produksi susu kumulatif parsial (4-126 hari) kambing perah dengan metode
GLM memberikan nilai kisaran nilai h2 = 0,081-0,622 dalam batasan kisaran yang diterima.

Produksi susu kumulatif pada kambing G2 Sapera dan G1 Saanen umumnya dipengaruhi oleh
umur induk saat beranak, periode laktasi, musim dan tahun saat beranak. Namun pengaruh periode

laktasi dan umur cenderung menurun dengan berjalannya laktasi.

Laporan Tahunan Balai Penelitian Ternak Tahun 2021 31



9. PENGAYAAN PAKAN UNTUK MENINGKATKAN PRODUKSI DAN KUALITAS SUSU
KAMBING PERAH

NOMOR PROTOKOL : 4585.SDA.502/051/C/C2/APBN/2021
Dr.Ir ANNEKE ANGGRAENI, M.Si.

Kebutuhan nutrisi kambing perah induk saat bunting tua dan laktasi yang diperlukan untuk
pertumbuhan janin dan produksi susu. Nutrisi paling kritis adalah energy dan protein. Sumber protein
konsentrat mahal dan diimpor, sehingga tidak tersedia local. UNtuk mengatasi kesulitan mendapatkan
sumber protein konsentrat dapat digunakan sumber protein hijauan leguminosa yang tumbuh
sepanjang tahun di daerah tropis seperti di Indonesia dan dapat didapatkan secara local. Indigofera
dan dliricidia merupakan jenis tanaman legum yang tumbuh sepanjang tahun dan mempunyai
kandungan protein tinggi (>20%) sehingga dapat digunakan sebagai sumber protein pakan ternak
ruminansia.

Disamping kecukupan energy dan protein serta mineral makro, produksi dan sistim metabolism
tubuh ternak ruminansia dapat ditingkatkan melalui pemberian mineral mikro seperti Zn. Mineral Zn
diperlukan untuk meningkatkan daya tahan tubuh pada saat kondisi stress tinggi yang dialami ternak
seperti saat bunting tua dan laktasi. Disamping itu mineral Zn juga dapat meningkatkan kecernaan
serat pakan didalam rumen. Mineral Zn yang terserap di dalam susu kambing dapat meningkatkan
kualitas sebagai susu yang fungsional, karena susu yang dikonsumsi dengan kandungan Zn yang
tinggi dapat meningkatkan daya tahan tubuh orang yang mengkonsumsinya. Mineral Zn dapat
diberikan dalam bentuk an organic maupun organic (mineral Zn terikat pada protein/asam amino).

Konsumsi pakan semua perlakuan sama, dengan proporsi konsumsi rumput 21-29%,
konsentrat 60-66%, sedangkan konsumsi ampas tahu 10,5%. Terlihat bahwa kemampuan kambing
perah mengkonsumsi rumput rendah meskipun rumput diberikan secara adlibitum. Kecernaan
nutrient pada kambing diberi pakan sumber protein legume dengan non legume untuk BK sama
tetapi kecernaan PK lebih tinggi pada legume. Sedangkan kecernaan protein tertinggi pada pakan
konsentrat Legume (L). Penambahan Zn metionin tidak berpengaruh terhadap kecernaan nutrient
baik pada pakan legume dan non legume. Pakan legume yang disuplementasi dengan Znmetionin
kadar NH3N turun dinading perlakuan yang lain. Zn metionin meningkatkan populasi protozoa.
Rataan produksi susu harian pakan L lebih tinggi disbanding NL. Penambahan ZnM meningkatkan
produksi susu pada pakan NL. Produksi susu pada semua perlakuan mencapai puncaknya pada
minggu ke 3 dan turun pada minggu ke 6. Kandungan Lemak susu lebih tinggi pada pakan L
dibandingkan pakan NL, penambahan Znmetionin tidak berpengaruh terhadap kandungan lemak
susu. Sedangkan kandungan nutrisi yang lain sama antar perlakuan.

Penambahan Zinc sebanyak 50 ppm dalam konsentrat dengan sumber yang berbeda
memberikan pengaruh yang tidak nyata (P>0,05) terhadap konsumsi bahan kering. Jumlah produksi
kolostrum sangat bervariasi untuk masing-masing individu, dan tidak berbeda nyata antar perlakuan.
Untuk pola produksi susu yang diukur selama 5 bulan laktasi menunjukkan bahwa produksi susu naik
pada bulan pertama dan mulai menurun secara perlahan pada bulan ke 2 dan 3. Rata-rata produksi

susu harian maupun total selama 5 bulan menunjukkan tidak berbeda diantara kelompok kambing
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yang diberi Zinc dengan sumber berbeda. Pemberian Zinc pada kelompok induk kambing RZM dan
RZK menunjukkan kadar lemak, bahan kering tanpa lemak, densitas, laktosa, garam, protein yang
lebih tinggi disbanding RZO dan RC. Hal ini menunjukkan bahwa Zinc dalam bentuk organic (RZM dan
RZK) lebih memberikan pengaruh terhadap komposisi susu dari bentuk anorganiknya (RZO). Kadar
lemak susu ada kecendenrungan berkorelasi dengan nilai berat jenis (BJ), dimana dengan nilai BJ
yang tinggi maka kadar lemak akan rendah. Zinc dalam plasma secara statistic tidak berbeda antar
sumber yang berbeda. Semakin meningkatnya Zinc dalam plasma menghasilkan kadar Zinc dalam
kolostrum dan susu yang meningkat juga. Setelah 3 bulan pasca melahirkan bobot badan induk yang
siap dikawinkan juga tidak menunjukkan perbedaan, dikarena variasi individu cukup besar ada yang
laktasi ke 2 ada yang ke 3.
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10. PEMBENTUKAN 3 RUMPUN BARU DOMBA KOMPOSIT ST CROIX CROSS, KOMPOSIT
SUMATERA VERSI 2 DAN ST CROIX INDONESIA, SERTA MEMPERTAHANKAN
POPULASI INTI DOMBA CA, KGA, BA

NOMOR PROTOKOL : 4585.SDA.522/051/D/K1/APBN/2021
Dr.Ir CHALID TALIB, MS

Rumpun domba komposit unggul CA-Composit agrinak (Subandriyo et al, 2016), KGA
(Komposit garut agrinak) dan BA (Bahtera agrinak) sebagai hasil penelitian pemuliaan yang telah
dilepas (Permentan, 2014; Permentan 2020a; Permentan 2020b). Mutu genetik perlu dipertahankan
melalui seleksi maupun implementasi ONBS (Open Nucleus Breeding Scheme) dengan plasmanutfah,
UPBS, atau peternak bibit, agar tidak terjadi penurunan kualitas. Ketiga rumpun domba yang telah
dilepas tersebut mempunyai produktivitas dan pertumbuhan yang dapat memenuhi selera konsumen
baik untuk pasar becek, agigah maupun idul korban serta pasar ekspor karena memiliki bobot potong
mulai dari 20 kg sampai 50 kg dengan litter size 1.3 - 1.5 dan melahirkan tiga kali dalam dua tahun,
sesuai dengan penerapan manajemen untuk memenuhi permintaan pasar. Kualitas domba tersebut
dipertahankan melalui sistem perkawinan acak melalui ONBS (open nucleus breeding scheme)
dengan populasi bibit inti dan populasi UPBS guna mempertahankan produktivitas dan kualitas mutu
yang baik.

Pembentukan rumpun domba komposit baru yaitu Domba SCC (St Croix cross), SCI (St Croix
Indonesia) dan KS2 (Komposit sumatera versi-2) dalam Tahun 2020 - 2024, masih dalam periode
pengujian melalui seleksi dan perbanyakan untuk menghasilkan rumpun baru dengan produktivitas,
kualitas dan keunikan yang lebih menarik bagi konsumen.

Pada populasi inti Bibit domba CA, KGA dan BA sistem perkawinan acak berjalan dengan baik
dan bobot lahor dan sapih masih sesuai dengan performan dalam SK pelepasan oleh Menteri
Pertanan untuk tahun 2014 dan untuk KGA dan BA tahun 2020. Hal ini terlihat dari koefisien varinas
yang bertahan < 5% pada ketiga rumpun domba komposit bibit tersebut.

Untuk domba calon bibit dalam pengujian: Calon rumpun domba SCC G3 (generasi 3) memiliki
rataan bobot lahir 2.2 + 0.2 kg dan bobot sapih 9.2 + 0.6 kg. Calon rumpun domba SCC G4
memiliki rataan bobot lahir 2.5 + 0.3 kg dan bobot sapih 11.4 + 0.4 kg, dimana sebagian domba ini
belum mencapai umur sapih. Heritabilitas 0.27 untuk bobot lahir dan 0.34 untuk bobot sapih.
Koefisien varians 11%. Calon rumpun domba KS2 G1 (generasi 1) memiliki rataan bobot lahir 2.4 +
0.3 kg dan bobot sapih8. 9 + 0.8 kg. Calon rumpun dan domba G2 (generasi 2) memiliki rataan
bobot lahir 2.8 + 0.4 kg dan bobot sapih 11.5 + 0.3 kg, dimana sebagian domba ini belum mencapai
umur sapih. Heritabilitas 0.26 untuk bobot lahir dan 0.32 untuk bobot sapih. Koefisien varians 10%.
Calon rumpun domba SCI G1 (generasi 1) memiliki rataan bobot lahir 3.1 + 0.6 kg dan bobot sapih
12.2 + 0.7 kg, dimana sebagian domba ini belum mencapai umur sapih. Heritabilitas 0.26 untuk
bobot lahir dan 0.32 untuk bobot sapih. Koefisien varians 10%. Ternak penelitian breeding 500 ekor

(anak, muda dan dewasa).
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11. KONSENTRAT PROTEIN HIJAUAN SEBAGAI STIMULATOR FERMENTASI RUMEN
UNTUK MENINGKATKAN PERTUMBUHAN DOMBA

NOMOR PROTOKOL : 4585.SDA.522/051/D/K1/APBN/2021
Dr.WISRI PUASTUTI, SPt,M.Si.

Proses pencernaan pakan di dalam rumen sangat ditentukan oleh populasi mikroba rumen.
Dalam rangka menstimulasi pertumbuhan mikroba rumen agar pencernaan fermentasi di rumen
meningkat diperlukan pemberian suplemen pakan yang berfungsi sebagai stimulator.

Meningkatnya populasi mikroba rumen memberikan keuntungan ganda, selain meningkatkan
proses fermentasi rumen, sekaligus meningkatkan suplai protein mikroba bagi induk semang.
Terdapat korelasi positif dengan semakin tinggi populasi mikroba rumen maka degradasi pakan di
dalam rumen akan berjalan lebih baik, dan semakin banyak pula suplai protein mikroba bagi induk
semang.

Hasil penelitian 2019, penggunaan suplemen konsentrat protein Indigofera sp 1% dalam
ransum komplit jerami padi mampu meningkatkan fermentasi rumen (in vitro) yang ditunjukkan
dengan meningkatnya kecernaan dan produk VFA totalnya (Puastuti et al. 2019).

Pemberian pakan protein dalam bentuk konsentrat protein akan mempermudah dalam
menentukan dosis dan pemberiannya pada ternak. Konsentrat protein hijauan Indigofera sp sebagai
sumber asam amino bercabang mengandung valin 2,80%, leusin 3,69% dan isoleusin 2,38% lebih
banyak dari asam amino bercabang dalam daun Indigofera sp utuh yaitu valin 1,84%, leusin 2,28%
dan isoleusin 1,60% (Puastuti et al. 2019). Untuk itu diperlukan ekstraksi terhadap sumber protein
potensial.

Konsentrat protein hasil ekstraksi daun Indigofera zolingeriana mengandung PK sebanyak
53,58% atau terjadi peningkatan (100%) daun Indigofera zolingeriana (PK 26,13%). Rumput gajah
yang dibuat silase memiliki kandungan PK sedikit lebih tinggi dibanding rumput gajah segar (9,25%
vs 7,48%). Perbedaan perlakuan tidak berpengaruh nyata pada konsumsi BK dan PK ransum, tetapi
terjadi peningkatan konsumsi PK pada kelompok silase vs rumput gajah segar. Besarnya konsumsi
PK berpotensi meningkatkan kecernaan PK ransum yang ditunjukkan oleh lebih N tersedia dan N
retensi, namun secara statistic tidak berbeda nyata (P>0,05). terdapat perbedaan jumlah N tersedia
sebesar 15,3% (SI vs RI) dan 12,0% (SO vs RO). Produksi N-NH3 menunjukkan hasil yang lebih
tinggi pada kelompok RI dan SI vs SO namun tidak berbeda nyata dengan RO. Hasil kegiatan ini
selaras dengan populasi bakteri rumen dimana pada kelompok yang diberi imbuhan KPH
menghasilkan populasi bakteri total yang signifikan (P<0,05) pada RI, SI > RO, SO dengan kondisi
pH rumen normal antara 6,85-6,91. Terdapat hubungan yang negative diantara populasi bakteri dan
protozoa rumen, dimana populasi bakteri lebih tinggi maka protozoa akan lebih rendah. Domba yang
diberi SI mampu menghasilkan PBHH tertinggi 78,65 g/e, sebaliknya domba yang mendapat pakan
RO menghasilkan PBHH terendah 45,52 g/e.
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12, METABOLIT SEKUNDER BAHAN AKTIF ALAMI SEBAGAI PAKAN ADITIF UNTUK
MENGHASILKAN PRODUK TERNAK RUMINANSIA BERKUALITAS PRIMA DAN
EFISIEN

NOMOR PROTOKOL: 4585.SDA.502/051/D/D3/APBN/2021
Ir. Dwi Yulistiani, M.App.Sc,PhD

Dalam rangka mencukupi kebutuhan pangan, pemerintah saat ini berupaya untuk memberikan
pangan yang sehat dan berkualitas untuk masyarakat sehingga sudah diberlakukan peraturan yang
melarang penggunaan antibiotik di dalam pakan ternak.

Pakan suplemen atau aditif dapat diberikan kepada ternak guna mencapai produksi
daging/susu yang tinggi dan berkualitas serta aman terhadap lingkungan.

Pakan aditif yang diberikan pada ternak untuk meningkatkan pembentukan otot. Bahan alami
yang mempunyai struktur kimia seperti struktur kimia steoridal mempunyai harapan dapat
meningkatkan pembentukan otot. Tomatidine, bahan alami yang mempunyai struktur kimia seperti
struktur kimia steroidal mempunyai harapan dapat meningkatkan pembentukan otot. Pakan aditif ini
perlu dievaluasi tingkat degradasinya dalam rumen, bila diperlukan akan diproteksi agar tidak
didegradasi oleh rumen dan dapat berfungsi langsung pada pembentukan otot.

Bahan kering tanaman tomat 15%, sedangkan buah tomat mempunyai bahan kering yang
lebih rendah. Tomat hijau 10,53%, sedangkan tomat merah 8,2%. Tanaman tomat mempunyai
kandungan total fenol lebih rendah dibanding buah tomat, sebaliknya total flavonoid lebih banyak
pada tanaman tomat dibanding pada buah tomat. Isolat tomatine dipengaruhi oleh partikel tanaman
yang digiling partikel bahan yang kecil. Tanaman tomat sayur menghasilkan isolate yang lebih banyak
dibanding tanaman tomat sayur. Isolat hanya didapat dari bobot awal sampel yang diekstrak <2%
sedangkan tanaman tomat sayur menghasilkan isolate 2,33%. Analisis Tomatin menggunakan HPLC
tidak dapat mendeteksi tomatine dalam standard yang diinjeksi ke mesin HPLC (tidak Nampak
khromatogram) karena tomatine tidak dapat dideteksi oleh UV detector di HPLC.

Analisis tomatine menggunakan TLC didapatkan bahwa volume injeksi yang tepat pada plate
TLC adalah 20ul. Untuk menghitung konsentrasi tomatine pada sampel isolate dihitung
area*ketebalan. Didapatkan bahwa kandungan tomatine pada isolate sebanyak 2,95mg/ml.
Sedangkan kandungan tomatine dalam isolate kasar adalah sebanyak 49,2%.

In vitro experiment untuk mengevaluasi biologis aktivitas tomatine dalam mencerna pakan

sedang dilakukan.
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13. PEMANFAATAN KULTUR PRIMORDIAL GERM CELL UNTUK KONSERVASI SUMBER
DAYA GENETIK AYAM

NOMOR PROTOKOL : 4585.SDA.508/051A/E1/APBN/2021
Dr. Tatan Kostaman, S.Si, MP

Pengembangan teknik produksi ayam germline chimera dengan transfer PGC memungkinkan
untuk memanipulasi PGC jantan dan betina. Dengan membekukan PGC dalam nitrogen cair, genom
jantan dan betina dapat dipertahankan dan sumber daya genetik jantan maupun betina pada ayam
menjadi mungkin untuk dibekukan. Metode kultur dapat menghasilkan primordial germ cell yang
viable untuk pembentukan ayam germline chimera.

Dalam penelitian ini, kami memisahkan PGC dari darah embrio ayam cemani pada stadium 15
menggunakan metode sentrifugasi gradien menggunakan nycodenz untuk koleksi PGC. Jumlah atau
populasi PGC dalam darah mencapai maksimum pada stadium 15.

Pemurnian PGC memungkinkan produksi suspensi homogen PGC yang layak. Dalam sampel
darah utuh yang dikumpulkan dari embrio, PGC dapat dibedakan dari sel darah dengan morfologi
berbeda di bawah mikroskop fase kontras. PGC berbentuk bulat dan berukuran lebih besar dengan
inti besar yang mencerminkan iluminasi miring yang diamati di bawah mikroskop fase kontras
terbalik. Konsentrasi PGC dalam sampel darah utuh ditemukan relatif kecil. Setelah pemurnian
dengan metode sentrifugasi gradien menggunakan nycodenz, sejumlah besar sel darah dihilangkan
memberikan proporsi PGC yang jauh lebih tinggi.

Pada penelitian ini, metode sentrifugasi gradien menggunakan nycodenz akan menurunkan
jumlah sel darah merah, sehingga PGC yang bersirkulasi dapat diisolasi dengan mudah. Keuntungan
mengisolasi PGC yang bersirkulasi menggunakan nycodenz adalah diperoleh kumpulan PGC yang
bersirkulasi dengan kemurnian tinggi (hingga 90%). Ini karena nycodenz adalah bahan kimia non-
ionik, memiliki berat molekul 821 dan kepadatan 21 g/ml dalam bentuk bubuk. Keuntungan lain dari
nycodenz adalah toksisitas rendah, kelarutan air tinggi, dan lebih stabil saat diautoklaf. Selain itu,
nycodenz memiliki viskositas yang rendah dan dapat digunakan untuk memisahkan sel darah.

Setelah menyortir sel menggunakan jarum mikroinjeksi kaca, sebagian besar PGC dalam darah
berdiameter sekitar 13 hingga 15 uym. Selain itu, sel-sel yang terpisah menunjukkan aktivitas alkaline
phosphatase dan mengandung banyak glikogen sitoplasma, konsisten dengan karakteristik khas PGC.

Hasil pengamatan rataan jumlah PGC-sirkulasi ayam Cemani selama penelitian yang
dimurnikan dari sepuluh kali isolasi sampel darah utuh adalah sebesar 53,3 + 5,0 per embrio.

Dalam penelitian ini, PGC yang dikultur bergerak secara aktif dan mempertahankan kariotipe
diploid normal tanpa transformasi dan tumorigenisitas, dan pembentukan sel-sel mirip SSC secara in
vitro menunjukkan bahwa PGC mempertahankan potensi yang mampu berdiferensiasi normal. Semua
hasil menunjukkan bahwa kondisi kultur memungkinkan pemeliharaan fenotipe asli seperti in vivo.

PGC yang dikultur dalam sistem ini berpotensi mempertahankan kemampuan uniknya untuk
bermigrasi tanpa transformasi, menunjukkan bahwa PGC dapat digunakan sebagai pembawa dalam
bioreaktor transgenik. Mekanisme keabadian sel telah dieksplorasi pada awal dan dasar untuk

pembentukan lanjutan dari garis PGC telah diletakkan. PGC secara langsung berkontribusi pada
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germline, yang lebih efisien dan stabil yang dapat berkontribusi pada pelestarian dan perbanyakan
sumber daya genetik unggas dan bahkan pada generasi bioreaktor transgenik dan manipulasi
germline unggas.

Konfirmasi kolonisasi PGC donor pada gonad resipien umur 7 hari setelah transplantasi
dilakukan karena gonad ayam WL umur 7 hari sudah berkembang dan jika gonad diambil, gonad
terlihat jelas dan mudah diambil. Tujuh hari dianggap waktu yang tepat untuk menentukan apakah
sel donor dapat berkembang atau tidak pada gonad ayam penerima.

Berdasarkan deteksi sel gonad resipien dengan pelabelan dan pemeriksaan di bawah
mikroskop fluoresen, dapat dikatakan kolonisasi berhasil dengan menginjeksi resipien berumur 2,5-3
hari. Keberhasilan ini diduga karena sistem imun resipien belum berkembang sempurna sehingga
resipien masih dapat menerima sel donor dari luar yang dimasukkan ke dalam pembuluh darah
resipien. Selain itu, penelitian ini menggunakan PGC dengan usia yang sama dengan embrio donor
dan resipien. Diduga usia penerima memiliki pengaruh penting dalam menyediakan lingkungan mikro

yang mampu mengarahkan migrasi sel donor ke genital ridge sehingga sel donor dapat berkoloni.
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14. PRODUKTIVITAS ITIK PITALAH, PEKING DANMOJOSARI PUTIH YANG DIPELIHARA
SECARAEX-SITU DI BALITNAK

NOMOR PROTOKOL : 4585.SDA.508/051A/E2/APBN/2021
Dr. Tatan Kostaman, S.Si, MP

Ketersediaan keanekaragaman sumber daya genetik (SDG) ternak sangat diperlukan sebagai
bahan baku perakitan (pemuliaan) untuk membentuk bibit unggul masa kini. Punahnya plasma nuftah
yang pada dasarnya merupakan bibit unggul masa lalu, merupakan petaka karena tidak dapat
dibentuk kembali. Prinsip pelestarian dan pemanfaatan berkelanjutan SDG harus dilaksanakan secara
seimbang. Pelestarian ex situ adalah bagian penting dari langkah-langkah untuk melestarikan
keanekaragaman genetik pada unggas (ayam dan itik) seperti pada spesies hewan ternak lainnya. Itik
yang ada di Balitnak adalah itik Peking digunakan sebagai pembanding pembentukan itik hasil
pemuliaan perlu dikelola dengan standar pengelolaan dan lingkungan yang relatif sama. Sementara
itu, itik Mojosari putih dikelola sebagai persyaratan rumpun dalam proses pelepasan sebagai rumpun
baru itik hasil pemuliaan.

Penampilan itik Peking dan Mojosari putih yang dikoleksi di Balithnak memperliharkan
produktivitas itik yang masih baik dilihat dari bobot badan pertama bertelur, umur pertama bertelur,
bobot telur pertama, produksi telur, karakteristik kualitas telur pertama, dan pertumbuhan. Bobot
badan pertama bertelur pada penelitian menunjukkan masih dalam kisaran normal, dimana itik
Peking lebih berat dibandingkan dengan itik Mojosari putih, yaitu 2367 vs 1742,30 g. Umur pertama
bertelur merupakan umur saat itik betina bertelur pertama yang menandakan telah mencapai dewasa
kelamin dan dewasa tubuh. Bobot badan yang optimal atau lebih berat dapat mempercepat umur
pertama bertelur. Ini terbukti di penelitian, itik Peking mempunyai umur pertama bertelur yang lebih
cepat dibandingkan dengan itik Mojosari putih, yaitu 154 vs 160,79 hari. Bobot telur pertama
merupakan bobot telur yang dikeluarkan pertama kali oleh itik betina. Bobot telur pertama berkaitan
dengan umur pertama bertelur, semakin cepat umur pertama bertelur, maka bobot telur pertama
semakin kecil. Hal ini terlihat dalam penelitian bobot telur pertama itik Peking lebih ringan
dibandingkan dengan itik Mojosari putih (56,80 vs 57,06 g).

Rataan presentase produksi teur itik Peking lebih rendah dibandingkan dengan itik Mojosari
putih, yaitu 77,13 vs 81,08%. Peningkatan produktivitas telur penting untuk meningkatkan effisiensi
produksi dikarenakan jumlah telur yang dihasilkan tinggi akan mengurangi jumlah pakan yang
dibutuhkan.

Kualitas telur adalah sesuatu yang dinilai, dilihat, dan diamati pada telur untuk perbandingan
baik atau tidaknya telur. Hasil kualitas telur pertama itik Peking dan Mojosari putih tergolong masih
normal (berat kuning telur, berat kerabang, HU, dan panjang serta lebar telur). Rataan skor kuning
telur itik Peking dan Mojosari putih ada di tengah-tengah, yaitu tidak pucat dan tidak orange tua.
Sementara itu, dilihat dari indeks bentuk telur, telur itik Peking dan Mojosari memberikan penampilan
telur yang lebih panjang karena nilainya lebih kecil dari 79%.

Pertumbuhan itik hasil peremajaan untuk itik Peking dan Mojosari putih sampai dengan umur 8

minggu masih tergolong normal, yaitu itik jantan lebih berat dibandingkan dengan itik betina. Bobot
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tetas itik Peking jantan dan betina masing-masing 40,64 dan 38, 49 g sedangkan bobot 8 minggu
untuk jantan dan betina adalah 1706,40 dan 1679,77 g. Bobot tetas itik Mojosari putih jantan dan
betina berturut-turut 38,54 dan 38, 22 g dengan boobt 8 minggu untuk jantan dan betina masing-
masing 1322,18 dan 1227,69 g.

Sementara itu, itik Pitalah yang ada di Balitnak baru berumur sekitar 3 minggu sehingga belum
dapat mencermikan performa sebenarnya dari itik tersebut.

Diharapkan dengan penampilan produktivitas tersebut dapat memberikan informasi yang dapat
digunakan sebagai panduan bagaimana cara mengkoleksi ternak hidup yang baik untuk

mempertahankan ternak plasma nutfah sebagai sumber daya genetik.
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15. PENGELOLAAN SUMBER DAYA GENETIK TERNAK RUMINANSIA KECIL

NOMOR PROTOKOL : 4585.SDA.508.051B/F1/ABPN/2021
Ir. UMI ADIATI

Ternak akan dikarakterisasi secara biologi dan morfologi dengan cara mengumpulkan data
keragaan produksi seperti perubahan bobot badan pada berbagai status fisiologis ternak, produksi
anak dan produktivitas induk, keragaan reproduksi : laju kebuntingan, litter size, bobot lahir, bobot
sapih dan kemampuan hidup anak, dan laju pertumbuhan. Untuk tujuan dokumentasi potensi
genetik ternak akan dilaksanakan karakterisasi berdasarkan ketersediaan informasi yakni dari : (a)
sumber data sekunder (secondary information sources) adalah informasi yang sudah dikoleksi,
dianalisa dan dikompilasi baik dalam format media cetak atau elektronik (literatur ilmiah, laporan
lembaga terkait; database; publikasi dari lembaga penelitian dan perguruan tinggi; hasil sensus dan
survey; (b) Narasumber (resources persons) : dikumpulkan dari spesialis taxonomi, seperti seseorang
yang sering bertugas dalam jaringan kerja nasional dan dapat meminta untuk updating rumpun
dalam sistem database DAD-IS; (c) Survey rumpun ternak (breed survey) merupakan cara yang
paling ideal untuk koleksi data seperti populasi ternak menurut rumpun dan ukuran morphologinya;
dan (d) pengamatan lapang.

Untuk tahun 2021, pengelolaan sumber daya genetik ternak ruminansia mengkoleksi 4 jenis,
yaitu domba Garut dan Lokal Sumatera sebanyak 100 ekor dilaksanakan di setasiun percobaan Balai
Penelitian Ternak Bogor serta kambing PE dan Anglo Nubian sebanyak 100 ekor dilaksanakan di
setasiun percobaan Balai Penelitian Ternak Ciawi. Tatalaksana pemeliharaan berdasarkan SOP, yaitu
(1) Perkawinan ternak dilakukan secara kelompok, satu pejantan mengawini 5-10 ekor betina. Jantan
dibiarkan dalam kelompok perkawinan selama dua siklus birahi (34 hari), (2) Ternak mendapatkan
pakan konsentrat sekitar 0,5-0,7 kg/ekor dan tergantung pada fase fisiologis. Pakan hijauan diberikan
sebanyak 4 kg/ekor/hari. Mineral blok disediakan guna melengkapi kebutuhan mineral mikro, (3)
Penimbangan bobot badan dilakukan sebulan sekali sampai umur kebuntingan tiga bulan, pada waktu
kelahiran dan masa laktasi. Penimbangan anak prasapih dilakukan setiap dua minggu, dan (4)
Penyapihan dilakukan pada waktu anak berumur 90 hari. Selain itu ternak juga diberi minum ad
libitum.

Dari kegiatan sumberdaya genetik ruminansia tahun 2021 diperoleh populasi ternak domba
Garut 68 ekor, domba Lokal Sumatera 56 ekor, kambing PE 62 ekor dan kambing Anglo Nubian 90
ekor dari berbagai status fisiologi. Rataan bobot badan kawin tahun 2021 domba Garut 25,31 + 6,44
kg; domba Lokal Sumatera 23,13 + 3,84 kg; kambing PE 34,75 + 9,34 kg dan kambing Anglo Nubian
34,75 + 9,34 kg. Produksi anak kegiatan sumberdaya genetik ruminansia tahun 2021 adalah sebagai
berikut : 21 ekor anak domba Garut , 32 ekor anak domba Lokal Sumatera, 29 ekor anak kambing PE
dan 44 ekor anak kambing Anglo Nubian dengan persentase kematian anak domba Garut 9%; domba
Lokal Sumatera 28,13%; kambing PE 16,67% dan kambing Anglo Nubian 11%
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16. PENGELOLAAN SUMBER DAYA GENETIK TANAMAN PAKAN TERNAK

NOMOR PROTOKOL : 4585.SDA.508.051B/F1/ABPN/2021
Harmini, M.Si

Balitnak mempunyai koleksi legum herba ada 94 aksesi, legume pohon 12 aksesi, rumput 32
aksesi (Balitnak, 1985). Namun saat ini plasma nutfah TPT di Balitnak semakin berkurang, hanya
memiliki 7 aksesi legume herba, 7 aksesi legume pohon dan 32 aksesi rumput. Hal ini karena terjadi
dinamika iklim yang tidak bisa diprediksi sehingga koleksi TPT di Balitnak terjadi penurunan.
Pengelolaan plasma nutfah TPT yang baik, akan mendukung penelitian pemuliaan untuk
menghasilkan varietas TPT unggul. Karena, penelitian plasma nutfah pada dasarnya adalah penelitian
keragaman genetik sifat yang terkandung dalam koleksi plasma nutfah, yang merupakan dasar
kegiatan program pemuliaan. Penelitian ini menekankan pada ragam genetik dan karakterisasi
genetik yang merupakan tahap awal dari kegiatan program pemuliaan.Sumber daya genetik
merupakan salah satu aset berharga untuk mendapatkan varietas — varietas unggul baru tanaman
pakan ternak.

Untuk karakterisasi rumput, dari delapan jenis rumput mempunyai prospek untuk
dikembangkan lebih lanjut diliihat dari pertumbuhan, produksi biomassa dan system budidaya Untuk
karakterisasi legume herba, kemampuan untuk menghasilkan biji pada C. muconoides, C, cerelium
dan C. ternatea, meskipun kualitas biji yang dihasilkan kurang bagus, sedangkan budidaya legume
herba menggunakan biji. Untuk legume pohon gliricidia, pengamatan masih dilanjutkan untuk melihat
perkembangan lebih lanjut, kedelapan aksesi berpotensi untuk dikembangkan lebih lanjut, karena
disamping mempunyai kandungan nutrisi yang cukup baik juga budidaya cukup mudah bisa dengan
stek.
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17. PRODUKSI BIBIT AYAM KUB-1 UNTUK PERCEPATAN DISEMINASI

NOMOR PROTOKOL : 4585.5DA.522/051/A/H1/APBN/2021
Ir. Hasnelly Zainal, MP.

Kementerian Pertanian telah mencanangkan Program Pembenihan dan Pembibitan pada Tahun
2017-2018. Dan telah dibentuk pusat-pusat pembibitan ayam unggul Balitbangtan dengan model
strata (1, 2 dan 3) di 17 Propinsi melalui BPTP yang dimulai dari tahun 2018 dan sudah berkembang
sampai sekarang. Program ini bertujuan untuk menyediakan varietas/galur/klon unggul yang adaptif
dengan produktivitas tinggi sesuai preferensi pengguna. Hal ini juga dapat untuk mempercepat dan
meningkatkan diseminasi inovasi dan teknologi di tingkat pengguna, utamanya petani/peternak.
Khususnya ketersediaan bibit ayam lokal yangh berkualitas. Dimana Balitnak sebagai penghasil galur
ayam Balitbangtan (KUB-1 dan SenSi-1 agrinak) punya kegiatan dalam memproduksi dan
mendistribusikan bibit kepada pihak pengguna, dan pembibit Balitbangtan di 17 Propinsi yang sudah
terbentuk.

Output yang dicapai melalui produksi dan pendistribusian bibit doc KUB-1 sebanyak 64.085
ekor melebihi dari target yang hanya sebanyak 30.000 ekor, hal ini dapat dicapai disamping produksi,
dan penetasan yang semakin baik karena ada mesin baru juga ada penambahan indukan dari
limpahan riset ayam KUB-2.

Dengan pendistribusian bibit ayam unggul Balitbangtan, pusat pembibitan berkembang pada
tahun 2018 di 17 propinsi, tahun 2019 di 20 propinsi dan pada tahun 2020 berkembang ke 30
propinsi

Pada tahun 2019 distribusi sebanyak doc 61.372 ekor dengan menghitungan kemampuan
teknis (mortalitas, produksi, fertilitas dan daya tetas) maka potensi indukan dan DOC yang akan
dihasilkkan berkembang menjadi 19 Propinsi dengan indukan 25.621 ekor dan bibit yang akan
dihasilkan sebanyak berupa DOC sebanyak 1.902.136 ekor (Hasnelly. dkk 2019. Profil dan Potensi
Akselerasi Distribusi Ayam KUB-1 dan SenSi-1 Agrinak untuk Menunjang Adopsi Inovasi Badan
Litbang Pertanian)

Pada tahun 2020 distribusi doc sebanyak 53.837 ekor dengan perhitungan berdasarkan
kemampuan teknis (mortalitas, produksi, fertilitas, daya tetas) maka potensi indukan dan DOC yang
akan dihasilkan juga berkembang menjadi 19 Propinsi dan akan menghasilkan indukan 19.442 ekor
dan bibit DOC 1.535.909 ekor. (Hasnelly. dkk 2020 . Produksi dan distribusi bibit ayam KUB-1 dan

SenSi dalam mendukung pembibitan model strata (1,2 dan 3).
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18. PRODUKSI BIBIT ITIK UNGGUL UNTUK PERCEPATAN DISEMINASI

Nomor Protokol : 4585.SDA.522/051/B/11/APBN/2021
Dr. Cecep Hidayat, S.Pt. MP.

Tujuan kegiatan ini adalah menyediakan bibit itik unggul sebanyak 30.000 ekor DOD. Target
produksi DOD untuk kegiatan percepatan tahun 2021 sebanyak 30.000 ekor/tahun tersebut, akan
tercapai dengan tersedianya indukan itik unggul sebanyak 1000 ekor dengan rincian itik Alabimaster
(80 & dan 250 Q), itik Mojomaster (235 & dan 285 ?), dan itik PMp (30 & dan 120 ) yang dimulai
berproduksi sekitar bulan Februari 2021. Selama 2 bulan pertama masa produksi, telur tidak
ditetaskan karena tidak layak tetas dan dijual dalam bentuk telur konsumsi. Telur mulai ditetaskan
pada bulan April 2021, dan DOD mulai dihasilkan pada bulan Mei 2021, berdasarkan paramater teknis
: rataan kemampuan induk bertelur 60%, telur layak tetas 80%, daya tetas di mesin tetas 50%, DOD
normal 90% dan betina/jantan 50%. Pemeliharaan ternak disesuaikan dengan SOP yang dijalankan di
balai. Pakan yang diberikan adalah pakan komersial dengan jumlah pemberian pakan disesuaikan
dengan kondisi fisiologis ternak dan air minum diberikan ad libitum. Hasil kegiatan ini ditunjukkan
bahwa total induk (jantan dan betina) pada kegiatan percepatan itik sebanyak 1000 ekor yang terdiri
dari tiga jenis, yaitu Mojomaster, alabimaster dan PMP. Total produksi telur selama tahun 2021
adalah 49250 butir telur itik Mojomaster, 67523 butir telur itik Alabimaster, dan 14731 butir telur itik
PMP. Rataan persentase henday produksi telur untuk itik Mojomaster adalah 51,12%, sementara itu
itik Alabimaster 61,12%, dan itik PMP sebesar 34,26%. Pada tahun 2021 terdapat 57.217 butir telur
itik yang masuk ke mesin tetas. Dari total telur yang masuk mesin tetas tersebut, hasil candling telur
terdapat 4184 butir telur yang infertile, sehingga diperoleh 53.033 butir telur fertile. Terdapat 29.085
butir telur yang tidak menetas. Selama tahun 2021, terdapat 23.948 ekor DOD yang menetas. Daya
tetas telur itik selama tahun 2021 ini adalah 43% dari telur yang masuk mesin tetas, atau 46,35%
dari telur yang fertile. Jumlah DOD yang didesiminasikan selama tahun 2021 adalah 30.834 ekor DOD
atau telah melampaui target diseminasi tahun 2021 yaitu 30.000 ekor.

Kementrian pertanian membuat program perbenihan dan perbibitan mulai pada tahun 2017,
dengan tujuan untuk penyediaan bibit unggul dengan produksi tinggi sesuai kebutuhan pengguna.

Penyebaran bibit ternak unggul di masyarakat harus dilakukan agar populasi ternak unggul
semakin meningkat dan produksi yang dihasilkan untuk kesejahteraan masyarakat juga semakin
meningkat.

Rataan persentase henday produksi telur untuk itik Mojomaster adalah 51,12%, sementara itu
itik Alabimaster 61,12%, dan itik PMP sebesar 34,26%.

Pada tahun 2021 terdapat 57.217 butir telur itik yang masuk ke mesin tetas. Dari total telur
yang masuk mesin tetas tersebut, hasil candling telur terdapat 4184 butir telur yang infertile,
sehingga diperoleh 53.033 butir telur fertile. Terdapat 29.085 butir telur yang tidak menetas. Selama
tahun 2021, terdapat 23.948 ekor DOD yang menetas.
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19. PRODUKSI BIBIT DOMBA UNGGUL UNTUK PERCEPATAN DISEMINASI

Nomor Protokol : 4585.SDA.522/051/C/11/APBN/2021
Ir. Dwi Priyanto, MS

Suksesnya proses produksi usaha ternak domba secara berkelanjutan, tidak terlepas dari
ketersediaan bibit unggul. Untuk mempercepat proses diseminasi teknologi dan produksi secara
langsung kepada petani dan masyarakat, pihak Badan Litbang Pertanian telah menetapkan untuk
kegiatan pengembangan bibit unggul ternak asal Balitnak dengan jumlah target tertentu pada tahun
2018, yang kemudian mampu untuk dikembangkan pada pihak penangkar dan pengguna (peternak).

Balitnak telah melakukan penelitian untuk mendapatkan rumpun domba baru yang merupakan
gabungan keunggulan dari berbagai bangsa domba di dunia. Domba baru yang dibentuk adalah
“Domba Komposit” yang dapat beranak sepanjang tahun dengan jumlah anak dua ekor seperti yang
ditampilkan oleh domba prolifik (beranak banyak), mempunyai kerangka tubuh yang besar yang
memberi peluang kepada pertumbuhan fetus secara optimal, daya tahan terhadap cuaca panas dan
lembab. Domba tersebut juga mempunyai produksi susu yang cukup untuk merawat anak dua ekor,
serta komposisi perdagingan yang baik seperti yang ditampilkan oleh domba Moulton Charolais (MM).
Domba komposit yang dibentuk memiliki postur tubuh lebih besar dibanding domba lokal sendiri.
Domba komposit yang dibentuk oleh Balithak adalah : Komposit Garut Agrinak (KGA), Bahtera
Agrinak (BA), dan ST. Croix (SC) (adaptasi domba impor) yang prospektif untuk mendukung
perbaikan genetik domba lokal yang ada. Maka dari itu percepatan produksi bibit domba unggul
tersebut perlu dipacu dan secepatnya mampu didiseminasikan di lapangan.

Usaha ternak domba di pedesaan perlu difasilitasi bibit domba unggul dengan performa bobot
badan yang besar. Maka dari itu dilakukan kegiatan percepatan diseminasi inovasi teknologi bibit
unggul Balitnak dilakukan di stasiun penelitian Cicadas, yang dimulai pada tahun 2019 dan sekarang
sudah berkembang. Performa produktivitas terlihat lebih bagus dibanding tahun sebelumnya dengan
litter size mencapai 1,41 ekor dibandingkan tahun lalu 1,31 ekor dan persentase induk melahirkan
sudah mencapai 81,66 persen (tahun lalu 61,40 persen). Demikian halnya mortalitas anak sudah
mengalami penurunan yakni hanya mencapai 17,39 persen (tahun lalu 32,60 persen). Jarak beranak
masin tercapai selama 9 bulan, sehingga perhitungan Laju Rewproduksi Induk (LRI) cukup bagus
yakni mencapai 1,55 ekor dibanding tahun lalu yang hanya mencapai 1,05 ekor. Kondisi demikian
karena pada tahun ini sudah banyak perbaikan ditinjau dari aspek menajemen, tetapi permasalahan
kandang yang rusak masih terjadi. Untuk memperbaiki kinerja program percepatan bibit perlu
dukungan fasilitas pendukung dan juga perlu diperhatikan termasuk perbaikan/penambahan kandang
yang sudah rusak, demikian pula pengadaan bahan dan obat yang tepat waktu sehingga mortalitas
dapat dihambat.
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20. PRODUKSI BIBIT KELINCI UNGGUL UNTUK PERCEPATAN DISEMINASI

NOMOR PROTOKOL : 4585.SDA.522/051/D/K1/APBN/2021
Supardi Rusdiana, SP., Msi

Kelinci Rexsi Agrinak merupakan galur unggul yang telah dilakukan pelepasan galur dengan SK
Mentan No 303/Kpts/SR.120/5/2017 tentang Pelepasan Galur Kelinci Rexsi Agrinak. Berdasarkan SK
pelepasan galur tersebut, keunggulan kelinci Rexsi Agrinak memiliki rambut halus dan litter size saat
lahir adalah 5-8 ekor. Kelinci Reza Agrinak merupakan rumpun unggul yang telah dilakukan pelepasan
rumpun dengan SK Mentan No 09/KPTS/PK.040/M/1/2020 tentang Pelepasan Rumpun Kelinci Reza
Agrinak. Berdasarkan SK pelepasan rumpun tersebut, keunggulan kelinci Reza Agrinak adalah
memiliki rambut halus kilap dan litter size saat lahir adalah 5-8 ekor. Pada tahun 2021 ada kegiatan
untuk memproduksi bibit kelinci unggul sebagai hasil teknologi terdiseminasi dengan penambahan
lokasi pengembangan. Target produksi bibit kelinci unggul pada tahun 2021 adalah 150 ekor yang
berasal dari indukan Reza Agrinak masing-masing sejumlah 75 ekor (60 betina dan 15 pejantan).
Dengan dilepasnya Galur kelici Rexsi dan Reza ini maka instansi Balitnak memiliki kewajiban untuk
mendeseminasikan dan mengembangkannya ke peternak.

Indikasi awal suatu keberhasilan dalam mengintroduksikan kelinci Rexsi dan Reza peternak,
kelompok peternak, individu, perusahaan dan lainnya . menunjukkan bahwa, perkembangan produksi
kelinci Rexsi dan Reza cukup baik, kelinci Rexsi awal untuk produksi bibit jantan dan betina dewasa
siap kawain dan siap untuk berproduksi sebanyak 48 ekor. Hasil produksi sebanyak 235 ekor, jantan
dewasa sebesar 24,26%, jantan jantan muda 16,17%, betina dewasa 17,02%, betina muda 19,15
% dan unsex sebanyak 55 ekor sebesar 23,40%. Kemudian kelinci Reza awal untuk produksi bibit
jantan dewasa dan betina dewasa siap kawain dan siap untuk berproduksi sebanyak 31 ekor. Hasil
produksi sebanyak 79 ekor, jantan dewasa sebesar 26,58%, jantan jantan muda 12,40%, betina
dewasa 26,58%, betina muda 27,85% dan unsex sebanyak 34 ekor sebesar 43,04%. Hasil
percepatan kelinci Rexsi dan Reza dapat disebarluaskan kepada peternak individu, kelompok
peternak, pengusaha dan lainnya, dan sebagain besar sudah disebarluaskan kepada peternak,
kelompok peternak dan sisanya akan disebarkan rencana pada akhir Desember 2021, performa bobot
badan induk kelinci Rexsi pada pada umur Bonot badan jantan dan induk hampir sama,
pertambahan bobot badan tersebut, dari dua jenis kelinci Rexsi dan Reza yang diwali bobot badan
nak lahir 0, sehingga peningkatan bobot badan induk rata-rata <3 kg. Hasil penelitian Moura et al.,
(1997) bahwa pertambahan berat badan harian (PBBH) mampu meningkatkan pertumbuhan dan
konversi pakan kelinci. Sedangkan hasil penelitian Estany et al., (1992), melakukan seleksi pada litter
sapih pada 3 jenis kelinci, mendapatkan kemajuan genetik yang berbeda pada tiap jenis kelinci.
Untuk pengeluaran kelinci hasil percepatan dapat dilakukan secara beratahap, sesuai dengan

prosedur pengeluarannya, kelinci yang dipelihara saat ini tetap dicatat performa produktivitasnya.
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21. PRODUKSI BIBIT UNGGUL TERNAK AYAM SENSI-1 AGRINAK (UPBS)

NOMOR PROTOKOL: 4585.SDA.522/051/E/L1/APBN/2021
Drs. Isbandi

Balitnak telah menghasilkan beberapa galur ayam lokal unggul, diantaranya adalah Ayam
SenSi-1 Agrinak yang merupakan galur pejantan/male line ayam lokal unggul dari segi produksi
daging melalui Ayam SenSi-1 Agrinak dan sudah dilepas sebagai galur baru ayam unggulan Balitnak
pada tahun 2017 melalui SK Menteri Pertanian Nomor 39/Kpts/PK.020/1/2017 pada tanggal 20
Januari 2017.

Kegiatan di UPBS salah satunya adalah untuk mendukung program Nasional Kementerian
Pertanian yang sudah mencanangkan program perbenihan dan perbibitan. Oleh karena itu tugas
UPBS antara lain memperbanyak dan menyebarkan bibit ternak unggul berupa SenSi-1 Agrinak yang
sudah dihasilkan untuk dijual dan meghasilkan Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) yang
dilakukan melalui Unit Perbanyakan Bibit Sumber (UPBS).

Pada kegiatan UPBS tahun 2021 indukan yang digunakan adalah indukan yang berasal dari
limpahan kegiatan penelitian tahun sebelumnya (2020) yaitu betina 336 ekor, dan jantan 70 ekor.
Mengingat populasi induk ayam Sensi-1 Agrinak yang digunakan dalam kegiatan UPBS merupakan
hasil limpahan, sudah berumur dan produktivitasnya sudah mulai menurun. Oleh karena itu untuk
keberlanjutan produksi dan menjaga populasi indukan mendukung proses produksi doc, dilakukan
juga persiapan penggantian indukan melalui penyiapan doc untuk tujuan replacement, sebagai upaya
penyediaan bibit yang produktif yang dapat berproduksi dalam siklus yang normal. Sampai dengan
bulan Januari 2021 jumlah ternak yang dipersiapkan sebanyak 497 jantan, dan 418 betina yang
sudah diseleksi jenis kelaminnya, ditambah dengan yang belum diketahui jenis kelaminnya sebanyak
529 ekor, sehingga persiapan jumalh ternak untuk replacement menjadi 1.444 ekor. Oleh karena itu
selama periode satu tahun kegiatan UPBS Ayam Sensi-1 Agrinak, terjadi mutasi bibit, baik
penambahan yang berasal dari materi penelitian, persiapan pengganti induk, dan pengeluaran
indukan yang sudah tidak produktif lagi. Dari hasil seleksi yang dilakukan secara bertahap untuk
memperoleh calon induk yang baik, maka pada bulan Mei 2021 dihasilkan induk terseleksi sebanyak
192 jantan, dan 610 betina. Sampai dengan bulan Juni 2021 dihasilkan induk terpilih sebanyak 121
ekor jantan, 610 ekor betina, yang akan dipertahankan sampai periode penggantian induk tahap
berikutnya. Dalam bulan Juni 2021 juga terjadi kematian 2 ekor jantan, dan 6 ekor betina. Kematian
akibat kanibal terjadi hampir setiap bulan, dan jumlahnya cenderung bertambah. Hal ini disebabkan
karena populasi yang relative sedikit dibandingkan dengan luas kandang liter. Penanganan akibat
terjadinya kematian karena kanibal telah dilakukan dengan penambahan unsure kapur (Ca) daam
ransum yang diberikan. Kemudian untuk mengurangi biaya pemeliharaan, terutama pakan telah
dikeluarkan indukan yang sudah kurang produktif sebanyak 397 ekor, terdiri dari jantan 69 ekor,

betina 328 ekor yang dicatat sebagai PNBP (Penerimaan Negara Bukan Pajak).
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22. PERBANYAKAN BIBIT UNGGUL TERNAK ITIK PEDAGING DAN PETELUR

NOMOR PROTOKOL: 4585.SDA.522/051/F/M1/APBN/2021
Angga Ardhati Rani Hapsari, SPt., MSi.

Bibit sumber menempati posisi strategis dalam industri perbibitan nasional karena akan
menjadi sumber bagi produksi bibit kelas dibawahnya yang selanjutnya digunakan oleh peternak
(end-user). Dengan demikian ketersediaan, mutu dan upaya pengendalian bibit ternak perlu tetap
dipertahankan dan ditingkatkan. Untuk mejembatani tujuan tersebut diatas, setiap unit kerja
diwajibkan untuk membentuk Organisasi Unit Pengelolaan Benih Sumber (UPBS) seperti yang
dicanangkan melalui Keputusan Badan Litbang Pertanian Tanggal 20 Oktober 2003 Nomor
0T.210.69.2003 tentang Pedoman Umum Pengelolaan Benih Sumber Tanaman. Unit Pengelola Benih
Sumber (UPBS) adalah suatu kelembagaan dibawah koordinasi UPT yang mempunyai tugas dan
fungsi mengelola rumpun/galur/strain ternak, varietas unggul TPT, dan master seed vaksin hasil
penelitian untuk didistribusikan (dikomersialkan) kepada kelembagaan penangkar (pemerintah dan
atau swasta) dengan menerapkan sistem jaminan mutu dan perlindungan HaKI dalam komersialisasi
bibit/benih.

Rendahnya output DOD disebabkan oleh rendahnya permintaan pembelian DOD yang masuk;
breed preferensi pasar yang lebih banyak menghendaki itik jenis PMp, sementara di kandang populasi
yang banyak tersedia adalah itik Alabio sehingga ketika tersedia banyak DOD yang tidak terserap oleh
permintaan pasar akhirnya harus dihibahkan ke kegiatan percepatan; banyaknya mesin tetas yang
tidak beroperasi dengan normal / rusak; serangan hama tikus yang banyak memangsa DOD di
kandang brooder yang menyebabkan tingginya kematian DOD; e. proses renovasi kandang yang
sempat menyebabkan penurunan produksi telur. Anggaran kegiatan telah terealisasi sebanyak
93,01%
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23. PRODUKSI BIBIT UNGGUL DOMBA COMPASS AGRINAK (CA) MELALUI PROGRAM
UPBS

NOMOR PROTOKOL:4585.SDA.522.051G/N1/ABPN/2021
Ir. UMI ADIATI

Domba lokal yang ada di Indonesia pada kondisi peternakan rakyat secara umum masih
memiliki performa bobot badan yang relatif rendah. Disisi lain untuk memenuhi pasar perdagangan
bebas (free trade area), dalam upaya ekspor domba keluar negeri ada batasan persyaratan ekspor
yakni bobot badan minimal 25 kg/ekor. Maka dari itu perlu upaya program pemuliaan untuk
membentuk rumpun domba yang mampu memenuhi persyaratan ekspor yang dicanangkan. Upaya
yang dilakukan salah satunya adalah melalui pembentukan domba komposit dengan melakukan
program persilangan antara domba impor dengan domba lokal yang ada, sehingga terbentuk rumpun
domba dengan bobot badan dewasa tinggi dan mampu beradaptasi dengan iklim tropis Indonesia.

Balitnak telah membentuk beberapa rumpun domba komposit melalui program penelitian
pemuliaan, dan salah satunya adalah domba Komposit Sumatera yang pada tahun 2014 telah dilepas
dengan nama “Compass Agrinak/CA". Salah satu keunggulan domba tersebut diharapkan lebih tahan
terhadap penyakit cacing sesuai dengan sifat domba lokal Sumatera sendiri. Untuk mempercepat
pengembangan IPTEK hasil penelitian, maka diperlukan model diseminasi melalui pengembangan
teknologi yang telah dihasilkan pada kondisi lapang (pengguna). Pengembangan domba Compass
Agrinak pada kondisi peternakan rakyat (pedesaan) pada pola pemeliharaan digembalakan sebagai
langkah identifikasi kasus parasit cacing nematoda (keunggulan spesifik). Dengan introduksi bibit
unggul yang didampingi dengan pengembangan kelembagaan diharapkan mampu memperbaiki
performa domba di masyarakat, untuk mempercepat rekomendasi pengembangan teknologi sekaligus
mampu memperbaiki performa domba lokal sekaligus mampu meningkatkan pendapatan peternak.

Bibit sumber menempati posisi strategis dalam industri perbibitan nasional karena akan
menjadi sumber bagi produksi bibit kelas dibawahnya yang selanjutnya digunakan oleh peternak
(end-user). Dengan demikian ketersediaan, mutu dan upaya pengendalian bibit ternak perlu tetap
dipertahankan dan ditingkatkan. Untuk menjembatani tujuan tersebut diatas, setiap unit kerja
diwajibkan untuk membentuk Organisasi Unit Pengelolaan Benih Sumber (UPBS) seperti yang
dicanangkan melalui Keputusan Badan Litbang Pertanian Tanggal 20 Oktober 2003 Nomor
0T.210.69.2003 tentang Pedoman Umum Pengelolaan Benih Sumber Tanaman. Unit Pengelola Benih
Sumber (UPBS) adalah suatu kelembagaan dibawah koordinasi UPT yang mempunyai tugas dan
fungsi mengelola rumpun/galur/strain ternak, varietas unggul TPT, dan masterseed vaksin hasil
penelitian untuk didistribusikan (dikomersialkan) kepada kelembagaan penangkar (pemerintah dan
atau swasta) dengan menerapkan sistem jaminan mutu dan perlindungan HaKI dalam komersialisasi
bibit/benih.
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24. KOMBINASI PAKAN SUPLEMEN LEMAK TERLINDUNGI DAN BAHAN SUMBER LEMAK
OMEGA UNTUK MENINGKATKAN KUALITAS SUSU

NOMOR PROTOKOL : 4585.SDA.533/051/A/01/APBN/2021
Dra. Susana I.W.R.

Produk susu mengandung omega-3 merupakan pangan fungsional. Omega-3 dalam pangan
dapat mencegah timbulnya berbagai penyakit. Produksi susu mengandung omega-3 dapat disiasati
dengan pemberian pakan yang mengandung asam lemak tidak jenuh. Asam lemak tidak jenuh dalam
pakan akan menstimuli pembentukan omega-3 dalam usus halus selanjutnya akan di sekresikan di
dalam produk susu. Pakan aditif mengandung lemak tidak jenuh dibuat dengan cara memproteksi
lemak dengan garam atau sumber kalsium, sehingga terlindungi dari biohidrogenasi di dalam rumen
untuk menjadi lemak jenuh. Sehingga garam kalsium-lemak tidak jenuh akan dicerna di dalam usus
halus untuk selanjutnya dimetabolisme dan menjadi susu yang mengandung omega-3.

Bahan baku suplemen adalah palm fatty acid distillate (PFAD), kalsium oksida dan kemiri.
Bahan baku PFAD di beli dari supplier. Kemiri dari pedagang di Pasar Lokal. CaO dibeli dari penyedia
bahan bangunan /secara on line. Analisis yang akan dilakukan: Kandungan proksimat kemiri,
konsentrat, rumput gajah, ampas tahu dan FAD, Kandungan / komposisi lemak produk, kandungan
kalsium produk. Analisis kecernaan produk secara in vitro.

Menggunakan 20 ekor sapi betina, 10 ekor kontrol dan 10 ekor dengan pemberian 200 g
suplemen/ekor per hari. Percobaan selama 3 bulan. Persiapan betina sejak Januari 2021 (IB,
pemberian pakan basal / konsentrat). Konsumsi pakan, Produksi susu, kualitas susu kandungan kimia
/ gizi pakan, profil asam lemak suplemen, susu (saat laktasi) dan pakan dianalisis dengan gas
kromatografi.

Sebanyak 9 ekor melahirkan dalam kurun waktu bulan Agustus, satu ekor gagal bunting.
Sedangkan waktu lahir bulan desember sebanyak 5 ekor dimana salah satunya melahirkan kembar
jantan dan betina(Gambar...) dengan berat lahir masing-masing 36 kg.

Kandungan protein kasar dari rumput pada bulan September dan Oktober: 6,93 dan 7,30%;
konsentrat: 22,04 dan 21,65%; ampas tahu: 29,05 dan 27,78. Sedangkan untuk bahan baku
suplemen (kemiri) dan suplemen yang dihasilkan adalah 25,85 dan 9,10%.

Uji kualitatif produk suplemen kalsium lemak kemiri (KLK) dilakukan dengan meteda
kromatografi lapisan tipis. Sampel uji kemiri memperlihatkan pemisahan dengan hasil satu komponen,
sedangkan PFAD memberikan dua komponen. Produk suplemen hanya memberikan satu komponen
dengan dengan laju alir (Rf) yang berbeda.

Total produksi susu selama 100 hari produksi pada kelompok Kontrol (tanpa suplemen) adalah
4.795,3 liter dan untuk kelompok suplemen adalah 4.743,4 liter.

Penentuan kadar lemak, protein dan laktosa pada susu sapi segar dari contoh susu yang diuji
(September, Oktober, November dan Desember) menunjukkan bahwa semua susu sapi segar
memenuhi persyaratan SNI (kadar lemak minimum 3,0%, kadar protein minimum 2,7% dan kadar
laktosa minimum 4,0%) kecuali pada awal percobaan, sapi control (Agustus) kadar protein nya
adalah 2,63%.
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25. PERAKITAN TEKNOLOGI NANOPARTIKEL PROGESTERON UNTUK SINKRONISASI
ESTRUS PADA SAPI PERAH

NOMOR PROTOKOL : 4585.SDA.533/051/A/02/APBN/2021
Dr. Diana Andrianita Kusumaningrum,S.Pt., M.P.

Teknologi sinkronisasi estrus merupakan teknologi pendukung Inseminasi Buatan yang dapat
digunakan untuk meningkatkan efisiensi baik pada proses IB maupun manajemen pemeliharaan.
Sinkronisasi estrus menggunakan preparat hormon prostaglandin dalam sediaan nanopartikel telah
berhasil meningkatkan efisiensi penggunaan hormon menjadi setengah bahkan seperempat dosis,
menghasilkan estrus yang diiringi dengan terjadinya ovulasi (Kusumaningrum 2017, 2018). Aplikasi
pengembangan secara luas masih terkendala dengan bahan baku hormon, dimana bagan baku hormon
prostaglandin adalah produk import. Aplikasi sinkronisasi estrus menggunakan hormon progesteron
biasa diaplikasikan secara intravagina (CIDR, PRID, spons) dan sub kutan (susuk) yang merupakan
produk import yang relatif mahal. Sediaan kontrasepsi mempunya peluang untuk digunakan sebagai
sumber hormon dan teknologi nano mempunyai peluang untuk diaplikasikan untuk meningkatkan
efisiensi dan kontrol release hormon mengingat aplikasi hormon progesteron adalah memepertahankan
konsentrasi hormon tetap tinggi dalam waktu yang lama (fase luteal). Tantangannya aplikasi teknik
pembentukan nanopartikel progesteron adalah sifat progesteron yang tidak larut dalam air (Cithra et
al., 2017; Francis Brakoa et al., 2018; Fernanda et al., 2015), namun membuka peluang aplikasi yang
berbeda (Marco et al., 2017). Beberapa metode pembentukan nanopartikel progesteron diantaranya
elekrospinning-nanofiber (Karuppannan et al., 2017), Synthesis of hydrophobically derivatized (Noghani
and Brooks, 2013), pressurized gyration (Brakoa et al, 2018), nanoemulsion (CN107441061A), metode
spontaneus emulsification (Sugumar et al, 2015). Metode precipitation evaporation memungkinkan
untuk diaplikasikan dalam dua model aplikasi (transdermal dan intavagina), sementara sumber hormon
progesterone dari sediaan kontrasepsi tersedia dipasaran, memungkinkan untuk digunakan, sementara
sumber hormone berupa komersiial progesterone sangat potensial namun memerlukan konfirmasi
efektiitasnya untuk diaplikasikan dalam sinkronisasi estrus sinkronisasi estrus. Modifikasi teknik aplikasi
secara transdermal mempunyai unsur kebaharuan untuk aplikasi pada hewan, sehingga akan lebih
mudah diaplikasikan, bersifat non-invasive sehingga akan efisien untuk aplikasi sinkronisasi estrus.

Penelitian ekplorasi untuk mendapatkan sumber progesterone yang sesuai untuk diaplikasikan
dalam sinkronisasi esrus pada sapi perah. Sediaan kontrasepsi (oral dan injeksi), progesterone
komersial dan progesterone (Sigma) teliti peluangnya untuk digunakan dalam sumber hormone
progesterone untuk sinkronisasi estrus. Rekomendasi sumber hormone yang dapat mempunyai peluang
untuk aplikasi dan sumber hormone terpilih digunakan dalam kegiatan pembentukan nanopartikel.

Pembentukan nanopartikel untuk meningkatkan efisiensi aplikasi hormone melalui dosis apliksi
dan pengaturan release hormone.Pembentukan nanopartikel dilakukan melaui metode precipitation
evaporation Salem et al 2010, Allah et al. 2017). Sifat fisik (kelarutan, warna, kejernihan, endapan),
ukuran nanopartikel, index polydisperse, potensial zeta, dan gambaran SEM akan diamati dan disajikan

secara dikriptif.
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26. PAKAN SUPLEMEN DAN ADITIF UNTUK MENGURANGI STRESS PANAS PADA SAPI
LAKTASI

NOMOR PROTOKOL : 4585.SDA.533/051/A/03/APBN/2021
Dr. Ir. R.A. Yeni Widiawati

Berdasarkan hasil Analisa proksimat terhadap bahan pakan yang digunakan dalam penelitian
diketahui rumput laut £. cottonii mengandung protein yang sama dengan rumput gajah dan jagung.
Namun rumpput laut ini mengandung gross energi, lemak dan NDF yang paling rendah. Namun
demikian kandungan abu dari rumput laut E cottonii sangat tinggi. Sehingga perlu dilakukan
pengujian lanjutan terkait kandungan mineral atau bahan lain yang tidak dapat tercerna. Analisa
kandungan bahan aktif dan juga aktifitas antioksidan dilakukan tehadap sampel segar rumput laut,
sampel rumput laut yang telah dikeringkan, dan hasil ekstraksi dari rumput laut dengan
menggunakan berbagai pelarut.

Kandungan total fenol dari setiap bahan, diketahui bahwa kandungani total fenol terbanyak
ada pada rumput laut £.cottoni tepung komersial (dibeli dipasar). Selanjutnya diikuti oleh tepung
E.cottonii yang dikeringkan oleh tim Balitnak dimana rumput laut diambil dari wilayah Banten utara.
Diantara lima jenis pelarut untuk proses ektraksi, memberikan hasil yang berbeda diantara jenis
bahan yang ekstrak. Untuk £. cottonii tepung Balitnak larutan yang terbaik adalah aquadest.
Sedangkan kalau E.cottoni segar larutan ekstrak yang terbaik adalah ethanol.

Penguijian /n vivo 1 telah dilakukan 2 periode perlakuan (2x3minggu) untuk pengamatan Tahap
1 (suhu normal). Pakan yang digunakan dalam pengamatan Tahap 1 dan Tahap 2 kecernaan /n vivo
merupakan pakan yang sama. Level penggunaan jagung dalam penelitian ini adalah sebesar 12%BK
pakan. Berdasarkan hasil pada penelitian /n vitro pemberian suplemen tepung jagung pada dosis
12%BK dan 24% pakan tidak memberikan pengaruh pada produksi enterik metana, namun pemilihan
suplementasi 12% dilakukan dengan pertimbangan biaya produksi pakan yang lebih rendah jika

dibandingkan dengan suplementasi 24%.
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27. PERBANYAKAN POPULASI DAN EVALUASI KINERJA REPRODUKSI SAPI BELGIAN
BLUE (BB) MURNI DAN BB-SILANGAN (BB-FH)

NOMOR PROTOKOL: 4585.SDA.533/051/B/P1/APBN/2021
Dr. drh. Riasari Gail Sianturi, M.Sc.

Untuk mendukung program pemerintah, khususnya Kementerian Pertanian, perlu dilakukan
penelitian-penelitian  untuk  mengevaluasi dan memberikan rekomendasi agar program
pengembangan sapi Belgian Blue di Indonesai ini sukses. Sehingga cita-cita Indonesia mengurangi
atau tidak lagi tergantung akan import daging bisa terwujud dan mampu memwujudkan swa
sembada daging. Penelitian reproduksi dan nutrisi dan pakan sapi BB perlu dilakukan, mengingat
untuk menghasilkan sapi BB murni ini dilakukan dengan transfer embrio, yang keberhasilannya
berkisar <30% (Indonesia) sementara 30-60% di negara-negara maju. Karena untuk keberhasilan
TE, banyak faktor yang mempengaruhinya. Sapi BB yang lahir, juga perlu dikaji perkembangannya,
kebutuhan pakan dan nutrisi dan manajemen pemeliharaannya karena sapi ini sangat istimewa dalam
sifat pembentukan otot ‘double muscle’ nya, bobot badannya yang dapat mencapai >1 ton. Sapi BB
yang berasal dari negara Belgia memiliki persentase karkas yang tinggi (sekitar 70-80%) karena
memiliki karakteristik “double muscle”. Sapi Belgian Blue merupakan sapi pedaging yang kekar dan
berotot. Sapi ini mampu menghasilkan daging hingga 10 kali lipat dari sapi lokal. Sapi ini berotot
bukan karena adanya obat-obat kimia, tetapi adanya mutasi gen myostatin. Oleh karena itu secara
genetik sifat “double muscle” dapat diwariskan kepada keturunannya. Untuk mengoptimalkan potensi
genetik maka dukungan nutrisi dalam menjadi faktor utama, sementara informasi kebutuhan nutrisi
sapi BB dalam kondisi lingkungan tropis d di Indonesia belum tersedia.

Namun ada beberapa kelemahan yang dimiliki sapi BB, antara lain sering terjadi kesulitan
dalam melahirkan anak hasil TE, yaitu memerlukan tindakan Sectio Caesarea (SC). Kelahiran hasil TE
berjenis kelamin jantan di BET Cipelang dengan bobot lahir, sebesar 62,5 kg (Gatotkaca) dan berjenis
kelamin betina dengan bobot lahir 64 kg dilakukan secara SC, dengan 1 induk mati selama proses
pemulihan kelahiran. Manajemen pemberian pakan untuk mendapatkan anak lahir dengan berat
badan yang sesuai dengah kapasitas induk menjadi salah satu alternatif untuk mengurangi resiko SC.

Anak sapi yang lahir baik dari hasil TE maupun IB juga memerlukan manajemen pemeliharaan
dan kualitas pakan yang baik untuk mendukung metobolisme agar pertumbuhan otot dapat
berkembang secara optimal. Karena itu diperlukan arah pengembangan yang tepat agar pemanfaatan
potensi genetik sapi BB menjadi optimal melalui pembibitan rumpun murni maupun persilangan

dalam rangka peningkatan produktivitas sapi potong nasional.
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28. PAKAN BERBASIS LEGUM DENGAN SUPLEMEN UNTUK FASE BUNTING, CALON
PEJANTAN, DAN PERTUMBUHAN SAPI BELGIAN BLUE SILANGAN DAN MURNI

NOMOR PROTOKOL: 4585.SDA.533/051/B/P2/2021/APBN
Dr. Elizabeth Wina, M.Sc.

Pemberian pakan sangat penting untuk pertumbuhan sapi Belgian Blue murni dan persilangan.
Tanaman legum merupakan bahan pakan berprotein tinggi. Legum lokal banyak tersedia dan dapat
menggantikan bungkil kedelai yang harus diimpor. Evaluasi leguminosa dalam ransum sapi
diharapkan dapat memberikan kinerja yang optimal bagi persilangan Belgian blue. Teknologi asam
amino yang dilindungi dan suplemen reproduksi dikembangkan. Produk ini diharapkan dapat
meningkatkan produktivitas dan kinerja reproduksi pria.

Mendapatkan performans optimum sapi betina BB silangan dan murni bunting dengan pakan
komplit berbasis legum.Menjadikan sapi BB silangan dan murni sebagai jantan dewasa dengan
pakan legum yang mengandung Suplemen ZES (Zinc , Selenium dan Vitamin E).Mendapatkan
pertumbuhan optimum sapi BB silangan muda berbasis bahan lokal dengan suplemen lisin-metionin
terproteksi-Zn.Mendapatkan rekomendasi kebutuhan nutrien sapi BB murni dan sapi BB silangan yang
dipelihara di lingkungan tropis pada masing-masing fase (prasapih, pertumbuhan dan dewasa
pejantan, kebuntingan induk) berbasis legum.

Dari kegiatan 1 dengan ternak betina, diperoleh teknologi pembuatan “asam amino terproteksi
mengandung Zn". Produk ini belum diuji ke ternak betina karena ada 3 ternak bunting secara alami
dengan jarak waktu yang tidak teratur. Dua ternak melahirkan dengan produksi susu 3 bulan dengan
rata-rata 8.65 liter/hari. Pertumbuhan rata-rata anak sapi jantan 3 bulan pertama (masih
mengkonsumsi susu), rata-rata 964.25gram/hari. Dari kegiatan 2 dengan ternak jantan diperoleh
teknologi suplemen ZES yang dapat meningkatan kualitas sperma dari ternak BBX jantan. Pemberian
suplemen ZES pada kualitas sperma menyebabkan peningkatan volume semen 12.5%, konsentrasi
8.14%, viability 4,7% dan penurunan abnormalitas 5.43%. Dari kegiatan 3 dengan ternak muda
(jantan dan betina), nilai kecernaan pakan legum tidak berbeda dengan nilai kecernaan pakan non
legum. Nilai kecernaan pakan legum yang ditambahkan suplemen asam amino terproteksi+Zn tidak
juga berbeda dengan nilai kecernaan pakan non legum. Pertambahan bobot badan dari ternak yang
diberi pakan mengandung legum juga tidak berbeda nyata dengan PBBH dari pakan non legum.
Penambahan Suplemen asam amino terproteksi+Zn belum memberikan PBBH yang lebih tinggi. PBBH

jantan lebih tinggi dari PBBH betina.
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29. TINGKAT KEBERHASILAN SINKRONISASI ESTRUS DALAM PROTOKOL OVSYNCH
BERBASIS PREPARAT PROGESTERON PADA SAPI FH, BBX DAN PO

NOMOR PROTOKOL: 4585.SDA.533/051/B/P3/2021/APBN
Dr. Andi Baso Lompengeng Ishak, S.Pt., M.P.

Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Pertanian terus berupaya untuk dapat memenuhi
kebutuhan daging sapi dalam negeri dan mengurangi ketergantungan terhadap impor. Salah satu
program unggulan pemerintah adalah dengan mengintroduksi dan mengembangkan sapi ras baru
dari jenis Belgian Blue (BB) sesuai keputusan Menteri Pertanian nomor 616 tahun 2020. Pada level
masyarakat, program pengembangan sapi BB yang coba dilakukan pemerintah adalah target
kelahiran 100.000 ekor anak hasil silangan BB.

Pencapaian target tersebut salah satunya dapat diakselerasi dengan pelaksanaan sinkronisasi
ovulasi pada sapi akseptor IB. Untuk itu perlu dilakukan penelitian pada berbagai bangsa sapi dalam
hal ini sapi FH, BBx dan PO, kaitannya dengan respon ovaria dalam protokol Ovsynch yang
dikerjakan. Informasi data dasar dinamika ovaria dalam program Ovsynch akan berguna dalam
menentukan waktu terbaik pelaksanaan IB pada satu waktu, sehingga diharapkan dapat
meningkatkan S/C dan CR yang lebih baik.

Validasi metode sinkronisasi ovulasi yang efisien berbasis pertumbuhan gelombang folikel
dalam rangka menghasilkan Service Per Conception (S/C) dan Conception Rate (CR) yang lebih baik.
Mendapatkan data dasar dinamika pertumbuhan folikel setelah dilakukan protokol sinkronisasi ovulasi
untuk mencari dan menentukan waktu terbaik pelaksanaan IB pada satu waktu(fix time) yang paling
tepat . Mengevaluasi keterkaitan antara ukuran folikel ovulatory, diameter Corpus Luteum dan kadar
hormone progesteron (P4) dalam serum darah dengan keberhasilan kebuntingan

Mendapatkan protokol Ovsynch tervalidasi yang dapat menjadi sumber acuan untuk
rekomendasi kepada pihak yang berkepentingan. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, salah satu
alternatif yang dapat dilakukan adalah dengan menyilangkan (semen) pejantan BB bersama bangsa
sapi lainnya. Dilaporkan oleh Purwantara B. (2018) bahwa anakan sapi hasil persilangan dengan BB
menghasilkan bobot badan rataan 34,5 kg. Bobot lahir yang normal tersebut membuat proses
kelahiran dapat terjadi secara natural dan tidak membutuhkan operasi SC. Selain itu, sifat unggul
hasil persilangan ini diharapkan mampu diwariskan dan dapat meningkatkan produksi daging sapi di
Indonesia. Saat ini di Balai Penelitian Ternak (Balitnak) Ciawi, sebagai salah satu Unit Kerja yang
ditugaskan untuk melakukan kajian ilmiah terhadap sapi BB terus berupaya untuk dapat
mengoptimalkan hasil pelaksanaan Inseminasi Buatan (IB) menggunakan semen BB. Pada penelitian
ini akan dilihat respon dari masing-masing bangsa sapi Friesian Holstein (FH), Peranakan Ongole (PO)
dan BB Cross terhadap protokol sinkronisasi ovulasi (Ovsynch) menggunakan metode GnRH-
Cuemate-PGF2a-GnRH. Pengamatan yang dilakukan mencakup dinamika ovaria, respon estrus dan
pemeriksaan kebuntingan. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi dinamika ovaria
guna mengoptimalkan pelaksanaan IB semen BB dalam menghasilkan pedet hasil silangan secara

serentak.
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30. OPTIMASI TEKNOLOGI TRANSFER EMBRIO UNTUK MENINGKATKAN GENETIK
TERNAK KERBAU

NO.PROTOKOL:4585.SDA.533/051/C/Q1/APBN/2021
Dr. Ir. Lisa Praharani, M.Sc.

Ternak kerbau berperan dalam mendukung ketersediaan protein hewani. Produktivitasnya
perlu ditingkatkan melalui penyediaan bibit berkualitas genetic dengan cara seleksi. Percepatan
peningkatan kualitas genetic salah satunya melalui teknologi transfer embrio (TE) yang berasal dari
pejantan dan induk bergenetik unggul. Teknologi TE pada ternak kerbau belum tersedia, sehingga
perlu dihasilkan untuk direkomendasikan kepada pengguna seperti BET (Balai Embrio Ternak),
sehingga dapat diproduksi dan disebarkan embrio ternak kerbau berkualitas. Informasi genetik gen
pertumbuhan melengkapi data calon ternak donor/pejantan sebagai sumber penghasil embrio
berkualitas secara genetik. Nutrisi sesuai kebutuhan induk bunting hasil TE sangat diperlukan untuk
kelahiran anak.

Teknologi dan produksi embrio beku meliputi rangkaian kegiatan: sinkronisasi estrus (donor),
superovulasi, inseminasi buatan (IB), pemanenen embrio /n vivo (flushing), evaluasi embrio
(grading), pengawetan embrio, sinkronisasi estrus resipien, transfer embrio, dan pemeriksaan
kebuntingan. USG dilakukan untuk mengamati perkembangan folikel dan corpus luteum, serta
kebuntingan. Serangkaian proses amplifikasi DNA, denaturasi 2 tahap dan pemanjangan akhir
molekul DNA, serta penggunaan PCR enzim restriksi dan RFLP diakhiri dengan analisis data molekuler
lokus GH|MspI. Kerbau indu/dara dibagi dalam dua group: control (tanpa suplementasi mineral dan
antioxidant) dan perlakuan (dengan suplemenatsi).

Produksi embrio secara in-vivo melalui superovulasi dengan metode menggunakan hormon
FSH dengan dosis 20 ml/ekor secara menurun selama 4 hari, telah menghasilkan respon terhadap
perkembangan ovarium yang cukup baik. Jumlah follikel yang dihasilkan sebanyak 9,8, dengan
diameter folikel 12,3 cm. Total jumlah embryo yang dihasilkan pada saat flushing 10 embrio (3
infertil, 3 degeneratif, 2 abnormal, dan 2 normal). Perkembangan jumlah dan diameter belum dapat
diikuti dengan jumlah embrio yang normal layak transfer/dibekukan disebabkan kapasitas oviduct
kerbau. Data kebuntingan belum diperoleh karena sedikitnya embrio layak transfer ke resipien. Lokus
GHJAIuI pada kerbau bersifat monomorfik. Pada lokus GH|AIul hanya ditemukan alel L. Pemberian
sumber protein dari campuran leguminosa yang diberikan dalam bentuk tepung sebanyak 8 % dari
total bahan kering yang diberikan pada donor TE (induk/dara) kerbau: tidak berpengaruh terhadap
konsumsi pakan; meningkatkan kecernaan pakan; meningkatkan konsentrasi glukosa dalam darah;
menurunkan konsentrasi urea dalam darah; meningkatkan konsentrasi hormone estrogen dan

merubah profile hormone progeseteron.
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31. USAHA TERNAK ITIK MENDUKUNG PROGRAM PENGEMBANGAAN FOOD ESTATE
BERBASIS KORPORASI PETANI DI PROVINSI KALIMANTAN TENGAH

NOMOR PROTOKOL : 4585.SDA.533/051/E/R1APBN/2021
DR. MAIJON PURBA, S.Si., MSi.

Permintaan telur dan daging cenderung semakin meningkat terutama di propinsi Kalimantan
Tengah, akan tetapi jumlah permintaan belum sebanding dengan jumlah itik yang tersedia.
Penyebaran bibit itik unggul di masyarakat harus dilakukan agar populasi itik unggul semakin
meningkat dan produksi yang dihasilkan berupa telur dan daging untuk kebutuhan masyarakat juga
semakin terpenuhi.

Agar penyebaran induk itik lokal unggul dapat semakin meningkat dan merata di wilayah
Indonesia, diperlukan integrated Farming dan terpadu dalam sistem usaha budidaya itik, manajemen
dan sistem pembibitan yang terarah, terstruktur serta berkesinambungan. Untuk melakukan
enrichment populasi dan produksi itik di lokasi Kalimantan Tengah, maka Balitnak akan menintroduksi
inovasi Balitbangtan berupa Itik Unggul Balitbangtan.

Kegiatan ini merupakan lanjutan dari tahun sebelumnya yakni tahun 2020. Lokasi demfarm
yakni di desa Belanti Siam, Kecamatan Padih Batu, Kabupaten Pulang Pisau, Proponsi Kalimantan
Tengah. Usaha budidaya itik Master yang sudah berjalan sejak bulan Oktober 2020 akan dilanjutkan
pada tahun 2021. Jumlah itik mula-mula sebanyak 1000 ekor, jumlah itik saat ini sebanyak 898 ekor,
bekurang sebanyak 102 ekor (mortalitas sebanyak 10,2%). Umur itik saat ini berkisar 18 hingga 21
minggu. Untuk menjamin kesehatan itik penyemprotan kandang dengan menggunakan cairan
desinfektan rutin dilakukan. Pemberian larutan vita chik yang dicampur dengan air minum maupun
penambahan larutan probiotik yang dicampur dengan pakan rutin diberikan untuk meningkatkan daya
tahan tubuh maupun meningkatkan kesehatan itik.

Pemeliharaan itik dan pembersihan kandang secara rutin dan bergantian dilakukan oleh
anggota kelompok ternak itik Jaya Makmur. Jumlah anggota kelompok sebanyak 13 orang.
Penggantian sekam/alas kandang secara rutin juga diganti setiap minggu tujuannya agar kandang
tidak bau amonika yang berasal dari kotoran itik. Sekam yang telah bercampur dengan kotoran itik
selanjutnya dikeluarkan dari kandang dan ditampung dalam karung dan selanjutnya dapat
dimanfaatkan sebagai pupuk organik.

Pada bulan Januari 2021 itik sudah mulai belajar bertelur dan puncak produksi diperkiarakan
berlangsung pada bulan April hingga Juni 2021. Data produksi harian (duck day production) akan
dicatat untuk mengetahui jumlah maupun persentase produksi telur. Pada saat ini rataan produksi
telur berkisar 40-46%, hal tersebut antara lain disebabkan perbedaan umur, dan diduga factor
manajemen pemeliharaan, kualitas pakan, dil. Dalam kunjungan ke lapangan baru-baru ini, dugaan
tersebut telah didiskusikan dan disiapkan beberapa solusi yang selanjutnya akan dievaluasi. Secara
acak telur yang dihasilkan juga akan ditimbang demikian juga halnya dengan parameter kualitas telur
lainnya. Rata-rata berat telur yang dihasilkan berkisar 60 hingga 68 g/butir.

Koordinasi antara Tim Balitnak Ciawi dengan BPTP Kalimantan Tengah, Dinas

Propinsi/Kabupaten Pulang Pisau telah dilaksanakan. Dalam koordinasi tersebut di diskusikan serta
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dirumuskan tentang pelaksanaan kegiatan usaha budidaya itik untuk mendukung program Food
Estate di tahun 2021 khususnya di Kab. Pulang Pisau. Pelaksanaan kegiatan yang dimaksud antara
lain adalah: pembangunan kandang, kelengkapan sarana prasarana kandang, pengiriman dod dari
Balitnak ke Kabupaten Pulang Pisau, keberlanjutan pemeliharaan itik, pengamatan selama proses
pemeliharaan dan pencatatan data sesuai parameter yang dibutuhkan serta segala sesuatu yang
berkaitan untuk mendukung usaha budidaya itik di Desa Belanti Siam, Kecamatan Pandihbatu,
Kabupaten Pulang Pisau.

Persiapan pengadaan dod, pengiriman dod, pembangunan kandang sebanyak 2 unit beserta
sarana prasarana kandang, pengadaan alat mesin tetas serta persiapan SDM/pemeliharan itik hingga
pembentukan kelompok ternak itik juga dilaksanakan dalam kegiatan 2021. Pelatihan tentang
manajemen pemeliharaan itik di Kabupaten Pulang Pisau diprioritaskan kepada calon anggota
kelompok ternak itik dan akan dilaksanakan sebelum dod tiba di lokasi. Pembangunan kandang
sebanyak 2 unit termasuk sarana dan prasarana kandang diupayakan sudah selesai sebelum itik tiba
di lokasi. Pengadaan kandang sebanyak 2 unit di lokasi centra budidaya itik akan dilaksanakan untuk
menunjang terlaksananya usaha pemeliharaan itik berbasis korporasi petani. Bangunan kandang
sebanyak 2 unit tersebut akan difungsikan sebagai: kandang/ruang penetasan, broodiness,
pembesaran itik, gudang pakan, gudang peralatan, ruang penyimpanan telur maupun sebagai ruang
perkantoran staf/petugas kandang. Sarana dan prasarana untuk 2 unit bangunan kandang tersebut
juga akan dipersiapkan dan diharapkan sudah tersedia termasuk alat mesin tetas sebelum dilakukan
pengiriman dod dari Balitnak.

Pemeliharaan sebanyak 600 ekor yang terdiri dari 270 ekor Mojosari jantan dan 730 ekor
Alabimaster akan dijadikan sebagai indukan. Itik akan dipelihara dari sejak dod hingga bertelur,
produksi telur yang dihasilkan selanjutnya akan ditetaskan untuk menghasikan dod sebagai calon
induk dan akan disebarkan kepada anggota kelompok ternak itik di kawasan Kabupaten Pulang Pisau
dan Kapuas. Itik yang disebarkan tersebut selanjutnya dipelihara, dikembang biakkan dan dipelihara
sebagai usaha agribisnis berbasis korporasi petani.

Monitoring secara reguler dilakukan oleh Tim dan akan berkoordinasi dengan Kelompok Tani-
Ternak yang ada di Inti. Petugas/pelaksana wajib melaksanakan tugas pemeliharaan ternak termasuk
mencatat aktivitas di kandang, mencatat pertumbuhan, produksi telur, mortalitas dan penyebabnya,
jumlah pakan yang diberikan sesuai dengan umur ternak. Buku catatan produksi telur dan informasi
lainnya akan disiapkan oleh Tim/Demfarm. Untuk menjamin pengelolaan yang benar, pendampingan

akan dilakukan oleh Tim peneliti dan teknisi yang disepakati.
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32. UJI ADAPTASI RUMPUT BENGGALA MUTAN PADA LAHAN SUB-OPTIMAL

NOMOR PROTOKOL: 4585.SDA.533/051/E/S1/APBN/2021
Drs. Sajimin

Faktor penghambat perkembangan ternak ruminansia di Indonesia adalah kekurangan hijauan
pakan, khususnya pada musim kemarau. Namun di beberapa wilayah pada musim penghujan juga
ketersediaan hijauan pakan ternak (HPT) tidak optimal, hanya untuk mempertahankan hidup saja,
tidak untuk meningkatkan produktivitas ternaknya sendiri. Padahal di dalam sistem pemeliharaan
ternak ruminansia tradisional di Indonesia, HPT merupakan bagian terbesar dari seluruh pakan yang
diberikan. Tidak kurang dari 80% pakan ternak ruminansia yang dipelihara petani di desa-desa
adalah HPT. Sampai sejauh ini, sebagian besar HPT yang diberikan kepada ternak di Indonesia
berupa rumput lokal atau rumput asli (native grass), baik yang berasal dari padang penggembalaan
umum, maupun dari tempat-tempat lain seperti pematang sawah, pinggir jalan, pinggir hutan,
saluran irigasi atau perkebunan (Prawiradiputra, 1986). Rumput lokal ini pada umumnya mempunyai
daya hasil dan kualitas yang relatif rendah. Pemanfaatan lahan perkebunan untuk sumber HPT oleh
peternak belum banyak dilaporkan, padahal perkebunan kelapa sawit yang terus meningkat dan
mempunyai peluang untuk pakan ternak.

Dengan demikian untuk mengatasi masalah kekurangan hijauan pakan ini perlu dilakukan
langkah-langkah yang strategis, seperti mencari jenis-jenis hijauan pakan yang toleran dan mampu
beradaptasi dengan kondisi lahan sub-optimal (kering masam maupun toleran naungan).

Dengan diperolehnya klon TPT toleran terhadap lahan sub-optimal berproduksi tingggi dan
berkualitas, maka lahan-lahan dengan kondisi demikian dapat dimanfaatkan untuk ditanami tanaman
pakan ternak yang berkualitas sehingga diharapkan dapat terpenuhi kebutuhan hijauan pakan dan
meningkatkan produksi ternak terutama ruminansia.

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan secara bertahap selama lima tahun. Kegiatan penelitian
dilakukan di laboratorium dan rumah kaca, maupun lapangan menggunakan naungan dengan
intensitas cahaya 50 %. Penelitian ini merupakan penelitian yang melibatkan institusi (Balitnak, BPTP
Jabar/Banten, dan BATAN) maka pendekatan yang diambil pertama-tama adalah melalui koordinasi,
baik di lapangan maupun secara on-line. Untuk penelitian lapang dilakukan di Kebun Percobaan
Balitnak dan UPTD Kabupaten Bogor dilahan kering masam. Tahun kedua dilakukan uji dilahan
tanaman kelapa sawit.

Diperoleh rumput toleran lahan kering masam yaitu Panicum maximum cv Purple guinea
dengan nama Galasima 01 Agrinak, Galasima 02 Agrinak, Galasima 03 Agrinak, dan Galasima 04
Agrinak dan telah diusulkan pelepasan dan direkomendasikan untuk pelepasan rumput Panicum
maximum var Galasima 04 Agrinak.

Seleksi rumput P.maximum cv Mombasa untuk toleran naungan dengan perlakuan radiasi
sinar gamma 0 — 1000 Gy diperoleh LD 50 pada radiasi 656,54 Gy dan LD20 800,64 Gy. Seleksi M1V1

diperoleh klon mutan 72 nomor yang memiliki produktivitas lebih tinggi 20 % dari tanaman kontrol.
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33. SELEKSI TANAMAN PAKAN TERNAK TOLERAN PADA LAHAN KERING SALIN

NOMOR PROTOKOL: 4585.SDA.533/051/E/S2/APBN/2021
Endang Sutedi, S.Si.

Potensi lahan salin dimasa mendatang akan semakin bertambah luas, dikarenakan adanya
pemanasan global dan naiknya permukaan air laut. Sehingga pengembangan wilayah peternakan
dimasa mendatang juga akan dihadapkan terhadap permasalahan lahan salin. Selain itu wilayah pesisir
(yang sebagian besar adalah tanah salin) berpotensi cukup besar untuk pengembangan ternak
ruminansia. Mengingat sekitar 60% masyarakat bermukim di kawasan pesisir, pengembangan
peternakan di wilayah pesisir merupakan salah satu bentuk usaha alternatif yang bermanfaat bagi
masyarakat di wilayah tersebut. Namun demikian pengembangan peternakan diwilayah ini biasanya
terkendala oleh kurangnya sumber pakan, terutama hijuan pakan. Hal ini disebabkan pada tanah salin
terdapat faktor pembatas berupa kandungan NaCl yang tinggi sehingga dapat meracuni tanaman dan
menghambat pertumbuhannya. Untuk itu perlu dilakukan penelitian untuk menghasilkan tanaman yang
toleran terhadap cekaman salinitas, dengan melihat terlebih dahulu respon morfologi tanaman tersebut
terhadap cekaman salin. Selama ini telah dilakukan penelitian di Balitnak untuk memperoleh tanaman
pakan yang beradaptasi pada berbagai lahan sub optimal seperti masam dan kekeringan. Namun
penelitian tanaman pakan pada lahan salin sudah dilakukan pada jenis tanaman pakan yang berbeda.
Sebagai bahan penelitian akan dilakukan pengujian dengan menanam tanaman pakan yang dapat
beradaptasi pada lahan kering, karena cekaman yang ditimbulkan oleh salinitas hampir mirip dengan
cekaman kekeringan (cekaman osmotik). Namun biasanya cekaman salinitas lebih menimbulkan stres
yang lebih berat dibandingkan cekaman kekeringan. Tingkat konsentrasi NaCl sebagai titik kritis
(toksik) dan penciri galur toleran salin yaitu 100 mM (millimolar). Oleh karena itu perlu dipelajari
respon morfologi tanaman pakan pada lahan salin untuk selanjutnya dihasilkan tanaman pakan toleran
salin.

Hasil penelitian seleksi tanaman pakan ternak dari jenis Panicum maximum berbagai klon pada
lahan Salin setelah terjadi pemotong hanya bisa di hasil akan rangkaian pada musim kemarau dan
musim hujan : pada musim kemarau dimana tidak adanya interaksi antar jenis klon Panicum
maximum cv Riversdale dengan pertumbuhan pada musim kemarau.namun adanya pengaruh
perbedaan pada sitiap klonnya dimana tinggi, lebar daun, panjang daun, jumlah anakan dan Bobot
kering sedang untuk bobot segar tidak adanya interaksi.diaman untuk tinggi tanaman yang paling
tinggi dicapai olehklon 42, lebar daun oleh klon 45,begitu juga pada panjang daun.sedangkan pada
Jumlah anakkan yang tertinggi pada klon 45 dan untuk bobot segara pada Hamil (control). Bobot
kering pada klon 61. Sedangkan tingkatan salinitas yang berpengaruh dengan pertumbuhan
tanaman di lahan salin. Panicum maximum cv Riversdale pada Tinggi, lebar daun Jumlah anakan dan
berat kering yang paling tinggi untuk tinggi tanaman pada kondisi salinitas tinggi ,lebra daun pada
salinitas sedangi, jumlah anakan pada salinitasa control dan yang untuk bobot kering pada salin
tinggi. Sedangkan salinitas dan klon tanaman Panicum maximum cv Purple adanya interaksi dimana
pada musim kemarau, jumlah anakkan yang paling tertinggi terdapat pada klon 12, dan yang
terrendah pada Hamil (control) , pada tinggi tanaman yang paling tinggi pada Hamil (Kontrol) pada
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salinitas tinggi, untuk Bobot segar yang paling tinggi pada klon 56 pada salinitas rendah, begitu juga
untuk bobot kering.

Pada musim hujan terlihat bahwa tanaman rumput Panicum maximum ( rumput benggala) cv
Riversdale menunjukkkan adanya perbedaan yang nyata pada setiap klon, pada Tinggi (TG) diamana
klon 45 terlihat lebih rendah dibandingkan dengan klonyang lain danyang paling tinggi pada klon 61
begitijuga pada cv hamil sebagai kontrol. Untuk lebar daun juga terlihat adanya perbedaan yang nyata
di man a lebar daun yang terendah pada Klon 42 dan yang tertinggi pada Klon 45 namun lebih rendah
pada cv hamil (control), begitu juga pada panjang daun dan pada jumlah anakan yang paling tinggi di
capai oleh Klon 63 di bandingkan dengan cv Hamil (control), sedangkan untuk berat segar dan berat
kering adanya perbedaanyang nyata anatar klon. Akan tetapi yang menunjukkan yang paling tinggi di
capaioleh koln 64 di bandingkan dengan klon lainnya begitu juga dengan cv Hamil (kontol). Namun
pada bobot kering menunjukkan adanya interaksi antara klon Panicum maximum cv Purple, dengan
Tingkatan salinnitas, dimana yang tertinggi dicapai oleh klon 12 pada salinitas rendah sedangkan yang
terrndah pada Hamil dengan salinitas tinggi, untuk semua klon yang berinteraksi dengan tingkatan
salinitas yang paling tinggi dicapai oleh salinitas rendah dan yang terendah untuk bobot keringnya di
capai oleh salinitas tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa salinitas berpengaruh pada bobot kering
tanaman.

Pengaruh Salinas pada fisioligi tanaman dimana kandungan klorofil. Terlihat bahwa peningkatan
salinitas berpengaruh terhadap Kandungan Klorofil (KK) daun pada jenis tanaman dimana kandungan
klorofil yang paling besar masih terlihat pada jenis Panicum maximum cv Hamil (Kontrol) namun pada
jenis Panicum maximum cv Purple Guenia hasil klon yang paling tinggi pada no 12. (3.72 mg/g) dan
yang paling rendah pada no 18. (2.92 mg/g),dan untuk tanaman Panicum maximum cv Rivesdale
adalah k;on 42 (4.62 mg/g ). Untuk Antosianin pada tanaman Panicum maximum cv Purple Guenia
klon no12 (0.33 mg/q) diikuti oleh cv Hamil (kontrol) (0.12 mg/g) dan yang paling rendah pada Klon
no36 sedangkan pada Panicum maximum cv Riversdale yang paling tinggi pada klon no 61, dan Untuk
kandunga Karotin mrupakan pigman yang ada pada tanaman biasany berwarna kuning orange dimana
kandungan karotin yang pada tanaman rumput Panicum maximum cv Purple Guinea yang paling tinggi
pada cv Hamil sebagai control 0.83mg/g sedangkan pada yang tanaman hasil klon di peroleh pada
klon no 12.(0.83mg/g) sedangkan pada Panicum maximum cv Riversdale pada klon 42. Untuk
kandungan salinitas kandungan karotin terlhat pada salin rendah (1-2dS/m ) (0.76 mg/g) . Sedangkan
kandungan Prolin pada tanaman Panicum maximum cv Purple yang di pengaruhi oleh salinitas Pada
kandungan prolin yang paling tinggi pada Panicum maximum cv hamil (control) (2.71 mg/g) namun
pada jenis Panicum maximum cv Purple Guinea oleh Klon 12 (2.61mg/g) dan untuk jenis Panicum
maximum cv Riverdale pada klon (45) (3.34mg/g ). Sedangkan pada tingkat salinitas kandungan
prolin yang paling tinggi terhadap jenis tanaman Panicum maximu cv Purple Guinea pda salintingkat
sedang (2-4 dS/m ) (3.06 umol) dan pada jenis Panicum maximum cv Rivesdale kandungan tingkat
rendah (1-2 dS/m) (3.38 umol).
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34. PERAKITAN SMART FORAGE UNTUK MENGIDENTIFIKASI TPT DI LAHAN SUBOPTIMAL

NOMOR PROTOKOL : 4585.SDA.533/051/E/S3/APBN/2021
Dr. Achmad Fanindi, S.Pt, M.Si.

Potensi sumber daya lahan di Indonesia sangat besar, Sebagian besar sumber daya lahan yang
ada merupakan lahan suboptimal, sebagai contoh lahan kering masam memiliki luas 102, 8 juta ha
atau 69 % dari seluruh luas lahan kering yang ada di Indonesia. Luasnya lahan suboptimal ini
memungkinkan tumbuh beragamnya TPT yang ada di setiap lokasi. Selain itu sebagian besar populasi
ternak ada di wilayah suboptimal. Pengetahuan/pengenalan TPT yang berkualitas di peternak masih
terbatas, selain itu informasi kualitas/nutrisi TPT masih terbatas. Sehingga peternak hanya
memberikan TPT seadanya. Teknologi yang mudah diakses (HP) peternak saat ini telah tersedia dan
dapat dimanfaatkan untuk mengidentifikasi TPT di lahan suboptimal dengan menggunakan aplikasi
idenifikasi TPT.

Aplikasi identifikasi TPT (smart forage) dapat digunakan oleh peternak untuk mengetahui jenis
TPT dan kualitasnya, sehingga peternak akan lebih mudah memberikan hijauan dalam jumlah yang
tepat dan sesuai dengan kebutuhan produksi ternaknya. Melakukan koordinasi dengan instansi-
instansi di lingkup Dinas dan BPTP untuk memperoleh akses eksplorasi di lahan suboptimal.
Selanjutnya dilakukan eksplorasi TPT pada lahan kering masam dan salin, dikarakterisasi morfologi
(daun, bunga, batang, biji dan buah), produksi dan pengambilan sampel untuk mengukur nilai
nutrisinya. Selain data morfologi, dilakukan juga pengambilan foto atau Gambarsebagai database
yang akan digunakan pada aplikasi berbasis Android/IOS. Ditargetkan untuk memperoleh sekitar 50
jenis TPT yang akan diambil data morfologi, produksi dan kualitasnya. Selanjutnya dimasukan ke
dalam database di program yang akan dibuat (database di could).

Hasil eksplorasi di lahan kering masam diperoleh 15 jenis TPT yang mendominasi dan tumbuh
baik di lahan kering masam. Tanaman yang memiliki produksi tinggi pada luasan satu meter persegi
adalah rumput axonopus (rumput paitan), sedangkan produksi paling tinggi per rumpun adalah
rumput Illat kerbau. Prosentase kadar air dari tanaman hasil eksplorasi berkisar antara 17-32%,
bobot kering tertinggi juga diperoleh oleh rumput paitan dan rumput Illat kerbau.

Rumput yang banyak terdapat di lahan kering masam, selain rumput tersebut, terdapat juga
beberapa rumput yang dijumpai di lahan kering masam, yaitu Jampang Manggung, Jampang, Ilat
gobang, Wingkig, Mamantangan, Farasi, Laban, Centongan, dan Jampang piit. Selain identifikasi
tanaman di lahan kering masam, dilakukan juga identifikasi TPT di lahan salin. Jenis rumput pakan di
lahan salin, lebih sedikit variasinya dibandingkan di lahan kering masam. Tanaman pakan yang
mendominasi terdiri dari Alysicarpus ovalifolius, rumput lulang (Eleusine indica) dan rumput jepang
(Zoysia japonica). Produksi bobot segar hijauan yang tinggi diperoleh pada tanaman jotang vyaitu
sekitar 1238,33 gr/m2 dan rumput jepang sebesar 584, 40 gr/m2. Produksi TPT lokal paling tinggi
setelah dibudidaya di kebun koleksi ciwi adalah 38,77 gr/rumpun, sedangkan produksi tertinggi pada
TPT budidaya adalah 284,7 gr/rumpun.

Aplikasi Desktop dibuat dengan menggunakan programming python. Aplikasi menggunakan

data dari hasil pengumpulan data yang sudah dilakukan sebelumnya pada lahan sub-optimal. Ada
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200 kategori jenis tanaman sub-optimal yang terdapat pada aplikasi ini. Aplikasi akan memberikan
output untuk mengaktifkan kamera sehingga kamera pada perangkat kompuer yang tersambung
akan menyala otomatis untuk mengambil gambar. Gambaryang sudah diambil oleh kamera masuk
kedalam dataset. Proses preprocessing dilakukan agar Gambaryang diambil dapat dikenali oleh
system. System akan menghitung akurasi yang dihasilkan dengan, dengan akurasi sebagai berikut:
Sample image yang digunakan adalah memiliki training accuracy 0,744. Testing Accuracy 0,642 dan
Testing Top Accuracy 0.816. accuracy ditentukan bagaimana proses pengambilan Gambarpada saat
aplikasi dijalankan. Data Gambaryang sudah diambil diproses ekstraksi fitur dan dilakukan
pengukuran kemiiriapan antara Gambaryang diambil pada kamera dan Gambaryang sudah tersimpan
pada database GambarTPT. Setelah itu dilakukan rangking kemiripan Gambardan hasil Gambarakan

diketahui jenis tanaman pakan ternak yang dihasilkan.
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35. PENINGKATAN PRODUKTIVITAS HIJAUAN DAN PAKAN KOSENTRAT BERBASIS
LIMBAH INDUSTRI SAWIT DALAM MENDUKUNG KETAHANAN PAKAN DI AREAL
PERKEBUNAN KELAPA SAWIT

NOMOR PROTOKOL : 4585.SDA.533/051/F/T1/APBN/2021
Dr. Ir. Iwan Herdiawan, M.P.

Rendahnya produktivitas ternak ruminansia di areal perkebunan kalapa sawit antara lain
disebabkan kurangnya pasokan hijauan yang dapat disediakan sebagai akibat terbatasnya lahan
produksi dan areal penggembalaan. Kondisi tersebut merupakan dampak dari tingginya angka
konversi lahan dan beralih fungsinya lahan produksi hijauan ke lahan perkebunan sawit secara
masive. Disisi lain luasan lahan produksi hijauan seperti padang pengembalaan sudah semakin
tersisih oleh pemanfaatan lahan untuk pertanian termasuk perkebunan. Berdasarkan beberapa kajian
luas lahan perkebunan kelapa sawit ini tidak dapat mensuplay hijauan bagi ternak karena dibatasi
oleh regulasi, penggunaan herbisida yang cukup tinggi, dan daya tampung hijauan di bawah tegakan
sawit yang sangat rendah. Disisi lain konsekuensi meningkatnya luas tanam kelapa sawit, adalah
makin meningkatnya produk samping kebun dan hasil olahan kelapa sawit yang sedikit banyak akan
menimbulkan permasalahan baru dan perlu diantisipasi. Untuk itu perlu dilakukan langkah-langkah
peningkatan penyediaan pakan, melalui optimalisasi dan diversifikasi lahan pertanian, termasuk lahan
terlantar disekitar areal perkebunan

Penyediaan pakan, baik hijauan maupun konsentrat bagi ternak ruminansia masih
menjadi permasalahan utama dalam pengembangan usaha ternak ruminansia secara
khusus. Secara kasat mata areal perkebunan dan kehutanan merupakan sumber produksi
hijauan yang dapat menjamin suplay hijauan pakan, namun pada kenyataanya tidak
demikian. Berdasarkan hasil penelitian ACIAR tahun 2019-2020, kapasitas tampung ternak
di areal perkebunan kelapa sawit Sumsel dan Kaltim masing dibawah angka 1 UT/ha/tahun.
Ini membuktikan bahwa produksi hijauan di bawah tegakan kelapa sawit tidak bisa
menjamin ketersediaan hijaaun sepenuhnya, namun harus dilakukan introduksi TPT unggul
yang toleran naungan. Sementara produksi limbah industry pengolahan sawit belum banyak
dilakukan mengingat keterbatasan pengetahuan petani/ternak akan hal tersebut. Guna
memenuhi ketersediaan pakan, baik hijaun maupun pakan konsentrat bagi ternak yang
berada di areal perkebunan kelapa sawit adalah melalui pemanfaatan lahan tidur sebagai

lahan produksi hijauan dan limbah lumpur sawit sebagai pakan konsentrat secara optimal.
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36. PEMBENTUKAN GALUR AYAM KUB-3 UNTUK MENGHASILKAN PRODUKSI TELUR
TINGGI

NOMOR PROTOKOL: 4585.SDA.533.054A/U1/APBN/2021
Dr. Tike Sartika

Untuk dapat berkontribusi dalam penyediaan bibit ayam lokal yang ditujukan untuk telur
konsumsi, ayam KUB-2 perlu ditingkatkan lagi produksi telurnya dengan cara penambahan darah
baru dari ayam WL/White Leghorn. Ayam WL merupakan galur murni ayam petelur yang didatangkan
dari Inggris ke Balitnak pada tahun 2008. Produksi telur ayam WL di daerah asalnya mempunyai
potensi genetik untuk produksi telur cukup tinggi, yaitu dapat mencapai 280-320 butir/ekor/tahun
(Kostaman dan Sopiyana, 2016). Ayam WL yang ada saat ini telah beradaptasi dengan lingkungan
tropis dan produksi telur nya paling tinggi hanya mencapai 50% dengan jumlah sampel terbatas
hanya 50 induk (Kostaman et.al. 2019). Namun demikian proporsi darahnya masih asli, dengan
peningkatan populasi dan dilakukan seleksi diharapkan potensi genetik ayam WL akan muncul seperti
semula. Persilangan akan meningkatkan proporsi gen-gen yang heterosigot dan menurunkan proporsi
gen yang homosigot, sehingga laju peningkatan heterozigositas dapat lebih cepat. Persilangan ayam
lokal dengan ayam ras untuk tujuan produksi telur telah dilakukan Abou El-Ghar et al (2010) dengan
metode 3 ways crossing pada ayam lokal Mesir yaitu ayam Mandarah dan Silver Montazah dengan
ayam ras petelur Lohmann menghasilkan produksi telur lebih tinggi dibandingkan tetuanya maupun
single crossing. Selain itu dapat juga dilakukan dengan perkawinan backcross (Abou El-Ghar, 2013)
maupun reciprocal cross.

Proses dalam tahapan awal adalah seleksi ayam WL dan evaluasi produksi telur ayam KUB-2
Narayana. Hasil seleksi dari kedua populasi dilakukan persilangan KUB-2 x WL dan WL x KUB-2, juga
dilakukan replacement untuk mempertahankan tetuanya KUB-2 x KUB-2 (Narayana dan Janaka) juga
WLXWL untuk diseleksi lebih lanjut dengan tujuan mendapatkan ayam WL adaptif tropis. Hasil silang
F1 KUB-2 x WL maupun WL x KUB-2 mendapatkan ayam berwarna putih polkadot, sehingga pada
tahap berikutnya untuk menhasilkan F2 akan dilakukan backcross kepada KUB-2.

Ayam WL: Evaluasi produksi telur ayam WL selama 24 minggu masa produksi diperoleh hasil
cukup baik, yaitu mempunyai rataan produksi telur henday sebesar 80,72 + 9,85%, Hasil seleksi 40%
terbaik diperoleh rataan sebesar 88,57 + 3,68%. Ayam WL termasuk ayam tipe ringan, bobot badan
umur 10 minggu untuk jantan dan betina masing-masing hanya sebesar 747,10+117,01 gram dan
583,93+88,75 gram.

Ayam KUB Narayana: Evaluasi produksi telur ayam KUB Narayana selama 24 minggu masa
produksi diperoleh hasil cukup baik yaitu mempunyai rataan produksi telur henday sebesar 64,34 *
13,55%. Hasil seleksi 40% terbaik diperoleh rataan produksi telur sebesar 75,99+5,08%. Pada ayam
KUB Narayana bobot badan umur 10 minggu dapat mencapai rataan 1101,11+116,58 g untuk jantan
dan 869,68+103,41g untuk betina. Ayam KUB Narayana dijadikan tetua ayam persilangan KUBxWL
dan WLxKUB. Hasil crossbred F1 masih berumur 5 minggu, sehingga belum jelas terlihat
perbedaannya baik dari fenotipe ayam maupun bobot badannya.

Ayam KUB Janaka: hasil replacement 2021, saat ini masih sedang evaluasi produksi telur awal
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produksi baru berumur 12 minggu produksi pertama. Ayam KUB Janaka kali ini produksi telurnya
hanya mencapai 56,94% lebih rendah dari rataan tetuanya yang telah mendapatkan rataan produksi
telur 60%. Hal ini kemungkinan ayam stress adanya pemindahan kendang dan lokasi kandang
dilewati pegawai yang sedang renovasi kendang, sehingga produksinya kurang optimal.

Dalam menunjang kedaulatan pangan dengan menggalakkan industri perbibitan ayam lokal di
Indonesia menyebabkan permintaan bibit ayam lokal dengan kualitas yang baik meningkat. Saat ini
telah terbentuk asosiasi pembibit ayam lokal (GAPALI) yang sebagian besar menggunakan ayam KUB
baik secara resmi melisensi dan ada pula yang tidak melisensi. Tahun 2016 anggota GAPALI yaitu PT
Sumber Unggas Indonesia, DRN Bogor dan BUMT Tubaba Lampung telah melisensi ayam KUB dari
Badan Litbang Pertanian serta pada tahun 2017 PT Sumber Unggas Indonesia juga telah melakukan
lisensi untuk ayam Sentul seleksi (Sensi 1 Agrinak). Sehingga adanya pembentukan GGP/pureline
yang dilakukan Balitnak sangat bermanfaat bagi pembibit-pembibit ayam lokal yang tergabung dalam
Gapali untuk dapat memperbanyak PS (Parent stock) untuk menghaasilkan FS (Final stock) yang
penyebarannya ke seluruh propinsi di Indonesia untuk kebutuhan peternak pembesaran
menghasilkan ayam lokal pedaging yang dipanen pada umur 60-70 hari dengan berat sekitar 0,7- 1
kg.

Pada tahun 2012 telah dilakukan pengembangan ayam KUB yang disebarkan pada berbagai
daerah di Jawa Barat, Banten, Jawa Tengah, Jawa Timur, NTB, Sumsel, Sumbar, Sumut, Kalbar,
Kaltim, Sulsel, Gorontalo dan lainnya, sampai dengan tahun 2015 telah menyebar di 28 propinsi dan
total bibit yang disebarkan sebanyak 1,5 juta, diharapkan akan berkembang pusat-pusat pembibitan
ayam lokal di daerah, sehingga kebutuhan bibit ayam lokal di daerah dapat terpenuhi. Tahun 2018
pun masih dilakukan pengembangan ayam KUB-1 dan Sensi-1, pada 17 propinsi yang dibagi pada
strata 1 (pembibitan di BPTP), strata 2 pembibitan inti-plasma di peternak, dan strata 3
pengembangan pembibitan pada skala rumah tangga.

Program Pemerintah yang masif yaitu digunakan pada program BEKERJA (Berantas Kemiskinan
Rakyat Sejahtera) dengan membagikan ayam KUB dan Sensi untuk Badan Litbang Pertanian sebesar
3 juta dan 6 juta bibit DOC pada tahun 2018 dan 2019.

Telah dilakukan kerjasama pra-lisensi dengan PT ITA untuk ayam KUB-2, pada bulan
November 2020. Sampai saat ini permintaan bibit ayam KUB masih terus meningkat terutama

permintaan untuk KUB-2.
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37. SELEKSI GALUR AYAM LOKAL PEDAGING UNGGUL SENSI-1 AGRINAK DAN GAOK
DENGAN MEMPERBAIKI PRODUKSI TELUR

NOMOR PROTOKOL : 4585.SDA.533/054/A/U2/APBN/2021
Komarudin, S.Pt, M.Sc.

Penelitian ini penting untuk meningkatkan performa produksi telur ayam Sensi-1 Agrinak dan
Gaok dalam rangka peningkatan produktivitas galur ayam tersebut. Kegiatan penelitian ini
dilaksanakan dalam rangka melengkapi perakitan bibit ayam lokal unggul Sensi-1 Agrinak dan Gaok
yang memiliki sifat produksi yang baik. Sebanyak 1.100 ekor DOC replacement ayam Sensi-1 Agrinak
Abu, Pucak dan ayam Gaok diproduksi dari indukan sebelumnya, dipelihara untuk membentuk calon
induk dan pejantan baru dengan manajemen pemeliharan good farming practices. Pada umur 10
minggu dilakukan seleksi untuk mendapatkan calon indukan dan pejantan. Setelah 24 minggu
produksi, dipilih 50 % induk dengan produksi telur tertinggi untuk menghasilkan DOC untuk generasi
berikutnya. Parameter-parameter produksi seperti fertilitas, daya tetas, bobot badan, konsumsi dan
konversi pakan pada umur 10 minggu, bobot badan induk pada usia pertama bertelur, bobot telur
pertama, umur pertama bertelur, produksi telur, morfometri dan persentase karkas dicatat dan
diamati. Data akan dianalisis dengan memperhitungkan rataan, standar deviasi dan koefisien
keragaman (KK).

Dari yang didapatkan, rataan fertilitas ayam Sensi-1 Agrinak Abu, Pucak terseleksi G-4 dan
ayam Gaok terseleksi G-3 yakni masing-masing 79,30 %, 78,88 % dan 78,54 %. Hasil ini hampir
sama dengan hasil pada generasi sebelumnya. Bobot badan umur 10 minggu ayam jantan Sensi-1
Agrinak Abu, Pucak terseleksi G-4 dan ayam Gaok terseleksi G-3 yakni masing-masing 993,35 =+
123,50 g/ekor, 1.018,04 + 137,48 g/ekor dan 1.026,09 = 154,22 g/ekor. Sedangkan, bobot badan
ayam betina pada umur 10 minggu pada ketiga ayam tersebut berturut-turut yakni sebesar 807,79 +
106,74 g/ekor, 830,27 + 117,45 g/ekor dan 842,52 + 123,23 g/ekor. Hasil ini tidak berbeda dengan
hasil pada generasi sebelumnya. Nilai koefisien variasi pada bobot badan pada setiap populasi per
jenis kelamin juga menunjukkan nilai yang rendah. (<15 %).

Rataan henday produksi telur sampai Sensi-1 Agrinak Abu, Pucak dan Gaok yakni masing-
masing sebesar 52, 29 % (umur 21-36 minggu), 47,40 % (umur 21-35 minggu) dan 52,64 % (umur
21-39 minggu). Puncak produksi ayam Sensi-1 Agrinak Abu dan Pucak G-4 ini yakni masing-masing
66,44 % (umur 31 minggu) dan 59,14 % (umur 31 minggu). Sedangkan puncak produksi ayam Gaok
yakni 66,88 % (umur 29 minggu). Hasil ini dibawah kinerja produksi pada generasi sebelumnya. Hal
ini mungkin disebabkan karena adanya aktivitas pekerjaan konstruksi di hampir semua fasilitas
kandang riset ayam. Perpindahan ayam dari kandang satu ke kandang lainnya pada masa periode

bertelur juga menyebabkan ayam strees dan menyebabkan produksi telur menjadi tidak optimal.
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38. PENENTUAN KEBUTUHAN ASAM AMINO ESSENSIL AYAM KUB FASE STARTER DAN
GROWER

NOMOR PROTOKOL: 4585.SDA.533.054A/U3/APBN/2021
Prof. Dr. Ir. Arnold P Sinurat MS

Dalam usaha peternakan komersil diketahui bahwa biaya pakan merupakan komponen biaya
produksi yang paling besar (sekitar 70%). Oleh karena itu, berbagai upaya dilakukan untuk menekan
biaya pakan tanpa harus mengurangi performan ayam. Salah satu diantaranya adalah membuat
pakan yang sesuai dengan kebutuhan ayam untuk bertumbuh atau berproduksi. Pemberian pakan
yang mengandung gizi yang lebih rendah dari kebutuhan ayam akan menyebabkan performan tidak
maksimal atau optimal dan sebaliknya pemberian pakan dengan kandungan gizi yang berlebih
merupakan pemborosan biaya dan meningkatkan pencemaran lingkungan.

Kebutuhan gizi yg paling banyak diteliti adalah Energi metabolis (ME) dan Protein kasar karena
merupakan komponen terbanyak dan termahal dalam pakan unggas. Didalam proses pembentukan
protein didalam tubuh, termasuk protein daging dan telur dibutuhkan 22 jenis asam amino, yang
terdiri dari 10 asam amino essensil yang tidak dapat dibentuk didalam tubuh ayam dan 12 asam
amino non essensil yang dapat dibentuk didalam tubuh dari nitrogen yang dikonsumsi dan diserap.
dengan rasio tertentu (ideal). Pembentukan protein daging atau telur membutuhkan perbandingan
antara asam amino dengan rasio tertentu atau yang ideal, dengan menggunakan asam amino lisin
sebagai acuan. Oleh karena itu, pembentukan protein didalam tubuh, yang diekpresikan dalam
bentuk bobot badan maupun produksi telur dibatasi oleh jumlah asam amino yang paling sedikit.
Asam amino lain yang berlebih akan dibentuk menjadi asam urat sebelum dibuang dalam urin. Proses
ini membutuhkan energi, sehingga menimbulkan inefisiensi dalam penggunaan zat gizi pakan atau
menyebabkan FCR lebih jelek.Kebutuhan nutrisi sangat diperlukan didalam formulasi ransum. Protein
dan asam amino acid adalah nutrient yang mahal tetapi harus tersedia didalam pakan agar ayam
tumbuh dan berproduksi dengan baik. Asam amino essensil (EAA) harus tersedia didalam pakan. Oleh
karena itu, jumlah EAA didalam ransum yang dibutuhkan oleh ayam pada setiap periode
pertumbuhan atau produksi perlu diketahui. Informasi ini sangat diperlukan untuk menyusun ransum
dengan harga terendahtetapi masih menunjang pertumbuhan dan produksi yang baik.

Hasil menunjukkan bahwa konsumsi pakan, mortalitas, persentase karkas dan ukuran organ
pencernaan tidak nyata dipengaruhi oleh level protein dan EAA maupun oleh interaksinya. Bobot
badan dan FCR nyata dipengaruhi oleh tingkat protein dan EAA didalam ransum. Pakan dengan
kandungan protein yang lebih rendah daristandard tidak direkomendasikan kartena menghasilkan
bobot badan yang lebih ringan dan FCR yang lebih jelek. Peningkatan kadar EAA didalam ransum
sebanyak 10% atau 20% diatas standard menghasilkan bobot badan yang lebih tinggi dan efisien
dalam pemanfaatan pakan. Berdasarkan data performa yang diperoleh, disarankan agar EAA didalam

pakan standard perlu ditingkatkan hingga 10% tanpa merubah kadar protein.
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39. SUPLEMENTASI Vitamin dan Mikro Mineral Untuk Peningkatan Kualitas Semen dan
PEMANTAPAN Teknik Sexing pada Ayam Lokal

NOMOR PROTOKOL : 4585.SDA.533/054/A/U4/APBN/2021
Dr. Soni Sopiyana, S.Pt., MP

Karakteristik Makroskopis dan Mikroskopis Spermatozoa Segar Ayam KUB dan Sensi
Evaluasi karakteristik semen segar ayam bertujuan untuk mengetahui nilai beberapa parameter
baik secara makroskopis dan mikroskopis semen Hasil evaluasi karakteristik semen segar ayam lokal

secara makroskopis disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Karakteristik semen segar ayam lokal

KUB Sensi
Peubah
Makroskopis :
Volume (ml) 0,48 + 0,13 0,38 + 0,09
pH 7,06 + 0,47 7,13 £ 0,74
Warna Putih krem Putih krem
Konsistensi Kental Kental
Makroskopis :
Gerakan massa 4 3-4
Motilitas (%) 82,33 + 3,19 81,33 £ 5,81
Konsentrasi (x 10° sel/ml) 3985,8 + 300,8 3782,2 + 268,9
Spermatozoa hidup (%) 88,53 + 2,16 86,86 + 2,41

Volume semen segar yang diperoleh dari masing-masing ayam lokal yaitu ayam KUB dan Sensi
berkisar antara 0,38-0,48 ml. Volume semen yang diperoleh lebih tinggi dari volume semen ayam
kampung 0,31 ml (Danang et a/, 2012) dan ayam SK Kedu 0,15 ml (Telnoni, 2016), tetapi masih
dalam kisaran yang diperoleh Kostaman et a/ (2017) pada ayam KUB. Nilai rataan volume semen
ayam yang dihasilkan dapat dipengaruhi oleh perbedaan jenis ayam, umur, ukuran tubuh, nutrisi
pakan, suhu lingkungan, frekuensi dan metode penampungan, serta juga dapat disebabkan oleh
kekurangan vitamin A dan E (Almahdi et a/., 2014).

Warna semen yang diperoleh dari masing-masing galur ayam adalah putih krem dengan
konsistensi kental. Warna putih krem yang dimiliki semen ayam berhubungan dengan tingginya
kepadatan spermatozoa dalam semen per ejakulat (Peters ef a/, 2008). Warna dan konsistensi
semen menentukan konsentrasi sperma; bila semen kental dan berwarna putih keruh maka
konsentrasi sperma tinggi, sebaliknya bila sperma encer dan berwarna bening maka konsentrasinya
rendah. Konsistensi semen mencerminkan konsentrasi spermatozoa, bahwa konsistensi semen kental
menunjukkan konsentrasi spermatozoa yang tinggi (Tambing et a/, 2003). Konsistensi semen yang
diperoleh sama dengan konsistensi semen ayam sentul dan ayam kampung yang diperoleh Hidayat
dan Sopiyana (2010) dan Sopiyana et al. (2007); ayam KUB dan Sensi (Kostaman et al., 2017;2018).

Nilai rataan pH semen segar yang diperoleh dari masing-masing galur berkisar antara 7,06
sampai 7,13. Rataan nilai pH masing-masing galur ini masih sedikit lebih rendah dari pH semen ayam
sentul 7,42 yang diperoleh Hidayat dan Sopiyana (2010) dan hampir sama dengan yang diperoleh
Kostaman et al. (2018) pada ayam KUB yaitu 7,0-7,33. Secara keseluruhan nilai pH yang diperoleh

adalah normal karena semen yang normal mempunyai derajat keasaman yang normal yaitu sekitar
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7,0 tetapi dengan variasi sedikit diatas atau dibawahnya. Perbedaan nilai pH semen antar jenis ayam
dapat dipengaruhi oleh perbedaan individu, motilitas spermatozoa, dan metabolisme. pH semen
dihubungkan dengan motilitas spermatozoa dan laju metabolisme (Masindi et a/., 2016).

Gerakan massa sperma merupakan cerminan dari gerakan individu sperma. Semakin aktif dan
dan semakin banyak sperma yang bergerak ke depan, maka gerakan massa pun semakin bagus
(semakin tebal dan pergerakannya semakin cepat). Gerakan massa yang diperoleh dari beberapa
ayam lokal pada penelitian ini berkisar antara3 sampai 4. Gerakan massa spermatozoa yang diperoleh
relatif sama dengan gerakan massa spermatozoa ayam kampung yang dilaporkan Sopiyana et al.
(2007) yaitu 3 yang dilaporkan Kostaman et al (2018) pada ayam KUB dan Sensi yaitu positif 3 dan
4.

Persentase motilitas spermatozoa semen segar yang diperoleh berada pada nilai rataan kisaran
motilitas spermatozoa 81,33-82,33% sesuai dengan kisaran yang diperoleh pada ayam sentul dan
ayam kampung yang dilaporkan Hidayat dan Sopiyana (2010) dan Telnoni (2016) yaitu 71,95% dan
82,75%. Juga masih dalam kisaran dari yang dilaporkan Kostaman et a/. (2018) pada ayam KUB dan
Sensi yaitu 80,63% dan 75,91%. Motilitas spermatozoa merupakan salah satu indikator ukuran
kemampuan spermatozoa membuahi ovum dalam proses fertilisasi.

Konsentrasi spermatozoa semen segar dari berbagai galur ayam lokal diperoleh dengan nilai
rataan pada kisaran 3782,2 — 3985,8 x 10° sel/ml. Konsentrasi spermatozoa ayam lebih tinggi dari
konsentrasi spermatozoa ayam kampung yang diperoleh Junaedi et a/. (2016) yaitu 3126 x 10°
sel/mL, tetapi masih lebih rendah jika dibandingkan dengan perolehan Kostaman et a/ (2018) pada
ayam KUB dan Sensi yaitu 4145,3 dan 4363,3 x 10° sel/ml. Partodiharjo (1982) menyatakan bahwa
perbedaan konsentrasi spermatozoa ayam dipengaruhi oleh umur, bangsa, bobot badan, dan
frekuensi penampungan.

Rataan nilai persentase spermatozoa hidup dari berbagai galur yang diperoleh pada penelitian
lebih tinggi dari spermatozoa hidup ayam sentul yaitu 73,68% (Hidayat dan Sopiyana 2010) dan
dalam kisaran Kostaman et a/. (2018) pada ayam KUB dan Sensi yaitu 86,08% dan 78,33%.

Kualitas spermatozoa setelah pengenceran

Pengencer yang digunakan dalam kegiatan penelitian adalah pengencer /ake prefreezing yang
merupakan bahan pengencer yang dikembangkan dengan tujuan menjaga keutuhan sel spermatozoa
dalam preservasi dan kriopreservasi semen ayam (Zaniboni et al. 2014). Evaluasi kualitas
spermatozoa yang dilihat setelah pengenceran adalah persentase motilitas dan spermatozoa hidup.
Motilitas merupakan salah satu parameter yang paling sering digunakan untuk mengevaluasi fertilitas
spermatozoa (Dziekonska et al. 2009). Motilitas spermatozoa juga berkaitan erat dengan
spermatozoa hidup. Artinya, nilai persentase motilitas spermatozoa yang rendah akan menghasilkan
nilai persentase spermatozoa hidup yang rendah. Begitu juga sebaliknya, nilai persentase motilitas
spermatozoa yang tinggi akan menghasilkan nilai persentase spermatozoa hidup yang tinggi. Hal ini
berarti nilai motilitas spermatozoa berpengaruh terhadap nilai spermatozoa hidup. Persentase

motilitas spermatozoa yang tinggi mempunyai daya gerak yang progresif dan menghasilkan gerakan
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massa sehingga menunjukkan bahwa spermatozoa masih banyak yang hidup dan menghasilkan

persentase spermatozoa hidup yang tinggi. Semen yang memiliki persentase motiltas spermatozoa

yang rendah memiliki ketahanan hidup yang jelek.

Tabel 9. Rataan persentase motilitas dan spermatozoa hidup setelah pengenceran

Peubah

Ayam KUB

Ayam Sensi

Motilitas (%)

82,40 + 2,93

75,22 + 1,98

Spermatozoa hidup (%)

86,32 + 3,38

79,11 £ 2,65

Rataan persentase motilitas dan spermatozoa hidup setelah diencerkan memperlihatkan
kualitas yang masih bagus. Persentase motilitas dan spermatozoa hidup setelah pengenceran
dipengaruhi oleh rumpun. Baik ayam KUB maupun ayam Sensi, rataan persentase motilitas dan
spermatozoa hidup yaitu diatas 75%. Ini membuktikan bahwa kualitas semen masih bagus untuk

dilakukan kriopreservasi.

Kualitas spermatozoa setelah pendinginan

Selama proses pendinginan kualitas spermatozoa ayam KUB masih lebih baik dibandingkan
dengan ayam Sensi. Ini membuktikan bahwa kualitas spermatozoa setelah pendinginan dipengaruhi
oleh rumpun. Prinsip dari pedinginan itu sendiri adalah untuk memberikan adaftasi sedini mungkin
kepada semen terhadap lingkungan temperatur dinggi, sehingga pada waktu semen kita masukkan
ke nitrogen cair (-196) tidak mengalami kejutan dingin yang terlalu cepat. Sampai dengan
pendinginan pada temperatur 4°C selama 20 menit, kualitas spermatozoa ayam KUB dan Sensi masih

bagus.

Tabel 10. Rataan persentase motilitas dan spermatozoa hidup setelah pendinginan 20 menit

Peubah

Ayam KUB

Ayam Sensi

Motilitas (%)

81,00 + 2,60

74,17 £ 1,71

Spermatozoa hidup (%)

85,20 + 2,92

75,83 + 1,78

Kualitas spermatozoa setelah penambahan DMSO

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan DMSO pada semen ayam KUB dan
Sensi memberikan perlindungan yang cukup baik, terlihat persentase mortilitas dan spermatozoa
hidup masih sangat layak untuk dilanjutkan ke proses pembekuan. Ini berarti bahwa krioprotektan

DMSO sudah menjalankan fungsinya dengan baik untuk melindungi spermatozoa dari pengaruh buruk

pada waktu akan menghadapi proses pembekuan.

Tabel 11. Rataan persentase motilitas dan spermatozoa hidup setelah penambahan DMSO 6%

Peubah

Ayam KUB

Ayam Sensi

Motilitas (%)

78,20 + 2,15

70,73 + 3,48

Spermatozoa hidup (%)

81,00 + 2,78

72,51 + 3,19

Hampir sama dengan nilai persentase motillitas dan spermatozoa hidup yang sudah disebutkan

sebelumnya, rataan persentase motilitas dan spermatozoa ayam KUB dan Sensi untuk semua

perlakuan setelah ditambahkan krioprotektan DMSO dipengaruhi oleh rumpun.
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Kualitas spermatozoa setelah proses pembekuan sampai thawing

Prinsip terpenting dari pembekuan sel spermatozoa ialah pengeluaran air dari dalam sel
sebelum terjadi pembekuan intraseluler. Bila tidak terjadi dehidrasi akan terbentuk kristal es besar
dalam sel yang dapat merusak sel itu sendiri dan bila terjadi dehidrasi yang sangat hebat maka sel
akan mengalami kekeringan sehingga sel mati. Proses kerja krioprotektan DMSO, yaitu menggantikan
air di dalam sel sehingga pada saat pembekuan tidak terbentuk kristal es yang berbahaya (Valerdi et
al. 2009).

Kematian spermatozoa terjadi karena sifat kimiawi spermatozoa yang menghasilkan
metabolisme sel yang dapat menjadi racun bagi kehidupannya. Yulnawati dan Setiadi (2005)
menjelaskan bahwa spermatozoa yang mati dan menjadi toksik terhadap spermatozoa lain yang
masih hidup, sehingga secara umum viabilitasnya menjadi menurun. Keberadaan zat yang bersifat
toksik baik yang berasal dari spermatozoa yang telah mati maupun yang berasal dari zat yang
terkandung dari pengencer yang telah mengalami oksidasi akibat penyimpanan dapat menyebabkan
tingginya kadar radikal bebas yang dapat merusak keutuhan membran plasma spermatozoa.
Begitupula pendapat Solihati et al. (2006) bahwa jumlah spermatozoa yang mati akan memengaruhi

spermatozoa yang masih hidup selama proses penyimpanan.

Tabel 12. Rataan persentase motilitas dan spermatozoa hidup setelah pencairan kembali (thawing)

Peubah Ayam KUB Ayam Sensi
Motilitas (%) 42,93 £ 3,00 37,03 + 3,81
Spermatozoa hidup (%) 50,02 + 4,05 43,49 + 5,07

Dilihat dari rumpun ayam, terlihat bahwa perbedaan rumpun menunjukkan perbedaan hasil

rataan persentase motilitas dan spermatozoa hidup sperma.

Recovery rate pellet semen beku ayam KUB dan Sensi

Keberhasilan pembekuan selain dilihat dari kualitas semen setelah thawing juga dapat dinilai
dari banyaknya spermatozoa yang berhasil pulih kembali dari proses pembekuan yang disebut
recovery rate (RR). Meskipun tidak ada standar nilai untuk recovery rate namun hal ini bisa kita lihat
dari standar minimal motilitas individu setelah thawing, yaitu 40% (Aisah et al. 2017). Hasil penelitian
menunjukkan recovery rate spermatozoa dalam pengencer /ake prefreezing untuk ayam KUB lebih
tinggi dibandingkan ayam Sensi (Tabel 13). Hasil yang diperoleh pada penelitian ini lebih tinggi
dibandingkan dengan hasil penelitian Zaniboni et a/. (2014) berkisar antara 23,4-33,5% untuk ayam
Mericanel della Brianza dan Telnoni et al. (2017) dimana recovery rate ayam SK Kedu berkisar antara
41,30-49,35%.

Tabel 13. Rataan persentase recovery rate spermatozoa ayam KUB dan Sensi

Jenis ayam Semen segar (%) Setelah thawing (%) Recovery rate (%)
KUB 80,63 42,93 53,24
Sensi 75,91 37,03 48,79

Recovery rate tampaknya terkait dengan pemulihan integritas membran dan permeabilitas

yang lebih cepat dan sempurna dan mungkin menjadi preservasi biosintesis yang lebih efisien dan
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penggunaan adenosine triphosphate (ATP) pada axonemal (Calamera et al. 2010). Recovery rate
dapat digunakan untuk memperkirakan kemampuan pengencer semen dan konsentrasi krioprotektan

yang menjaga sel sperma untuk melewati tahap kritis selama kriopreservasi selain motilitas sperma

dan viabilitas sperma (Telnoni et al. 2017).
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40. EVALUASI EFEKTIVITAS KOMBINASI ZAT BIOAKTIF DENGAN ASAP CAIR YANG
BERBEDA TERHADAP PERFORMAN AYAM KUB UMUR 0-12 MINGGU

NOMOR PROTOKOL : 4585.SDA.533/054/A/U5/APBN/2021
Tiurma Pasaribu

Bobot badan

Hasil menunjukkan bahwa bobot badan ayam KUB umur 1 minggu pada perlakuan T3 dan T6
tidak nyata berbeda (P>0.05) dengan T1 dan T2, tapi T4 dan T5 nyata (P<0.05) menunjukkan bobot
badan yang lebih rendah dari T2. Pada umur 2 (dua) minggu tidak ada perbedaan bobot badan
antara semua perlakuan. Pada umur 3 (tiga) minggu bobot badan perlakuan T3, T4, dan T6 tidak
berbeda nyata (P>0.05) dengan T1 dan T2, tapi perlakuan T5 nyata berbeda (P<0.05) dengan T2
tapi tidak berbeda nyata (P>0.05) dengan T1. Pada umur 4 minggu bobot badan T3 dan T6 tidak
berbeda nyata (P>0.05) dengan T2, tapi bobot badan pada T6 nyata (P<0.05) lebih tinggi dari
kontrol (T1). Bobot badan Bobot badan KUB umur 5-10 minggu tidak berbeda nyata (P>0.05) antara
semua perlakuan. Setelah ayam KUB berumur 11-12 minggu, perlakuan T3, T4, T5, dan T6 masih
menunjukkan bobot yang tidak nyata berbeda (P>0.05) dengan T1 dan T2, tapi bobot badan T6
nyata (P<0.05) lebih tinggi dari T3, T4, dan T5. Walaupun secara statistik bobot badan umur 12
minggu tidak berbeda nyata antara T6 vs T1 dan T2, tapi peningkatan bobot badan T6 masih lebih
baik, yaitu sekitar 4,62% dan T2 sekitar 2,54%. Hal ini menunjukkan perlakuan T6 (pemberian
KEMACE hanya pada umur 0-8 mg (starter-grower) umur >8-12 mg (finisher) tidak diberikan) masih
lebih baik dari perlakuan T2 (antibiotik Zn—bacitracin).

Pemberian kombinasi zat bioaktif (KEMACE) pada ayam KUB umur 0-12 minggu tidak
berpengaruh nyata (P>0.05) terhadap konsumsi pakan.

Tabel 14. Bobot badan ayam KUB umur 0-12 minggu yang diberi KEMACE

Umur Bobot badan (g/e)

(mg) T1 T2 T3 T4 T5 T6 Taraf nyata
0 27.4 27.4 27.5 27.5 27.3 27.2 0.8406
1 47.33%c 50.22° | 47.88% | 46.82" 45.70¢ 49,55% 0.0139
2 82.63 85.68 84.33 82.00 80.32 86.28 0.1994
3 141.75%® 147.83% | 144.82%° | 139.82%° | 138.07° | 148.48° 0.0577
4 217.5%¢ 225.92%° | 222.8%¢ 212.5¢ 209.7¢ 231.4° 0.0092
5 308.4 316.5 316.2 293.1 295.4 319.7 0.1566
6 424.3 427.7 417.4 422.1 407.9 434.3 0.7721
7 535.7 543.2 524 523.4 510.9 547.2 0.4549
8 659.8 665.1 641.5 659.5 626 680.5 0.1817
9 798.0 808.9 786.3 809.7 754.5 820.1 0.1531
10 906.5 921.3 883.2 909.2 863.9 918.2 0.3162
11 1016.6%° 1038.1% [ 983.0° 994.8° 986.2° 1059.1° 0.0333
12 1107.6%®° 1135.72 | 1071.7° | 1103.5®° | 1066.9° [ 1158.8° 0.0242

T1. Ransum Kontrol negatif (tanpa AGP dan tanpa zatbioaktif tanaman) (Ransum KN)

T2. Ransum Kontrol positif (dengan AGP- zinc bacitracin 50 g/100 kg ransum)

T3. Ransum KN dengan dosis rendah (CR), diberikan dari starter sampai finisher.

T4. Ransum KN + 0,75% x CR, diberikan dari starter sampai finisher.

T5. Ransum KN + CR {(diberikan pada umur 0-4 mg/starter) dan tanpa CR (umur >4-12 mg (grower-finisher)}.
Té6. Ransum KN + CR {(0-8 mg (starter-grower)} dan tanpa CR {(>8-12 mg (finisher)}.
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Tabel 15. Konsumsi pakan ayam KUB umur 0-12 minggu yang diberi KEMACE

Konsumsi (g/e)

Umur T1 T2 T3 T4 T5 T6 Taraf nyata

(mg)
1 49.45 49.38 51.37 47.15 47.67 48.58 0.7814
2 160.7 163.4 159.7 159.8 158.8 162.2 0.824
3 274.4 272.4 275.4 277.3 280 272.3 0.4142
4 485.0 475.4 476.8 468.2 473.7 474.9 0.1737
5 715.0 703.2 710.7 703.4 708.3 716.3 0.7175
6 1007.6 992.4 988.6 992.0 987.6 1005.5 0.4783
7 1306.5 1293.8 1286.2 1302.8 1279.0 1315.8 0.4405
8 1648.6 1619.7 1643.9 1646.4 1630.6 1648.2 0.3288
9 2021.5 2013.7 2017.1 2022.4 2031.2 2034.1 0.6734
10 2381.4 2379.1 2370.6 2389.4 2389.6 2402 0.8505
11 2831.6 2842.7 2826.2 2841.7 2832.2 2865.0 0.908
12 3256.6 3264.2 3230.7 3278.1 3253.2 3293.0 0.7884

T1. Ransum Kontrol negatif (tanpa AGP dan tanpa zatbioaktif tanaman) (Ransum KN)

T2. Ransum Kontrol positif (dengan AGP- zinc bacitracin 50 g/100 kg ransum)

T3. Ransum KN dengan dosis rendah (CR), diberikan dari starter sampai finisher.

T4. Ransum KN + 0,75% x CR, diberikan dari starter sampai finisher.

T5. Ransum KN + CR {(diberikan pada umur 0-4 mg/starter) dan tanpa CR (umur >4-12 mg (grower-finisher)}.
T6. Ransum KN + CR {(0-8 mg (starter-grower)} dan tanpa CR {(>8-12 mg (finisher)}.

Hasil menunjukkan bahwa konversi pakan ayam KUB umur 1-2 minggu tidak berbeda nyata
(P>0.05) antara semua perlakuan. Pada umur 3 minggu, konversi pakan perlakuan T6 tidak nyata
(P>0.05) terhadap kontrol (T1) dan antibiotik Zn-bacitracin (T2), dan T3, tapi nyata (P<0.05) lebih
rendah dari T4 dan T5. Pada umur 4 minggu konversi pakan pada T6 masih nyata (P<0.05) lebih baik
dari kontrol (T1), T4, dan T5 tapi tidak nyata berbeda (P>0.05) bila dibandingkan dengan Zn-
bacitracin (T2) dan T3. Konversi pakan pada umur 5-8 tidak berbeda nyata (P>0.05) antara semua
perlakuan, setelah umu 9 minggu konversi pakan T5 nyata (P<0.05) lebih rendah dari T1, T2, T43,
T4, dan T6. Umur 10 minggu tidak berbeda nyata (P>0.05) pada semua perlakuan, namun setelah
umur 11-12 minggu T6 tidak berbeda nyata (P>0.05) dengan T1 dan T2 tapi nyata (P <0.05) lebih
rendah dari T3. T4, dan T5. Pada umur 11-12 minggu, konversi pakan T6 tidak nyata berbeda
(P>0.05) dengan T1 dan T2 tapi nyata (P<0.05) lebih baik dari T3; T4, dan T5. Perubahan konversi
dari umur 1-10 minggu, kemungkinan metabolisme ayam dyang diberi KEMACE belum stabil, namun
di minggu ke 11-12 konversi pakan sudah mulai stabil, yaitu KEMACE yang diberi dari umur 0-8
nminggu (starter-grower) (T6) stabil lebih baik dari T2, T4, dan T5. Hal ini menunjukkan bahwa
pemberian KEMACE 100% lebih efektif terhadap konversi pakan hanya pada umur 0-8 minggu,
sedangkan pemberian KEMACE 0,75% dan 100% di 0-12 minggu kurang efektif terhadap konversi

pakan.
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Tabel 16. Konversi pakan ayam KUB umur 0-12 minggu yang diberi KEMACE

Konversi pakan (g/g)
Umur T1 T2 T3 T4 T5 T6 Taraf nyata
(mg)

1 1.044 0.984 1.071 1.009 1.044 0.980 0.5234
2 1.946 1.912 1.897 1.954 1.984 1.882 0.6643
3 1.941%° 1.843° 1.905® | 1.990° 2.032° 1.838° 0.0157
4 2.233a 2.105bc 2.14abc | 2.208ab 2.264a 2.059c 0.0088
5 2.322 2.224 2.255 2.433 2.402 2.242 0.1327
6 2.386 2.32 2.385 2.36 2.429 2.323 0.8027
7 2.447 2.383 2.464 2.502 2.508 2.407 0.4359
8 2.507 2.436 2.574 2.499 2.61 2.429 0.0951
9 2.544° 2.490° 2.576® | 2.500° 2.700° 2.483° 0.0484
10 2.634 2.582 2.689 2.631 2.773 2.628 0.1788
11 2.790% 2.739° 2.880° 2.859° 2.874° 2.710b 0.0091
12 2.945abc 2.875bc 3.019° 2.972% 3.053° 2.846¢ 0.0029

T1. Ransum Kontrol negatif (tanpa AGP dan tanpa zatbioaktif tanaman) (Ransum KN)

T2. Ransum Kontrol positif (dengan AGP- zinc bacitracin 50 g/100 kg ransum)

T3. Ransum KN dengan dosis rendah (CR), diberikan dari starter sampai finisher.

T4. Ransum KN + 0,75% x CR, diberikan dari starter sampai finisher.

T5. Ransum KN + CR {(diberikan pada umur 0-4 mg/starter) dan tanpa CR (umur >4-12 mg (grower-finisher)}.

T6. Ransum KN + CR {(0-8 mg (starter-grower)} dan tanpa CR {(>8-12 mg (finisher)}.

Bobot karkas dan organ dalam

Hasil menunjukkan bahwa bobot karkas T6 tidak nyata berbeda (P>005) dengan T1 dan T2,

tapi nyata lebih tinggi (P<0.05) dibandingkan T3, T4, dan T5. Sedangkan bobot proventikulus,

gizzard, pankreas, spleen, bursa fabricius, jantung, hati, sekum, dan crop tidak berbeda nyata

(P>0.05) antara semua perlakuan. Hal ini mengindikasikan bahwa pemberian KEMACE 0,75-100 %

tidak mempengaruhi organ dalam ayam KUB umur 12 minggu.

Tabel 17. Bobot karkas dan organ dalam

Bobot (g) T1 T2 T3 T4 T5 T6 P-value
Karkas 973.2®® | 1002.2® | 914.8° | 880.7° 939.8° | 1073.5° | 0.0217
Proventikulus 4.97 5.06 5.00 5.30 4.90 5.70 0.7751
Gizzard 30.67 24.6 24.88 26.55 25.53 29.66 0.1749
Pankreas 1.93 2.08 2.27 2.2 2.05 2.45 0.4474
Spleen 3.38 2.43 2.33 2.73 2.47 2.6 0.5181
Bursa Fabricius 2.02 2.47 2.23 1.93 2.5 2.15 0.8564
Jantung 6.4 6.55 5.47 5.28 5.68 5.93 0.3258
Hati 27.22 23.88 22.9 23.77 23.13 25.4 0.3258
Sekum 11.65 12.63 13.05 11.5 13.18 12.98 0.8413
Lemak
abdomen 8.12 11.35 12.8 8.3 9.55 6.93 0.8168

T1. Ransum Kontrol negatif (tanpa AGP dan tanpa zatbioaktif tanaman) (Ransum KN)

T2. Ransum Kontrol positif (dengan AGP- zinc bacitracin 50 g/100 kg ransum)

T3. Ransum KN dengan dosis rendah (CR), diberikan dari starter sampai finisher.

T4. Ransum KN + 0,75% x CR, diberikan dari starter sampai finisher.

T5. Ransum KN + CR {(diberikan pada umur 0-4 mg/starter) dan tanpa CR (umur >4-12 mg (grower-finisher)}.

T6. Ransum KN + CR {(0-8 mg (starter-grower)} dan tanpa CR {(>8-12 mg (finisher)}.
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Total Plate Count (Jumlah total bakteri)
Jumlah total bakteri dalam usus halus (Total plate count/TPC)

Hasil menunjukkan pemberian KEMACE (T3, T4, T5, dan T6) nyata berbeda (P<005) dengan
kontrol (T1) terhadap total plate count (TPC) dalam usus halus, yaitu sekitar 20.68-28.53 %, tapi
KEMACE tidak nyata berbeda (P>0.05) dengan T2 (Zn bacitracin). Hal ini sesuai dengan penelitian
secara /n vitro, bahwa KEMACE dapat menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli (Pasaribu et
al 2021). Ekstrak tanaman marjoram juga menurunkan total bakteri aerobic usus ayam (Abdelhafez
et al. 2015). Walaupun secara statistik tidak nyata namun pemberian KEMACE masih lebih baik dari
antibiotic Zn-bacitracin (20.41%). Pemberian KEMACE 0.75% pada ayam umur 0-12 minggu
menunjukkan penurunan total bakteri yang lebih besar yaitu 28.53 % (T4) sedangkan pemberian
KEMACE 100% pada umur 0-8 minggu (T6) masih menunjukkan penurunan yaitu 25.99 %. Namun
bila dilihat bobot badan dan konversi ransum bahwa 6 lebih baik dari T4, artinya walaupun pemberian
KEMACE rendah (0,75%), namun tidak mendukung performa ayam KUB bila diberikan selama
pemeliharaan. Sementara pemberian 100% KEMACE mendukung performa ayam KUB, artinya

pemberian KEMACE lebih baik sampai umur 8 minggu dibandingkan hingga 12 minggu.

[VALUE]a
[VALUE]b [VALUE]b
T1 T2 T3 T4 T5 T6

Perlakuan

Jumlah bakteri (Log CFU/g)

Gambar 18. Jumlah total bakteri pada ayam KUB umur0-12 minggu yang diberi KEMACE

T1. Ransum Kontrol negatif (tanpa AGP dan tanpa zatbioaktif tanaman) (Ransum KN)

T2. Ransum Kontrol positif (dengan AGP- zinc bacitracin 50 g/100 kg ransum)

T3. Ransum KN dengan dosis rendah (CR), diberikan dari starter sampai finisher.

T4. Ransum KN + 0,75% x CR, diberikan dari starter sampai finisher.

T5. Ransum KN + CR {(diberikan pada umur 0-4 mg/starter) dan tanpa CR (umur >4-12 mg (grower-finisher)}.
T6. Ransum KN + CR {(0-8 mg (starter-grower)} dan tanpa CR {(>8-12 mg (finisher)}.
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41. MITIGASI GAS RUMAH KACA DARI ENTERIK FERMENTASI SAPI POTONG (POGASI
AGRINAK DAN BALI) MELALUI MODIFIKASI PAKAN: PENDEKATAN SUPLEMEN DAN
ADITIF PAKAN

NOMOR PROTOKOL: 4585.SDA.54/052/A/W1/APBN/2021
Dr. R.A. Yeni Widiawati

Komposisi bahan pakan, aditif, dan suplemen

Beberapa bahan yang digunakan sebagai aditif dan suplemen untuk menurunkan emisi gas
rumah kaca (GRK) hasil fermentasi enteric diantaranya adalah; Rumput laut (Balitnak), Essential oil
dari Garlic dan cloves (BPPT), Slow Release Urea dengan kombinasi daun sambiloto (BATAN),
Essential oil dari eucalyptus (UGM), dan Probiotik pencerna serat (Lolit Sapi). Hasil Analisa kimia
rumput laut dapat dilihat pada Tabel 18. Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa rumput laut
mengandung fraksi serat yang cukup rendah, namun komponen anorganik yang cukup tinggi
(40.08%). Hasil analisa karakteristik garlic oil dan clove oil dapat dilihat pada Tabel 19 dan 20. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa seyawa yang paling dominan yang terdapat dalam garlic oil adalah

Sially Disulphide, sedangkan dalam clove oil yang palling dominan adalah Eugenol.

Tabel 18. Komposisi Kimia Rumput Laut £. cottoni

Air | Protein | Lemak Energi Serat o o o
(%) (%) (%) (Kcal/Kg) (%) NDF (%) | ADF (%) Abu (%)
114 | 8.42 0.74 2,194 6.02 11.69 11.77 40.08
9
Ca P Mg K Na Zn
(%) | (%) | (%) | (%) | (%) | FePP™) | Mn(PPm) | (ppm) | Cu(PPM)
0.03 ]0.05 |0.32 0.42 ]0.01 <0.01 <0.01 <0.01 <0.01
Tabel 19. Karakteristik Garlic QOils
Compound % In 100 ppm In 200 ppm In 300 ppm
Diallyl Disulphide 51.17 51 mg/L 102 mg/L 153 mg/L
Trisulfide 18.26 18 mg/L 36 mg/L 54 mg/L
Trisulfide 30.57 31 mg/L 62 mg/L 93 mg/L
Tabel 20. Karakterisitk Clove Oils
Compound % | In 100 ppm In 200 ppm In 300 ppm
Thymol 0.26 0.26 mg/L 0.52 mg/L 0.78 mg/L
Eugenol 97.26 | 97.26 mg/L 194.52 mg/L 291.78 mg/L
Trans-Caryophyllene 2.22 22.2 mg/L 44.4 mg/L 66.6 mg/L

Hasil Analisa kandungan nutrient pakan basal yang digunakan dalam penelitian dapat dilihat
pada Tabel 21. Kandungan nutrient dari masing-masing bahan pakan cukup bervariasi. Bahan pakan
yang memiliki kualitas paling baik adalah rumput lapang dilihat dari kandungan protein yang paling
tinggi (16.78%) dan kandungan fraksi serat yang paling redah. Bahan pakan yang memiliki kualitas

paling rendah adalah daun jagung yang memiliki protein kasar 5.53%.
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Tabel 21. Kandungan Nutrient dan Serat dari enam jenis hijauan bahan pakan yang digunakan dalam

penelitian
N % BK
Hijauan Lemak
Pakan BK BO Abu PK K NDF ADF Hemiselulosa
asar
Daun sawit | 89.75 | 81.87 | 18.13 | 844 | 331 | 66.24 | 44.06 22.18
Jerami padi | 89.64 | 78.43 | 21.57 | 655 | 0.64 | 69.48 | 45.26 24.22
ggjr;‘rﬁ’“t 91.13 | 88.35 | 11.65 | %7 | o066 | 75.12 | 46.52 28.59
Dauntebu | 88.00 | 90.94 | 9.06 | 710 | 288 | 73.49 | 39.05 34.44
Rumput 93.38 | 84.65 | 1535 | 187 | 261 | 5944 | 28.62 30.81
lapangan 8
Daun 86.03 | 89.81 | 10.19 | >3 | 109 | 65.81 | 36.11 29.70
jagung

Hasil penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Balitnak berupa penguijian kecernaan bahan

pakan dengan aditif rumput laut, diperoleh hasil kinetika produksi gas yang disajikan pada Tabel 22.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan rumpt laut menunjukkan penurunan produksi gas

secara nyata (P<0.05) pada pakan basal daun jagung, jerami padi, dan rumput gajah. Penambahan

rumput laut dengan level 8% - 12 % bahan kering mampu menurunkan produksi gas secara total.

Tabel 22. Kinetika Produksi gas dari hasil kecernaan enam jenis pakan yang diuji secara In Vitro

Gas production (ml) c(ml/
Treatment 2 4 8 | 12 | 18 | 24 | 36 a8 a+b | sam)
Pangola 1.08 | 3.78 | 10.92 | 20.54 | 36.97 | 49.65 | 64.63 | 70.85 9851 | 0.03
Daun Jagung PO | 12.61 | 23.40 | 44.04 | 57.58 | 76.03 | 89.05 | 104.95 | 111.55° | 120.41° | 0.06
Daun Jagung P4 | 11.57 | 21.35 | 39.93 | 53.46 | 69.43 | 84.44 | 99.60 | 106.78" | 117.51" | 0.05
Daun Jagung P8 | 10.54 | 18.43 | 35.88 | 48.05 | 65.49 | 77.67 | 91.82 | 99.10° | 109.27® | 0.05
Daun Jagung P12 | 9.11 | 18.23 | 33.35 | 44.56 | 59.88 | 72.09 | 85.60 | 91777 | 101.62° | 0.05
Daun Sawit PO 143 | 3.49 | 7.84 | 11.03 | 15.44 | 19.13 | 22.69 | 23.82 26.57 | 0.05
Daun Sawit P4 0.78 | 1.87 | 5.29 | 8.40 | 12.14 | 15.09 | 19.45 | 20.08 23.84 | 0.04
Daun Sawit P8 0.94 | 2.03 | 6.10 | 8.75 | 14.06 | 17.66 | 21.56 | 21.88 2556 | 0.05
Daun Sawit P12 | 2.19 | 3.28 | 6.41 | 9.69 | 13.44 | 18.45 | 21.58 | 21.58 2548 | 0.05
Jerami Padi PO 171 | 357 | 871 | 14.63 | 23.82 | 31.14 | 40.32 | 46.55° | 66.35 | 0.03
Jerami Padi P4 142 | 252 | 7.89 | 13.57 | 21.78 | 30.16 | 40.58 | 46.45° | 73.12 | 0.02
Jerami Padi P8 173 | 2.98 | 7.86 | 12.89 | 21.39 | 28.78 | 37.43 | 43.42° | 6532 | 0.02
Jerami Padi P12 | 1.26 | 3.16 | 7.10 | 12.31 | 21.62 | 29.19 | 37.71 | 41.82° | 59.24 | 0.03
Pucuk Tebu PO 0.88 | 1.75 | 4.43 | 11.35 | 23.41 | 36.09 | 53.28 | 64.43 | 234.61 | 0.007°
Pucuk Tebu P4 0.80 | 2.08 | 5.0 | 10.97 | 21.29 | 32.89 | 49.58 | 60.23 | 257.82 | 0.006°
Pucuk Tebu P8 2.08 | 3.20 | 6.22 | 13.86 | 25.64 | 36.63 | 52.07 | 61.63 | 14557 | 0.013%
Pucuk Tebu P12 | 1.74 | 4.28 | 8.57 | 15.88 | 26.85 | 37.82 | 52.92 | 6119 | 11652 | 0.017°
Rumput Gajah PO | 0.16 | 0.60 | 1.96 | 2.72 | 8.91 | 20.83 | 36.20 | 44.79%® | 497.25 | 0.002
Rumput Gajah P4 | 0.31 | 0.61 | 1.83 | 4.13 | 11.92 | 24.16 | 39.60 | 47.70° | 479.89 | 0.002
Rumput Gajah P8 | 0.46 | 0.77 | 2.62 | 4.61 | 13.38 | 26.31 | 40.63 | 48.17° | 276.99 | 0.005
Rumput Gajah P12| 0 0 | 077 | 1.69 | 7.39 | 16.80 | 30.66 | 38.06% | 25.48 | 0.047
Rumput Lapang PO| 0.90 | 2.85 | 7.64 | 15.42 | 29.37 | 43.32 | 59.97 | 68.97 66.35 | 0.027
Rumput Lapang P4] 0.75 | 1.49 | 6.28 | 13.61 | 26.63 | 39.96 | 55.23 | 63.32 73.12 | 0.023
Rumput Lapang P8| 1.35 | 2.86 | 8.27 | 17.15 | 30.99 | 44.38 | 59.74 | 67.71 6532 | 0.024
RLF‘,TZF’“t Lapang | 45> | 3.18 | 9.25 | 18.79 | 33.17 | 46.64 | 60.57 | 68.59 50.24 | 0.028
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Hasil Analisa kandungan Volatile Fatty Acid pada beberapa bahan pakan dengan penambahan
rumput laut dapat dilihat pada Tabel 23. Kadar asetat, propionate dan butirat pada kontro padi dan
daun sawit cenderung menagalami penurunan dengan adanya penambahan rumput laut, namun
pada daun jagung kadar VFA justru mengalami peningkatan. Penmabahan rumput laut pada rumput
lapang denga level 12% secara nyata (P<0.05) meningkatkan kadar iso-butirat, demikian juga pada
rumput gajah dan pucuk tebu juga cenderung mengalami peningkatan kadar iso-butirat dengan
adanya penambahan rumput laut. Kandungan N-butirat pada ontro padi cenderung mengalami
penuruan dengan adanya penambahan rumput laut. Kandungan iso-valerat pada rumput lapang
dengan adanya penambahan rumput laut pada level 12% menunjukkan adanya perbedaan yang
nyata (P<0.05) dibandingkan dengan perlakuan kontrol, sedangkan pada rumput gajah cenderung

mengalami peningkatan.

Tabel 23. Kadar Volatile Fatty Acid (mM) dari hasil kecernaan enam jenis pakan yang diuji secara In

Vitro

Sampel C2 C3 I1C4 nC4 IC5 nC5
Jerami Padi PO 23.81° 9.68° 0.88° 3.32° 0.54 0.53
Jerami Padi P4 20.20% 8.41 0.71% 2.85%® 0.54 0.66
Jerami Padi P8 18.11% | 7.13%c 0.43% 2.43%® 0.49 0.59
Jerami Padi P12 19.07% | 7.65%° 0.67% 2.99%° 0.70 0.89
Daun Jagung PO 35.35? 17.01 0.86 5.51 0.71 1.29
Daun Jagung P4 38.37% 16.72 1.06 5.62 0.94 0.86
Daun Jagung P8 34.72° 15.41 0.98 4,77 0.80 0.97
Daun Jagung P12 44.37° 19.03 1.28 6.10 0.95 1.38
Daun Sawit PO 17.74%® 4,62% 0.62 1.92° 0.34 0.24
Daun Sawit P4 15.99% 4.28° 0.72 2.03%®° 0.51 0.84
Daun Sawit P8 13.73° 4,70% 0.75 1.76° 0.40 0.27
Daun Sawit P12 17.96%° 5.75% 0.89 2.60%° 1.07 1.35
Rumput Lapang PO 25.30 11.83 0.43%° 3.27 0.62° 0.48
Rumput Lapang P4 22.08 9.36 0.42%° 2.74 0.58“ 0.41
Rumput Lapang P8 19.86 8.44 0.34° 2.63 0.52%°< 0.39
Rumput Lapang P12 30.42 12.46 0.70¢ 4.31 1.10° 0.67
Rumput Gajah PO 19.92 7.44 0.31° 2.17 0.33° 0.20
Rumput Gajah P4 18.38 7.11 0.26° 2.15 0.34% 0.21
Rumput Gajah P8 19.14 6.47 0.37% 2.18 0.32° 0.21
Rumput Gajah P12 19.01 6.40 0.46° 2.23 0.35%° 0.21
Pucuk Tebu PO 19.52 7.32 0.40% 2.43 0.39 0.25%®
Pucuk Tebu P4 24.12 9.88 0.68% 5.86 0.57 0.33%¢
Pucuk Tebu P8 22.30 8.62 0.61" 3.05 0.52 0.21°
Pucuk Tebu P12 20.83 8.12 0.59" 2.84 0.48 0.24%®

Hasil pengujian kecernaan secara in vitro dapat dilihat pada Tabel 24. Kecernaan bahan kering
(KCBK) jerami padi paling tinggi (P<0.05) diperoleh dari perlakuan penambahan rumput laut dengan
dosis 4% yang menghasilkan kecernaan bahan kering sebesar 66.94%, sedangkan pada bahan pakan
lain belum menunjukkan adanya perbedaan yang nyata. Kecernaan bahan organic (KCBO) pada
pakan basal jerami pada menunjukkan bahwa penambahan rumput laut pada level 4% mampu
meningkatkan KCBO (P<0.05). KCBO yang dihasilkan dari penambahan 4% rumput laut adalah
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sebesar 73.34%. Kadar NH3 dan PH belum menunjukkan adanya perbedaan yang nyata (P>0.05)

dengan adanya penambahan rumput laut dengan berbagai level pada beberapa pakan basal.

Tabel 24. Kecernaan bahan kering (KCBK) dan kecernaan bahan organic (KCBO), konsentrasi
ammonia (NH3) dan pH dari enam jenis pakan yang diuji secara In Vitro

Kode sampel KCBK (%) KCBO (%) NH3 (mg/L) pH
PO (Jerami Padi) 53.10%° 63.39™ 174.25 6.88
P4 66.94° 73.34% 165.75 6.90
P8 56.37> 61.63% 238.00 6.90
P12 65.27% 70.14“ 161.50 6.89
PO (Daun Jagung) 76.34 77.02% 170.00 6.72
P4 82.80 81.84° 148.75 6.75
P8 84.96 84.20° 170.00 6.75
P12 77.47 80.70 153.00 6.79
PO (Daun Sawit) 45.05° 48.52° 182.75 6.92
P4 47.79%° 51.92° 178.50 7.04
P8 46.63% 48.83° 136.00 7.06
P12 51.63%° 55.56%° 174.25 6.92
PO (Rumput Lapang) 72.42 68.23 229.50 6.88
P4 69.65 65.34 238.00 6.91
P8 71.03 65.38 242.25 6.92
P12 72.73 69.23 238.00 6.92
PO (Rumput Gajah) 52.01 46.65 212.50 6.94
P4 53.20 48.34 212.50 6.95
P8 52.78 49.32 208.25 6.94
P12 55.25 50.31 208.25 6.95
PO (Pucuk Tebu) 48.09 47.68 216.75 6.88
P4 49.99 47.06 178.50 6.88
P8 51.11 47.16 199.75 6.88
P12 54.85 49.91 182.75 6.89
Std (Pangola) 48.14 47.04 204.00 6.86

Berdasarkan hasil /n vitro, maka dipilih bahan pakan yang diujikan secara in vivo adalah jerami
padi. Pemilihan jerami padi ini didasarkan pada ketersediaan bahan pakan yang dapat diperoleh
secara kontinyu dan juga pertimbangan bahwa jerami padi adalah by-product pertanian yang banyak
digunakan dikalangan peternak rakyat sehingga paling menggambarkan kondisi yang ada dilapangan.
Level rumput laut yang digunakan adalah 8% dari bahan kering pakan. Penggunaan rumput laut
disesuaikan dengan berat badan ternak sehingga diperoleh dosis pemberian per ekor/hari berkirasr
800-1.000 gr.

Hasil penelitian secara /n vivo penggunaan rumput laut dengan pakan basal jerami apat dilihat
pada Tabel 25. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan nyata (P<0.05) pada intake bahan
segar dalam satuan g/kg berat badan per hari. Konsumsi bahan segar perlakuan kontrol lebih tinggi
dibandingkan dengan penambahan rumput laut. Hal tersebut disebabkan karena adanya penurunan
palatabilitas, penambahan rumput lau menjadikan rasa pakan menjadi lebih asin dibandingkan
dengan pakan kontrol. Namun demikian, tidak terdapat perbedaan yang nyata (P>0.05) pada

konsumsi bahan kering.
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Tabel 25. Kecernaan pakan dan produksi gas metana sapi PO yang diberik pakan perlakuan rumput

laut E£.cottoni dibandingkan dengan sapi PO control

As Fed As Fed DM DM Intake . DM
Perlakuan| Intake |Intake (g/kg| Intake (g/kg Fe‘(:;l |/r:1;) M Digest (C(/):) (CI;I:)
(kg/d) | Lw.day) | (kg/d) | Lw.day) 9 % 9 9
Kontrol 19.03 59.96* 7.91 830.12 3.58 53.28 [2,505.06 95.37
Seaweed 19.35 53.19 7.73 712.22 3.57 53.26 |(2,727.54| 109.07

Produksi gas CH4 dan CO, belum menunjukkan adanya perbedaan yang nyata (P>0.05)
antara perlakuan kontrol dan penambahan rumput laut. Produksi gas CH4 pada perlakuan kontrol
adalah 0,0022 gram/gram BK tercerna, sedangkan pada perlakuan penambahan rumput laut adalah
0,0026 gram/gram BK tercerna. Nilai konversi produksi gas CH4 berdasarkan bobot badan untuk
perlakuan kontrol adalah 0,294 g CH4/kg BB/ hari, sedangkan untuk perlakuan penambahan rumput
laut adalah 0,299 g CH4/kg BB/ hari. Nilai tersebut belum menunjukkan adanya perbedaan nyata
dikarenakan menurunnya palatabilitas yang menyebabkan rumput laut yang diberikan tidak dapat
dikonsumsi seluruhnya dan hanya dapat dikonsumsi sekitar 300-400 gram dari 800-1000 gram yang
diberikan. Sehingga konsumsi rumput laut tersebut belum sesuai dengan dosis yang direncakan dapat

menurunkan produksi gas metana enteric.

Tabel 26. Profil Darah dari sapi PO yang diberi pakan perlakuan rumput laut E£.cotton/ dibandingkan

dengan darah dari sapi PO control

Parameter Perlakuan Kontrol
WBC (10°/ul) 10.53 10.35
RBC (10%/l) 7.44 7.29
HGB (g/d) 10.88 11.33
HCT (%) 34.78 34.58
MCV (FL) 46.90 49.15
MCH (pg) 14.68 50.20
MCHC (g/DI) 31.33 31.60
PLT (10°/ul) 340.50 355.67
RDW-CV (%) 15.55 15.50
RDW-SD (fL) 29.13 30.48
PCT (%) 0.19 0.19
MPV (fL) 6.00 5.40
PDW (%) 15.93 16.70
LY (%) 51.50 52.15
MO (%) 4.35 0.63
EO (%) 6.20 9.48
GR (%) 44.60 37.75

Hasil analisis profil dan hematologic darah pada sapi PO dengan perlakuan penambahan

rumput laut dapat dilihat pada Tabel 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan rumput

laut tidak berpengaruh (P>0.05) terhadap profil dan hematologi darah.

Hasil Penelitian Fakultas Peternakan, UGM

Total produksi gas secara in vitro beberapa bahan pakan dengan penambahan kombinasi
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Essential Oil (EOs Green) dapat dilihat pada Tabel 27. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara

umum adanya penambahan EOs Green berpotensi menurunkan produksi gas, namun demikian hasil

analisis statistik belum menunjukkan perbedaan yang nyata antara kontrol dan perlakuan EOs Green.

Tabel 27. Produksi gas pada fermentasi Hijauan Pakan dengan Penambahan Eos Green (ml/300 mg

BK pakan)
EOs Green (ul/L)
Sampel 0 100

Daun Kelapa Sawit 20,32+5,40 20,47+1,49
Daun Tebu 51,93+5,33 49,07+2,79
Daun Jagung 56,87+2,27 53,33+4,23
Rumput Lapang 47,41+2,06 49,98+2,08
Jerami Padi 25,13+4,28 27,15+2,07
Rumput Gajah 32,79+2,20 32,33+2,56

Total produksi gas CH4 pada beberapa bahan pakan dengan penambahan EOs Green dapat
dilihat pada Tabel 27. Hasil penelitian menjukkan bahwa Penambahan EOs Green pada fermentasi
beberapa hijauan menunjukan penurunan total produksi CH4 yang signifikan (P<0.05). Penurunan
metan berkisar antara 2,81 s.d. 20,20%.

Nilai kecernaan bahan kering dan bahan organik beberapa bahan pakan dengan penamabahan
EOs Green dapat dilihat pada Tabel 28. Penambahan EOs Green tidak mennjukkan adanya perbedaan
yang nyata (P>0.05) dibandingkan dengan kontrol. Hal tersebut dapat diartikan bahwa dengan

adanya perlakuan penambahan EOs Green tidak menurunkan nilai kecernaan bahan pakan.

5
. m EOs Green (0)
m EOs Green (100pl/L)
3
2
0
Daun Kelapa Daun Tebu Daun Jagung Rumput Jerami Padi  Rumput
Sawit Lapang Gajah

Gambar 19. Total produksi CH4 pada fermentasi hijauan dengan penambahan EOs Green (ml)
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Tabel 28. Kecernaan Bahan Kering dan Bahan Organik hasil kecernaan /n vitro dari enam bahan

pakan yang diberi EOs green

Sampel KcBK KcBO
Kontrol 100 pl/L Kontrol 100 pl/L

Daun Kelapa Sawit 21,88+2,15 19,35+1,58 29,39+5,45 27,97+1,09
Daun Tebu 28,71+4,49 25,73+4,08 26,08+3,59 23,04+5,61
Daun Jagung 38,50+2,42 36,57+4,87 28,33+2,54 26,37+2,19
Rumput Lapang 45,34+3,15 40,91+5,69 44,15+4,27 39,60+6,43
Jerami Padi 21,64+4,47 | 25,69+1,09 29,91+45,15 34,44+2,98
Rumput Gajah 32,79+3,80 | 31,51+3,26 27,26+2,19 25,70+3,03

Konsentrasi NH; dan kadar protein Mikrobia beberapa bahan pakan dengan penambahan EOs
Green dapat dilihat pada Tabel 29. Hasil analisis tidak menunjukkan adanya perbedaan yang nyata
(P>0.05) pada konsentrasi NH; dan Protein Mikrobia apabila dibandingkan antara kontrol dan

perlakuan EOs Green.

Tabel 29. Konsentrasi NH; dan Sintesis Protein Mikrobia hasil kecernaan in vitro dari enam

bahan pakan yang diberi EOs green
, NHs (mg/100 ml) Protein Mikrobia (mg/100 ml)
Sampe Kontrol | 100 pl/L Kontrol 100 pl/L
Daun Kelapa 32,54+3,39 | 31,71+4,33 23,10+3,40 20,70+3,71
Sawit
Daun Tebu 34,52+2,60 | 35,46+2,87 23,35+2,91 21,76+4,98
Daun Jagung 33,46+2,90 | 34,70+3,03 22,91+4,44 25,31+5,43
Rumput Lapang 41,13+4,23 | 43,22+3,78 26,88+4,64 28,50+3,94
Jerami Padi 36,53+3,62 | 33,48+2,17 25,36+4,56 28,81+4,69
Rumput Gajah 35,68+3,91 | 36,26+2,73 29,22+4,18 33,68+3,63

Hasil Penelitian BATAN
Hasil skirining FTIR pada kandidat Slow Release Urea (SRU) dapat dilihat pada Gambar2.
Keempat SRU memiliki gugus fungsi tidak berbeda secara struktural dengan urea. Penguijian

dilanjutkan dengan uji /n vitro pada medium rumen-buffer.
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Gambar 20. Tampilan skrining gelombang FTIR pada empat kandidat SRU

Hasil penguijian SRU secara /n vitro sebagaimana disajikan pada Gambar3. Menunjukkan bahwa
SRU3 merupakan kandidat yang paling berpotensi untuk dapat digunakan sebagai bahan Green
Medicated Suplement (GMS). Hal tersebut dapat dinilai dari garifik pelepasan urea yang lebih stabil
dibandingkan dengan yang lain.
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Gambar 21. Dinamika konsentrasi NH3 dan pH pada empat kandidat SRU yang diuji secara /in vitro

Hasil pengujian kandungan total tannin dan tannin terkondensasi pada daun sambiloto dapat
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dilihat pada gambar4. Daun sambiloto tua menghasilkan total tanin dan tanin terkondensasi yang
lebih tinggi dibandingkan daun muda. Hal tersebut dijadikan dasar untuk pemilihan daun sambiloto

yang akan dijadikan salah satu bahan penyusun GMS.
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Gambar 22. Konsentrasi (mg/g) total fenol, total tanin dan tanin terkondensasi pada daun Sambiloto
(* =p <0.05; ** =p <0.01)

Produksi gas secara /n vitro beberapa jenis bahan pakan dengan penambahan GMS sebanyak
1% bahan kering dapat dilihat pada Tabel 30. Penambahan GMS belum menunjukkan adanya

perbedaan yang nyata (P>0.05) terhadap produksi gas selama masa inkubasi.

Tabel 30. Produksi gas hasil kecernaan /n vitro dari enam hijauan pakan yang diberi aditif GMS (1%
BK)

Perlakuan Waktu Inkubasi (jam)
3 6 9 12 24 48 72
Daun Sawit 5.45 8.80 11.65 13.76 19.71 24.67 26.28
Daun Sawit + GMS 4.89 8.31 10.99 12.95 19.05 25.04 26.26
Jerami Padi 5.50 9.38 12.38 15.38 24.14 33.27 36.77
Jerami Padi + GMS 4.63 8.54 11.46 14.27 23.05 32.56 35.97
R. Gajah 2.94 4.90 7.11 10.05 21.93 32.83 37.12
R. Gajah + GMS 2.63 4.78 6.69 9.44 21.27 32.85 37.15
Daun Tebu 6.18 10.47 14.75 19.79 32.40 44.63 51.06
Daun Tebu + GMS 6.34 10.69 14.79 19.88 32.68 45.11 51.20
R. Lapangan 5.48 9.77 13.71 18.83 34.68 46.36 49.70
R. Lapangan + GMS 4.92 9.38 13.25 18.18 34.72 46.45 49.62
Daun Jagung 10.04 16.48 21.88 28.45 43.51 54.83 60.24
Daun Jagung + GMS 9.26 15.73 21.19 27.78 44.14 55.56 61.14
SEM 0.313 0.498 0.653 0.859 1.257 1.493 1.668

Perhitungan nilai karakteristik gas beberapa bahan pakan dengan penambahan GMS secara in
vitro dapat dilihat pada Tabel 31. Nilai fraksi a+b, ¢, GPSF, dan GPNSF tidak menujukkan adanya

perbedaan yang nyata (P>0.05) antara perlakuan.
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Tabel 31. Karakteristik gas hasil kecernaan in vitro dari enam hijauan pakan yang diberi aditif GMS

Perlakuan a+b c GPSF GPNSF
Daun Sawit 26.66 0.05 24.00 74.73
Daun Sawit + GMS 27.12 0.05 21.19 74.26
Jerami Padi 39.22 0.04 24.24 97.05
Jerami Padi + GMS 38.72 0.04 19.93 95.91
Rumput Gajah 42.98 0.03 11.56 98.83
Rumput Gajah + GMS 43.91 0.03 10.01 97.05
Daun Tebu 54.87 0.04 27.60 135.72
Daun Tebu + GMS 55.06 0.04 28.39 136.35
Rumput Lapangan 52.83 0.04 24.13 150.92
Rumput Lapangan + GMS 52.88 0.04 21.38 153.96
Daun Jagung 61.64 0.05 46.71 172.68
Daun Jagung + GMS 62.70 0.05 42.83 179.91
SEM 1.699 0.001 1.550 5.207

a+b (produksi gas optimum); c (laju produksi gas); GPSF (gas production from soluble fraction);

GPNSF (gas production from non soluble fraction)

Hasil pengukuran gas CH, pada beberapa bahan pakan dengan penambahan GMS dapat dilihat
pada Gambar5. Kecuali rumput lapangan, Pemberian GMS mampu menurunkan produksi gas metan
pada beberapa hijauan pakan (p < 0.05). Daun tebu menghasilkan produksi metana yang tertinggi
karena mengandung NDF yang tinggi. Sebaliknya, kandungan NDF yang rendah pada rumput

lapangan menghasilkan produksi gas metan yang rendah. Kami berspekulasi bahwa penggunaan GMS

lebih efektif diaplikasikan pada beberapa hijauan yang memiliki karakteristik serat yang tinggi.
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Gambar 23. Produksi gas metana beberapa hijauan pakan yang disuplementasi Green Medicated

Hasil Penelitian

Total produksi gas dari beberapa bahan pakan dengan penambahan probiotik dapat dilihat
pada Tabel 32. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengunaan probiotik maupun kombinasi
probiotik tidak menunjukkan perbedaan yang nyata terhadap produksi gas secara /n vitro, namun

demikian penggunaan probiotik berpotensi menurunkan produksi gas dilihat dari tren penurunan

produksi gas yang ada.

Supplement (GMS)
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Tabel 32. Produksi gas 48 jam (ml) pada bahan pakan sumber serat dengan penambahan probiotik

Perlakuan [D. Tebu| D. Kelapa Sawit | R Gajah J. Padi R Lapang D.Jagung
P1 68,09 20,79 47,30 47,09 71,97 88,14
P2 63,61 25,36 42,19 43,59 69,55 84,87
P3 74,45 24,61 47,16 54,69 66,03 81,28
P4 64,00 32,54 44,08 48,51 77,70 81,49

P1 = tanpa probiotik; P2 = P1 + probiotik bakteri lignochloritik; P3 = P1 + Asetoanaerobium notarae dan
Saccharomyces sirivisiae, P4 = Pl + Asetoanaerobium notarae dan Saccharomyces sirivisiae + bakteri
lignochloritik

Hasil Penelitian

Hasil pengukuran kecernaan bahan kering, bahan organik, dan kecernaan NDF pada beberapa
bahan pakan dengan penambahan essential oil berbahan dasar garlic dan clove oil dapat dilihat pada
Tabel 33,34, dan 35. Hasil penelitian menunjukkan bawa dengan adanya penambahan essential oil
tidak menunjukkan perbedaan yang nyata (P>0.05) terhadap kecernaan BK, BO, dan NDF. Namun
demikian, adanya penambahan essential oil berpotensi meningkatkan kecernaan. Hal tersebut dapat
dilihat dari tren peningkatan nilai kecernaan dengan adanya penambahan essential oil pada masing-
masing bahan pakan.

Tabel 33. Kecernaan Bahan Kering (KCBK) dari bahan pakan yang ditambahkan beberapa level
minyak bawang putih yang diuji secara In Vitro

Sampel KCBK (%)
PO P1 P2 P3 P4
Rumput Gajah 49,26 51,07 50,84 54,53 53,53
Rumput Lapang 66,85 73,16 71,38 74,57 74,62
Daun Jagung 61,89 61,82 57,84 64,37 60,91
Daun Tebu 52,51 55,29 53,47 58,25 58,95
Daun Kelapa Sawit 47,08 50,89 49,52 50,58 50,47
Jerami Padi 50,61 51,65 48,47 56,45 54,38

PO = Pakan hijauan; P1 = PO + minyak bawang putih (25 ppm); P2 = PO + minyak bawang putih (50 ppm); P3
= PO + minyak cengkeh (125 ppm); P4 = PO + minyak cengkeh (250 ppm)

Diantara ke enam jenis bahan pakan, respon peningkatan yang terbesar dengan penambahan

esensial oil ini adalah pada rumput lapang. Dimana terjadi peningkatan kecernaan bahan kering

sebesar 7,77% setelah ditambahkan esensial oil sebanyak 250 ppm. Sedangkan respon terendah

adalah pada pakan daun kelapa sawit yaitu hanya terjadi kenaikan sebesar 3,81%.

Tabel 34. Kecernaan Bahan Organik (KCBO) dari bahan pakan yang ditambahkan beberapa level
minyak bawang putih yang diuji secara In Vitro

Sampel KCBO (%)
PO P1 P2 P3 P4
Rumput Gajah 49,39 50,96 50,72 54,52 53,45
Rumput Lapang 66,89 73,01 71,26 74,36 74,52
Daun Jagung 61,90 61,66 57,70 64,12 60,77
Daun Tebu 52,47 55,10 53,28 58,10 58,80
Daun Kelapa Sawit 47,71 50,99 49,58 50,85 50,68
Jerami Padi 51,09 51,71 48,64 56,45 54,39

PO = Pakan hijauan; P1 = PO + minyak bawang putih (25 ppm); P2 = PO + minyak bawang putih (50 ppm); P3
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= PO + minyak cengkeh (125 ppm); P4 = PO + minyak cengkeh (250 ppm)

Tabel 35. Hasil Kecernaan NDF (DNDF) dari bahan pakan yang ditambahkan beberapa level minyak
bawang putih yang diuji secara In Vitro

Sampel DNDF (%)
PO P1 P2 P3 P4
Rumput Gajah 72,01 71,02 71,35 66,00 67,45
Rumput Lapang 62,39 50,52 53,86 47,85 47,76
Daun Jagung 62,35 54,19 59,84 50,57 55,48
Daun Tebu 68,93 80,63 83,89 75,28 74,01
Daun Kelapa Sawit 95,43 78,31 80,50 78,81 78,98
Jerami Padi 78,77 79,11 84,32 71,25 74,64

PO = Pakan hijauan; P1 = PO + minyak bawang putih (25 ppm); P2 = PO + minyak bawang putih
(50 ppm); P3 = PO + minyak cengkeh (125 ppm); P4 = PO + minyak cengkeh (250 ppm)

Produksi gas pada jam ke-48 beberapa bahan pakan dengan penambahan essential oil berbasis
garlic dan clove dapat dilihat pada Tabel 36. Penggunaan essential oil tidak menjukkan adanya
perbedaa yang nyata (P>0.05) dibandingkan dengan kontrol. Hasil yang diperoleh pada masing-
masing bahan pakan cukup bervariasi dan belum dilihat tren penurunan atau peningkatan yang jelas.

Tabel 36. Produksi total gas jam ke-48 dari bahan pakan yang ditambahkan beberapa level minyak
bawang putih yang diuji secara In Vitro

Sampel PO P1 P2 P3 P4
R. Gajah 8.04 16.99 3.58 7.92 12.75
R. Lapang 21.25 16.63 9.93 18.96 12.93
Daun Jagung 18.50 16.77 6.23 10.31 3.01
Daun Tebu 21.96 18.67 13.61 15.40 11.65
D. Sawit 3.53 4.41 3.09 2.65 4.86
Jerami Padi 2.68 13.86 4.47 6.71 5.81

Hasil pengukuran kadar CH, pada beberapa bahan pakan dengan penambahan essential oil
dapat dilihat pada Tabel 37. Penggunaan essential oil pada daun jagung dan rumput lapang
menunjukkan adanya penurunan kadar gas CH,.

Tabel 37. Kandungan gas CH, (MI/g DM) dari bahan pakan yang ditambahkan beberapa level minyak
bawang putih yang diuji secara In Vitro

Sampel PO P1 P2 P3 P4
R. Gajah 0.70 2.49 0.28 0.76 1.43
R. Lapang 4.10 3.47 1.11 3.52 2.43
Daun Jagung 3.40 3.30 1.01 0.89 0.41
Daun Tebu 3.30 3.01 1.50 1.82 2.01
D. Sawit 0.28 0.25 0.06 0.12 0.27
Jerami Padi 0.17 1.70 0.44 0.46 0.64

Hasil pengamatan pada kadar CH4 keenam jenis bahan pakan setelah penambahan esensial
oil menunjukkan resppon yang berbeda terhadap esensial oil yang sama. Respon yang berbeda

terlihat pada perbedaan jenis bahan pakan dan level dari esensial oil yang diberikan.
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Tabel 38. Potensi Penurunan Methane Penggunaan Minyak Bawang Putih dan Cengkeh Pada

Beberapa Jenis Bahan Pakan Basal

Perubahan CH, (Ml/g DM) MRP (%)

Sampel  TBI [ K-P2 | KP3 | KP4 | KPL | KP2 | K-P3 | KP4
R. Gajah 179 | -042 | -0.05 | -0.73 | -253.67 | 59.53 | -7.67 |-103.21
R. Lapang 063 | 299 | 058 1.67 15.41 | 72.90 | 14.12 | 40.75
Daun Jagung 0.10 2.38 2.50 2.99 2.81 70.13 73.67 87.95
Daun Tebu 030 | 1.80 | 1.48 1.30 8.95 54.44 | 44.83 | 39.22
D. Sawit 003 | 022 | 0.6 0.01 9.89 80.18 | 58.88 | b5.14
Jerami Padi | -1.53 | -0.27 | -0.30 | -047 | -916.18 | -164.28 | -177.72 | -283.28

Berdasarkan hasil penghitungan potensi penurunan metana pada ke enam jenis bahan pakan

dengan penambahan minyak bawang putih dan cengkeh menunjukkan bahwa kedua jenis minyak

tersebut tidak berpotensi menurunkan produksi gas metana pada rumput gajah dan Jerami padi.

Namun mempunyai potensi pada rumput lapang, daun jagung, daun tebu dan daun sawit.
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42. PENDAMPINGAN, KOORDINASI, BIMBINGAN DAN TEKNOLOGI UPSUS PAJALE
NOMOR PROTOKOL: 4585.SDA.534/052/A/V1/ APBN2021
Dr. Andi Baso Lompengeng Ishak, S.Pt. M.P

Demfarm Benih Unggul dengan Teknologi Budidaya Padi pada Lahan Pasang Surut di
Kalimantan Barat.

Demfarm Benih Unggul dengan Uji coba paket teknologi budidaya padi pada lahan pasang
surut ini dilakukan di Kelompok Tani Sinar maju II di Desa Parit Keladi Kecamatan Sungai Kakap

Kabupaten Kubu Raya.

Penyemaian dilakukan dengan penyemain basah. Sebelum disemai benih dipisahkan terlebih
dahulu antara yang bernas dan hampa kemudian direndam selama24 jam. Setelah itu ditiriskan, benih
yang telah ditiriskan disebar merata pada lahan persemaian yang telah disiapkan. Bibit dapat
dipindah pada umur 15- 21 hari setelahsemai.

Gambar 24. Penyemaian benih padi varietas inpari 36, inpari 37, dan inpari 39

Pengolahan lahan dilakukan menggunakan hand tractor. Kegiatan utama dari penyiapan lahan
adalah pelumpuran tanah hingga kedalaman lumpur minimal 25 cm, pembersihan lahan dari gulma
pengaturan pengairan, perbaikan struktur tanah, dan peningkatan ketersediaan hara bagi tanaman.
Pada tanah yang sudah terolah dengan baik, penanaman bibit lebih mudah dan pertumbuhannya
menjadi optimal. Lima tahapan penyiapan lahan dengan cara basah adalah: 1) Lahan sawah igenangi
setinggi 2-5 cm di atas permukaan selama 2-3 hari sebelum tanah dibajak; 2) Pembajakan tanah
pertama sedalam 15-20 cm menggunakan traktor bajak singkal, kemudian tanah diinkubasi selama 3-4
hari; 3) Perbaikan pematang yang dibuat lebaruntuk mencegah terjadinya rembesan air dan pupuk;
sudut petakan dan sekitar pematang dicangkul sedalam 20 cm; lahan digenangi selama 2-3
haridengan kedalaman air 2-5 cm; 4) Pembajakan tanah ke dua bertujuan untuk pelumpuran tanah,
pembenaman gulma dan aplikasi biodekomposer, dan kapur dolomit dengan dosis 500 kg/ha; dan 5)
Perataan tanah menggunakan garu atau papan yang ditarik tangan, sisa gulma dibuang, tanah

dibiarkan dalam kondisi lembab dan tidak tergenang.
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Penanaman dilakukan setelah bibit berumur 15-20 hari setelah semai. Penenaman
menggunakan system tanam jajar legowo 4 : 1 dengan jarak tanam 20 cm x 15 cm x 40 cm,

dengan jumlah tanaman 2-3 batang/lobang.

Gambar 25. Penanaman padi dengan system tanam jajar legowo 4:1

Penyulaman dilakukan 7-14 hari setelah tanam, atau sebelum pemupukan dasar. Penyulaman
dilakukan untuk mengganti bibit yang tidak tumbuh atau terseranghama. Penyulaman dilakukan untuk
mempertahankan populasi tanaman pada tingkat optimal, karena jumlah rumpun tanaman yang
optimal akan menghasilkan lebih banyak malai per satuan luas dan berperan besar untuk
mendapatkan target hasil lebih tinggi. Pertumbuhan tanaman sehat dan seragam akan mempercepat
penutupan muka tanah, dapat memperlambat pertumbuhan gulma dan meningkatkan ketahanan
tanaman terhadap hama dan penyakit.

Pengendalian gulma dilakukan pada periode awal sampai 30 hari setelah tanam. gulma
dikendalikan secara manual, gasrok, maupun herbisida. Gulma yang sering dijumpai di lahan sawah
antaralain adalah Echinochloa crus-galli (Jajagoan), Cyperusdifformis, C. iria, Ageratum conyzoides L.
(wedusan), Mimosa pudica (putri malu), Cynodon dactylon (rumput grinting). Penyiangan gulma
dilakukan pada saat tanaman berumur 21 hari setelah tanam (HST) dan 42 HST, baik secara manual
maupun dengan herbisida, terutama bila kanopi tanaman belum menutup.

Pemupukan dilakukan secara berimbang dengan dosis pupuk ditetntukan berdasarkan
Perangkat Uji Tanah Rawa (PUTR). Berdasarkan PUTR dosis pupuk yangperlu diaplikasikan pada lahan
kegiatan adalah pupuk N-P-K (16:16:16) dengan dosis 150 kg/ha, dan urea 100 kg/ha atau
berdasarkan BWD. Pemupukan dilakukan tiga kali yaitu 1/3 pada umur 7-10 HST, 1/3 bagian pada
umur 25-30 HST, dan 1/3 bagian pada umur 40-45 HST. Kecukupan N dikawal dengan bagan warna
daun (BWD) setiap10 hari hingga menjelang berbunga.
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Gambar 26. Keragaan pertanaman pada umur 25 hari setelah tanam

Pengendalian hama dilakukan secara terpadu. Hama utama yang menyerang adalah tikus,
sedangkan penyakit yang menyerang pertanaman adalah blas dan hawardaun bakteri. Pengendalian
hama dan penyakit dilakukan dengan tanam serempak,penggunaan varietas tahan, fisik, mekanis,
dan alternatif terakhir dengan pestisida. Pada stadia vegetatif pada pertanaman uji coba kurang lebih
15 % terserang hama tikus, akibat serangan tikus ini tanaman terpotong sehingga pertumbuhannya

kurang baik. Pengendalian telah dilakukan dengan, menjaga sanitasilingkungan dan rodentisida.

Gambar 27. Tanaman terserang hama tikus pada masa pertumbuhan vegetatif

Panen dilakukan pada saat pertanaman matang fisiologis yang dapat diamati secara visual
pada hamparan sawah, yaitu 90-95% bulir telah menguning atau kadarair gabah berkisar 22-27%.
Padi yang dipanen pada kondisi tersebut menghasilkan gabah berkualitas baik dan rendemen giling
yang tinggi. Panen dilakukan menggunakan alat dan mesin panen combine harvester. Kapasitas kerja
mesin ini 5 jam per hektar dan ground pressure 0,13 kg/cm2, dioperasikan oleh 1 orang operatordan 2

asisten operator, sehingga mampu menggantikan tenaga kerja panen sekitar 50 HOK/ha.
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Gambar 28. Keragaan tanaman padi menjelang panen

Pada saat panen dilakukan temu lapang. Panen dilaksanakan pada awal bulanNovember yang
dihadiri oleh Kepala Balai Penelitian Ternak (Balitnak-Ciawi) Dr. AndiBaso dan Tim Kepala BPTP
Kalbar Dr. Rustan Massinai, Peneliti/Penyuluh BPTP dan juga petani kooperator. Dari hasil panen
diperoleh informasi produktivitas masing masing varietas adalah sebagai berikut: varietas inpari 32 =
6,4 t/ha, Inpari 37 = 7,2 t/ha. Melalui Demfarm benih unggul ini, harapannya petani dapat terus
meningkatkan hasil panen melalui penggunaan padi VUB produksi tinggi dengan penerapan teknologi
inovasi Balitbangtan.

Gambar 29. Pengubinan dan temu lapang panen padi
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Gambar 30. Penjemuran, seed cleaner dan pendistribusian benih padi

Dari kegiatan ini telah dihasilkan benih padi sebanyak 3.000 kg (Tabel 39). Benih yang
dihasilkan melalui kegiatan demfarm ini diseminasikan untuk mendukung pengembangan padi

varietas unggul baru di Kalimantan Barat.

Tabel 39. Benih padi yang dihasilkan melalui kegiatan demfarm

No Varietas Produksi Ubinan (ton/ha) Benih Yang Disebar(kg/ha)
1 | Inpari 32 6.400 2,450
2 | Inpari 37 7,200 550

Bimbingan Teknis (Bimtek) Padat Karya

Bimbingan Teknis (Bimtek) padat karya merupakan Program Nasional dari Kementerian
Pertanian (Kementan). Kegiatan Bimtek ini diberikan mandat kepada beberapa UPT salah satunya
yaitu Balai Penelitian Ternak melalui Pusat Penelitian Pengembangan Peternakan (Puslitbangnak)
melalui kegiatan UPSUS PAJALE. Tujuan dilaksanakannya bimtek ini adalah untuk menambah
wawasan kepada para peternak dalam mengoptimalkan budidaya ternak. Selain itu dengan adanya
bimtek ini diharapkan mampu memaksimalkan pemberdayaan para stakeholders melalui wawasan
beternak sehingga mengoptimalkan kemampuan peternak dalam berkarya mengembangkan usaha
peternakan yang ada di daerahnya sehingga upaya perbaikan perekonomian terkhusus pada masa

pandemi Covid19 saat ini dapat teratasi.

a. Bimtek Padat Karya di Taman Teknologi Pertanian (TTP) Cigombong

Bimtek yang dilakukan di Taman Teknologi Pertanian (TTP) Cigombong merupakan salah satu
lokasi Bimtek Padat Karya dengan tema Budidaya Ternak Kambing, Domba dan Tanaman Pakan
Ternak. TTP Cigombong berlokasi di kampung Cibogo Desa Tugujaya, berada di wilayah
pengembangan industri dengan lahan pertanian yang semakin terbatas. Kondisi ini menjadi tantangan
tersendiri baik dalamhal penerapan teknologi maupun dalam upaya pemberdayaan masyarakat. Untuk
itu, melalui pelaksanaan bimtek ini diharapkan mampu menjadi sarana dalam pemberdayaan

masyarakat khususnya para peternak Kambing dan Domba.
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Kegiatan Bimtek padat karya di Taman Teknologi Pertanian (TTP) Cigombong dihadiri oleh
Kepala Balai Penelitian Ternak (Balitnak) Dr. Andi Baso Lompengeng Ishak, Subkoordinator Jasa
Penelitian dan Tim dari Balitnak sebagai panitia inti kegiatan Bimtek serta Manajer TTP Cigombong
yaitu Dede Zaenab, S.Kom.I. Adapunnarasumber pada kegiatan bimtek ini yaitu Dr. Wisri Puastuti
yang membawakan materi budidaya Kambing dan Domba serta Dra. Retno Mujiastuti yang
membawakanmateri Tanaman Pakan Ternak (TPT).

Kegiatan bimtek ini terdiri dari dua sesi, tiap sesi berjumlah 20 orang peserta yang berbeda.
Peserta berasal dari beberapa kelompok tani, diantaranya yaitu karangtaruna Kecamatan Tenjo Desa
Cinangneng, Kelompok Mutiara Tani Tugu Jaya Kecamatan Cigombong, kelompok Usaha Bersama
Mandiri, Kelompok Pasir Jaya, kelompok Bata Alam, Kelompok Berkah Tani tugu Jaya, UMKM
Kecamatan Cigombong, Kelompok Tani Dewasa (KTD)/ Kelompok Wanita Tani (KWT)/ Komunitas
Peternak/ Peternak perorangan sekitar TTP Cigombong, Mahasiswa Polbangtan dan Masyarakat
Umum.

Sambutan-sambutan dalam kegiatan bimtek ini dibawakan oleh Manajer TTP Cigombong dan
kepala Balai Penelitian Ternak sekaligus membuka acara. Selanjutnya pemaparan materi budidaya
ternak Kambing dan Domba yang dibawakan olehnarasumber Dr. Wisri Puastuti pada sesi I kemudian
dilanjutkan dengan pemaparan materi tanaman pakan ternak oleh Retno Mujiastuti, S.Si pada sesi II.

Selanjutnya dilanjutkan dengan diskusi, tanya jawab peserta dan narasumber.

bin ek padatkary A6 Cigorbond
Cigombang, Bagar, Barat 16110 ((onssiay
49495, 106:46.15', 6040 1

24103,2021 122

Tabel 40. a) Pembukaan Bimtek oleh Kepala Balai Penelitian Ternak dan Manajer TTP Cigombong; b)
Foto Bersama Peserta Bimtek; c) Pemaparan materi Bimtek oleh Narasumber pada Sesi I; d)
Pemaparan materi Bimtek oleh Narasumber Sesi I1
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b. Bimtek Padat Karya di Kagoda Rabbit Farm Dramaga

Kegiatan Bimtek padat karya dengan tema budidaya ternak Kelinci telah dilaksanakan di
Kagoda Rabbit Farm yang berlokasi di Kecamatan Dramaga Kabupaten Bogor. Kegiatan ini dibuka oleh
Kepala Balai Penelitian Ternak (Balitnak)Dr. Andi Baso Lompengeng Ishak. Kegiatan ini juga dihadiri
oleh Subkoordinator Jasa Penelitian Balitnak dan Tim sebagai panitia inti kegiatan Bimtek serta
Kepala Dinas Perikanan dan Peternakan Kabupaten Bogor yaitu Dr. R.H. Oetje Subagdja, SP hadir
pada sesi I sedangkan pada sesi II Kepala Bidang Peternakan Diskannak Kabupaten Bogor drh.
Ramilah juga sempat hadir. Adapun narasumber pada kegiatan bimtek ini yaitu Dr. Bram Brahmantyo
yang membawakan materi budidaya Kelinci serta Dra. Retno Mujiastuti yang membawakan materi
Tanaman Pakan Ternak (TPT).

Kepala Balitnak dalam sambutannya menyampaikan bahwa program Bimtek padat karya ini
diharapkan dapat menjadi sarana dalam meningkatkan kualitas SDM. Beternak kelinci juga diharapkan
dapat dilakukan secara berkelompok, karena perkembangan generasi kelinci yang sangat cepat,
sehingga dapat menjadi kendaladalam pemasarannya. Oleh karena itu melalui sistem kelompok atau
komunitas iniinformasi dapat tersebar dengan cepat kepada pasar yang membutuhkan.

Sementara itu Kepala Bidang Peternakan Diskannak Kabupaten Bogor drh. Ramilah Erlina N,
MM., menyampaikan bahwa tahun 2019 produksi daging Kabupaten Bogor mencapai 191.773.618 kg,
yang sebagian besar merupakan kontribusi dari ternak ruminansia terutama kambing dan domba,
sementara sapi masih lebih banyak diimpor dari Australia. Tahun 2021 target produksi daging
sebanyak 199.073.000 kg, meningkat sekitar 2,99% dari tahun 2020. Karena potensi peternakan
terutama di hilir luar biasa, dengan jumlah penduduk 6 juta jiwa, yang membutuhkan protein hewani.
Sehingga salah satu ternak yang potensial dikembangbiakkan saat ini dengan memanfaatkan lahan
yang terbatas adalah kelinci, jika dibandingkan dengan ternak ruminansia yang membutuhkan lahan
yang besar.

Lebih lanjut Pimpinan Kagoda Rabbit Farm, Indra Wiraguna Rukansyah jugamenuturkan bahwa
dibutuhkan sosialisasi tentang tingginya nilai gizi dari daging kelinci agar masyarakat juga memiliki
pengetahuan dan keinginan untuk mengonsumsi daging kelinci. Selain itu Pimpinan Kagoda Rabbit
Farm juga mengharapkan lebih banyak lagi kegiatan Bimtek seperti ini agar para peternak kelinci
lebih termotivasi dalam mengembangkan budidaya ternak kelinci khususnyadi Kabupaten Bogor.

Para peserta Bimtek tampak sangat antusias mengikuti kegiatan. Total peserta yang hadir
melebihi kapasitas kuota yaitu lebih dari 40 peserta namun karena keterbatasan tempat dan untuk
memperhatikan protokol kesehatan yaitu menghidari kerumunan dan menjaga jarak, sehingga
keiatan dibagi menjadi 2 sesi dimana tiap sesi terdiri dari 20 orang peserta. Peserta berasal dari
kelompok ternak Duta Kagoda dan peternak dari Kecamatan Dramaga, Kecamatan Ciampea,
Kecamatan Ciomas, Kecamatan Pamijahan, Kecamatan Tenjolaya, Kecamatan Ciawi, Kecamatan
Kemang dan Kota Bogor. Adapun peserta dalam kegiatan Bimtekini belum terdaftar di SIMLUHTAN
karena para peternak masih tergolong baru danmasih merintis.

Pemaparan materi budidaya ternak Kelinci dibawakan oleh narasumber Dr. Bram Brahmantyo
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pada sesi I kemudian dilanjutkan dengan pemaparan materi tanaman pakan ternak oleh Retno
Mujiastuti, S.Si pada sesi II. Selanjutnya dilanjutkan dengan diskusi, tanya jawab peserta dan

narasumber. Di akhir kegiatan peserta mendapatkan honor pengganti transport dari panitia Bimtek.
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Gambar 31. a) Sambutan oleh Kepala Dinas Perikanan dan peternakan Kabupaten Bogor dan
Pembukaan oleh Kepala Balai Penelitian ternak; b) Foto Bersama peserta Bimtek
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Gambar 32. a) Pemaparan materi Bimtek oleh Narasumber; b) Pembagian honor pengganti transport
kepada peserta Bimtek

c. Bimtek Padat Karya di Taman Teknologi Pertanian (TTP) Sedong

Kegiatan Bimtek padat karya dengan tema budidaya ternak AyamKampung telah dilaksanakan
di Taman Teknologi Pertanian (TTP) Subang padatanggal 31 Maret 2021. Kegiatan Bimtek dihadiri
oleh Kepala Balai Penelitian Ternak (Balitnak) Dr. Andi Baso Lompengeng Ishak, Subkoordinator Jasa
Penelitian dan Tim dari Balitnak sebagai panitia inti. Sambutan-sambutan dibawakan oleh Kepala
Dinas PKH, Bambang Suhendar, S.IP., Sekretaris Dinas PKH yaitu Ir Tarlan, M.Si, Kepala Bidang
Produksi Peternakan yaitu Wastim Edi,SP, M.Si, dan Kepala Balai Penelitian Ternak sekaligus membuka
acara.

Kepala Dinas mengucapkan terima kasih dan memberikan apresiasinya atas penyelenggaraan

Bimtek. Kepala Dinas menuturkan “Berbicara ayam kampung bukan berarti kampungan, logikanya
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saat ini di pasar harga daging ayam kampung lebih mahal dari ayam broiler, kelihatan sederhana,
tetapi ini peluang yang perlu dimanfaatkan,”. Beliau juga mengatakan bahwa memelihara ayam harus
berorientasi bisnis, tidak hanya sekedar membentuk kelompok untuk menerima bantuan. Penguatan
kelembagaan perlu dilakukan. Kelompok ini diharapkan menjadi pionir dalam pengembangan ayam
kampung. Sehingga ayam-ayam kampung terutama hasil inovasi Balitnak bisa menyebar di
masyarakat. Karena sampai saat ini Kabupaten Subang merupakan produsen unggas terbesar di
Indonesia. Tetapi disisi lain sering masyarakat yang memelihara ayam kampung, sulit untuk menjual
atau memasarkan, sehingga kejadian seperti ini menjadi ironi.

Kepala Balitnak dalam sambutannya menyatakan ada satu hal yang menguntungkan Kabupaten
Subang yaitu letak geografis yang sangat strategis, sehingga menjadi salah satu keuntungan pasar.
Dimana sering menjadi tempat persinggahan atau jalan alternatif. Sehingga usaha-usaha yang
dijalankan memiliki potensi pasar yang baik. Selain itu pembinaan kelembagaan disini tidak memulai
dari nol, karena sudah banyak kelompok yang terbentuk. Oleh karena itu untuk memaksimalkan
peran perlu dilakukan belajar Bersama melalui kegiatan Bimtek ini. Ada satu hal yang harus
diperhatikan dalam pemeliharaan ayam KUB, yaitu dalam pengaturan waktu penetasan atauproduksi,
sehingga pada saat umur potong tidak bersamaan, ini bisa membuatkontinuitas usaha berlangsung
dengan baik. Kedepannya kelompok ternak ini diharapkan bisa menjalin Kerjasama dengan Balitnak,
agar keberlangsungan usaha terjaga. Dan menjadi jaminanan bahwa yang meminta bibit ke Balitnak
adalah benar-benar peternak. Oleh karena itu Balitnak tidak melakukan kontrak Kerjasama ekslusif
dengan pihak swasta, karena ayam KUB ini untuk masyarakat. Sedangkan Sekdis PKH menyampaikan
bahwa penyakit peternak itu terdiri atas kudis (kurang disiplin), kutil (kurang teliti) semua hal harus
dicatat dengan baik, supaya kalau ada kesalahan tidak terulang kembali dan kurap (kurang rapi)
diantaranya pemeliharaan kandang harus bersih. Usaha ayam ini walaupun tidak menjadi usaha
pokok, minimal harus menjadi cabang usaha, apalagi yang mengelola adalah BUMDES.

Kabid Produksi juga mengatakan bahwa kegiatan ini menjadi salah satutindak lanjut kerjasama
Balitnak dengan BUMDES. Ayam buras menunjang peningkatan ekonomi masyarakat pedesaan, jadi
tidak hanya mengandalkan dari padi, karena ayam ini tidak mengenal musim kebutuhannya, sehingga
potensinya cukup besar. Ternak ayam tidak memerlukan lahan skala luas tidak seperti pertanian
maupun perkebunan. Pelatihan ini diharapkan dapat membuka wawasan untuk membukan usaha
lainnya.Kegiatan Bimtek dibagi menjadi 2 sesi, pada sesi pertama dihadiri oleh peserta dari kelompok
ternak Mekarjaya Mandiri dengan jumlah peserta sebanyak 20 orang dan sesi kedua dihadiri oleh
peserta dari BUMDES sebanyak 20 orang. Pemaparan materi budidaya ternak Ayam Kampung
dibawakan olehnarasumber Dr. Cecep Hidayat kemudian dilanjutkan dengan praktek beternakayam
kampung oleh Anton Sujatmiko, AMd pada masing-masing sesi. DR. Cecep Hidayat membawakan
materi tentang Budidaya Ternak Ayam KUB dan aplikasi Smart Feed Agrinak (SFA), sedangkan Anton
Sujatmiko membawakan materi tentang Manajemen Penetasan dan Inseminasi Buatan pada Ayam.

Setelah pemaparan materi dilanjutkan dengan diskusi, tanya jawab peserta dan narasumber.
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Gambar 33. a) Sambutan oleh Dinas Pertanian Perkebunan dan Peternakan Kabupaten Cirebon,
Ketua Komisi II DPRD Kapuaten Cirebon, Anggota Komisi II DPRD Kabupaten Cirebon dan Kepala
Balai Penelitian Ternak di TTP Sedong; b) Foto Bersama peserta Bimtek di TTP Sedong

d. Bimtek Padat Karya di Taman Teknologi Pertanian (TTP) Subang

Kegiatan Bimtek padat karya dengan tema budidaya ternak Ayam Kampungtelah dilaksanakan di
Taman Teknologi Pertanian (TTP) Subang pada tanggal 31 Maret 2021. Kegiatan Bimtek dihadiri oleh
Kepala Balai Penelitian Ternak (Balitnak) Dr. Andi Baso Lompengeng Ishak, Subkoordinator Jasa
Penelitian dan Tim dari Balitnak sebagai panitia inti. Sambutan-sambutan dibawakan oleh Kepala
Dinas PKH, Bambang Suhendar, S.IP., Sekretaris Dinas PKH yaitu Ir Tarlan, M.Si, Kepala Bidang
Produksi Peternakan yaitu Wastim Edi, SP, M.Si, dan Kepala Balai PenelitianTernak sekaligus membuka

acara.

Kepala Dinas mengucapkan terima kasih dan memberikan apresiasinya atas penyelenggaraan
Bimtek. Kepala Dinas menuturkan “Berbicara ayam kampungbukan berarti kampungan, logikanya
saat ini di pasar harga daging ayam kampunglebih mahal dari ayam broiler, kelihatan sederhana,
tetapi ini peluang yang perludimanfaatkan,” Beliau juga mengatakan bahwa memelihara ayamharus
berorientasi bisnis, tidak hanya sekedar membentuk kelompok untuk menerima bantuan.
Penguatan kelembagaan perlu dilakukan. Kelompok ini diharapkan menjadi pionir dalam
pengembangan ayam kampung. Sehingga ayam-ayamkampung terutama hasil inovasi Balitnak bisa

menyebar di masyarakat. Karena sampai saat ini Kabupaten Subang merupakan produsen

| 100 Laporan Tahunan Balai Penelitian Ternak Tahun 2021



unggas terbesar dilndonesia. Tetapi disisi lain sering masyarakat yang memelihara ayam kampung,
sulit untuk menjual atau memasarkan, sehingga kejadian seperti ini menjadi ironi. Kepala Balitnak
dalam sambutannya menyatakan ada satu hal yang menguntungkan Kabupaten Subang yaitu letak
geografis yang sangat strategis, sehingga menjadi salah satu keuntungan pasar. Dimana sering
menjadi tempat persinggahan atau jalan alternatif. Sehingga usaha-usaha yang dijalankan memiliki
potensi pasar yang baik. Selain itu pembinaan kelembagaan disini tidak memulaidari nol, karena
sudah banyak kelompok yang terbentuk. Oleh karena itu untuk memaksimalkan peran perlu
dilakukan belajar Bersama melalui kegiatan Bimtekini. Ada satu hal yang harus diperhatikan dalam
pemeliharaan ayam KUB, yaitudalam pengaturan waktu penetasan atau produksi, sehingga pada
saat umur potong tidak bersamaan, ini bisa membuat kontinuitas usaha berlangsung dengan baik.
Kedepannya kelompok ternak ini diharapkan bisa menjalin Kerjasama dengan Balitnak, agar
keberlangsungan usaha terjaga. Dan menjadi jaminanan bahwayang meminta bibit ke Balitnak
adalah benar-benar peternak. Oleh karena ituBalitnak tidak melakukan kontrak Kerjasama ekslusif

dengan pihak swasta, karena ayam KUB ini untuk masyarakat.

Sedangkan Sekdis PKH menyampaikan bahwa penyakit peternak itu terdiriatas kudis (kurang
disiplin), kutil (kurang teliti) semua hal harus dicatat dengan baik, supaya kalau ada kesalahan tidak
terulang kembali dan kurap (kurang rapi) diantaranya pemeliharaan kandang harus bersih. Usaha
ayam ini walaupun tidak menjadi usaha pokok, minimal harus menjadi cabang usaha, apalagi yang
mengelola adalah BUMDES. Kabid Produksi juga mengatakan bahwa kegiatan ini menjadi salah satu
tindak lanjut kerjasama Balitnak dengan BUMDES. Ayam buras menunjang peningkatan ekonomi
masyarakat pedesaan, jadi tidak hanya mengandalkan dari padi, karena ayam ini tidak mengenal
musim kebutuhannya, sehingga potensinyacukup besar. Ternak ayam tidak memerlukan lahan skala
luas tidak seperti pertanian maupun perkebunan. Pelatihan ini diharapkan dapat membuka wawasan
untuk membukan usaha lainnya.

Kegiatan Bimtek dibagi menjadi 2 sesi, pada sesi pertama dihadiri oleh peserta dari kelompok
ternak Mekarjaya Mandiri dengan jumlah peserta sebanyak 25 orang dan sesi kedua dihadiri oleh
peserta dari BUMDES sebanyak 20 orang. Pemaparan materi budidaya ternak Ayam Kampung
dibawakan oleh narasumber Dr. Cecep Hidayat kemudian dilanjutkan dengan praktek beternak ayam
kampung oleh Anton Sujatmiko, AMd pada masing-masing sesi. DR. Cecep Hidayat membawakan
materi tentang Budidaya Ternak Ayam KUB dan aplikasi Smart FeedAgrinak (SFA), sedangkan Anton
Sujatmiko membawakan materi tentang Manajemen Penetasan dan Inseminasi Buatan pada Ayam.

Setelah pemaparan materi dilanjutkan dengan diskusi, tanya jawab peserta dan narasumber.
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Gambar 34. a) Sambutan oleh Kepala Dinas PKH, Sekretaris Dinas PKH, Kepala Bidang Produksi
Peternakan dan Kepala Balai Penelitian Ternak di TTP Subang; b) Foto Bersama peserta Bimtek diTTP
Subang

Gambar 35. a) Pemaparan materi Bimtek Budidaya ternak Ayam Kampung di TTP Sedong; b)
Pemaparan materi Bimtek Praktek Budidaya ternak Ayam Kampung di TTP Sedong

e. Bimtek Padat Karya di Ponpes Nurussalam Karawang

Kegiatan Bimtek padat karya dengan tema budidaya ternak Itik telah dilaksanakan di Pondok
Pesantren Nurussalam Karawang pada tanggal 07 April 2021. Kegiatan Bimtek dihadiri oleh
Subkoordinator Jasa Penelitian dan Tim dari Balitnak sebagai panitia inti. Sambutan-sambutan
dibawakan oleh Kepala Bidang Peternakan Dinas Pertanian Kehutanan Perkebunan dan Peternakan
Kabupaten Karawang Ir. Handoko, MP., Pimpinan Ponpes Nurussalam yaitu H. Ujang Badruddin,
M.Pd., dan Kepala Balai Penelitian Ternak dalam hal ini diwakili oleh Dr. Triana Susanti sekaligus
membuka acara. Adapun peserta yang hadir berasal dari masyarakat yang berdomisili di wilayah
sekitar Karawang. Total peserta padabimtek kali ini yaitu berjumlah 45 peserta.

Pimpinan Ponpes Nurussalam menyampaikan bahwa kegiatan seperti ini sangat penting,
karena masyarakat dapat menperoleh beragam ilmu dan pengalaman terkait dengan budidaya
ternak. Potensi area lapangan di karawang sudah memenuhi syarat, namun kekurangan tenaga-
tenaga handal dalam beternak, sehingga bisa menguntungkan dan menjadi solusi ditengah pandemi,

serta meningkatkan kualitas produksi peternakan. Beliau berharap setelah kegiatan ini ada tindak
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lanjutnya berupa program yang bisa bermanfaat bagi parapeternak.

Sedangkan Kepala Bidang Peternakan Dinas Pertanian Kehutanan Perkebunan dan Peternakan
Kabupaten Karawang dalam sambutannya mengatakan kegiatan ini sangat tepat, karena potensi
ternak itik ada di wilayah utara Karawang. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya yang mengajukan
SKKH ke Dinas sebagai syarat pengiriman ternak ke luar daerah. SKKKH ini sangat penting karena
menjadi tanda bahwa ternak yang dikeluarkan terjamin kualitas dan kesehatannya, sehingga tidak
menularkan penyakit terhadap ternak yang sudah ada. Potensi lainya adalah banyaknya produsen
telur asin, bahkan sudah dalam skala ekspor ke Singapura, selain dikirim ke luar daerah seperti
Pontianak, Lombokdan daerah lainya. Bahan untuk pembuatan telur asin, diperoleh dari para peternak
lokal Karawang. Selain itu banyak kuliner yang menawarkan olahan daging bebek di Karawang,
artinya peluang usaha bebek ini sangat besar. Dari segi lahan Karawang memiliki potensi 97.353
hektar sawah, yang merupakan potensi sumberpakan murah bagi ternak itik. Masalah peternakan di
Karawang adalah pakan, kesehatan dan sanitasi kandang, dan harga. Solusi yang diperlukan yaitu
bahan pakan yang murah dengan menggunakan potensi sumber daya yang ada disini. Selain itu
butuh solusi agar kandang agar tidak basah dan kurang baunya. Hal lainya adalah bagaimana
pengolahan telur dan daging yang baik agar dapat diterima pasar. Dinas memiliki program pelatihan
Juleha (Jurus Sembeleh Halal). Hal lainnya saat ini sedang diusahakan para peternak dapat masuk
Simluhtan secara bertahap, agar terdaftar di Kementerian Pertanian melalui PPL. Sehingga
memudahkan mereka untuk mendapatkan berbagai program dan bantuan.

Dr. Triana Susanti menghaturkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu
keberhasilan kegiatan ini. “Karawang merupakan salah satu daerah yang memiliki potensi besar
untuk pengembangan ternak itik,” tuturnya. Dengan luas lahan sawah yang cukup, diharapkan dapat
menjadi sumber bahan pakan yang murah, yang menjadi salah satu permasalahan dalam
pengembangan itik. Balithak memiliki bibit unggul itik dan ternak-ternak lainnya hasil inovasi
penelitian yang bisa dimanfaatkan masyarakat.

Pemaparan materi budidaya ternak Itik dibawakan oleh narasumber Dr. Triana Susanti dan
materi praktek oleh Hamdan pada masing-masing sesi. Setelahpemaparan materi dilanjutkan dengan

diskusi, tanya jawab peserta dan narasumber.
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bimtek padat karya budidaya ternak itik
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Gambar 36. a) Sambutan oleh Kepala Bidang Peternakan Dinas Pertanian Kehutanan Perkebunan dan
Peternakan Kabupaten Karawang, Pimpinan Ponpes Nurussalam dan Dr. Triana Susanti mewakili
Kepala Balai Penelitian Ternak; b) Foto Bersama peserta Bimtek di Ponpes Nurussalam Karawang
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Gambar 37. a) Pemaparan Materi Bimtek oleh Dr. Tiana Susanti di Ponpes Nurussalam Karawang; b)
Pemaparan Materi Bimtek Praktek oleh Hamdan di Ponpes Nurussalam Karawang

f. Bimtek Padat Karya di TTP Jakarta Timur

Kegiatan Bimtek padat karya dengan tema budidaya ternak Kelinci telah dilaksanakan di TTP
Jakarta Timur pada tanggal 08 April 2021. Kegiatan Bimtek dihadiri oleh Subkoordinator Jasa
Penelitian dan Tim dari Balitnak sebagai panitiainti. Sambutan-sambutan dibawakan oleh Kepala Suku
Dinas Ketahanan Pangan Kelautan dan Pertanian (KPKP) Jakarta Timur, Yuli Absari; Kepala Pusat
PelayananKesehatan Hewan dan Peternakan DKI Jakarta, Drh. Renova Ida Siahaan; dan Penyuluh,
Gempur Soesetyo Hadi (owner Kirana Amarily Kelinci), serta Kepala BalaiPenelitian Ternak dalam hal ini
yang mewakili yaitu Dr. Bram Brahmantyo. Adapun peserta yang hadir berasal dari peternak yang
berdomisili di wilayah sekitar JakartaTimur.

Kepala Suku Dinas KPKP Jakarta Timur dalam sambutannya mengatakankelinci merupakan
ternak pengganti ketika ayam kampung tidak boleh dipeliharadi lingkungan masyarakat apalagi yang
padat seperti di wilayah DKI Jakarta, sesuai dengan Perda Nomor 4 Tahun 2007 tentang
Pengendalian Pemeliharaan danPeredaran Unggas sejak merebaknya penyakit AI pada tahun 2006.
Sejak adanyapandemi COVID-19 di wilayah Jakarta Timur, Urban Farming hampir ada di setiaptitik,
selain budidaya perikanan. Ketika berbicara ternak dengan nada pelaranganayam kampung tidak

mungkin, juga ternak sapi, kambing tidak bisa dilaksanakan pada sembarang tempat karena
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memerlukan lahan yang luas, sehingga ternakkelinci bisa menjadi satu-satunya harapan. Namun
seperti diketahui, ternak kelinciitu tidaklah mudah, menjadi tantangan bagi para peternak agar
bisa sukses. Kasudin KPKP memiliki program pemberdayaan ekonomi masyarakat pasca corona,
yang banyak terpuruk pada saat pandemi melalui pengembanganpertanian dan peternakan secara
umum. Belajar dengan orang yang sukses haruslebih semangat. Diharapkan melalui kegiatan kali ini
menjadi sebuah peluang dantantangan untuk bisa mengembangkan ternak kelinci dan menjadikannya
sebagailahan usaha. Selain itu diharapakn juga dapat dilaksanakan secara professional, walaupun
harus dimulai dari skala kecil. Selain budidaya ternak kelinci, dibutuhkanjuga ilmu tentang pasca
panen agar dapat menjadi varian usaha ternak kelinci.Pakan merupakan hal yang sangat berperan
dalam pembudidayaan ternak, selainpenyakit dan manajemen. Lahan yang ada saat ini untuk pakan
masih mencukupijuga pangsa pasar juga masih ada, sehingga memiliki peluang untuk berkembang.
Kepala Balai Penelitian Ternak dalam hal ini diwakili oleh Dr. Bram Brahmantiyo menyampaikan
bahwa peserta harus mengerti dan mengimplementasikan di lapangan agar bermanfaat. Apabila
dibutuhkan Balitnaksiap membantu tidak hanya untuk komoditas kelinci saja, tetapi komoditas lainnya
seperti ayam, itik, kambing, domba, sapi dan tanaman pakan ternak, sehinggahasil inovasi benar-

benar dapat dimanfaatkan dan berguna bagi masyarakat umum dan peternak.

Kegiatan Bimtek dibagi menjadi 2 sesi, pada sesi pertama dihadiri oleh peserta dengan jumlah
sebanyak 20 orang dan sesi kedua dihadiri oleh peserta sebanyak 25 orang. Pada sesi I,
pemaparan materi budidaya ternak Kelinci dibawakan oleh narasumber Dr. Bram Brahmantiyo dan
Kepala Pusat Pelayanan Kesehatan Hewan dan Peternakan DKI Jakarta, Drh. Renova Ida Siahaan
yang membawakan materi tentang peternakan Kelinci di Jakarta Timur. Selanjutnya pada sesi II
materi Tanaman Pakan Ternak (TPT) dibawakan oleh oleh Harmini., M.Si. Setelah pemaparan materi
dilanjutkan dengan sesi diskusi, tanya jawab peserta dan narasumber. Peserta terihat sangat antusias
mengikuti kegiatan Bimtek hingga akhir. Di akhir kegiatan peserta mendapatkan honor pengganti

transport dari panitia Bimtek.
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Gambar 38. a) Foto Bersama peserta Bimtek Budidaya Ternak Kelinci di TPT Jakarta Timur; b)
Pemaparan materi bimtek budidaya ternak Kelinci oleh Dr. Bram Brahmantyo
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Gambar 39. a) Pemaparan Materi oleh Kepala Suku Dinas KPKP Jakarta Timur; b) Sesi diskusi antar
peserta bimtek dengan narasumber

g. Bimtek Padat Karya di PT Cigwa Indonesia Jaya

Kegiatan Bimtek padat karya dengan tema budidaya ternak Kelinci telah dilaksanakan di PT
Cigwa Indonesia Jaya pada tanggal 16 Juni 2021. Kegiatan Bimtek dihadiri oleh Subkoordinator Jasa
Penelitian dan Tim dari Balitnak sebagaipanitia inti. Sambutan-sambutan dibawakan oleh Direktur PT.
Cigwa vyaitu HendraAlimin serta dari Kepala Balai Penelitian Ternak yaitu Dr. Andi Baso Lompengeng
Ishak. Adapun peserta yang hadir berasal dari peternak yang berdomisili di wilayahsekitar PT. Cigwa
Megamendung.

Direktur PT. Cigwa (Hendra Alimin) mengatakan riset merupakan tulang punggung bagi dunia
usaha dan negara. Kondisi saat ini dimana negara-negara maju karena teknologi yang diciptakan.
Namun demikian untuk mencapai kemajuan tidak hanya dari dukungan teknologi maupun tenaga
(SDM) yang bagus,tetapi perlu modal yang kuat.

Kepala Balithak mengatakan bahwa di tengah pandemi saat ini, dunia pertanian mampu
bertahan bahkan tetap mengalami peningkatan. Salah satunya komoditas-komoditas di bidang
peternakan. Selain itu diharapkan pihak swasta atau perusahaan banyak melakukan kerjasama-
kerjasama dengan Balai-Balai komoditas lain seperti padi, buah-buahan maupun horikultura, agar
dapat ikut serta meningkatkan perekonomian masyarakat melalui usaha pertanian. Diharapkan
Kerjasama tidak berhenti sampai disini saja, tetapi terus berlanjut dengan program-program lainnya.

Kegiatan Bimtek dibagi menjadi 2 sesi, pada sesi pertama dihadiri oleh peserta dengan jumlah
sebanyak 20 orang dan sesi kedua dihadiri oleh peserta sebanyak 25 orang. Pada sesi I, pemaparan
materi budidaya ternak Kambing dan Domba dibawakan oleh narasumber Dr.Anneke Anggraeni.
Selanjutnya pada sesill materi budidaya ternak kelinci dibawakan oleh Dr. Bram Brahmantiyo serta
materi Tanaman Pakan Ternak (TPT) dibawakan oleh Harmini.,, M.Si. Setelah pemaparan materi

dilanjutkan dengan sesi diskusi, tanya jawab peserta dan narasumber.
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Gambar 40. a) Sambutan oleh Kepala Balai Penelitian Ternak dan Direktur PT. Cigwa
Megamendung;b) Serah terima cinderamata dari kedua pihak Balitnak dan PT. Cigwa serta
pemaparan Materi Bimtek
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43. PENGEMBANGAN FORMULASI BAHAN DAN MESIN INJEKSI NUTRIEN TELUR TETAS

OTOMATIS (IN OVO FEEDING)

NO. PROTOKOL : 4585.SDA.543/052/B/X1/APBN/2021
Dr. Rantan Krisnan, SPt., M.Si.

Pengembangan Formulasi Bahan In ovo feeding (IOF)
a. Pengembangan Bahan IOF Formula 1 (IOF-F1)

Telah dijelaskan di metodologi bahwa kegiatan pengembangan formula bahan in ovo feeding di
tahun 2021 ini meliputi: 1) Pengujian in ovo feeding Formula 1 (IOF- F1) yang mengandung asam
butirat dan selenium terpilih pada tahun 2019 terhadap parameter ekspresi gen ayam KUB, dan 2)
Perakitan in ovo feeding Formula 2 (IOF-F2) yang mengandung kombinasi saponin dengan bahan
vaksin. Berikut ini adalah pengaruh injeksi in ovo feeding Formula 1 terhadap ekspresi gen MHC
tersaji pada Tabel 41 dan Gambar 41, namun sebelumnya perlu melihat kondisi atau kualitas DNA

dari sampel yang akan diuji seperti tersaji pada Tabel 42

Tabel 41. Kualitas DNA ayam Sensi dari sampel yang akan diuji gen MHC

Waktu perlakuan Nucleic Acid 260/280 260/230
Kontrol 223,5 2,09 0,33
7 hari antrql 151,1 2,14 0,32
Injeksi IOF 1081,7 2,06 1,51
Injeksi IOF 912,7 2,04 1,29
Kontrol 895,3 2,07 1,17
14 hari antrql 400,5 2,08 0,65
Injeksi IOF 609,2 2,04 1,23
Injeksi IOF 688,9 2,00 1,01
Kontrol 1864,9 1,99 1,21
21 hari |Kontrol 477,5 1,85 0,73
Injeksi IOF 1095,0 2,04 1,35
Injeksi IOF 583,6 1,95 0,76
Tabel 42. Pengaruh Formula 1 in ovo feeding terhadap ekspresi gen ayam Sensi
Waktu | perlakuan MHC GAPDH AACt Rataan AACt Gap
Kontrol 28.180 25.950 2.230 5 385
7 hari Kontrol 27.765 25.225 2.540 0.187
Injeksi IOF 27.327 23.680 3.647 557>
Injeksi IOF 25.337 23.840 1.497 '
Kontrol 24.783 23.140 1.643 0.835
14 hari Kontrol 27.267 27.240 0.027 1.808
Injeksi IOF 27.440 24.920 2.520 5 643
Injeksi IOF 27.325 24.560 2.765 '
Kontrol 25.107 25.465 (0.358) 0.325
21 hari Kontrol 28.530 27.522 1.008 0.0075
Injeksi IOF 33.675 33.470 0.205 0.333
Injeksi IOF 33.540 33.080 0.460 '
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Gambar 41. Pengaruh Formula 2 in ovo feeding terhadap ekspresi gen ayam Sensi

Tabel 42 memperlihatkan bahwa sampel yang menjadi bahan uji ekspresi gen MHC
mempunyai nilai indikator kontaminasi yang baik vyaitu rasio absorbansi 260/280 > 1,8.
Nilai ini menunjukkan sampel DNA murni. Sedangkan berdasarkan Tabel 41 dan Gambar 41 terlihat
bahwa perlakuan yang mendapatkan injeksi IOF Fomula 1 menunjukkan delta Ct atau lebih dikenal
sebagai bentuk ekpresi gen MHC yang lebih besar dibandingkan kontrol baik pada umur 7 hari
maupun umur 14 haridan 21 hari. Terjadi gap yang nyata sebesar 0,187 pada umur 7 hari, 1,808
pada umur 14 hari, dan 0,0075 pada umur 21 hari. Nilai ini mengindikasikan bahwa besar
kemungkinan terjadi pengaruh yang nyata terhadap ekspresi gen MHC akibat penggunaan injeksi IOF
Formula 1 yang mengandung kombinasi 0.15 ppm asam butirat Admix easy sodium butirat (non

coated/non precession dilevery) dengan 15 mgselenium Yeast (organik).

b. Pengembangan Bahan IOF Formula 2 (IOF-F2)

Formula 2 IOF ini adalah formula yang baru dikembangkan tahun 2021 dengan bahan
menggunakan kombinasi saponin dengan vaksin. Oleh karena itu sebagai langkah awal perlu dicari
pelarut yang tepat untuk kedua bahan tersebut. Terdapat empat jenis pelarut yang digunakan dan
hasilnya disajikan pada Tabel 43. Hampirsemua kombinasi perlakuan dapat larut sempurna pada

empat jenis pelarut, hanya saja kombinasi perlakuan D dan H kurang larut pada aquades.
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Tabel 43. Uji kelarutan Formula 2 pada berbagai jenis pelarut Kombinasi Tingkat Kelarutan dari Jenis
Pelarut

Perlakuan PBS NaOH DMSO Aquades
A +++ +++ +++ +++
B +++ +++ +++ +++
C +++ +++ +++ +++
D +++ +++ +++ ++
E +++ +++ +++ +++
F +++ +++ +++ +++
G +++ +++ +++ +++
H +++ +++ +++ ++

Keterangan :
- tidak larut (+); kurang larut (++); larut sempurna (+++). PBS=Phosphate-buffered saline;
NaOH= natriumhidroksida; DMSO=Dimetil sulfoksida; Aquades =Aqua destilasi
AOS;TV),B(1,55;TV),C(3,0S;TV),D(4,5S; TV),E(0S; TV),F(1,5S;V),G(3,0S; V),H(45S;
V)
S=saponin, TV=tanpa vaksin, V=vaksin

Pengaruh Kombinasi perlakuan terhadap performa ayam KUB awal tumbuh yang meliputi daya

tetas, bobot tetas, bobot badan, pertumbuhan, konsumsi dan konversi pakan tersaji sebagai berikut.

Tabel 44. Pengaruh kombinasi perlakuan Formula 2 terhadap daya tetas ayam Sensi

Kombinasi Mati Daya
Menetas Menetas Dalam Total Tetas
Perlakuan "
Mesin (%)
A 24 5 1 30 83.33
B 21 9 0 30 70.00
C 22 7 1 30 76.67
D 21 9 0 30 70.00
E 27 2 1 30 93.33
F 25 5 0 30 83.33
G 27 3 0 30 90.00
H 29 1 0 30 96.67
Keterangan:
A(0OS;TV),B(1,55;TV),C(3,0S;TV),D(4,5S; TV),E(0S; TV), F(1,55;V),G(3,0S;V),H(4,5S;
V)

S=saponin, TV=tanpa vaksin, V=vaksin

Berdasarkan data pada Tabel 44 terlihat daya tetas ayam sentul seleksi (Sensi) berkisar antara
70 — 96 %. Kombinasi perlakuan H yang mengandung 4.5 ug saponin dan divaksin (Perlakuan H)
menunjukkan nilai daya tetas tertinggi yaitu 96.67 %, sedangkan terendah ditunjukkan oleh
perlakuan B dan D yang tidak mendapatkan perlakuan vaksin dengan kandungan saponin 1.5 dan
4.5 ug. Berikut ini adalahpengaruh perlakuan terhadap bobot badan dan pertumbuhan yang tersaji
pada Gambar 42 dan Tabel 45.
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Gambar 42. Pengaruh Formula 2 IOF terhadap bobot badan ayam Sensi

Tabel 45. Pengaruh perlakuan terhadap pertambahan bobot badan, kossumsi dankonversi pakan
selama 4 minggu

Kombinasi Pertambahan bobot Konsumsi pakan(g) ] ]
perlakuan badan (g) Rasio konvensi pakan
A 290.16 561.38 1.93
B 288.55 551.75 1.91
C 259.39 560.96 2.16
D 311.42 567.80 1.82
E 316.68 559.41 1.77
F 275.82 563.00 2.04
G 296.82 566.40 1.91
H 280.78 566.75 2.02
Keterangan:
- AOS;TV),B(1,55;TV),C(3,0S;TV),D(4,5S; TV),E(0S; TV),F(1,5S;V),G(3,0S;V),H(45S;
V)

S=saponin, TV=tanpa vaksin, V=vaksin

Berdasarkan Gambar 42 menunjukkan bobot tetas yang hampir sama dari semua kombinasi
perlakuan. Perlakuan B terlihat menghasilkan bobot badan minggu ke-1 sampai minggu ke-3 yang
paling tinggi, namun memasuki minggu ke-4 jusrtu perlakuan E yang menunjukkan rataan bobot
badan tertinggi hampir sama dengan perlakuan D. Hal ini dipertegas dengan melihat data pada Tabel
45 yang menunjukkan kedua perlakuan tersebut mempunyai nilai pertambahan bobot badan yang
palingbaik. Nilai tersebut memberikan relevansi yang kuat terhadap nilai rasio konversi pakan
yang sangat efesien, mengingat jumlah konsumsi pakan dari semua perlakuan hampir sama. Rasio
konversi pakan terbaik adalah perlakuan E yang menunjukkan rataan bobot badan tertinggi hampir
sama dengan perlakuan D. Hal ini dipertegas dengan melihat data pada Tabel 45 yang menunjukkan
kedua perlakuan tersebut mempunyai nilai pertambahan bobot badan yang paling baik. Nilai

tersebut memberikan relevansi yang kuat terhadap nilai rasio konversi pakan yang sangat
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efesien, mengingat jumlah konsumsi pakan dari semua perlakuan hampir sama. Rasio konversi pakan
terbaik adalah perlakuan E yang secara numerik tidak jauh beda dengan perlakuan D, kemudian
disusul perlakuan B, G dan A yang nilainya hampir sama, selanjutnya perlakuan C dan F. Hasil ini
mengindikasikan bahwa kombinasi dari level penggunaan saponin dengan penggunaan atau tidaknya
vaksin akan memberikan pengaruh terhadap performa ayam sensi fase awal tumbuh. Tentunya

asumsi ini akan dipertegas dengan hasil analisa secara statistik.

Tabel 46. Pengaruh perlakuan terhadap total dan deferensiasi leukosit umur 18 hariayam sensi

Total Limfosit Heterofil Eosinofil Monosit Basofil
(x % % % % %
103/mm?)
A 7.70 53.78 31.11 10.22 4.00 0.89
B 5.55 52.89 29.78 11.56 4.89 0.89
C 29.05 56.52 28.50 9.66 4.35 0.97
D 28.70 50.84 30.67 12.18 5.04 1.26
E 17.35 51.81 29.32 12.05 6.02 0.80
F 31.23 58.53 26.27 9.68 4.61 0.92
G 10.10 60.23 25.48 10.04 3.47 0.77
H 21.28 55.87 26.29 11.74 5.16 0.94
Keterangan:
. C)(O S;TV),B(15S;TV),C(3,0S;TV),D(4,5S;TV),E(0S;TV), F(1,55;V),G@3,0S;V),H(@4,5S;

S=saponin, TV=tanpa vaksin, V=vaksin

Hasil pengamatan terhadap nilai total dan deferensiasi leukosit seperti yang tersaji pada Tabel
7 memperlihatkan distribusi proporsi yang normal. Perlakuan F menunjukkan total lekosit tertinggi
hampir sama dengan perlakuan C dan D. Perbandingan H/L (heterofil/limfosit) berkisar pada 0.42 —
0.60. Kisaran ini mendindikasikan bahwa semua perlakuan tidak mengalami stres artinya kondisi
ayam dapat menampilkan fungsi imunitas seluler yang baik. Kondisi ini akan diperkuatdengan melihat
pengaruhnya terhadap titer body yang dihasilkan seperti yang tersaji pada Tabel 47.

Tabel 47. Pengaruh perlakuan terhadap titer antobody (Log 2) umur 11 hari ayam sensi Kombinasi
perlakuan

Waktu A B Cc D E F G H
Hari ke-11 1.67 3.50 3.00 4.33 4.00 4.33 3.33 5.00
Hari ke-18 1.00 3.50 4.00 4.33 1.00 3.50 2.33 4.67

Berdasarkan Tabel 47 terlihat kombinasi perlakuan H menunjukkan titer antibodi yang paling
tinggi secara numerik. Terdapat indikasi bahwa kombiinasi perlakuan yang menggunakan vaksin
cenderung memiliki titer antibodi yang menurun padapengamatan 18 hari dibandingkan 11 hari. Hal
ini berbeda dengan kombinasi perlakuan yang tidak menggunakan vaksin atau hanya mengandung
saponin sajajustru mempunyai titer antibodi yang sama atau malah meningkat. Kombinasi perlakuan

tanpa saponin mempunyai titer antibodi yang menurun sejalan waktu pengamatan.
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Pengembangan Alat/Mesin Injeksi Otomatis In ovo feeding (IOF)

Secara umum, pengembangan alat atau mesin injeksi otomatis IOF sudah selesai
dilaksanakan walaupun masih perlu pengujian dan evaluasi untuk memastikan kualitas dan kapasitas
alat tersebut berfungsi dengan baik. Namun demikian, target outpu tahun 2021 pengembangan alat
atau mesin ini sudah tercapai 100%. Berikut ini adalahdesain dan Gambarperakitan beberapa alat

yang menyusun suatu sistem proses injeksi otomatis in ovo feeding secara utuh dan lengkap.
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Gambar 43. Lay out Balitnak In Ovo Feeding Riset Center (IOFRC-Balitnak)
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Gambar 44. Desain komponen dan bagian sistem mesin injeksi otomatis IOF
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Gambar 45. Lay out 3D: Balitnak In Ovo Feeding Riset Center (IOFRC-Balitnak)
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Gambar 47. Conveyor dan control system
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Gambar 49. Mesin tetas berbasis android
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44. PENINGKATAN PRODUKTIVITAS AYAM SENSI AGRINAK-1 (ADENDUM ; AYAM KUB)
MASA PERTUMBUHAN DENGAN PENGGUNAAN NANO ZINK FITOGENIK UNTUK
MENDUKUNGPRIORITAS RISET NASIONAL AYAM LOKAL

No. Protokol : 4585.SDA.543.052C/Y1/APBN/2021
Dr. Cecep Hidayat

Kegiatan 1.
Tahap 1. Produksi Nano Zn Fitogenik (NZF)

Telah dilakukan produksi NZF sebagaimana di tunjukkan pada dokumentasi di bawah ini.
JUmlah NZF yanh diproduksi disesuaikan dengan kebutuhan NZF yang diperlukan untuk Feeding trial
yaitu 3.5 kg.

Gambar 50. Dokumentasi proses produksi Nano Zink Fitogenik
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Tahap 2. Feeding trial
Telah dilakukan feeding trial penggunaan Nano Zink Fitogenik pada pakan ayam local.
Berikut dokumentasi pelaksanaan feeding trial penggunaan Nano Zink Fitogenik pada pakan

ayam local.

3. Bahan pembuatan Nano Zn-Fitogenik 4. Proses sintesis Nano Zn-Fitogenik
(Ekstrak daun jambu biji dan Larutan Zn 5M)

Gambar 51. Dokumentasi pelaksanaan kegiatan feeding trial
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Pengaruh penggunaan NZF pada pakan ayam local terhadap performa ayamKUB umur 10

minggu ditunjukkan pada Tabel 48.

Tabel 48. Penggunaan NZF pada ransum terhadap performa ayam KUB 0-10 minggu

Bobot Pertambahan Konsumsi
Hidup Bobot Hidup ransum Mortalitas
Faktor (a/ekor) (g/ekor) (g/ekor) FCR EPEF (%)
Gizi (G)
Rendah 827° 799° 25057 3.13° 373° 1.11
Tinggi 890? 862° 2369° 2.74° 4597 0.83
SE 10.89 10.88 20.88 0.026 8.69 0.70
p value <0.0001 <0.0001 <0.0001 <0.0001 <0.0001 0.698
Dosis (D)
0 816° 789° 2367° 3.012 387° 0.83
30 884° 856° 2478? 2.90° 438? 0
60 8572 829° 24412 2.95% 414%° 0.83
90 8752 847° 24672 2.92% 4228 2.5
120 858? 8312 24407 2.94% 417%° 0.83
150 8597 832° 2429 2.92% 418° 0.83
SE 37.79 37.86 76.35 0.16 39.59 1.89
P value 0.0094 0.101 0.0331 0.190 0.028 0.500
Interaksi
GxD NS NS NS NS NS NS
Berdasarkan Tabel 48 terlihat bahwa tidak ada interaksi (P>0,05) antara factor

kandungan gizi pakan dengan dosis penggunaan NZF terhadap parameter bobot hidup. pertambahan
bobot hidup. konsumsi ransum. FCR. tingkat mortalitas. dan parameter EPEF (Euoropean Production
Efficiency Factor) ayam local sampai umur 10 minggu. Faktor kandungan gizi (rendah vs tinggi)
signifikan (p<0.05) mempengaruhi bobot hidup. pertambahan bobot hidup. konsumsi ransum. FCR
dan parameter EPEF (Euoropean Production Efficiency Factor) ayam local sampai umur 10 minggu.
Pakan dengan kandungan gizi tinggi. signifikan (p<0.05) menghasilkan bobot hidup. pertambahan
bobot hidup dan EPEF lebih tinggi. serta menghasilkan nilai FCR yang lebih rendah. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaanpakan dengan kandungan gizi tinggi menghasilkan performa ayam
local lebih tinggi. efisiensi penggunaan pakan lebih baik dan indeks produksi lebih baik. Kandungan
gizi pakan (rendah vs tinggi) pada percobaan ini tidak mempengaruhi (p>0.05) tingkat kematian
ayam sampai umur 10 minggu.

Pada Tabel 48 ditunjukkan pula pengaruh dosis penggunaan Nano Zink Fitogenik terhadap
parameter bobot hidup. pertambahan bobot hidup. Konsumsi ransum. FCR. tingkat mortalitas. dan
parameter EPEF (Euoropean Production Efficiency Factor) ayam local sampai umur 10 minggu. Pada
percobaan ini penggunaan NZF menghasilkan efek positif terhadap performa ayam local masa
pertumbuhan. Penggunaan NZF. mulai dosis 30 mg Zn/kg meningkatkan (p<0.05) capaian bobot

hidup dan pertambahan bobot hidup ayam local masa pertumbuhan. Penggunaan NZF juga signifikan
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(p<0.05) meningkatkan konsumsi ransum dibandingkan dengan perlakuan control (dosis 0 mg
Zn/kg). Pada percobaan ini. penggunaan dosis 30 mg Zn/kg signifikan (p<0.05) menghasilkan FCR
terbaik. Penggunaan NZF juga signifikan (p<0.05) meningkatkan indeks efisiensi produksi. dimana
penggunaan dosis 30 mg Zn/kg menghasilkan indeksi efisiensi produksi EPEF terbaik. Penggunaan
dosis NZF sampai 150 mg Zn/kg tidak mempengaruhi (p>0.05) terhadap tingkat kematian ternak. Hal
ini menunjukkan bahwa penggunaan NZF sampai dosis 150 mg Zn/kg tidak mengakibatkan toksik
pada ayam local masa pertumbuhan.

Pada Gambar 2 ditunjukkan laju pertumbuhan ayam KUB 0-10 minggu yang diberikan pakan
perlakuan. Terlihat bahwa pakan dengan kandungan gizi tinggi pada dosis penggunaan NZF 90 mg
Zn/kg. Sementara itu. Gambar3 menggambarkan pola pertumbuhan ayam KUB 0-10 minggu yang
diebri dosis NZF. Pada Gambar3 terlihat bahwa ayam KUB yang diberi dosis NZF 30 mg Zn/kg
menghasilkan

Pertumbuhan Ayam KUB yang diberi perlakuan selama

0-10 minggu
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Gambar 52. Laju petumbuhan ayam KUB 0-10 minggu yang diberi pakan perlakuan
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Gambar 53. Laju petumbuhan ayam KUB 0-10 minggu yang diberi dosis NZF

Hasil positif yang ditunjukkan pada percobaan ini terkait penggunaan NZF dalam
meningkatkan performa sesuai dengan laporan penelitian sebelumnya yang melaporkan bahwa
pemberian Zn dalam bentuk nanopartikel ke dalam pakan ayam pedaging berdampak positif
terhadap peningkatan bobot badan ayam pedaging. Zhao et al. (2014) melaporkan bahwa

penambahan nano Zn pada ransum ayam pedaging meningkatkan bobot badan umur 14 hari ketika
digunakan pada dosis 20 dan 60 mg kg'l. Hal yang sama juga ditunjukkan oleh Fathi et al. (2016)

yang menemukan bahwa penambahan nano Zn dalam bentuk ZnO pada dosis 20 mg kg'1 secara
nyata meningkatkan bobot badan ayam pedaging. Hal ini menunjukkan bahwa perubahan ukuran
partikel Zn bermanfaat positif terhadap pertumbuhan ayam pedaging. Mohammadi et al. (2015)
mengatakan bahwa aplikasi penerapan nanoteknologi pada pembuatan nano Zn membantu untuk
menyediakan mikro nutrien Zn lebih efisien. Partikel dalam ukuran nano dapat memotong jalan
fisiologis konvensional dari distribusi dan transportasi nutrisi melintasi jaringan dan sel membran,
serta melindungi Zn dari proses kehancuran sebelum mencapaitarget (Asheer et al. 2018).

Pada percobaan ini, dari berbagai umur pengamatan bahwa penambahan NZF pada mulai

dosis 30 sampai 150 mg Zn kg'1 memberikan dampak positif terhadap performa. Efek positif yang
dihasilkan oleh NZF, disamping sebagai efek manfaat Zn yang terkandung di dalamnya, juga
dihasilkan oleh senyawa fitogenik yang juga terkandung di dalam NZF. Sebelumnya beberapa peneliti
(Stanacev et al.2011, Dhama et al. 2015) melaporkan bahwa penggunaan imbuhan pakan fitogenik
dalam pakan dapat meningkatkan kinerja ternak ayam. Mahmoud et al. (2013) juga melaporkan
bahwa senyawa fitogenik yang diperoleh dari daun jambu biji, mampu meningkatkan pertambahan
bobot badan ayam pedaging. Dampak positif penggunaan imbuhan pakan fitogenik dalam
meningkatkan kinerja pertumbuhan ayam pedaging terkait dengan kemampuannya yang memiliki
efek menguntungkan pada pemanfaatan zat nutrisi karena kemampuannya yang mampu
menstimulasi enzim pencernaan seperti lipase, amilase, atau protease serta memperbaiki ekosistem

mikrobiota dengan mengkontrol bakteri patogen pada saluran pencernaan (Hashemi dan Davoodi
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2011, Jamroz et al. 2006).
Tabel 49 menunjukkan Pengaruh penggunaan NZF pada ransum terhadap persentase

potongan karkas ayam KUB jantan umur 10 minggu. Sementara itu Tabel 50 menunjukkan pengaruh

penggunaan NZF pada ransum terhadap persentase bobot organ visceral ayam KUB jantan

terhadap bobot hidup pada umur 10 minggu.

Tabel 49. menunjukkan Pengaruh penggunaan NZF pada ransum terhadap persentase potongan
karkas ayam KUB jantan umur 10 minggu

Bobot Kepala
Faktor tanpa & Paha Lemak
Perlakuan | bulu |Karkas|Leher| Sayap | Dada |Punggung|Paha atas|Bawah| Ceker [abdominal
% % % % % % % % % %
Gizi pakan
G)
Rendah 90.07 | 74.30° 8.97 | 8.95 | 16.04° 14.74 10.96 [10.17 | 4.45 0.63
Tinggi 90.08 | 75.567 8.76 9.2 | 16.83° 14.89 11.2 (10.27 | 4.37 0.68
SE 0721057 | 026 0.14| 0.34 0.20 0.20 [ 0.16 | 0.10 0.15
P value 0.984 | 0.038(0.468 [0.0531 | 0.016 0.458|  0.225 |0.580 [0.530 | 0.788
Dosis
(D)
(mg
Zn/kg)
0| 90.15% 74.8 | 8.74 | 8.73° | 17.29?| 14.76%®° 10.82 [10.09 | 4.35 0.53
30 | 88.19° | 74.38 | 8.81 | 9.07%® | 15.87°| 15.18° 10.91 [10.17 | 4.35 0.6
60 | 90.32%" 75.37 | 8.49 | 9.03* | 16.88% 14.76%° 11.38 |10.35 | 4.46 0.65
90 | 91.66% | 75.99 | 9.23 | 9.24° | 16.53% 15.04%®° 11.26 | 10.2 | 4.46 0.72
120 | 90.04%"| 74.95 | 8.94 | 9.42° | 16.21%% 14.33° 11.3 |10.21 | 4.51 0.58
150 | 90.10%| 74.08 | 8.99 | 8.98% | 15.84° | 14.82% 10.82 [10.27 | 4.34 0.86
SE| 1.79| 1.74| 0.75|0.38 |0.97 | 0.53 0.56 | 0.49 | 0.31 0.42
P vaule | 0.199 | 0.459 | 0.772| 0.072 | 0.075 | 0.273 0.340 [0.974 [0.939 0.862
SEM
Interaksi
GxD NS NS NS | NS NS NS NS| NS| NS NS

Pada Tabel 49 terlihat bahwa tidak terdapat interaksi (P>0.05) antara kandungan gizi dengan

dosis NZF terhadap persentase bobot karkas dan persentase bobot potongan

karkas (kepala dan

leher. sayap. punggung. paha atas. paha bawah. dan ceker). Pakan dengan kandungan gizi tinggi

menghasilkan (p<0.05) persentase karkas lebih tinggi dibandingkan dengan pakan dengan

kandungan gizi rendah. Penggunaan dosis NZF tidak memberikan pengaruh (p>0.05) terhadap

persentase bobot karkas dan potongan karkas ayam KUB umur 10 minggu. Tidak terjadi interkasi

antara kandungan gizi pakan dengan dosis NZF terhadap persentase bobot dan Panjang organ
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visceral (hati. jantung. rempela. duodenum. jejenum. ileum) ayam KUB umur 10 minggu (Tabel 50).

Kandungan gizi pakan tinggi menghasilkan persentase bobot rempela yang lebih rendah (P<0.05)

dibandingkan dengan yang diberi pakan dengan kandungan gizi tinggi. Penggunaandosis NZF tidak

memberikan pengaruh yang nyata (P>0.05) terhadap persentase bobot dan panjang organ visceral

(hati. jantung. rempela. duodenum. jejenum. ileum) ayam KUB umur 10 minggu. Tabel 49.

Pengaruh penggunaan NZF pada ransum terhadap persentase potongan karkas ayam KUB jantan

umur 10minggu.

Tabel 50. Pengaruh penggunaan NZF pada ransum terhadap persentase bobot organ visceral
ayam local jantanterhadap bobot hidup pada umur 10 minggu.

Faktor Hati Jantung | Rempela | Duodenum | Jejenum Ileum
Perlakuan % % % cm/g cm/g cm/g
Gizi pakan (G)
Rendah 1.77 0.45 2.42° 0.021 0.048 0.051
Tinggi 1.69 0.44 2.06" 0.021 0.047 0.047
SE 0.1147| 0.0183 | 0.0978 0.0010 0.0017 0.0021
p value 0.588 | 0.851 0.0017 0.658 0.511 0.0833
Dosis (D)
o 1.69 0.41° 2.23 0.021 0.050% 0.051
30| 1.72 | 043® 2.17 0.02 0.048%¢ 0.048
60 | 1.45 | 0.47® 2.37 0.02 0.045" 0.046
9 | 1.77 0.49° 2.19 0.02 0.043¢ 0.048
120 | 1.89 | 0.44%® 2.14 0.023 0.051° 0.051
150 | 1.86 0.42° 2.35 0.02 0.048%¢ 0.048
SE 0.3256 | 0.0481 | 0.3442 0.0027 0.0048 0.0057
p value 0.500 | 0.104 0.689 0.357 0.075 0.700
Interaksi
GxD NS NS NS NS NS NS
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Pada Tabel 51 ditunjukkan pengaruh penggunaan NZF pada ransum terhadap persentase

bobot organ lymphoid ayam KUB jantan terhadap bobot hidup pada umur 10 minggu.

Tabel 51. Pengaruh penggunaan NZF pada ransum terhadap persentase bobot organ lymphoid
ayam local jantan terhadap bobot hidup pada umur 10 minggu.

Thymus Limpa Bursa Fabrisious
Faktor Perlakuan % % %
Gizi pakan (G)
Rendah 0.28 0.19 0.31
Tinggi 0.28 0.17 0.17
SE 0.0268 0.0349 0.0858
p value 1.000 0.677 0.195
Dosis (D)
0]0.32 0.16 0.5
30 | 0.27 0.17 0.22
60 | 0.31 0.17 0.22
90 | 0.25 0.26 0.15
120 | 0.27 0.16 0.2
150 | 0.26 0.17 0.18
SE 0.0766 0.0814 0.2054
p value 0.541 0.726 0.426
Interaksi
GxD NS NS NS

Tidak terdapat interaksi (P>0.05) antara kandungan gizi dengan dosis NZF terhadap
persentase bobot organ lymphoid (thymus, limpa, bursa fabricious) ayam KUB umur 10 minggu.
Baik Kandungan gizi pakan. mapupun penggunaan dosis NZF tidak mempengaruhi (P>0.05)
persentase bobot organ lymphoid (thymus. limpa. bursa fabrticious) ayam KUB umur 10 minggu.
Hasil penelitian ini sama denganpada studi meta analisis sebelumnya, dimana ditemukan bahwa
penambahan dosis zink dalam ransum ayam pedaging tidak mempengaruhi persentase berat timus,
bursa Fabricius, dan limpa. Bobot relatif organ limfoid yang tidak bebrbeda pada percobaan ini
diduga karena ketersediaan Zn dalam seluruh pakan perlakuan sudah cukup untuk mencukupi
kebutuhan guna digunakan untuk perkembangan organ limfoid. Smith (2003) mengatakan bahwa
porsi yang lebih besar Zn dalam pakan diutamakan untuk mengembangkan berat badan
(pertumbuhan), sementara itu organ-organ kekebalan tubuh relatif hanya membutuhkan sebagian
kecil saja.

Hewajuli dan Dharmayanti (2015) mengatakan bahwa limpa bertindak sebagai organ limfoid
sekunder berfungsi untuk pematangan kembali dan seleksi terhadap sel-sel limfoid pada saat tubuh
mulai berkontak dengan antigen tertentu, serta terjadi proses seleksi kelompok sel limfoid yang
kompeten untuk merespon antigen. Persentase bobot organ limpa yang diperoleh dari hasil
penelitian ini berkisar 0.16-0.26% dari bobot badan. Hasil ini sedikit masih berada dalam kisaran
persentase bobot normal yaitu 0.18%-0.23% (Putnam 1991). Bobot organ limpa akan menurun

ketika ayam terkena suhu lingkungan tinggi sehingga suhu tubuh meningkat yang ditandai dengan
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dilepaskannya hormon kortikosteron ke dalam peredaran darah untuk membantu meningkatkan
metabolisme ayam pedaging. Sebaliknya, pembesaran limpa akan terjadi jika dalam tubuh ayam
pedaging terinfeksi bakteri. Menurut Merryana et al. (2007) pembesaran limpa terjadi jika di dalam
tubuh ayam pedaging terinfeksi bakteri karena limpa berperan sebagai daya tahan tubuh dengan
cara memproduksi limfosit.

Bursa fabricius merupakan organ limfoid primer yang berfungsi sebagaitempat
pendewasaan sel-sel dari sistem pembentuk antibodi pada ayam yang mampu menghancurkan
antigen yang masuk ke dalam tubuh (Apriliyani et al. 2013). Persentase bobot organ bursa fabricius
yang diperoleh dari hasil penelitian ini berkisar 0.15-0.5%. Persentase bobot bursa fabricius yang
normal yaitu 0.09% (Toghyani et al. 2010). Bobot organ thymus hasil penelitian berkisar 0.26-0.32%.
Bobot relatif thymus dalam penelitian ini di bawah ukuran normal. Zhang et al. (2013) mengatakan
bahwa bobot normal thymus pada ayam pedaging yaitu 0.26— 0.38%. Ukuran thymus yang paling
besar adalah saat lahir. Thymus berfungsi untuk mengatur respon sistem kekebalan terhadap sel
yang terinfeksi. Menurut Dellman dan Brown (1992) menyatakan bahwa thymus akan berdiferensiasi
limfoid menjadi limfosit T yang berfungsi mengatur respon sistem kekebalan tubuh. Olfati et al.

(2018) melaporkan bahwa ukuran thymus akan mengecil ketika ayam mengalami stres panas.

Salah satu parameter yang diukur adalah gambaran hematologis darah. Guyton dan Hall
(1997) mengatakan bahwa darah merupakan gambaran status fisiologis yang dapat menggambarkan
kondisi fisiologis tubuh, selain, darah juga berfungsi dalam pertahanan tubuh dan alat transportasi.
Pada Tabel 52 ditunjukkan Pengaruh penggunaan NZF pada ransum terhadap profil darah (HB. PCV.
BD. BDP. Limfosit. Netrofil. Eosinofil. Basofil. Monosit) ayam KUB jantan. Tidak terdapat interaksi
(P>0.05) antara kandungan gizi dengan dosis NZF terhadap profil darah (HB, PCV, BD, BDP,
Limfosit, Netrofil, Eosinofil, Basofil, Monosit) ayam KUB. Kandungan gizi pakan tidak memberikan
pengaruh yang nyata (P>0.05) terhadap profil darah (HB, PCV, BD, BDP, Limfosit, Netrofil, Eosinofil,
Basofil, Monosit) ayam KUB. Sementara itu. dari seluruh parameter profil darah. penggunaan dosis
NZF hanya memberikan pengaruh yang nyata (P<0.05) terhadap parameter basophil. dimana
dosis penggunaan NZF pada dosis 30 mg Zn/kg menghasilkan basophil paling tinggi.

HB atau hemoglobin merupakan protein yang terdapat dalam eritrosit atau sel darah merah.
Smith et al. (2000) mengatakan bahwa eritrosit dibentuk di sumsum tulang memiliki fungsi
membawa hemoglobin ke dalam sirkulasi darah. Eritrosit merupakan sel darah merah yang
mengandung hemoglobin yang menjadi alat transportasi dari oksigen (02) untuk dialirkan ke sel
tubuh dan membawa karbondioksida (CO2) dari sel kembali ke paru-paru. Chandra (1983)
mengatakan bahwa sehubungan Zn terlibat dalam fungsi mayoritas enzim, maka konsumsi Zn akan
terkait dengan pembentukan dan pematangan sel darah merah. Eritrositterus diisi ulang melalui
erythropoiesis dimana Zn dikenal sebagai mineral penting dalam erythropoiesis. Melihat tingginya
nilai eritrosit untuk perlakuan NZF menunjukkan bahwa NZF mampu meningkatkan pembentukan
dan pematangan seldarah merah ayam pedaging sehingga meningkatkan suplai oksigen (02) untuk

dialirkan ke sel tubuh dan membawa karbondioksida (CO2) dari sel kembali ke paru-paru. Tuerk et
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al. (2009) mengatakan bahwa Zn memainkan peran katalis khusus dalam aktivitas alfa-aminolevunilic
acid dehydratase yang bertanggung jawabterhadap sintesis hem. Donmez et al. (2002) menemukan
perubahan signifikan pada jumlah eritrosit ayam yang diberi penambahan Zn ke dalam pakannya.
Mangkoewidjojo dan Smith (1988) mengatakan bahwa hematokrit atau Packed Cell Volume
(PCV) merupakan gambaran dari persentase volume padatan darah yang terdiri dari sel darah
merah. Guyton dan Hall (2010) mengatakan bahwa faktor yang mempengaruhi nilai hematokrit
yaitu zat nutrisi, suhu lingkungan dan aktivitas individu. Konsentrasi hematokrit pada percobaan ini
masihdalam selang normal seperti yang dilaporkan Samour (2015) yang mengatakan bahwa kisaran

normal hematokrit pada ayam vyaitu 24-43%, hal ini menunjukkan bahwa penambahan NZF sampai

dosis 180 mg Zn kg'1 tidak mengganggu sirkulasi darah di dalam tubuh ayam pedaging. Nilai
hematokrit yang meningkat akan menyebabkan viskositas (kekentalan) darah juga meningkat.
Penyimpangan nilai hematokrit dari standar berpengaruh penting terhadap kemampuan darah
untuk membawa oksigen ke seluruh jaringan tubuh (Cunningham 2002). Hal ini dapat
menyebabkan gangguan pada sistem sirkulasi, sehingga produksi akhir ayam pedaging berupa berat
badan panen tidak tercapai. Etim et al. (2013) mengatakan bahwa nilai hematokrit menandakan
keberlangsungan transportasi oksigen dan nutrisi dalam darah. Penurunan nilai hematokrit dapat
menjadi indikasi terhadap penurunan kapasitas transportasi oksigen dalam darah (Wennecke 2004).
Virden et al. (2007) menjelaskan bahwa nilai hematokrit umumnya berbandinglurus dengan jumlah
eritrosit. Selanjutnya, Vo et al. (1978) melaporkan bahwa penurunan nilai hematokrit darah
menunjukkan terjadinya stress pada ayam.

Hemoglobin (Hb) berfungsi membawa O2 dalam sel darah merah untuk ditransfer ke seluruh
tubuh (Ganong 2008). Nilai hemoglobin darah ayam percobaan ini dalam kondisi normal seperti

yang dilaporkan Samour (2015) yang melaporkan bahwa kadar hemoglobin normal pada ayam

berkisar antara 10.2-15.1 g 100miL artinya menunjukkan bahwa hemoglobin berfungsi dengan
baik, atau tidak terjadinya gangguan dalam proses metabolisme ayam pedaging, dan mampu
membawa serta mengikat O2 ke jaringan serta mensekresikan CO2 dari jaringan. Hemoglobin
merupakan indikator tercukupinya kebutuhan oksigen. Jika kadar hemoglobin normal, maka dapat
dinyatakan bahwa hemoglobin melakukan fungsinya dengan baik. Mohamed et al. (2012)
mengatakan bahwa secara normal nilai konstituen darah dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti
genotipe, umur, kondisi fisiologis, jenis kelamin, pakan, kondisi iklim mikro dan makro, metode
pemeliharaan dan faktor patologi. Normalnya nilai eritrosit, hemoglobin, dan hematokrit pada
percobaan ini menunjukkan bahwa ayam pedaging tidak mengalami gangguan fisiologis atau infeksi
akut. Nilai eritrosit, hemoglobin, dan hematokrit yang normal memberikan dampak positif pada
performa ayam. Jain (1993) melaporkan bahwa hemoglobin penting untuk kelangsungan hidup
karena membawa dan mengantarkan oksigen ke jaringan tubuh. Cunningham (2002)
menjelaskan bahwa kemampuan darah untuk membawa oksigen dihasilkan oleh kadar
hemoglobin dalam darah dan karakteristik kimia hemoglobin  (Cunningham,  2002). Nilai

hemoglobin yang rendah di bawah normal menunjukkan ayam mengalami stress. Rifkind dan Heim
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(1997) mengatakan bahwa aktivitas Zn dalam berikatan dengan hemoglobin dapat meningkatkan
afinitas oksigen sehingga Zn dapat menekan terjadinya stress. Secara umum, kondisi ayam
pedaging pada percobaan ini tidak terkena anemia, yaitu suatu keadaan dimana terjadi rendahnya
jumlah eritrosit dan kadar hemoglobin atau nilai hematokrit (Smeltzer dan Bare 2000).

Sel darah putih dan diferensiasinya merupakan salah satu indikator yangpada umumnya
digunakan untuk menunjukkan status kesehatan ternak termasuk ayam pedaging. Pemeriksaan
gambaran leukosit, diferensiasi leukosit, merupakan salah satu cara untuk mengetahui ada atau

tidaknya stres dan penyakit pada ayam pedaging percobaan. Pada penelitian ini jumlah BDP/leukosit

ayam percobaan dari setiap perlakuan berkisar 19-23 ribu butir mm-3. Jumlah tersebut masih ada
dalam standar yang dilaporkan Mangkoewidjojo dan Smith (1988), yaitu berkisar 16-40 ribu butir

mm™3. Hal ini menunjukkan bahwa ayam percobaan pada penelitian ini tidak terinfeksi penyakit saat

pemeliharaan.

Kondisi ayam pedaging percobaan yang normal atau tidak terinfeksi dengan penyakit
menunjukkan telah terpenuhi dengan baik suplai nutrisi dari pakan. Kidd (2004) menegaskan
bahwa zat gizi dari pakan merupakan sumber penopang kekebalan utama pada ternak unggas.

Penggunaan Zn pada ransum yang sudah memenuh kebutuhan sebagaimana direkomendasikan

oleh NRC (1994), yaitu 40 mg kg'l, juga ikut mendukung kontribusi Zn dalam menjaga daya tahan
tubuh ayam percobaan. Zn banyak dilaporkan berperan sebagai kofaktor pada banyak enzim yang
membantu proses metabolisme zat gizi yang diperoleh melalui pakan. Kontribusi unsur fitogenik yang
diperoleh dari penggunaan NZF juga memiliki manfaat positif terhadap status kesehatan ayam
percobaan.  Spelman et al. (2006) mengatakan bahwa fitogenik tanaman dilaporkan dapat
mempengaruhi mekanisme pertahanan atau sistem imunitas tubuh yang meliputi sistem imunitas
spesifik dan nonspesifik. Atas dasar tersebut, maka imbuhan pakan fitogenik banyak digunakan
sebagai immunostimulan dalam pakan. Imunostimulan merupakan zat yang mendorong dan
menopang sistem kekebalan tubuh dalam merespon benda asing yang masuk ke dalam tubuh, zat
imunostimulan tersebut dapat berupa alami dan buatan  (Baratawidjaja 2002).  Penggunaan
imbuhan pakan fitogenik sebagai imunostimulan, diharapkan dapat menekan atau mengurangi efek
virus dan bakteri intraseluler, mengatasi imunodefisiensi, serta merangsang pertumbuhan sel-sel
pertahanan tubuh dalam sistem imunitas. Fitogenik tanaman memiliki beberapa efek pada sistem
kekebalan tubuh ternak melalui stimulasi dan penekanan pada indikator mekanisme pertahanan non-
spesifik, humoral dan kekebalan seluler (Talazadeh et al. 2017).  Ekstrak daun jamu biji yang
digunakan dalam sintesis NZF menjadi kontributor utama unsur fitogenik yang terkandung dalam
NZF. Shabbir et al. (2016) mengatakan bahwa ekstrak daun jambu biji memiliki efek imunostimulan
pada kedua komponen sistem kekebalan tubuh yaitu imunitas seluler dan humoral. Wallace et al.
(2010) menjelaskan bahwa mekanisme imbuhan pakan fitogenik dalam meningkatkan kekebalan
tubuh ternak dapat dijelaskan secara umum sebagai akibat dari meningkatnya kesehatan usus,

sehingga ternak inang tidak terpapar oleh racun mikroba atau metabolit lain yang tidak diinginkan,
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misalnya, amonia dan amina biogenik (produk fermentasi mikroba dalam usus).

Zink memiliki keterkaitan dengan pembentukan leukosit darah. Hal ini dikarenakan thymulin
yang merupakan hormon yang tergantung terhadap Zn, memiliki fungsi penting dalam pematangan
limfosit T, sehingga kekurangan Zn menyebabkan apoptosis (kematian sel) sel limfoid dan

menyebabkan pengurangan jumlah total leukosit dan limfosit (Someya et al. 2007). Akbari et al.

(2008) melaporkan bahwa penambahan 60 mg Zn kg'1 Zn0 terhadap pakan basal secara signifikan
meningkatkan leukosit ayam pedaging. Guyton dan Hall (1977) menjelaskan bahwa leukosit
merupakan sel darah putih yang berperan dalam sistem kekebalan tubuh, dan pembentukan
antibodi, sehingga memiliki peran yang penting dalam mempertahankan tubuh dari infeksi benda
asing. Menurut Chastain dan Ganjam (1986), kondisi stres panas dapat menstimulasi
kelenjar adrenal untuk mengeluarkan hormon glukokortikoid, sehingga terjadi peningkatan
jumlah leukosit dalam tubuh. Menurut Sturkie (2000), ayamyang berumur lebih dewasa
cenderung lebih rentan terhadap stres dibanding yang berumur muda. Peningkatan leukosit
secara umum pada unggas dapat disebabkan oleh inflamasi (infeksi atau noninfeksi), keracunan,
pendarahan pada rongga badan, neoplasma yang tumbuh cepat, dan leukemia (Jackson 2007).
Menurut Price dan Wilson (1985), jumlah leukosit yang bersirkulasi dalam pembuluh darah
perifer diatur secara ketat dalam batas tertentu tetapi dapat berubah sesuai dengan kebutuhan jika

timbul proses peradangan.

Limfosit merupakan jenis leukosit dengan jumlah yang paling banyak dalam darah ayam. Nilai
rata-rata limfosit untuk seluruh perlakuan pada percobaan ini ada pada kisaran 54-66% atau masih
berada dalam selang normal yang dilaporkanCampbell dan Ellis (2007) yaitu berkisar 29-84%. Hal ini
menunjukkan bahwa jumlah limfosit ayam pedaging pada percobaan ini dianggap dapat
mempertahankan kekebalan tubuh ayam pedaging saat terserang penyakit. Limfosit berfungsi
membentuk antibodi dan kekebalan seluler yang berfungsi merespon adanya antigen dan stres

dengan cara meningkatkan sirkulasi antibodi dalam sistem imun (Salasia dan Hariono 2010, Bacha

dan Bacha 2000). Laporan sebelumnya menunjukkan bahwa penambahan 60 mg Zn kg'1 Zn0
terhadap pakan basal secara signifikan meningkatkan jumlah limfosit pada ayam pedaging (Akbari et
al. 2008).

Rata-rata jumlah basofil untuk semua perlakuan pada percobaan ini berkisarantara 1.38-
2.33%. Selang normal jumlah basofil yang dilaporkan oleh Nanbol et al. (2016) yaitu ada dalam
kisaran 0-2%. Hal ini menunjukkan bahwa ayam percobaan diluar selang 0-2% terkena infeksi
parasit. Tizard (1988) mengatakan bahwa basofil meningkat ketika unggas terinfeksi parasit dimana
basofil berperan dalam berbagai reaksi alergi dan dapat mencegah koagulasi darah dengan cara
melepaskan heparin. Melvin dan William (1993) melaporkan bahwa Basofil dapat melawan antigen di
daerah peradangan dengan memproduksi heparin, histamin, bradikinin, dan enzim lisozim. Campbell
(2007) mengemukakan bahwa eosinofil pada unggas memiliki peran pada respon peradangan,
fagositosis, dan membunuh bakteri atau parasit. Kondisi penurunan eosinofil dapat ditemui pada

keadaan stres (Weiss dan Wardrop 2010). Eosinofil memiliki dua fungsi utama yaitu mampu
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menyerang dan menghancurkan bakteri patogen serta mampu menghasilkan enzim yang dapat
menetralkan faktor radang (Lokapirnasari dan Yulianto 2014). Darmawan (2002) mengatakan bahwa
faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya peningkatan eosinofil dapat terjadi karena faktor
lingkungan, seperti akibat suara bising dan terkena paparan debu dari lingkungan, sehingga
menyebabkan ternak terkena infeksi oleh parasit dan terkena alergi. Rata-rata jumlah eosinofil untuk
semua perlakuan pada percobaan ini berkisar antara 6-8% atau masih masuk dalam selang normal
jumlah eosinofil yang dilaporkan oleh Jain (1986) yaitu adadalam kisaran 2-8%. Hal ini menegaskan
bahwa kondisi ayam percobaan yang dipelihara pada percobaan ini dalam kondisi yang sehat. Rata-
rata jumlah monosit untuk semua perlakuan pada percobaan ini berkisar antara 1.92-2.41% atau
masih masuk dalam selang normal jumlah limfosit yang dilaporkan oleh Campbell dan Ellis (2007)
yaitu ada dalam kisaran 0-7%. Hal Ini menegaskan bahwa kondisi ayam KUB yang dipelihara pada
percobaan ini dalam kondisi fisiologis yang baik. Ganong (2008) mengatakan bahwa monosit
merupakan leukosit yang berfungsi sebagai respon pertahanan kedua setelah heterofil yang
berperan sebagai makrofag (menelan dan menghacurkan sel atau mikroorganisme yang bersifat
patogen).

Tabel 52. Pengaruh penggunaan NZF pada ransum terhadap profil darah (HB, PCV, BD, BDP,
Limfosit, Netrofil,Eosinofil, Basofil, Monosit) ayam KUB jantan

Pei?;ﬁﬁ;n HB (g%)|PCV(%)|  BDM BDP |Limfosit(%)| Netrofil(%) | Eosinofil [Basofil(%)| Monosit
e (x10%/mm?)| (x10°*/mm?) (%) (%)
Gizi pakan
Rendah 8.92 | 27.83 2.19 22.23 59.68 28.87 7.42 1.79 2.22
Tinggi 8.51° | 27.83 2.05 23.11 57.34 32.93 6.26 1.38 2.07
SE 0.184 | 1.038 0.131 1.060 2.741 2.707 1.082 0.266 | 0.313
PValue | 0.0374] 1.000 0.307 0.367 0.410 0.159 0.333| 0.0648| 0.673
Dosis
0 | 8.66™ | 29 2.43 22.51%® | 60.11% 30.29% 6.06 1.592%¢ 1.92
30 | 8.30° | 27.16 1.92 19.61° 66.40° 22.76° 6.50 2.33° 1.99
60 | 8.83% | 28.66 2.17 23.712 56.56%° 32.27%® 7.36 1.41% 2.39
90 | 8.76™ | 27.83 2.07 23.55° 54.22° 33.91° 8.17 1.27% 2.41
120 | 9.10° | 27.83 2.12 23.50° 56.06% 34.50° 5.30 1.97% 2.14
150 | 8.63% | 26.50 2.015 23.14® | 57.71% 31.65% 7.65 0.94¢ 2.03
SE 0.574 | 2.966 0.375 2.935 7.267 7.615 3.170 0.644 | 0.949
P Value 0.287 | 0.826 0.373 0.151 0.201 0.211 0.727 | 0.0132| 0.938
Interaksi
GxD NS NS NS NS NS NS NS NS NS

Pada Tabel 53 ditunjukkan pengaruh penggunaan NZF pada ransum terhadap MDA dan SOD
daging ayam kub jantan umur 10 minggu. Terjadi interaksi yang nyata antara factor kandungan gizi
pakan dengan dosis NZF terhadap parameter MDA, sehingga dilakukan uiji lebih lanjut yaitu
pengaruh kombinasi perlakuan terhadap parameter MDA daging sebagaimana ditunjukkan pada
Tabel 53. Sementara itu, untuk parameter SOD tidak terjadi interaksi antara kandungan gizi pakaj
dengan dosis penggunaan NZF. Baik kandungan gizi maupun dosis penggunaan NZF tidak

memberikan pengaruh yang nyata (P>0.05) terhadap SOD daging.
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Tabel 53. Pengaruh penggunaan NZF pada ransum terhadap MDA dan SOD dagingayam jantan.

Perlakuan MDA SOD
Gizi
Rendah 2.31 20.59
Tinggi 2.33 21.55
p value 0.929 0.536
Pooled SE 0.341 1.981
Dose
0 1.82° 21.87
30 3.01° 19.94
60 2.62% 23.33
90 2.14% 20.51
120 1.84° 21.37
150 2.51% 19.4
p value 0.036 0.722
Pooled SE 0.679 4.958
Interaksi G*D
p value 0.0134 0.1029

Pada Tabel 54 ditunjukkan pengaruh kombinasi perlakuan terhadap parameter MDA daging
ayam kub jantan umur 10 minggu. Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 54, terlihat bahwa
kombinasi perlakuan antara pakan kandungan rendah dengan dosis NZF pada leve 120 mg Zn/kg
menghasilkan capaian parameter MDA paling rendah.

Tabel 54. Pengaruh kombinasi perlakuan (kandungan gizi dan dosis NZF) terhadap MDA daging
ayam jantan.

Perlakuan GIZI DOSISNZF MDA
1 1 0 1.80bc
2 1 30 3.94a
3 1 60 2.80abc
4 1 90 1.82bc
5 1 120 1.59c
6 1 150 1.93bc
7 2 0 1.83bc
8 2 30 2.07bc
9 2 60 2.44bc
10 2 90 2.47bc
11 2 120 2.10bc
12 2 150 3.10ab

p value 0.0126
SEM 0.14
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Penambahan NZF pada pakan rendah dengan dosis 120 mg Zn/kg mampu menurunkan
produk oksidasi lipida (Malondialdehida/MDA) daging ayam KUB (Tabel 54). Hal ini menunjukkan
bahwa penggunaan NZF pada dosis 120 mg Zn/kg pada pakan rendah memiliki kemampuan dalam
menghambat peroksidasi lipida. MDA adalah produk dari proses oksidasi lipida. Nilai MDA yang tinggi
menunjukkan nilai lipida teroksidasi yang juga tinggi. Oksidasi lipida berkaitan dengan aktivitas
antioksidan. Zn berperan penting dalam aktivitas antioksidan, berdampak pada pengurangan proses
oksidasi lipida (Bao et al. 2009). Prasad dan Kucuk (2002) menjelaskan bahwa sebagai kofaktor dari
banyak enzim anti oksidatif, Zn memainkan peran kunci dalam mengurangi produksi radikal bebas.
Sebelumnya, beberapa peneliti (Powell 2000, Prasad dan Kucuk 2002), melaporkan bahwa Zn
mampu mengurangi MDA, yang menunjukkan bahwa Zn berfungsi sebagai agen antioksidan, karena
Zn mengurangi peroksidasi lipida dalam membran sel.

Efek positif penambahan 60 mg Zn/kg NZF dalam meningkatkan aktivitas antioksidan enzim
SOD pada daging ayam KUB (Tabel 53) menunjukkan sebagai manfaat positif dari Zn yang di
kandung, juga sebagai efek positif dari unsur fitogenik yang terkandung di dalamnya. Santos-
Cervantes et al. (2007) menyatakanbahwa unsur fitogenik tanaman (fenol, quinon, glukosinolat, allyl
sulfida, terpenoid dan alkaloid), menunjukkan memiliki kapasitas sebagai antioksidan. Sementara itu,
Chrpova et al. (2010) mengemukakan bahwa komponen aktif tanaman, yaitu polifenol, memiliki
kapasitas sebagai antioksidan yang kuat. Tanin terhidrolisis sebagai bagian dari polifenol juga
dilaporkan berperan sebagai sumber antioksidan yang kuat (Madrigal-Carballo et al. 2009).
Terlebih, bahwa daun jambu biji yang digunakan dalam proses sintesis NZF, dilaporkan menjadi
sumber tanamanyang potensial sebagai sumber antioksidan (Lee et al. 2012, Rivai et al. 2010).
Bintarti (2014) melaporkan bahwa ekstrak etanol dan fraksi air daun jambu biji mempunyai aktifitas
antioksidan berkategori kuat, pada fraksi n-heksan, dan pada fraksi etil asetat mempunyai
antioksidan berkategori sedang.

Pada Tabel 55 ditunjukkan pengaruh penggunaan NZF pada ransum terhadap profil villi usus
ayam KUB jantan umur 10 minggu. Tidak terdapat interaksi(P>0.05) antara kandungan gizi dengan
dosis NZF terhadap profil villi usus (tinggi villi, kedalaman villi, luas permukaan villi) ayam KUB jantan

umur 10 minggu.

Kandungan gizi pakan hanya memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05)terhadap luas
permukaan villi ayam KUB jantan umur 10 minggu, dimana kandungan gizi pakan tinggi
menghasilkan luas permukaan villi lebih luas dibandingkan dengan kandungan gizi pakan rendah.
Sementara itu, dosis penggunaan NZF cenderung memberikan pengaruh yang nyata (P<O0,1)
terhadap kedalaman villi, dimana dosis 120 mg Zn/kg menghasilkan kedalaman paling tinggi. Dosis
penggunaan NZF tidak memberikan pengaruh yang nyata (P>0,05) terhadap luas permukaan villi,
meskipun secara angka, penggunaan dosis NZF 30 mg Zn/kgmenghasilkan luas permukaan villi

paling tinggi dibandingkan perlakuan lainnya,termasuk control.
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Tabel 55. Pengaruh penggunaan NZF pada ransum terhadap villi usus ayam jantan

Tinggivilli Luas permukaan
Perlakuan (um) Kedalaman villi villi (umz)
(Hm)
Gizi
Tinggi 438.24P 168.29 0.00882
P value 0.043 0.364 0.001
Pooled SE 29.76 15.30 0.00058
Dose
0 465.54 133.57° 0.00758%
30 430.08 152.72° 0.00928°
60 478.01 168.81%° 0.00771%
90 483.02 163.22%° 0.00720°
120 461,18 196.88° 0.00796%°
150 473.16 164.67%° 0.00820%°
P value 0.861 0.06 0.203
Pooled SE 79.02 32.78 0.0016
Interaksi G*D
P value 0.309 0.127 0.698

Permukaan internal usus unggas berisi vili, yang meningkatkan luas permukaan serap usus
(Yazdani et al. 2013). Vili memanjang menunjukkan luas permukaan yang lebih besar untuk
penyerapan nutrisi (Choct 2009). Ketinggian villiusus merupakan indikator yang baik untuk melihat
morfologi usus (Lei et al. 2014). Sementara itu, Mile et al. (2006) mengatakan bahwa peningkatan
tinggi vili dan lebar vili diasosiasikan dengan lebih luasnya permukaan vili untuk absorbsi nutrien
masuk ke dalam aliran darah. Sieo et al. (2005) melaporkan bahwa rasio tinggi vili dan kedalaman
crypta adalah indikasi semakin luasnya area untuk absorpsi nutrien. Peningkatan tinggi vili pada
jejunum broiler adalah paralel dengan peningkatan fungsi pencernaan dan fungsi absorpsi karena
meluasnya area absorpsi serta merupakan suatu ekspresi lancarnya sistem transportasi nutrien ke
seluruh tubuh, yang menguntungkan inang (Awad et al. 2008). Hu et al. (2012) menjelaskan bahwa
kripta memainkan peran penting dalam pembaruan terus-menerus vilikarena populasi sel induknya
yang terus-menerus melakukan pembelahansepanjang hidup, sehingga memungkinkan penggantian
sel epitel vili. Rasio tinggi Villi terhadap kedalaman kripta memiliki korelasi tidak langsung dengan
peningkatan pergantian sel epitel dan mitosis sel teraktivasi (Ashraf et al. 2013). Awad et al. (2008)
mengemukakan bahwa peningkatan ketinggian vili berhubungan dengan penyerapan nutrisi yang
tersedia menjadi lebih besar. Lebar vili juga berkorelasi dengan kesehatan usus yang lebih baik
(Baurhoo et al. 2007). Li et al. (2001) mengatakan bahwa arsitektur usus dipengaruhi oleh
suplementasi Zn, dengan meningkatkan ketinggian vili.

Hasil ini sama dengan yang dilaporkan oleh Hamidi et al. (2009) melaporkan bahwa

penambahan Zn-metionin sampai dosis 60 mg Zn kg'1 tidak berpengaruh terhadap luas permukaan

villi usus. Amad et al. (2013) juga melaporkan bahwa penggunaan imbuhan fitogenik komersial pada

dosis 150 mg kg'1 dalam pakan ayam pedaging tidak mempengaruhi tinggi villi dan kedalaman
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kripta usus (jejenum) ayam pedaging. Laporan berbeda dilaporkan oleh Ali et al. (2017) dimana

disampaikan bahwa penambahan nano ZnO pada dosis 40 dan 80 mg Zn kg'1 meningkatkan tinggi
villi, lebar villi, rasio tinggi villi terhadap kedalaman crypta, serta luas permukaan villi usus (jejenum)

ayam pedaging. Begitupun, Ahmadi et al. (2013) mengatakan bahwa suplementasi nanopartikel

ZnO pada dosis 60 dan 90 mg kg'1 meningkatkan parameter histologis dalam jejunum selama
fase starter pada ayam pedaging. Jamroz et al. (2006) melaporkan bahwa penggunaan imbuhan
pakan fitogenik (ekstrak tanaman) tidak memberikan efek pada morfologi usus ayam pedaging
berumur 42 hari. Oliveira et al. 2018 melaporkan bahwa suplementasi senyawa fitogenik dari limbah
buah jambu biji sampai 1.5% dalam ransum ayam pedaging fase starter, tidak berdampak terhadap
tinggi villi, kedalaman kripta, dan rasio tinggi villi terhadap kedalaman crypta usus ayam pedaging
umur 21 hari.

Nanopartikel dilaporkan memiliki kemampuan sebagai sifat bakteriostatik (menghambat
pertumbuhan) dan bakterisida (membunuh bakteri) yang kuat (Atiyeh et al. 2007, Arabi et al. 2012,
Choi et al. 2008, Diarra et al. 2007, Hwang etal. 2007, Rai et al. 2009). Escherichia coli dan
Salmonella adalah bakteri patogen yang dapat ditemukan di usus dan kulit hewan (Lynne et al.
2009). Fasenko dan O'Dea (2008) mengatakan bahwa E. coli menjadi faktor utama kematian pada
anakayam yang baru menetas yang berkontribusi terhadap kerugian ekonomi dalam industri unggas.
Pada Tabel 56 ditunjukkan pengaruh penggunaan NZF pada ransum terhadap populasi bakteri
salmonella dan E. Coly. Pada percobaan ini, setalah dilakukan penguijian di laboratorium, diketahui
tidak ditemukan adanya baketri salmonella pada sample digesta usus ayam KUB umur 10 minggu.
Sementara itu, tidak terdapat interaksi (P>0.05) antara kandungan gizi dengan dosis NZF
terhadap populasi bakteri E. coly. Faktor kadungan gizi menunjukkan tidak memberikan pengaruh
(P>0,05) yang nyata terhadap populasi bakteri E.coly, sementara itu, penggunaan dosis NZF
cenderung (P<0,1) memberikan pengaruh terhadap populasi bakteri E.coly. Penggunaan NZF pada
dosis 120 mg Zn/Kgmenghasilkan populasi bakteri E.coly paling rendah.
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Tabel 56. Pengaruh penggunaan NZF pada ransum terhadap populasi bakterisalmonella dan E.
Coly.

Salmonella(Koloni/g) E. coly (Koloni/g)
Perlakuan
Gizi
Rendah * 246.493
Tinggi * 48.896
p value 0.175
Pooled SE 122.517
Dose
0 * 161.217
30 * 50.417
60 * 390.997
90 * 83.482
120 * 2.595
150 * 197.460
p value 0.67
Pooled SE 315.683
Interaksi G*D
p value 0.438

Catatan ; * Tidak ditemukan adanya bakteri salmonella

Azam et al. (2012) menyampaikan bahwa nanopartikel ZnO merupakan kandidat antimikroba
yang baik untuk bakteri gram psotif dan gram negatif. Beberapa laporan mengatakan bahwa
nanopartikel ZnO secara efektif menghambatbakteri patogen, seperti Escherichia coli (Liu et al. 2009),
dan Salmonella enteritidis(Jin et al. 2009). Nanopartikel ZnO dilaporkan juga efektif terhadap spora
yang tahan terhadap suhu tinggi dan tekanan tinggi (Rosi dan Mirkin 2005). Ketika bakteri diberi
perlakuan dengan nanopartikel ZnO, ada peningkatan yang signifikandalam tingkat kematian bakteri
(Auffan et al. 2009). Aktivitas antibakteri nanopartikel ZnO tergantung pada luas permukaan dan
konsentrasi, sedangkan, struktur kristal dan bentuk partikel tidak banyak berpengaruh (Arabi et al.
2012). Beberapa peneliti lain juga menemukan bahwa, ukuran berbanding terbalik dengan sifat
antibakteri, dimana semakin kecil ukuran nano ZnO, maka semakin tinggi aktivitas antibakterinya
(Shrivastava et al. 2007).

Adams et al. (2006) menjelaskan bahwa nanopartikel memiliki luas permukaan yang lebih
besar yang tersedia untuk berinteraksi dengan permukaan bakteri untuk meningkatkan efek
bakterisida daripada partikel berukuran besar. Arabi et al. (2012) mengemukakan bahwa efek
antibakteri nano partikel yangterjadi pada nanopartikel ZnO tergantung pada konsentrasi. Beberapa
peneliti mencoba menganalisa terkait mekanisme aktivitas antibakteri dari nano Zn terhadap bakteri
patogen. Raad et al. (2005) melaporkan bahwa bahan nanomelepaskan ion, yang bereaksi dengan
gugus tiol (-SH) dari protein yang ada pada permukaan sel. Protein ini menonjol melalui dinding sel
untuk memungkinkan transportasi nutrisi. Nanopartikel Zn menonaktifkan protein, mengurangi
permeabilitas membran dan akhirnya menyebabkan kematian sel (Rajendran et al. 2010).
Selanjutnya, Padmavathy dan Vijayaraghavan (2008) menambahkan bahwa mineral dalam bentuk

nano juga memperlambat perlekatan bakteri dan menghambat pembentukan biofilm. Arabi et al.
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(2012) mengemukakan bahwa nanopartikel ZnO dilaporkan dapat menembus ke dalam sel bakteri
dan menyebabkan kerusakan sel dengan berinteraksi dengan senyawa yang mengandung fosfor dan
sulfur seperti DNA. Mode aksi spesifik nanopartikel terhadap bakteri menjadikannya kandidat yang
ideal sebagai agen antimikroba tanpa risiko mengembangkan resistensi bakteri (Arabi et al. 2012).

Aktivitas antibakteri yang ditunjukkan oleh NZF juga diduga dipengaruhi olehaktivitas senyawa
fitogenik yang bersumber dari ekstrak daun jambu biji yang digunakan dalam proses sintesis NZF.
Hasil hasil penelitian banyak menunjukkan bahwa unsur fitogenik yang terkandung pada daun jambu
biji (flavonoid, Gallocatechin) memiliki kemampuan sebagai antibakteri termasuk terhadap bakteri
E. coli dan salmonella (Arima dan Dano 2002), Manosroi et al. 2006, Lin et al. 2002, Abubakar 2009).
Muthusamy dan Sankar (2015) mengatakan bahwa aktivitas antimikroba dari senyawa fitogenik
sangat ditentukan oleh karakteristik fisiko-kimia senyawa tanaman. Fitigenik dari daun jambu biji
(Psidium guajava L) dilaporkan oleh Biswas (2013) sebagai bagian dari tanaman yang mengandung
senyawa antimikroba, yaitu tanin, minyak essensial (eugenol), minyak lemak, resin, triterpenoid,
flavonoid, asam malat. Senyawa antimikroba pada daun jambu biji memiliki kemampuan dalam
menekan bakteri gram positif dan negatif (Biswas 2013). Kaneria dan Chanda (2011) mengatakan
juga bahwa daun jambu biji mengandung fitokimia dengan spektrum yang luas termasuk mineral,
enzim, protein, alkohol sesquiterpenoid, asam triterpenoid, alkaloid, glikosida, steroid, flavanoids,
tanin, saponin (Haida et al. 2011).

Pada Tabel 57 ditunjukkan pengaruh penggunaan NZF pada ransum terhadap kandungan Zn
pada plasma darah, kandungan Zn pada tulang tibia, kandungan Ca, dan Fosfor tulang tibia. Tidak
terdapat interaksi (P>0,05) antara kandungan gizi pakan dengan dosis penggunaan NZF terhadap
kandungan Zn pada plasma darah, kandungan Zn pada tulang tibia, kandungan Ca, dan Fosfor
tulang tibia.

Tabel 57. Pengaruh penggunaan NZF pada ransum terhadap kandungan Zn padaplasma darah,
Kandungan Ca, Fosfor dan Zn dalam tulang tibia.

Zn pada Zn pada Ca pada tulan P padatulan
Perlakuan plasmg darah tuIanS tibia ptibia ) P tibia )
Gizi (Ppm) (Ppm) (%) (%)
rendah 5.5 225a 20.8a 6.18a
tinggi 5.05 148b 18.48b 5.51b
p value 0.078 <0.001 0.0112 0.015
Pooled SE 0.223 17.075 0.922 0.274
Dose
0 5.16 134.50b 21.56a 6.38a
30 5.5 200.33a 21.24a 6.19ab
60 5.66 221.67a 20.05ab 6ab
90 5.16 187.67ab 19.46ab 5.79ab
120 5.16 183.67ab 17.67b 5.33b
150 5 194.17ab 17.85b 5.37ab
p value 0.617 0.09 0.057 0.1386
Pooled SE 0.664 60.355 2.789 0.819
Interaksi G*D
p value 0.388 0.139 0.275 0.19
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Kandungan gizi pakan cenderung mempengaruhi (P<0,1) kandungan Zn pada plasma darah,
dan mempengaruhi (P<0,05) kandungan Zn pada tulang tibia, kandungan Ca, dan Fosfor tulang
tibia. SEmentara itu, penggunaan dosis NZF cenderung mempengaruhi (P<0,1) kandungan Zn dan
Ca pada tulang tibia. Dimanadosis penggunaan 60 mg Zn/kg NZF menghasilkan kandungan Zn pada
tulang tibia. Sementara itu, peningkatan dosis NZF cenderung menurunkan kandungan Ca dalam
tulang tibia.

Kegiatan 2. Pengembangan prototipe alat produksi NZF skala medium
Proses penting dalam produksi NZF yang membutuhkan alat untuk produksiskala medium adalah:

1. Proses ekstraksi daun jambu

2. Proses reaksi antara larutan Zn dengan Esktrak daun jambu biji.

3. Proses pemisahan larutan dan padatan pada produk akhir hasil reaksi.

4. Proses pengeringan produk akhir reaksi.

5. Proses penepungan bahan dan produk akhir reaksi.

Spesifikasi alat yang dibuat adalah ;
1. Alat untuk ekstraksi daun jambu

A. Mampu mencampur bahan (larutan daun jambu biji) dalam kapasitas 50Liter untuk
sekali proses ekstraksi dalam suhu ruang.

B. Alat digerakan dengan energi listrik.

2. Alat untuk reaksi antara larutan Zn dengan Esktrak daun jambu biji.

A. Mampu mereaksikan bahan dengan mencampur bahan (larutan daunjambu biji
dan larutan Zn) dalam kapasitas 30 Liter untuk sekali proses ekstraksi dalam
suhu yang bisa diatur (70 derajat celcius).

B. Alat digerakan dengan energi listrik.

3. Alat untuk memisahkan larutan dan padatan pada produk akhir hasil reaksi.

A. Mampu memisahkan cairan dan padatan pada tahap akhir proses produksiNZF, serta
mampu memisahkan ekstrak daun jambu biji dengan padatannya. Kapasitas 4 kg
untuk sekali proses ekstraksi dalam suhu ruang.

B. Alat digerakan dengan energi listrik

4. Alat untuk mengeringkan produk akhir reaksi.
A. Mampu mengeringkan bahan dan produk akhir NZF dengan suhu yangbisa di atur.
B. Alat dinyalakan dengan energi listrik.

5. Alat untuk menghaluskan bahan dan produk akhir reaksi.
A. Mampu menggiling bahan dan produk akhir NZF untuk menjadi tepung.

B. Alat dinyalakan dengan energi listrik.
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45. TEKNOLOGI PENGOLAHAN PAKAN UNTUK MENGHASILKAN JAGUNG ANALOG
BERBASIS SAWIT SEBAGAI SUMBER ENERGI PAKAN AYAM LOKAL

NOMOR PROTOKOL: 4585 SDA 543/052/D/Z1/APBN/2021
Tuti Haryati, M.Sc.

Formulasi jagung analog

Telah dicobakan 10 formula jagung analog vyaitu teridiri dari 5 jagung analog yang
menggunakan inti sawit dan 5 jagung analog yang menggunakan BIS. Masing masing formula
dibedakan dengan kandungan metabolis enerjinya. Penggunaan bahan lainnya seperti CPO, polarn
gaplek serta Indigofera ditujukan untuk memenuhi formula dari segi energi dan nutrisi lainnya
sehingga dapat menyerupai nutrisi jagung. Setelah dilakukan analisis menunjukkan semua jagung

analog mempunyai komposisi nutrisi yang lebih tinggi dibanding jagung.

Tabel 58. Formula jagung analog dan komposisi nutrisi hitungan

Bahan (%) INTI-1 INTI-2 INTI-3 INTI-4 INTI-5 JAGUNG |BIS-1 BIS-2 BIS-3 BIS-4 BIS-5

Inti sawit 22 24 26 28 30 0 0 0 0 0
BIS 0 0 0 0 0 20 22 24 26 28
CPO 0 0 0 0 0 13 14 15 16 17,5
Polar 27 27 27 27 27 22 18,5 13 9,5 8,5
Gaplek 37 34 31 29 27 40 39 40 39,5 37
Indigofera 14 15 16 16 16 5 6,5 8 9 9
TOTAL (%) 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
HARGA, RP 4094 4139 4184 4214 4244 4200 4014 4053 4087 4118 4167
Serat (%) 6,157 6,315 6,474 6,572 6,67 2,2 7,624 7,921 8,141 8,407 8,691
Protein (%) 9,815 10,169 10,523 10,649 10,775 8,2 8,119 8,281 8,202 8,25 8,36
BK (%) 88,992 89,01 89,028 89,088 89,148 87 90,701 90,929 91,236 91,485 91,723
Lemak (%) 12,261 13,272 14,283 15,257 16,231 3,8 15,822 16,96 18,044 19,163 20,809
ME kal/kg 3111 3151 3192 3254 3316 3230 3116 3148 3200 3244 3308
Arginin (%) 0,476 0,496 0,516 0,536 0,556 0,39 0,433 0,422 0,392 0,381 0,394
Lisin (%) 0,326 0,334 0,343 0,346 0,349 0,23 0,292 0,289 0,276 0,27 0,272
Metionin (%) 0,17 0,179 0,187 0,193 0,199 0,18 0,148 0,153 0,154 0,158 0,164
Met+Sis (%) 0,251 0,253 0,274 0,281 0,289 0,36 0,252 0,258 0,256 0,26 0,27
Treonin (%) 0,173 0,177 0,181 0,186 0,19 0,29 0,163 0,153 0,134 0,124 0,126
Triptopan (%) 0,074 0,076 0,077 0,079 0,081 0,08 0,078 0,074 0,066 0,062 0,063
Ca (%) 0,189 0,189 0,19 0,189 0,188 0,02 0,167 0,17 0,176 0,178 0,176
P (%) 0,379 0,382 0,386 0,388 0,391 0,28 0,364 0,347 0,316 0,298 0,297
Available P (%) 0,126 0,127 0,128 0,129 0,13 0,10 0,128 0,121 0,11 0,103 0,103

Tabel 59. Komposisi nutrisi jagung analog hasil analisis

jenis sample (KA ABU PK Lemak serat Ca P GE
% % % % % %

BIS1 10,13 3,21 9.35 6,74 10,82 0,3 0,36 4646,87
BIS2 9,69 3,12 9,61 12,43 10,67 0,32 0,35 4757,45
BIS 3 9,45 3,45 10,28 16.47 13,14 0,35 04| 471591
BIS4 9,38 3,13 10,4 17,67 13.90 0,36 0,33 4903,34
BIS5 9,52 3.10 10,66 17,95 12,1 0,34 0,33| 4874,03
INTI 1 9,6 2,39 7,94 15,1 12,7 0,17 0,29 4371,56
Inti 2 9,59 2,5 8,12 16,51 13,6 0,21 0,28 4466,06
INTI 3 9,66 2,62 7,98 17,17 15 0,23 0,28 4509,43
INTI 4 9,12 2,48 8,16 19,05 16,3 0,28 0,27 4578,66
INTI 5 9,27 2,63 8,08 19,25 16,19 0,28 0,26 4589,73
Jagung 12,04 1,37 8,69 3,91 1,89 0,01 0,36 3919,47
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Tabel 60. Palatabilitas jagung analog pada ayam KUB dewasa

Bahan Konsumsi (g/e/h) Bahan Konsumsi (g/e/h)
JAK 1 113,8 JAB 1 112,1
JAK 2 112,8 JAB 2 113,3
JAK 3 109,7 JAB 3 108,9
JAK 4 111,9 JAB 4 115,1
JAK 5 112,8 JAB 5 108,7
Jagung 108,0
Tabel 61. Kecernaan Jagung Analog Inti Sawit
Bahan BK (%) Lemak (%) AME kal/kg | AMN kal/kg | PK (%)
JAK 1 75,93 b 97,48 ab 3366 3338 65,01
JAK 2 70,09 cb 93,64 b 3239 3214 56,56
JAK 3 71,65 cb 98,59 a 3400 3363 61,30
JAK 4 69,30 c 96,73 ab 3325 3296 59,51
JAK 5 70,71 cb 98,47 a 3354 3328 57,84
Jagung 83,87 a 9ab5,64 3319 3294 57,84
Tabel 62. Kecernaan Jagung Analog Bungkil Inti Sawit
Bahan BK (%) Lemak (%) AME kal/kg | AMN kal/kg | PK (%)
JAB 1 72,63 C 97,98 a 3491 b 3485 b 49,03 b
JAB 2 75,28 c 97,11 a 3538 b 3542 b 42,06 b
JAB 3 78,05 b 96,46 a 3676 b 3677 b 45,01 b
JAB 4 75,48 c 95,92 a 3665 b 3664 b 47,03 b
JAB 5 80,27 b 97,78 a 3947 a 3948 a 50,80 b
Jagung 89,81 a 88,98 b 3491 b 3407 b 69,69 a
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46. PRODUKSI BIBIT ITIK UNGGUL UNTUKPERCEPATAN DISEMINASI

No. Protokol : 4585.SDA.522/051/B/11/APBN/2021
Dr. Cecep Hidayat

Populasi Induk

Populasi induk yang tersedia pada kegiatan percepatan itik ditunjukkan pada Tabel 63. Total
induk pada bulan Januari-Maret sejumlah diatas 1000 ekor karena terdapat 2 jenis induk, yaitu induk
hasil replacement dan indukan yang digunakan pada tahun 2020. Mulai bulan April 2021, jumlah
induk totalnya sebanyak 1000 ekor, sehubungan indukan yang digunakan pada tahun 2020 telah
dilakukan pengafkiran. Ada tiga jenis indukan yang diunakan dalam kegiatan percepatan ini, yaitu itik

Mojomaster, Alabimaster, dan PMP.

Tabel 63. Populasi induk itik pada kegiatan percepatan itik selama tahun 2021.

Populasi Induk (Ekor)

Mojomaster Alabimaster PMP Total |Total induk _TotaI
Bulan |Jantan [ Betina | Jantan | Betina | Jantan | Betina | induk jantan I';:g;l;
Januari 130 120 160 570 30f 120 1130 320 810
Februari 130 120 160 570 30] 120 1130 320 810
Maret 235 285 160 410 30f 120 1240 425 815
April 235 285 80 250 30] 120 1000 345 655
Mei 235 285 80 250 30] 120 1000 345 655
Juni 235 285 80 250 30f 120 1000 345 655
Juli 235 285 80 250 30] 120 1000 345 655
Agustus 235 285 80 250 30f 120 1000 345 655
September| 235 285 80 250 30] 120 1000 345 655
Oktober 234 282 80 250 30 115 991 344 647
November 234 282 80 250 30( 115 991 344 647
Desember 234 282 80 250 30] 115 991 344 647

Itik Mojomaster, Alabimaster dan itik PMP dikawinkan sesame jenisnya untuk menghasilkan
bibit galur murni untuk dijadikan kembali sebagai induk murni Mojomaster, Alabimaster, dan PMP.
Sementara itu, perkawinan Mojomaster jantan dengan Alabimaster betina, akan menghasilkan itik

Master, yaitu itik final stock tipe petelur unggul.

Produksi telur

Produksi telur yang dihasilkan pada kegiatan percepatan itik periode Januari- Desember 2021
di tunjukkan pada Tabel 64. Sementara itu pada Tabel 65 ditunjukkan produksi telur, jumlah telur
yang ditetaskan, pecah dan di disposal dari tiap jenis itik selamatahun 2021. Total produksi telur
pada periode Januari-Desember 2021 totalnya adalah 49250 butir telur itik Mojomaster, 67523 butir
telur itik Alabimaster, dan 14731 butir telur itik PMP.
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Tabel 64. Produksi telur tiap jenis itik periode Januari-Desember tahun 2021

Populasi Induk (Ekor)

Mojosari Alabio PMP

Bulan [Parameter Jantan| Betina| Jantan| Betina| Jantan Betina
Populasi 130 120 160 570 30 120
Produksi telur (butir/bulan) 400 7199 408
Pecah (butir/bulan) 59 370 57
Disposal (butir/bulan) 341 3329 351
Januari | Tetas (Butir/bulan) 0 3500 0
Populasi 130 120 160 570 30 120
Produksi telur (butir/bulan) 1929 8726 1224
Pecah (butir/bulan) 130 369 97
Disposal (butir/bulan) 1122 5621 1127
Februari| Tetas (Butir/bulan) 677 2736 0
Populasi 235 285 160 410 30 120
Produksi telur (butir/bulan) 3218 7595 1445
Pecah (butir/bulan) 120 294 101
Disposal (butir/bulan) 1086 4598 733
Maret | Tetas (Butir/bulan) 2012 2703 611
Populasi 235 285 80 250 30 120
Produksi telur (butir/bulan) 3728 4834 1819
Pecah (butir/bulan) 90 167 80
Disposal (butir/bulan) 1444 4184 364
April Tetas (Butir/bulan) 2194 483 1375
Populasi 235 285 80 250 30 120
Produksi telur (butir/bulan) 4932 5347 1872
Pecah (butir/bulan) 96 114 75
Disposal (butir/bulan) 2836 3599 322
Mei Tetas (Butir/bulan) 2000 1634 1475
Populasi 235 | 285 80 250 30 120
Produksi telur (butir/bulan) 5433 5673 1626
Pecah (butir/bulan) 120 124 89
Disposal (butir/bulan) 2890 1957 245
Juni Tetas (Butir/bulan) 2423 3592 1292
Populasi 235 285 80 250 30 120
Produksi telur (butir/bulan) 5287 5471 1348
Pecah (butir/bulan) 118 127 71
Disposal (butir/bulan) 2455 2069 173
Juli Tetas (Butir/bulan) 2714 3275 1104
Populasi 235 | 285 80 250 30 120
Agustus | Produksi telur (butir/bulan) 5100 4896 1188
Pecah (butir/bulan) 126 123 68
Disposal (butir/bulan) 2804 2568 179
Tetas (Butir/bulan) 2170 2205 941
Populasi 235 285 (80 250 |30 120
Produksi telur (butir/bulan) 5341 4895 916
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Populasi Induk (Ekor)
Mojosari Alabio PMP
Bulan [Parameter Jantan| Betina| Jantan| Betina| Jantan Betina
Pecah (butir/bulan) 131 119 56
Disposal (butir/bulan) 3494 2861 80
September| Tetas (Butir/bulan) 1716 1915 780
Populasi 234 282 (80 250 |30 115
Produksi telur (butir/bulan) 5302 4765 795
Pecah (butir/bulan) 128 110 64
Disposal (butir/bulan) 3813 2464 195
Oktober Tetas (Butir/bulan) 1361 2191 536
Populasi 234 282 (80 250 |30 115
Produksi telur (butir/bulan) 4552 4155 1128
Pecah (butir/bulan) 119 110 88
Disposal (butir/bulan) 3283 1210 413
November | Tetas (Butir/bulan) 1150 2835 627
Populasi 234 282 (80 250 |30 115
Produksi telur (butir/bulan) 4028 3967 962
Pecah (butir/bulan) 111 111 81
Disposal (butir/bulan) 3146 915 437
Desember | Tetas (Butir/bulan) 771 2941 444

Tabel 65. Produksi telur, jumlah telur yang ditetaskan, pecah dan di disposal dari tiap jenis itik

selama tahun 2021

Produksi selama satutahun Mojomaster Alabimaster PMP

Produksi telur (butir) 49250 67523 14731
Pecah (Butir) 1348 2138 927
Disposal (Butir) 28714 35375 4619
Tetas (Butir) 19188 30010 9185
Total (Butir) 49250 67523 14731
Persentase (%)

Pecah (%) 2,73 3,16 6,29
Disposal (%) 58,30 52,38 31,35
Tetas (%) 38,96 44,44 62,35
Total 100 100 100

Tabel 66. Persentase henday tiap jenis induk itik pada kegiatan percepatan selama tahun2021

Henday (%
Bulan - :
Mojomaster Alabimaster PMP
Januari 11,11 42,10 11,33
Februari 57,41 54,67 36,43
Maret 36,42 59,76 38,84
April 43,60 64,45 50,53
Mei 55,82 68,99 50,32
Juni 63,54 75,64 45,17
Juli 59,84 70,59 36,24
Agustus 57,72 63,17 31,94
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Henday (%
Bulan Mojomaster Alabimaster PMP
September 62,47 65,27 25,44
Oktober 60,65 61,48 22,30
November 53,81 55,40 32,70
Desember 51,01 56,67 29,88
Rataan (%) 51,12 61,52 34,26

Rataan persentase henday produksi telur untuk itik Mojomaster adalah 51,12%, sementara itu
itik Alabimaster 61,12%, dan itik PMP sebesar 34,26%.

Penetasan

Pada Tabel 67 ditunjukkan data penetasan kegiatan percepatan itik selama tahun 2021. Total
terdapat 57.217 butir telur itik yang masuk ke mesin tetas selama periode Januari- Desember 2021.
Dari total telur yang masuk mesin tetas tersebut, hasil candling telurterdapat 4184 butir telur yang
infertile atau 7,04% dari telur yang masuk mesin tetas. Sehingga diperoleh 53.033  butir telur
fertile, atau 92,69% dari telur yang masuk mesin tetas. TErdapat 29.085 butir telur yang tidak
menetas, atau 51,45% dari telur yang masuk. Kualitas mesin tetas yang kurang baik, menjadi
masalah serius di kandang Itik Balitnak, sehingga jumlah telur yang tidak menetas masih sangat
tinggi angkanya. SElama tahun 2021, terdapat 23.948 ekor DOD yang menetas, atau 41,51% dari
telur yang masuk mesin tetas. Daya tetas telur itik pada kegiatan percepatan itik selama tahun 2021

ini adalah 43% dari telur yang masuk mesin tetas, atau 46,35% dari telur yang fertile.

Tabel 67. Data penetasan kegiatan percepatan itik selama tahun 2021

Telur TeIu_r TeIu_r .;SXL DOD DOD DOD Daya Daya

Bulan MASl_JK Infer_tll(B Fert.ll MENETAS MENETAS | CACAT | (Bagus)| tetas tetas

(Butir) | utir) | (Butir) (Butir) (ekor) (ekor) | (ekor) (%) (%)
Januari 2952 105 2847 1094 1753 15 1738 | 59,38 | 61,57
Februari 3079 138 2941 1236 1705 15 1690 | 55,38 | 57,97
Maret 4217 242 3975 2034 1941 22 1919 | 46,03 | 48,83
April 4886 639 4247 2540 1707 20 1687 | 34,94 | 40,19
Mei 3759 180 3579 2613 966 17 949 | 25,70 | 26,99
Juni 5700 327 5373 3194 2179 29 2150 | 38,23 | 40,55
Juli 6780 367 6413 3366 3047 31 3016 | 44,94 | 47,51
Agustus 7922 472 7450 4748 2702 27 2675 | 34,11 | 36,27
September| 4829 337 4492 2414 2078 20 2058 | 43,03 | 46,26
Oktober 4205 534 3671 1956 1715 21 1694 | 40,78 | 46,72
November | 4618 385 4233 2047 2186 30 2156 | 47,34 | 51,64
Desember | 4270 458 3812 1843 1969 27 1942 | 46,11 | 51,65
Total 57217 4184 | 53033 29085 23948 274 | 23674 | 43,00 | 46,35
Persentase 7,04 [ 92,69 51,45 41,51 1,12 | 98,88 | 43,00 | 46,35
. . Dari telur | Dari telur pDari DOD| Dari |Per telur|Per telur

>atuan Dr?quZIIL(Jr Dr?quZIIL(Jr masuk masuk |menetas| DOD | masuk | fertil

menetas

142 Laporan Tahunan Balai Penelitian Ternak Tahun 2021



Desiminasi DOD

Jumlah desiminasi DOD periode Januari-Desember 2021 ditunjukkan pada Tabel 68. Jumlah

DOD yang didesiminasikan pada periode Januari-Desember 2021 adalah 30.834 ekor DOD, dimana

sebanyak 18.650 ekor DOD diberikan secara hibah kepada para pihak yang telah mengajukan

proposal permintaan DOD ke kepala Balai Penelitian Ternak. Sementara itu, terdapat 12.184 ekor

DOD yang di desiminasikan melalui proses penjualan, yang sebelumnya telah mengajukan pembelian

DOD. Total DOD yang sudah didesiminasikan tersebut (30.834 ekor) kalau di persentasekan

terhadap target desiminasi DOD pada kegiatan percepatan itik pada tahun 2021, yaitu 30.000 ekor

DOD, adalah ada pada angka 102,78% atau lebih dari target yang telah di targetkan.

Tabel 68. Jumlah desiminasi DOD selama tahun 2021

No Bulan Hibah Jual Total

1 Januari 2400 2400

2 Februari 850 1800 2650

3 Maret 500 1135 1635

4 April 2480 749 3229

5 Mei 2650 270 2920

6 Juni 2410 310 2720

7 Juli 1850 1260 3110

8 Agustus 2430 590 3020

9 September 1320 400 1720

10 Oktober 580 930 1510

11 November 2100 980 3080

12 Desember 1480 1360 2840
Total (Ekor) 18.650 12.184 30.834
Target (Ekor) 30.0000

Persentase dari target (%)

102,78

Pada Tabel 69 disajikan para pihak yang menerima DOD dari Balai Penelitian Ternak pada

periode Januari-Desember 2021. Para pihak yang menerima desiminasi DOD dari Balitnak terdiri dari

pihak dinas peternakan daerah, perorangan, kelompok peternak, dan lembaga Pendidikan.

Tabel 69. Para pihak yang menerima DOD desiminasi dari Balitnak selama tahun 2021

No Penerima Status | Jumlah DOD(Ekor)
1 | Perorangan (Tangerang) Beli 500
2 | Perorangan (Dr. Evi) Beli 50
3 | KPRI BALITNAK Beli 7445
4 | Kelompok Tani Berdikari Ciamis Hibah 850
5 | Perorangan (Wayan) Beli 100
6 | Kelompok Ternak "Saung Ternak Cikerai" Banten Hibah 500
7 | Dinas Peternakan Kota Tanjung Pinang KEPRI Beli 150
8 | Perorangan (Ikhsan) Beli 100
9 | Kelompok Tani Babakan Barokah Sukabumi Hibah 450
10 | Dinas Peternakan Cirebon (TTP Sedong) Hibah 1530
11 | Dinas Peternakan Kota Tanjung Pinang KEPRI BELI 164
12 | BPTP Kalsel Hibah 500
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No Penerima Status | Jumlah DOD(Ekor)
13 | Perorangan (Nawawi) Beli 45
14 | Perorangan (Gunawan Parung) Beli 50
15 | Dinas Peternakan dan Keswan Subang HIbah 2000
16 | DINAS PETERNAKAN CIREBON HIBAH 650
17 | BPTP Bengkulu Beli 70
18 | Perorangan (Anto) Beli 60
19 | Ponpes Nurul Hidayah Ciamis Hibah 700
Kelompok Ternak pada kegiatan FOOD ESTATE
20 | Kalteng HIbah 650
21 | DINAS PETERNAKAN SUBANG HIBAH 700
22 | Kegiatan Nutrisi Itik (Dr. Maijon Purba) HIbah 360
23 | Perorangan (Nawawi) BELI 90
24 | Perorangan (Sajili) Beli 30
25 | BPTP sultra hibah 1000
26 | Dinas peternakan subang hibang 850
27 | Perorangan (Ikhsan, nawawi, rahmat) Beli 470
28 | Denfarm karawang HIbah 930
29 | Dinas peternakan subang hibah 800
30 | ponpes darul amal sukabumi hibah 700
31 | Perorangan (Nawai) Beli 30
32 | Ponpes Mukhtarul Ulum Kab. Ciamis HIbah 1320
33 | Perorangan (Rahmat sukabumi) Beli 260
KOPERASI FAJAR ANUGRAH SEJAHTERA
34 | CIBEDUG HIbah 580
35 | RPIK INDRAMAYU Beli 680
36 | Perorangan (Edi Banten) Beli 50
PONPES KUDANG PESANTREN TASIK
37 | MALAYA Hibah 1000
38 | BPTP Yogya hibah 500
39 | TTP Sedong HIbah 600
40 | RPIK INdramayu Beli 480
41 | TTP Sedong HIbah 500
43 | Kelompok tani maju bersama lebak HIbah 580
44 | KOP. PAJAR ANUGERAH SEJAHTERA HIbah 400
45 | Perorangan (H. Munzakki Indramayu) Beli 760
46 | RPIK INDRAMAYU Beli 240
47 | KPRI BALITNAK Beli 360
Total 30.834

Pada Tabel 70 ditunjukkan jumlah DOD dan persentase jenis DOD yang didesminasikan pada
periode Januari-Desember 2021. Sebagian besar jenis DOD yang didesiminasikan adalah jenis
Alabimaster unsex, yang kemudian diikuti oleh jenis Mojomaster unsex. Hal ini menunjukkan bahwa

jenis DOD alabimaster dan Mojomaster merupakan jenis DOD yang banyak diminta oleh masyarakat.
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Tabel 70. Jumlah dan persentase jenis DOD yang didesminasikan pada periode Januari-Juni 2021.

Jenis DOD Sex Jumlah(ekor) Persentase(%)

Jantan 1440 4,67

betina 919 2,98

Mojosari unsex 3260 10,57

Jantan 1400 4,54

betina 960 3,11

Alabio unsex 7480 24,26

Jantan 5890 19,10

betina 4890 15,86

Master unsex 2550 8,27

Jantan 940 3,05

betina 675 2,19

PMP unsex 430 1,39

Total 30834 100
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BAB IV. PELAYANAN PUBLIK DAN KEGIATAN DISEMINASI

Pelayanan Publik adalah kegiatan yang dilaksanakan oleh penyelenggara pelayanan publik
sebagai upaya pemenuhan kebutuhan penerima pelayanan, dalam pelaksanaan ketentuan peraturan
perundang-undangan. Peningkatan pelayanan publik yang efisien dan efektif akan mendukung
tercapainya efisiensi pembiayaan, artinya pelayanan umum yang diberikan oleh penyelenggara
pelayanan kepada pihak yang dilayani berjalan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya sesuai dengan
mekanisme atau prosedur yang tidal berbelit-belit. Pelayanan publik oleh aparatur negara saat ini
diharapkan dapat memenuhi mutu yang diharapkan masyarakat.

Sesuai Undang-undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik, setiap
penyelenggara pelayanan publik wajib mengelola pengaduan. Pengelolaan pengaduan yang efektif
dapat menjadi pendorong peningkatan kualitas pelayanan publik yang signifikan. Sebagai upaya
untuk mendorong peningkatan kualitas pelayanan publik melalui pengelolaan pengaduan,
Kementerian PAN dan RB akan mengadakan penilaian pengelolaan pengaduan kepada seluruh K/L
penyelenggara pelayanan publik

Misi utama Balai Penelitian Ternak selaras dengan Badan Litbang Pertanian vyaitu
menemukan atau membangun inovasi pertanian (Teknologi, Kelembagaan dan Kebijakan) maju dan
strategis. Melalui penyediaan materi/teknologi dasar atau inovatif yang dapat diadaptasikan secara
tepat guna spesifik dengan pengguna dan lokasi dan mampu untuk dapat di diseminasikan.

Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi BALITNAK melalui Seksi Jasa Penelitian
mempunyai tugas pokok dan fungsi untuk melakukan penyiapan bahan kerjasama, informasi dan
dokumentasi serta melakukan diseminasi dan/atau pendayagunaan hasil penelitian. Dalam
melaksanakan tugasnya, Kepala Seksi Jasa Penelitian dibantu oleh Penanggung Jawab Kerjasama,

Penanggung Jawab Informasi dan Publikasi serta Penaggung Jawab Perpustakaan.

1. Informasi Perkembangan Populasi Ternak Balai Penelitian Ternak

Pekembangan populasi ternak di Balai Penelitian Ternak (Balitnak) pada tahun 2020 sampai
2020 mengalami perkembangan, pada tahun 2020 total populasi ternak balai penelitian ternak
(Balitnak) sebanyak 6.051 ekor dan total ternak kegiatan UPBS sebanyak 6.713 ekor serta populasi
kegiatan percepatan sebanyak 4.894 ekor, sedangkan pada tahun 2020 total populasi ternak 6.173
dan pada kegiatan UPBS total ternak Balitnak sebanyak 4.171 ekor terjadinya penurunan jumlah
ternak dikarenakan terjadinya pengurangan anggaran yang menyebabkan keterbatasan anggaran
pakan ternak, serta pada kegiatan percepatan total ternak Balitnak sebanyak 5.958 ekor mengalami
kenaikan populasi ternak disebabkan minimnya permintaan ternak untuk di diseminasikan pada

kondisi pandemi corona virus disease 19 (COVID-19).
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Tabel 71. Populasi Akhir menurut Jenis Ternak pada Balitnak Tahun 2020

Status Fisiologis

Total Sex (Ekor)

No | Jenis Ternak ANAK (Sex) Muda (Sex) Dewasa ( Sex)
3 Q Unsex | Jumlah 4 Q Jumlah 4 Q Jumlah 3 Q Jumlah
1. | Sapi 20 | 20 0 40 0 0 0 2 54 56 22 74 26
« Sapi FH 6 5 0 11 0 0 0 2 54 56 8 59 67
* Sapi Belgian | 1 0 3 0 0 0 0 0 0 2 1 3
Blue
« Sapi BB Cross | 11 12 0 23 0 0 0 0 0 0 11 12 23
« Limousin 1 2 0 3 0 0 0 0 0 0 1 2 3
2. | Kerbau 0 2 0 2 0 0 0 9 12 21 9 14 23
« Baluran 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
e NTT 0 0 0 0 0 0 0 2 0 2 2 0 2
« Banyuwangi 0 2 0 2 0 0 0 2 5 7 2 7 9
« Murah 0 0 0 0 0 0 0 5 7 12 5 7 12
3. | Domba 59 | 50 0 109 43 | 38 81 138 | 203 341 | 240 | 201 531
« Garut (GG) 4 3 0 7 8 3 11 10 20 30 22 26 48
« ST. Croix 2 1 0 3 2 1 3 4 13 17 8 15 23
* Komposit 3 9 0 12 0 1 1 10 18 28 13 28 41
Garut
+ Compass 27 19 0 46 2 | 26 48 53 56 109 102 101 203
Agrinak
* Barbados 3 4 0 7 11 7 18 21 27 48 35 38 73
Cross
* Sumatera 9 2 0 11 0 0 0 7 28 35 16 30 46
Lokal
* Sumatera 11 12 0 23 0 0 0 33 41 74 44 53 97
Cross
4. | Kambing 0 0 0 0 0 a4 4 2 2 4 2 6 8
Subang
Kambing Ciawi | 49 | 41 0 20 30 | 36 66 41 | 183 224 120 260 380
- PE 0 1 0 1 10 5 15 6 23 29 16 29 45
Anglo Nubian 1 0 0 1 4 10 14 7 35 42 12 45 57
Anpera 14 18 0 32 1 3 9 42 51 25 61 86
Sapera 0 0 0 0 10 6 16 8 73 81 18 79 97
Saanen 2 4 0 6 0 2 2 8 9 17 10 15 25
- Saanpe 32 18 0 50 4 12 16 3 1 4 39 31 70
6. | Itik 215 | 236 0 451 61 | 144 | 205 | 296 | 844 | 1.140 | 572 | 1.224 | 1.796
- Mojosari 151 | 131 0 282 0 0 0 85 255 340 236 386 622
Alabio 0 0 0 0 0 0 0 120 | 455 575 120 455 575
Entok 31 | 64 0 95 41 | 43 84 91 134 225 163 241 404
Peking 0 0 0 0 20 | 101 121 0 0 0 20 101 121
- Mojosari Putih | 33 | 41 0 0 0 0 0 0 0 0 33 41 74
7. | Ayam 0 0 | 1.227 | 1.227 0 0 0 378 | 1.417 | 1.795 | 378 | 1.417 | 3.022
- White Leghorn | 0 0 386 386 0 0 0 0 0 0 0 0 386
Kaki Kuning 0 0 0 0 0 0 0 139 | 499 638 139 499 638
Gaok 0 0 0 0 0 0 0 79 301 380 79 301 380
KUB Balai 0 0 798 798 0 0 0 0 0 0 0 0 798
Sentul Abu 0 0 0 0 0 0 0 86 302 388 86 302 388
Sensi Pucak 0 0 0 0 0 0 0 63 302 365 63 302 365
Ayam Cemani 0 0 43 43 0 0 0 11 13 24 11 13 67
8. | Kelinci 0 0 28 28 17 | 22 39 81 | 153 234 98 175 301
Rex 0 0 2 2 5 6 11 21 32 53 26 38 66
Satin 0 0 2 2 3 5 8 13 17 30 16 22 40
Reza 0 0 0 0 3 4 7 8 22 30 11 26 37
Hycole (P) 0 0 17 17 4 5 9 15 25 40 19 30 66
NZW (N) 0 0 6 6 2 2 4 17 51 68 19 53 78
HAYLA 0 0 1 1 0 0 0 6 13 7 6 14
Crossing
9. | Rusa 3 2 0 5 0 2 2 a 5 9 9 7 16
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Tabel 72. Populasi Akhir Ternak Kegiatan UPBS Menurut Jenis Tahun 2020

Status fisiologis
Jenis Total
No Anak/DOC/DOD | Muda Dewasa
Ternak
3 Q Jumlah | & Q Jumlah | & Q Jumlah | & Q Jumlah
1. Ayam KUB 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2. Ayam Sensi 0 0 1.554 0 0 0 84 434 518 84 438 | 2.062
3. Ayam Gaok 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
4. Itik PMp 145 | 141 | 286 0 0 0 95 515 710 240 | 756 | 896
5. Itik Mojosari 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
6. Itik Alabio 62 101 | 163 0 250 | 250 130 | 480 610 192 | 831 | 1023
7. Itik MA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Domba
8. Agrinak 18 13 31 25 18 43 41 75 116 84 106 | 190
(KP.Cicadas)
Domba BC
9. (KP.Cicadas) 0 0 0 0 0 0 0 3 3 0 3 3
Tabel 73. Populasi Akhir Ternak Kegiatan Percepatan Menurut Jenis Tahun 2020
. Status fisiologis
No 12':;; Anak/DOC/DOD Muda Dewasa Total
3 Q Jumlah | & Q Jumlah | & Q Jumlah | & Q Jumlah
1. Ayam KUB Unsex | - 1.105 0 0 0 173 | 1.016 | 1.189 173 1.016 | 2.294
2. | Ayam Sensi Unsex | - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3. | Ayam Gaok Unsex | - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Domba BC
4. (KP.Cicadas) 0 0 |0 12 |14 |26 9 |30 38 22 |43 65
Domba SC
5. (KP.Cicadas) 0 0 |o 3 |2 |5 3 |5 8 6 7 13
Domba
6. | Komposit 0 o |o 9 |4 |13 o [10 |10 9 14 |23
Garut
(KP.Cicadas)
Domba Garut
7. (KP. Cicadas) 0 0 0 3 4 7 3 5 8 6 9 15
8. Itik Mojosari 0 0 0 135 | 165 | 300 130 | 120 250 265 285 550
9. Itik Alabio 1522 596 | 2118 0 0 0 160 | 570 730 1682 | 1166 | 2848
10. | Itik PMP 0 0 0 0 0 0 30 120 150 30 120 150
11. | Itik MA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

2. Informasi Perkembangan Produksi Bibit Ternak Balai Penelitian Ternak

Pekembangan produksi bibit ternak di Balai Penelitian Ternak (Balitnak) tahun 2020 melaui

program kegiatan UPBS dan Percepatan pada komoditas itik dan ayam ditinjau penetasan telur dari

hasil produksi pada tahun 2020.
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Tabel 74. Kegiatan Produksi Bibit Ternak Itik pada Kegiatan Percepatan dan UPBS

KEGIATAN UPBS KEGIATAN PERCEPATAN
TOTAL TOTAL
BREED/JENIS BULAN PRODUKSI |BREED/JENIS BULAN PRODUKSI DOD
DOD
Januari 4881 Januari 0
Februari 4364 Februari 0
Maret 3785 Maret 466
April 2940 April 1964
Mei 0 Mei 0
Itik .. Itik .
PMp & juni 2666 Mojosari, juni 3506
Itik juli 3596 PMp & jul 7019
Alabio Aalabio
Agustus 3429 Agustus 5958
September 3451 September 4709
Oktober 3152 Oktober 4718
Desember 2540 Desember 3707
Desember Desember
Tabel 75. Kegiatan Produksi Bibit Ternak Ayam pada Kegiatan Percepatan dan UPBS
KEGIATAN UPBS KEGIATAN PERCEPATAN
BULAN TOTAL PRODUKSI DOC BULAN TOTAL PRODUKSI DOC
KOMODITAS AYAM KUB KOMODITAS AYAM KUB
Januari 1873 Januari 2616
Februari 560 Februari 5429
Maret 1601 Maret 4305
April 1186 April 5057
Mei 822 Mei 3715
Juni 554 Juni 2370
Juli 393 Juli 3582
Agustus 250 Agustus 2503
September 412 September 1947
Oktober 906 Oktober 2722
Desember 3306 Desember 4839
Desember Desember
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3. Informasi Perkembangan Penyebaran Ternak Balai Penelitian Ternak

Data Kemajuan Penyebaran Ayam Kegiatan UPBS Tahun 2020

KUB-1 Gaok Sensi-1
Bulan Pullet Pullet Pullet
Doc Jantan Betina Doc Jantan Betina DOC Jantan Betina
Januari 530 101 15
Februari 473
Maret 69 1.770
April 1.004
Mei 918
Juni 543
Juli 386
Agustus 243
September 394
Oktober 876
November 3.107
Desember 2.491
Total 599 0 12.306
Data Kemajuan Penyebaran Ayam Kegiatan Percepatan Tahun 2020
KUB-1 Gaok Sensi-1
Bulan Pullet Pullet Pullet
Doc Jantan Betina DoC Jantan Betina DoC Jantan Betina
Januari 7.790 25
Februari 5.331
Maret 4,197
April 4.054
Mei 4,981
Juni 2.331
Juli 3.518
Agustus 2.459
September | 1.871
Oktober 4.204
November | 7.412
Desember | 5.515
Total 53.663 25
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Data Kemajuan Penyebaran Ternak Itik Kegiatan UPBS dan Percepatan Tahun 2020

KEGIATAN BREED JANUARI FEBRUARI MARET APRIL MEI JUNI
DESIMINASI | JUAL BIBIT | DESIMINASI | JUAL BIBIT |DESIMINASI| JUAL BIBIT | DESIMINASI | JUAL BIBIT |DESIMINASI | JUAL BIBIT |DESIMINASI | JUAL BIBIT
BTN | JTN | BTN | JTN | BTN | JTN | BTN | JTN | BTN [ JTN | BTN | JTN | BTN | JTN | BTN | JTN | BTN | JTN | BTN | JTN | BTN [ JTN | BTN | JTN
UPBS ALABIO 400 1385| 5 25 25 | 200 180 | 50 1015| 30 575 5 550
MOJOSARI 100 | 250 | 40 100 100 50
PMP
400 | 100 (1635 45 | 25 | 25 |[300| O 0 0 | 280 | 50 0 0 |1065| 30 0 0 |575| 5 0 0 [550]| O
PERCEPATAN ALABIO 300
MOJOSARI
PMP
MA
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 [300]| O 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
KEGIATAN [BREED [PULI GUSTUS [SEPTEMBER OKTOBER NOPEMBER DESEMBER
DESIMINASI JUAL BIBIT|IDESIMINASIJUAL BIBITDESIMINASIJUAL BIBITDESIMINASI|JUAL BIBITDESIMINASIJUAL BIBIT|DESIMINASIJUAL BIBIT
BTN JTN | BTN | JTN | BTN | JTN [ BTN | JTN | BTN | JTN | BTN | JTN | BTN | JTN | BTN | JTN | BTN | JTN | BTN | JTN | BTN | JTN | BTN | JTN
UPBS IALABIO 74 25 50 100 | 50 130 100
MOJOSARI
PMP 45 640 530 | 50 380
0 0 74 | 25 0 0 95 0 0 0 |740| 50 0 0 0 0 0 0 |660| 50 0 0 (480 O
PERCEPATAN JALABIO 210 800 | 10 730 150
MOJOSARI 50
PMP 45 90
MA 1060 200 150 1000 250
0 0 210| O 0 0 [845| 10 0 0 870 O (1060| O 150 | O 200 0 150 | 0 |1000| O 250 | O
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Data Kemajuan Penyebaran Ternak Kelinci Tahun 2021

No Jantan Betina Bangsa Tujuan

1 1 Ekor 1 Ekor Hyla Jakarta

2 1 Ekor 1 Ekor Hycole Jakarta

3 1 Ekor 1 Ekor NZW Jakarta

4 1 Ekor 1 Ekor Reksi Jakarta

5 1 Ekor 1 Ekor Reza Jakarta

6 1 Ekor 1 Ekor Satin Jakarta

7 2 Ekor 2 Ekor Reksi Peternak Kelinci di Sukabumi
8 2 Ekor 2 Ekor Reza Peternak Kelinci di Sukabumi
9 2 Ekor 2 Ekor NZW BB2TP Cimanggu, Kota Bogor
10 2 Ekor 2 Ekor Reksi BB2TP Cimanggu, Kota Bogor
11 2 Ekor 2 Ekor Reza BB2TP Cimanggu, Kota Bogor
12 2 Ekor 2 Ekor NZW Istana Negara Bogor

13 2 Ekor 2 Ekor Reksi Istana Negara Bogor

14 2 Ekor 2 Ekor Reza Istana Negara Bogor

15 1 Ekor 1 Ekor Reksi BPTP Sulawesi Selatan

16 1 Ekor 1 Ekor Reza BPTP Sulawesi Selatan

17 1 Ekor 1 Ekor NZW BPTP Sulawesi Selatan

Data Kemajuan Penyebaran Ternak Domba Tahun 2020

No Tanggal Jantan| Betina Bangsa Tujuan
1 | 30/01/2020 5 jo | DombaBahtera | ;o qitas Jember
Agrinak
2 30/01/2020 1 4 Compas Agrinak | Jonggol Cariu
Domba Bahtera .
3 30/01/2020 1 4 Agrinak Jonggol Cariu
4 22/08/2020 2 10 Compas Agrinak | Bantul, Yogyakarta
4, Indeks kepuasan masyarakat (IKM) atas Layanan Publik Balai Penelitian Ternak

Indeks Kepuasan Masyarakat salah satu instrumen untuk mengukur tingkat kinerja masing-
masing unit pelayanan. Untuk mencapai sasaran 3 tersebut, diukur dengan 1 (satu) Indikator Kinerja

Utama, yaitu Indeks kepuasan masyarakat (IKM) atas layanan publik Balai Penelitian Ternak.

Nilai SKM dihitung dengan menggunakan “nilai rata-rata tertimbang" masing-masing unsur
pelayanan.
Dalam penghitungan SKM terhadap 9 unsur pelayan.an yang dikaji, setiap unsur pelayanan

memiliki penimbang yang sama dengan rumus sebagai berikut :

Bobot nilai rata-rata tertimbang lumah Bobot _ % = 0,011

Jumlah Unsur
Untuk memperoleh nilai SXM digunakan pendekatan nilai rata-rata tertimbang dengan rumus sebagai
berikut:

Total dari Nilai Persepsi Per Unsur

IKM = x Nilai Penimbang

Total Unsur yang terisi

Untuk memudahkan interpretasi terhadap penilaian SXM yaitu antara 25-100 maka hasil penilaian
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tersebut di atas dikonversikan dengan nilai dasar 25, dengan rumus: SKM UKPP x 25.

Nilai Nilai interval Nilai interval konversi IKM Mutu
persepsi IKM Pelayanan
1. 1,00-2,5996 25,00-64,99 D Tidak baik
2 2,60-3,064 65,00-76,60 C Kurang baik

3. 3,0644-3,532 76,61-88,30 B Baik
4 3,5334-4,00 88,31-100,00 A Sangat baik

84

NILAI IKM

NAMA UNIT

JUMLAH
JENIS KELAMIN
PENDIDIKAN

. BALAI PENELITIAN TERNAK

RESPONDEN
90 Orang

L : 63 Orang
SD : - Orang
SLTP Orang
SLTA 22 Orang
DI/DII/DINI Orang
S1 : 66 Orang
S2 Keatas 2 Orang

INDEKS KEPUASAN MASYARAKAT (IKM)
BALAI PENELITIAN TERNAK

BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN
KEMENTERIAN PERTANIAN
BULAN DECEMBER 2020

P 27 Orang

Periode Survey: 01 Jul 2020 s/d 10 Dec 2020

TERIMA KASIH ATAS PENILAIAN YANG TELAH ANDA BERIKAN

MASUKAN ANDA SANGAT BERMANFAAT UNTUK KEMAJUAN UNIT KAMI AGAR TERUS MEMPERBAIKI

DAN MENINGKATKAN KUALITAS PELAYANAN BAGI MASYARAKAT

NILAT IKM UNIT PELAYANAN
A (Sangat Baik) : 88.31 - 100.00

B (Baik) : 76.61 - 88.30

C (Kurang Baik) : 65 - 76.60

D (Tidak Baik) : 25 - 64.99

Gambar 54. Grafik Penilaian IKM BALITNAK Tahun 2020
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5. Perpustakaan Balai Penelitian Ternak

Perpustakaan merupakan salah satu fasilitas Balai Penelitian Ternak yang dikelola oleh
Petugas Jasa Penelitian. Perpustakaan menggunakan ruang khusus, terdiri atas kantor Petugas Jasa
Penelitian dan Perpustakaan, perpustakaan memiliki fungsi sebagai pemberi akses, penyimpan,
pelestari dan sekaligus sebagai tempat penyedia informasi bagi institusi. Selain itu juga merupakan
bagian penting bagi proses diseminasi dan sumber informasi bagi lembaga lain (publik).

Pelayanan perpustakaan untuk menunjang kegiatan pengembangan Iptek, penelitian,
pengkajian, maupun untuk menjaga kelestarian koleksi pustaka yang telah ada, terutama pada
koleksi masa lampau.

Pengunjung Perpustakaan Balitnak pada Tahun 2020 terdiri dari peneliti Balitnak, pegawai

teknisi Balitnak, peneliti non- Balitnak, Mahasiswa dan Pengunjung lainnya.

Tabel 76. Kegiatan pada perpustakaan pada tahun 2021

No Keterangan Jumlah

1, Registrasi Buku 132

2 Registrasi Majalah 179

3. Peminjaman Buku 83

4. | Peminjaman Majalah 26

5 Penelusuran/Orang 25 artikel
Pengunjung :
1. Peneliti 329

6. | 2. Teknisi 824 1233 Kunjungan
3. Mahasiswa 50
4. Tamu luar 30
Penelusuran :

7. 1. Balitnak 25 25 artikel
2. Tamu
Peminjam : 83

8. 1. Buku 26 109
2. Majalah
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6. Karya Tulis Ilmiah

Dalam meningkatkan kualitas karya ilmiah penelitian dari segi keilmuan maupun
teknologi yang dikembangkan pada masing masing komoditas. Melakukan evaluasi terhadap
laporan ilmiah yang dihasilkan dari kegiatan Penelitian Balai dan melakukan hubungan
kerjasama Balai dengan pihak lain sebelum di sampaikan ke media publikasi baik di ruang
lingkup Badan Litbang Pertanian maupun di luar.

Dipandang perlu adanya kegiatan pemberian bimbingan dan/atau kegiatan dalam
menyelenggarakan pelatihan penulisan karya tulis ilmiah penelitian secara intern/mandiri

dengan melakukan kerjasama pelatihan bagi para peneliti dan tenaga teknisi.

Informasi dan Publikasi

Hasil-hasil penelitian perlu di informasikan dan dipublikasikan seluas-luasnya kepada
masyarakat luas melalui berbagai media, sehingga dapat berdaya guna dan berhasil guna.
Penanggung jawab Informasi dan Publikasi mempunyai tugas menyiapkan bahan rumusan
informasi, bahan komersialisasi teknologi hasil penelitian, penyebaran hasil penelitian, dan
melakukan urusan dokumentasi penelitian. Kegiatan lain adalah memberikan pelayanan
kepada para tamu/pengunjung.

Sebagai sumber informasi bagi ilmuwan, peneliti, pendidik, mahasiswa serta
petani/peternak juga masyarakat luas dalam bidang peternakan, telah diterbitkan beberapa
publikasi dengan bahasa yang disesuaikan kemampuan sasaran/ khalayak/ pengguna. Hasil-
hasil penelitian yang dipublikasikan dimuat dalam berbagai media publikasi baik dalam
maupun luar negeri. Publikasi yang diterbitkan di dalam negeri dalam bentuk jurnal, majalah,
dan prosiding, dikelola oleh Puslitbangnak melalui Jurnal Ilmu Ternak dan Veteriner (JITV),
serta majalah semi popular Wartazoa. Hasil-hasil penelitian juga diterbitkan dalam Prosiding,
yang merupakan publikasi hasil seminar, dengan penyelenggara instansi dan perguruan

tinggi terkait.
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Tabel 77. Daftar Karya Tulis Ilmiah Tahun 2021

Superovulasi dengan
Follicle Stimulating
Hormone pada Kerbau
Murrah Induk

Nasional Pengembangan
Peternakan, UGM 2021

Judul Prosiding Nama Tahun | Corresponding CO-Author
/jurnal Jurnal/Prosiding Author
Mitigas emisi metana 2021 Agustin Herliatika |Elizabeth Wina,
enterik melalui Jurnal Wartazoa Y. Widiawati ~ [Rini Damayanti,
modifikasi pakan dan Eny Martidah,
manipulasi rumen Yuniar Sirait
Peran senyawa katekin 2021 [Mozart Nurul Apriliza|Elizabeth Wina,
dan derivatnya dalam Jurnal Wartazoa AM, YN Anggraeni E |Rini Damayanti,
mitigasi produsi gas Wina Eny Martidah,
metana asal fermentasi Yuniar Sirait
di dalam rumen
Kapasitas tampung 2021 |Wresy Eva Tresia,W |Elizabeth Wina,
untuk ternak ruminansia Jurnal Wartazoa Puastuti, I Inounu [Rini Damayanti,
berdasarkan pakan hasil Eny Martidah,
samping perkebunan Yuniar Sirait
dan potensi emisi gas
metana enterik
Manfaat senyawa 2021 Cecep Hidayat, E |Elizabeth Wina,
bioaktif dedak padi Jurnal Wartazoa Wina, S Sopiana  |Rini Damayanti,
untuk pakan fungsional Eny Martidah,
ternak ayam Yuniar Sirait
gulgrsrlglljr;:trzritudy on Prosiding Proce_:e dings_ of The 2nd 2021 Lisa Praharani Ria Sa;\ll,(Dlana
Response with Follicle Animal Science and
Stimulating Hormone Food Technology
Using Ultrasonography
in Buffalo Heifers
Analisis Performa L o . 2021 Lisa Praharani Umi Adiati,
Pertumbuhan, Prosiding I_3r05|d|ng Seminar Rusdiana
Reproduksi, dan Nasional Petgrnakan dan
Produksi Susu Kambing Veteriner,
Anglo Nubian
Breed and age effects 2021 Hafidzudin Lisa P, NW
on concentration of Jurnal BIODIVERSITAS Karya, Agus
adiponectin and Setiadi
reproductive
performance in Anglo
Nubian, Etawah grade
and its crossbred bucks
Studi Awal Respon . L . . 2021 Lisa Praharani Ria Sari, Diana
Prosiding Prosiding Simposium AK
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Tabel 78. Pemakalah Eksternal Instansi

Judul

Kontributor

Keterangan

Pengelolaan Sumber
Daya Genetik Kambing
sebagai Potensi Biologik
dan nilai ekonomi

S. Rusdiana dan U. Adiati

Jurnal Sain Peternakan Indonesia Vol 16 no 2 edisi
April-Juni 2021,
doi:https://doi.org/10.31186/jspi.id.16.2.222-227

Respon superovulasi
dengan hormon pregnant
mare serum
gonadotropin pada
kerbau rawa induk

Lisa Praharani, Riasari Gail
Sianturi, Diana Andrianita
Kusumaningrum dan Nurul
Azizah

Prosiding seminar teknologi agribisnis peternakan
(STAP) fakultas peternakan universitas jenderal
sordirman, jilid 8 halaman 64-69

Uji kebuntingan pada
sapi dengan metoda
punyakoti menggunakan
gabah padi

Dewi Rahmayuni, Suardi,
dan Arnim

Pemakalah di seminar teknologi dan agribisnis
Peternakan VIII - UNSOED, ISBN 978-602-52203-
2-6

The Effect of GnRH to
Litter Size, Colostrum and
Milk Production in
Nulliparous Sapera Goat
Synchronized by PGF2a

Anita Hafid, Anneke
Anggraeni, Andi Baso
Lompengeng Ishak

Proceedings of international seminar on livestock
production and veterinary technology.DOI:
https://dx.doi.org/10.14334/Proc.Intsem.LPVT-
2021-p.21

Evaluasi Produksi Dan
Kualitas Indigofera
Zollingeriana Pada Lahan
Bekas Tambang Timah Di
Bangka Tengah

Drs. Sajimin

Proceedings of international seminar on livestock
production and veterinary technology

Pengaruh Warna
Kerabang Telur Terhadap
Kualitas Telur Ayam KUB-
2

Pratiwi, N., Sartika, T., &
Komarudin, K.

SEMINAR TEKNOLOGI AGRIBISNIS PETERNAKAN
(STAP) FAKULTAS PETERNAKAN UNIVERSITAS
JENDERAL SOEDIRMAN, 8, 698-703.

The effect of “Water-
Saving Technology”
Inovation (Reservoir and
Dam Trench) on Beef
Cattle Livestock Bisiness
in Dryland Area

Dwi Priyanto, Agustin
Herliatika, Nono Sutrisno,
Nani Heryani

Proceedings of international seminar on livestock
production and veterinary technology.DOI:
https://dx.doi.org/10.14334/Proc.Intsem.LPVT-
2021-p.37

Tabel 79. Jurnal Terindeks Global

Judul

Kontributor

Keterangan

Response of sheep fed
urea-treated corncob and
supplemented with
cassava leaf meal

D. Yulistiani, W. Puastuti & E.

Wina

South African Journal of Animal Science.
2021, 51 (6): 689-699.

Polymorphisms and
Associations of the
NRAMP-1 and iNOS Genes
on Newcastle Disease and
Salmonella enteritidis
Resistances in SenSi-1
Agrinak Chickens (Co
author)

M. Ardiyana, A. Gunawan, S.

murtini, T. Sartika and S.
Sumanttri

Tropical Animal Science Journal, 43(2):95-
102. DOI:
https://doi.org/10.5398/tasj.2020.43.2.95

Physiological Response of
KUB (Kampung Unggul
Balitbangtan) and Walik
Chickens with Different
HSP70 Gene Haplotype
Exposed to Acute Heat
Stress

Any aryani, Dedy Duryadi

Solihin, Cece Sumantri, Rudi

Afnan, and Tike Sartika

journal.ipb.ac.id/index.php/JIPI Vol. 26 (2):
276-283. DOLI:
https://doi.org/10.18343/jipi.26.2.276
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Judul

Kontributor

Keterangan

Growth Production
Performance of HyLa, New
Zealand White Rabbits and
Its Reciprocal.

B. Brahmantiyo, N. Pratiwi, F.
Saputra, Y.C. Raharjo and L.H.
Prasetyo

Tropical Animal Science Journal. September
2021. 44(3): 273-279. p-ISSN 2615-787X e-
ISSN 2615-790X. DOI:

https://doi.org/10.5398/tasj.2021.44.3.273

Phenotypic and
morphometric
characterization of hycole,
hyla and New Zealand
white rabbits for KUAT
hybrid (tropical adaptive
and superior rabbit)

Bram Brahmatiyo, Henny
Nuraini, Astari Wibiayu Putri and
Mazirwan Mel and Cecep Hidayat

Sarhad Journal of Agriculture, 37(Special
issue 1): 09-15. DOI |
https://dx.doi.org/10.17582/journal.sja/
2021/37.s1.09.15

Physiology and early
growth of introduced
robusta coffee clones in
wet climate drylands in
Bacan, North Maluku

W. Sulistiono, C. Sugihono, Y.
Hidayat, M. Assagaf, H.. Abu, B.
Brahmatiyo, and A. Wahab

IOP Conf. Series: Earth and Environmental
Science 824 (2021) 012030 .
doi:10.1088/1755-1315/824/1/012030

The quality of buck semen
after feed additive
minoxvit administration

Anita Hafid, Riasari Gail Sianturi,
Diana Andrianita
Kusumaningrum, Yeni Widiawati,
Anneke Anggraeni, Ferdy
Saputra

Livestock and Animal Research Vol 19, No 1
(2021): 87-93. DOL:
https://doi.org/10.20961/lar.v19i1.41894

Indonesian Government
Policy Strives to Achieve
Dairy Cows Milk
Production to Reduce Milk
Imports

Dr. Diana Andrianita, K., S.Pt,
MP

Submit-Review

Haplotype Diversity of
Swamp Buffalo and River
Buffalo Based on
Cytochrome B Gene: A
Study of Meta-Analysis

F. Saputra, A. Anggraeni, A.B.L.
Ishak, A. Hafid, M. Rusdin, C.
Sumanttri

Vol. 44 No. 4 (2021): Tropical Animal
Science Journal. DOI:
https://doi.org/10.5398/tasj.2021.44.4.399

Influence of Biochar and
Liquid Smoke Additives
from Cacao-Pod Husks on
In vitro Ruminal
Fermentation
Characteristic

Novia Qomariyah, Yuli Retnani,
Anuraga Jayanegara, elizabteh
wina, Idat G. Permana

Advances in Animal and veterinary Sciences
Vol 9 (4): 533-543. DOI |
http://dx.doi.org/10.17582/journal.aavs/202
1/9.4.533.543

Effect of dietary tannins
on the performance,
lymphoid organ weight,
and amino acid ileal
digestibility of broiler
chickens: A meta-analysis

Cecep Hidayat, Agung

Irawan, Anuraga

Jayanegara, Muhammad
Miftakhus Sholikin, Tri
Rachmanto Prihambodo, Yulianri
Rizki Yanza, Elizabeth

Wina, Sadarman

Sadarman, Rantan

Krisnan, Isbandi Isbandi

Vet World. 2021 Jun;14(6):1405-1411. DOI:
10.14202/vetworld.2021.1405-1411.Epub
2021 Jun 1.

Effects of dietary starch on
enteric methane emissions
and rumen fermentation of
cattle: A meta-analysis

Agustin Herliatika, Anuraga
jayanegara, Yeni widiawati

Masih proses ke AJAS

Evaluation of the
phytochemical content,
antimicrobial and
antioxidant activity of
Cocos nucifera liquid
smoke, Garcinia
mangostana pericarp,
Syzygium aromaticum leaf,
and Phyllanthus niruri L.

Tiurma Pasaribu, Arnold P
Sinurat, Elizabeth
Wina, Triwardhani Cahyaningsih

Vet World. 2021 Jun;14(11):3048-3055 DOI:
10.14202/vetworld.2021.3048-3055

| 158

Laporan Tahunan Balai Penelitian Ternak Tahun 2021



https://journal.ipb.ac.id/index.php/tasj/issue/view/2942
https://journal.ipb.ac.id/index.php/tasj/issue/view/2942
https://journal.ipb.ac.id/index.php/tasj/issue/view/2942

Judul

Kontributor

Keterangan

extracts

The effect of different
types of in ovo selenium
injection on the immunity,
villi surface area, and
growth performance of
local chickens

Rantan Krisnan, Yuli Retnani,
Budi Tangendjaja, Rita Mutia,
Anuraga Jayanegara and
Elizabeth Wina

Veterinary World, 14(5): 1109-1115. doi:
www.doi.org/10.14202/vetworld.2021.1109-
1115

Tabel 80. Jurnal Nasional

Judul

Kontributor

Keterangan

Kontribusi usaha pertanian dan
ternak domba: penambahan nilai
ekonomi pendapatan peternak

Supardi Rusdiana,
Umi Adiati, Chalid
Talib

Journal of Economic, Public, and Accounting
(JEPA) Vol 4 No 1 (2021): Oktober 2021.
https://doi.org/10.31605/jepa.v4i1.1231

Respons Fisiologis ayam KUB dan
ayam walik dg haplotipe gen HSP70
berbeda yg terpapar cekaman
panas akut

Any Aryani, Dedy
Duryadi Soihin, cece
Sumantri, Rudi Afnan,
Tike Sartika

Jurnal Ilmu Pertanian Indonesia Vol. 26 No. 2
(2021). DOI:
https://doi.org/10.18343/jipi.26.2.276

Strategi Pembibitan Entok Lokal
dalam Mendukung Pengembangan
Ternak Itik Potong

Triana Susanti

Wartazoa Vol. 31 No 3 (2021): 109-118. DOI:
http://dx.doi.org/10.14334/wartazoa.v31i3.26
71

Evaluasi Fertilitas, Daya Tetas dan
Kualitas DOD dari Itik Alabimaster,
Mojomaster dan Mojomaster x
Alabimaster

Tatan Kostaman,
Dewi Sari
Kumalawati, Soni
Sopiyana, Maijon
Purba

Livestock and Animal Research 19(2):170-177,
2021. DOI:
https://doi.org/10.20961/lar.v19i2.47665

Multivariate analysis of five chicken
breed in Indonesia based on
microsatellite allele frequency

Ferdy Saputra, Tike
Sartika, Anneke
Anggraeni, Andi Baso
Lompengeng Ishak,
Komarudin
Komarudin, Nurul
Pratiwi

Livestock and Animal Research 19(1):48-53,
2021. DOI:
https://doi.org/10.20961/lar.v19i1.43459

Strategi dan kebijakan
pengembangan sapi perah di area
luar pulau jawa dalam mendukung
produksi susu segar dalam negeri

Dwi Priyanto dan D.
Rahmayuni

WARTAZOA Vol. 30 No. 3 Th. 2020 HIm. 149-
162 DOI:
http://dx.doi.org/10.14334/wartazoa.v30i3.24
93

The quality of buck semen after
feed additive minoxvit
administration

Anita Hafid, Riasari
Gail Sianturi, Diana
Andrianita
Kusumaningrum, Yeni
Widiawati, Anneke
Anggraeni, Ferdy
Saputra

Livestock and Animal Research Vol 19 No 1
(2021). DOI:
https://doi.org/10.20961/lar.v19i1.41894

The Existence of Women on The
Murderer In Four Stages by Mouly
Surya

Harmita Sari, Anita
Hafid, Kartini,
Sukmawati Tono
Palangngan, A.
Nurhayati

RETORIKA: Jurnal Bahasa, Sastra, dan
Pengajarannya Vol. 14 No. 2(2021), pp. 110-
123

Growth Performance of Male Line of
Superior Tropical Rabbit

B. Brahmantiyo, N.
Pratiwi, F. Saputra,
Y.C. raharjo, L.H,

Tropical Animal Science Journal. Vol. 44 No. 3
(2021). DOI:
https://doi.org/10.5398/tasj.2021.44.3.273
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Judul Kontributor Keterangan
Prasetyo
Produktivitas rumput gajah Harmini, Sajimin, Hamini, Sajimin, Achmad Fanindi, Jurnal ilmu
(pennisetum purpureum cv Taiwan) | Achmad Fanindi, Ali peternakan terapan DOI:
hasil irradiasi sinar gamma pada Husni https:/doi.org/10.25047/jipt.v5i1.2906
dosis 50 Gy
Produktivitas rumput hamil Achmad Fanindi, Jurnal Ilmu Pertanian Vol. 26. No. 3 (2021).
(panicum maximum cv hamil) yang Endang Sutedi, DOI: https://doi.org/10.18343/jipi.26.3.444
ditanam menggunakan baneih Harmini
berbeda
The role of mutation induction Wartazoa Vol 31, No 4 (2021).
technology in forage breeding DOI
Achmad Fanindi, https://dx.doi.org/10.14334/wartazoa.v31i4.27
Harmini Harmini 36
Pemanfaatan tanaman sorgum Harmini Livest. Anim. Res., March 2021, 19(2): 159-
sebagai pakan ternak ruminansia di 170. DOI:
lahan kering https://doi.org/10.20961/lar.v19i2.42359
Pengelolaan Sumber Daya Genetik S. Rusdiana dan U. Jurnal Sain Peternakan Indonesia Vol 16 no 2
Kambing sebagai Potensi Biologik Adiati edisi April-Juni 2021,
dan nilai ekonomi doi:https://doi.org/10.31186/jspi.id.16.2.222-
227
Development Strategy of Beef Cattle | S Rusdiana, Andi B. The International Journal of Tropical
Business to Increase Farmers' Lompengeng Ishak, Veterinary and Biomedical Research. Vol 5, No
Economic Value in Sukabumi Teuku Reza Ferasyi 2 (2020).
Regency DOI: https://doi.org/10.21157/ijtvbr.v5i2.2048
5
Tabel 81. Prosiding terindeks Global
Judul Kontributor Keterangan
Introduction of 16% crude W Puastutil, T The 3rd International Conference of Animal
protein concentrate and Ca- Magrianti , VW Science and Technology. IOP Conf. Series: Earth
FA feed to increase milk Hanifah , R G Sianturi, | and Environmental Science 788 (2021) 012044.
production for dairy cows on E Romijali and C Talib doi:10.1088/1755-1315/788/1/012044
smallholder farms in Bogor
Regency
Genetic polymorphism of A Anggraeni , C Talib, | The 3rd International Conference of Animal
GHR|Ssp and Pit1|Stul loci of | S A Asmarasaril, F Science and Technology. IOP Conf. Series: Earth
twin and multiple births in Saputra and R Misrianti | and Environmental Science 788 (2021) DOI:
local peranakan Ongole cattle 10.1088/1755-1315/788/1/012195
Genotyping of Mx Gene T Sartika, AAR The 3rd International Conference of Animal
Related to Avian Influenza Hapsari and Komarudin | Science and Technology. IOP Conf. Series: Earth
(AI) Using PCR-RFLP Analysis and Environmental Science 788 (2021) 012025
on KUB Chicken
Carcass percentage of male Komarudin, T IOP Conference Series: Earth and Environmental
KUB-2kk chicken on different | Sartika, N Science, Volume 788, The 3rd International
body weight Pratiwi and B Conference of Animal Science and Technology
Brahmantiyo
Growth performance of 6th K Komarudin, T IOP Conference Series: Earth and Environmental
generation KUB-2 chicken Sartika, N Science, Volume 888, International Conference on
Pratiwi and T Animal Production for Food Sustainability
Kostaman
Genetic polymorphism of A Anggraeni , C Talib, | Int Procceeding The 3rd International Conference
GHR|Ssp and Pit1|Stul loci of | S A Asmarasari, F of Animal Science and Technology. IOP Conf.
twin and multiple births in Saputra and R Misrianti | Series: Earth and Environmental Science IOP Conf.
local peranakan Ongole cattle Series: Earth and Environmental Science 788
(2021) 012004, doi:10.1088/1755-
1315/788/1/012004 tahun 2021
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https://doi.org/10.21157/ijtvbr.v5i2.20485
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https://doi.org/10.21157/ijtvbr.v5i2.20485
https://doi.org/10.21157/ijtvbr.v5i2.20485
https://doi.org/10.21157/ijtvbr.v5i2.20485

Judul

Kontributor

Keterangan

Association of the OLR1 Gene
of the 3'UTR g.8232(A/C)
genotypes on milk fatty acid
components In Holstein
Friesian

A Anggraeni, Y P
Nadapdap, S A
Asmarasari, L
Praharani, A

Hafid and A B L Ishak

Int Procceeding The 3rd International Conference
of Animal Science and Technology. IOP Conf.
Series: Earth and Environmental Science 788
(2021) 012005, doi:10.1088/1755-
1315/788/1/012005 tahun 2021

Superovulatory responses
using pregnant mare serum
gonadrotropin hormone in
Murrah buffalo cows

L Praharani, RS G
Sianturi, D A
Kusumaningrum and S
A Asmarasari

IOP Conference Series: Earth and Environmental
Science, Volume 888, International Conference on
Animal Production for Food Sustainability

Milk production and lactation
length of F2 Anglo Nubian x
Etawah grade does

L Praharani, A
Anggraeni and S
Rusdiana

IOP Conference Series: Earth and Environmental
Science, Volume 788, The 3rd International
Conference of Animal Science and Technology

The effectiveness of
prostaglandin nanoparticles
in Corpus Luteum Regression

D A Kusumaningrum, R
S Sianturi, F A
Pamungkas and E
Wina

IOP Conference Series: Earth and Environmental
Science, Volume 888, International Conference on
Animal Production for Food Sustainability

Kappa casein (CSN3) gene

polymorphism and its effect
on cumulative milk yields of
Holstein Friesian dairy cattle

S A Asmarasari, C
Sumantri, A
Gunawan, E Taufik, A
Anggraeni, AAR
Hapsari and B
Dewantoro

IOP Conference Series: Earth and Environmental
Science, Volume 902, 2021 International
Conference on Livestock in Tropical Environment

Monomorphic Allele
RS109231213in 3'UTR
PLAG1 Gene in Purebred of
Bali Cattle (Bos Javanicus)

Sutikno Sutikno , Jean
Pierre Munyaneza,
Santiananda Arta
Asmarasari, and
Jakaria Jakaria

The 2" International Conference on
Environmentally Sustainable Animal Industry (The
2" ICESAI 2021).
https://doi.org/10.1051/e3sconf/202233500010

Polymorphism of GH Exon 2
(c.100A>G) and GH Exon 4
(c.68A>C) in Sapera Goat

F Saputra, G S Dewi, A
Anggraeni and C
Sumantri

The 3rd International Conference of Animal
Science and Technology. IOP Conference Series
Earth and Environmental Science 788(1):012002.
DOI:10.1088/1755-1315/788/1/012002

Authors:

Productivity Indexes of
Sumatera Cross Ewes from
Birth to Weaning Lambs

Hafid A, C Thalib, S
Rusdiana, A Anggraeni,
DA Kusumaningrum

The 4th International Conference on Applied
Science and Technology (ICAST) 2021
(Submitted)

Association of Prolactin gene
with Laying Traits in
Merawang and KUB-2
Chicken

Tike Sartika, B D P
Soewandi, AA R
Hapsari, F Saputra, N
Prativi

International Seminar on Livestock. DOI:
https://dx.doi.org/10.14334/Proc.Intsem.LPVT-
2021-p.12

Enteric methane emission
and growth rate of three
different breeds of beef cattle
Fed on oil palm frond or
grass Basal diet

D Yulistiani , Y
Widiawati, W Puastuti,
B Tiesnamurtiand S Y
Hayati

1st International Conference on Sustainable
Tropical Land Management. IOP Conf. Series:
Earth and Environmental Science 648 (2021)
012119. doi:10.1088/1755-1315/648/1/012119

Productivity of five
herbaceous legumes species
in the post tin mining area as
forage sources in Bangka
Island

Sajimin, D Erfandy, A
Fanindi, H Harmini
and N D Purwantari

1st International Conference on Sustainable
Tropical Land Management. IOP Conf. Series:
Earth and Environmental Science 648 (2021)
012083. doi:10.1088/1755-1315/648/1/012083

Enteric methane mitigation
by using seaweed Eucheuma
cottonii

Y Widiawati and D
Hikmawan

The 3rd International Conference of Animal
Science and Technology. IOP Conf. Series: Earth
and Environmental Science 788 (2021) 012152 .
doi:10.1088/1755-1315/788/1/012152

The effect of Indigofera

T Haryati, Bayu P

IOP Conference Series: Earth and Environmental

zollingeriana supplementation | Soewandi, N Science, Volume 888, International Conference on

to performance of rabbit Pratiwi and K Animal Production for Food Sustainability
Komarudin

The stability of the BS4 T Haryati, P A Sinurat The 3rd International Conference of Animal

enzymes activity on the and H Hamid Science and Technology. IOP Conference Series

process of feed pelleting

Earth and Environmental
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Judul

Kontributor

Keterangan

Science 788(1):012048.D0I:10.1088/1755-
1315/788/1/012048

Nutrient content and
greenhouse gas emissions of
goat manure compost
processed without and with
decomposer

Wisri Puastuti, Dwi
Yulistiani, RA. Yeni
Widiawati

1st International Conference on Sustainable
Tropical Land Management. IOP Conf. Series:
Earth and Environmental Science 648 (2021)
012113. doi:10.1088/1755-1315/648/1/012113

Utilization of Fermented
Cocoa Pod Husk (CPH) as
Feed Ingredients for Sheep

Susana IWR dan Wisri
Puastuti

Susana IWR dan Wisri Puastuti, katanya has been
accepted to be proceed for the Publication in the
Proceeding of Advances in Biological Sciences
Researches published by the Atl

The influence of the mixture
of some plant powder with
anacardium occidentale shell
liquid smoke on total bacteria
and escherichia coli in the
ileum of broiler

T Pasaribul, T
Kostamanl and A
Saenab2

IOP Conference Series: Earth and Environmental
Science, IOP Publishing

The influence of phyllanthus
niruri L. powder and Zn-
bacitracin antibiotics on the
relative weight of carcasses
and intestines of broiler

T Pasaribul, M
Sukirman, NR
Wibowo and T
Kostaman

The 3rd International Conference of Animal
Science and Technology. IOP Conference series:
earth and environmental science 788 (1), 012086

Nutritive value of botanical
fraction in maize by-products
from various varieties

Endang Sutedi' *, Budi
Utomo, Heri Kurnianto

Proceedings of the International Conference on
Tropical Agrifood, Feed and Fuel (ICTAFF 2021).
DOI

https://doi.org/10.2991/absr.k.220102.006

Productivity of benggala
grass (Panicum maximum) at
different ages of oil palm

Achmad Fanindi,
Endang Sutedi,
Sajimin, Iwan
Herdiawan, Harmini
Harmini

The 2" International Conference on
Environmentally Sustainable Animal Industry (The
2" ICESAI 2021).E3S Web Conf., 335 (2022)
00025.
https://doi.org/10.1051/e3sconf/202233500025

Productivity and morphology
of Benggala grass Riversdale
cultivar (Panicum maximum
cv Riversdale) on acid soils

A Fanindi, Sajimin, E
Sutedi, I Herdiawan
and Harmini

IOP Conf. Series: Earth and Environmental Science
648 (2021) 012085. doi:10.1088/1755-
1315/648/1/012085

The productivity of forage
crops as pasture in ex coal
mining land during the rainy
season

H Harmini, Sajimin and
A Fanindi

1st International Conference on Sustainable
Tropical Land Management IOP Conf. Series:
Earth and Environmental Science 648 (2021)
012065 IOP Publishing doi:10.1088/1755-
1315/648/1/012065

Productivity of different types
of grass that is produced on
ex- coal mining land

Harmini

The 6th international seminar of animal nutrition
and feed science (ISAINI) july 7 — 8 , 2021

The role of garut agricultural
science and technology park
in garut, sheep business
supporting community
economic development

S Rusdiana, C Talib, U
Adiati, D A
Kusumaningrum, E
Sutedi and A Fanindi

IOP Conference Series: Earth and Envinmental
Science 788 DOI: 10.1088/1755-
1315/788/1/012195

Genetic polymorphism of
GHR|Ssp and Pit1|Stul loci of
twin and multiple births in
local peranakan Ongole cattle

A Anggraeni , C Talib,
S A Asmarasaril, F
Saputra and R Misrianti

Int Procceeding The 3rd International Conference
of Animal Science and Technology. IOP Conf.
Series: Earth and Environmental Science IOP Conf.
Series: Earth and Environmental Science 788
(2021) 012004, doi:10.1088/1755-
1315/788/1/012004 tahun 2021

Association of the OLR1 Gene
of the 3'UTR g.8232(A/C)
genotypes on milk fatty acid
components In Holstein
Friesian

A Anggraeni, Y P
Nadapdap, S A
Asmarasari, L
Praharani, A

Hafid and A B L Ishak

Int Procceeding The 3rd International Conference
of Animal Science and Technology. IOP Conf.
Series: Earth and Environmental Science 788
(2021) 012005, doi:10.1088/1755-
1315/788/1/012005 tahun 2021
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Judul

Kontributor

Keterangan

The Effect of GnRH to Litter
Size, Colostrum and Milk
Production in Nulliparous
Sapera Goat Synchronized by
PGF2a

Anita Hafid, Anneke
Anggraeni, Andi Baso
Lompengeng Ishak

ISLPVT (Puslitbangnak-Universitas Mataram) DOI:
https://dx.doi.org/10.14334/Proc.Intsem.LPVT-
2021-p.21

Growth of Belgian Blue Cattle
and Belgian Blue Crosses
with Indonesian Holstein
Cattle at The Age of 61 - 90
Days

Chalid Talib dan
Rusdiana

The 4th International Conference on Applied
Science and Technology (iCAST) 2021 (Submitted)

Amino Acid Profile and
Proximate Composition of
Black Soldier Fly Larvae
(Hermetia illucent) with Two
Drying Methods

Listya Purnamasari,
Desy Cahya
Widyaningrum, W
Muhlison, M E
Krismaputri, I Sucipto,
N Pratiwi

ISLPVT (Puslitbangnak-Universitas Mataram) DOI:
DOI:
https://dx.doi.org/10.14334/Proc.Intsem.LPVT-
2021-p.48

Economic liability for superior
duck innovation of
Alabimaster-1 Agrinak in
South Kalimantan

Priyono Priyono, Atien
Priyanti, Triana
Susanti, Eni Siti
Rohaeni

ISLPVT (Puslitbangnak-Universitas Mataram) DOI:
DOI: DOI:
https://dx.doi.org/10.14334/Proc.Intsem.LPVT-
2021-p.34

PE Goat Performance in the
Breeding Stock Area,
Banjarmangu District,
Banjarnegara Regency,
Central Java Province

Angga Ardhati Rani
Hapsari, Tatan
Kostaman, Singgih
Setiawan, Bess
Tiesnamurti, Anneke
Anggraeni

ISLPVT (Puslitbangnak-Universitas Mataram) DOI:
DOI: DOI: DOI:
https://dx.doi.org/10.14334/Proc.Intsem.LPVT-
2021-p.17

Evaluation of Commercial
Multi-enzyme on Performance
of Laying Hens Fed with Palm
Kernel Cake

Arnold Parlindungan
Sinurat, Tuti Haryati,
Agustin Herliatika, A B
L Ishak, I Subeni

ISLPVT (Puslitbangnak-Universitas Mataram) DOI:
DOI: DOI: DOI: DOI:
https://dx.doi.org/10.14334/Proc.Intsem.LPVT-
2021-p.51
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Tabel 82. Prosiding Nasional

C Raharjo, L H Prasetyo

Judul Kontributor Keterangan
Performa Hibrida Kelinci B Brahmantiyo, B D P Pusat Penelitian dan Pengembangan Peternakan.
Hyla, Hycole Soewandi, A B L Ishak, Y | DOI:

http://dx.doi.org/10.14334/Pros.Semnas.TPV-
2020-p.483-492.

respon superovulasi dengan
hormon pregnant mare
serum gonadotropin pada
kerbau rawa induk

Lisa Praharani, Riasari
Gail Sianturi, Diana
Andrianita
Kusumaningrum, Nurul
Azizah

Prosiding seminar teknologi agribisnis peternakan
(STAP) fakultas peternakan universitas jenderal
sordirman, jilid 8 halaman 64-69

Performa dan Penyebaran
Itik Unggul Balitbangtan
untuk Mempercepat
Pembibitan Itik di
Masyarakat

T Kostaman, S Sopiyana,
D S Kumalawati, T
Susanti, M Purba

DOI:
http://dx.doi.org/10.14334/Pros.Semnas.TPV-
2020-p.512-524

Model Regresi Linier dan
Kuadratik dalam Menduga
Pertumbuhan Anak Kambing
Sapera

F Saputra, A Anggraeni, L
Praharani, A B L Ishak

Prosiding Seminar Nasional Teknologi Peternakan
dan Veteriner (Semnas TPV 2020)

Pengaruh Warna Kerabang
Telur Terhadap Kualitas
Telur Ayam KUB-2

Nurul Pratiwi, Tike
Sartika, Komarudin

Prosiding seminar teknologi agribisnis peternakan
(STAP) fakultas peternakan universitas jenderal
sordirman, jilid 8

Encapsulation of Gambir
Extract: Yield, Total Phenol,
Encapsulation Efficiency,
Solubility

Antonius Antonius,
Elizabeth Wina

Proceedings of International Seminar on Livestock
Production and Veterinary Technology (LPVT
2021)

Evaluasi Produksi Beberapa
Jenis Tanaman Pakan Ternak
pada Pertanaman Sawit di
Pangkalan Bun Kalimantan
Tengah

Sajimin ., A Fanindi, H
Hasinah, A B L Ishak

Prosiding Seminar Nasional Teknologi Peternakan
dan Veteriner (Semnas TPV 2020)

Tabel 83. Buku eksternal

Judul

Kontributor

Keterangan

Industri Sawit Sebagai Sumber
Bahan Pakan Lokal Untuk
Unggas

Prof Arnold P Sinurat

In progress

Tabel 84. Buku Internal

Judul

Kontributor Keterangan

Potensi Vegetasi Perkebunan
Kelapa Sawit sebagai Pakan
Ruminansia

Adrianita

Iwan Herdiawan Endang Sutedi Pusat Penelitian dan
Yeni Widiawati Dwi Yulistiani Diana | Pengembangan Peternakan
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Tabel 85. Transaksi Lisensi dengan Mitra

Judul Kontributor Keterangan
Pralisensi ayam KUB-2 dengan
PT Intama Taat Anugrah
Tabel 86. Kl Terdaftar
Judul Kontributor Keterangan
Pelepasan galur ayam KUB Lulus sidang Pelepasan galur 15
Janaka Agrinak juli 2021 (menunggu SK Mentan)
Pelepasan galur ayam KUB Lulus sidang Pelepasan galur 15
Narayana Agrinak juli 2021 (menunggu SK Mentan)
Tabel 87. Kl Bersertifikat Terdaftar
Judul Kontributor Keterangan

EKSTRAKSI MINYAK
HABBATUSSAUDA (Nigella
sativa) MENGGUNAKAN METODE
PRESS DINGIN SEBAGAI
ALTERNATIF ANTIBIOTIK
IMBUHAN PAKAN

Elizabeth Wina (sebagai anggota)

Nomor Permohonan :
P00202112097. 24-Dec-2021
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BAB V. PENUTUP

Secara umum selama tahun anggaran 2021 Balai Penelitian Ternak telah melaksanakan kegiatan
penelitian dengan tujuan mendapatkan informasi hasil dan kegiatan penunjang sesuai tugas pokok dan
fungsisi. Capaian Balitnak dari target yang ditetapkan telah tercapai sehingga dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi pimpinan dalam pengambilan keputusan dan penyusunan/penetapan rencana pada

tahun berikutnya.

Laporan tahunan ini diharapkan dapat menjadi referensi umum bagi semua pihak yang ingin

mengetahui kegiatan yang dilaksanakan oleh Balai Penelitian Ternak selama tahun anggaran 2021.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Realisasi Anggran Balitnak Tahun 2021

PAGU REALISASI ANGGARAN
No. KEGIATAN /MAK ANGGARAN
DALAM DIPA PENGGUNAAN SISA DANA
(Rp.) (Rp.) (Rp.) (%)
1 2 3 4 5 6
DIPA - 018.09.2.237263/2021  tgl, 23 November 2020 48.352.441.000 45.094.593.976 | 3.257.847.024 93,26
'018.09.KB Program Riset dan Inovasi lImu Pengetahuan dan Teknologi 21.471.181.000 20.883.315.465 587.865.535 97,26
4585 Penelitian dan Pengembangan Tanaman, Peterakan dan Veteriner 21.471.181.000 20.883.315.465 587.865.535 97,26
'018.09.WA Program Dukungan Manajemen 26.881.260.000 24.211.278.511 2.669.981.489 90,07
1809 Dukungan Manajejmen, Fasilitasi dan !nstrumen Teknis dalam 26.881.260.000 24.211.278.511 2 669.981 489 90,07
Pelaksanaan Kegiatan Litbang Pertanian
4585.SDA Penelitian dan Pengembangan Produk 21.471.181.000 20.883.315.465 587.865.535 97,26
4585.SDA.502 | Galur unggul/harapan ternak dan Tanaman Pakan Ternak 3.391.936.000 3.209.639.482 182.296.518 94,63
'051 Pembentukan Galur atau Rumpun Ternak 3.391.936.000 3.209.639.482 182.296.518 94,63
PENINGKATAN EFISIENSI PRODUKSI ITIK DAN ENTOK LOKAL
A MENUJU PEMBENTUKAN GPS DAN PS BIBIT UNGGUL 938.235.000 802.976.347 135.258.653 85,58
521211 Belanja Bahan 135.995.000 135.974.232 20.768 99,98
521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 57.600.000 51.200.000 6.400.000 88,89
521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 720.460.000 595.147.115 125.312.885 82,61
522191 Belanja Jasa Lainnya 23.180.000 19.720.000 3.460.000 85,07
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 1.000.000 935.000 65.000 93,50
Seleksi itik Alabio dan Mojosari sebagai bibit GPS itik petelur
4585.SDA 502.051A/A1/2021 ( Dr. Rd. Teriana Susanti ) 467.136.000 445.993.735 21.142.265 | 9547
521211 Belanja Bahan 8.000.000 7.993.450 6.550 99,92
521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 19.200.000 16.000.000 3.200.000 83,33
521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 433.136.000 416.750.285 16.385.715 96,22
522191 Belanja Jasa Lainnya 6.800.000 5.250.000 1.550.000 77,21
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa - - - -
Pembentukap male line gntog putih lokal 4585.SDA.502.051A/A2/2021 289.858.000 178.976.525 110.881.475 6175
(Dr. Rd. Teriana Susanti )
521211 Belanja Bahan 795.000 783.850 11.150 98,60
521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 19.200.000 17.600.000 1.600.000 91,67
521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 266.063.000 157.172.675 108.890.325 59,07
522191 Belanja Jasa Lainnya 3.800.000 3.420.000 380.000 90,00
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa - - - -
Penetapan kebutuhan gizi asam amino esensial pada itik petelur
Alabimaster Agrinak periode starter, grower dan 181.241.000 178.006.087 3.234913 98,22
layer.4585.SDA.502.051A/A3/2021( Dr. Maijon Purba )
521211 Belanja Bahan 127.200.000 127.196.932 3.068 | 100,00
521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 19.200.000 17.600.000 1.600.000 91,67
521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 21.261.000 21.224.155 36.845 99,83
522191 Belanja Jasa Lainnya 12.580.000 11.050.000 1.530.000 87,84
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 1.000.000 935.000 65.000 93,50
PENINGKATAN PRODUKTIVITAS MELALUI PEMULIAAN DAN
B PENGEMBANGAN TEKNOLOGI NUTRISI PADA KELINCI 655.084.000 640400255 | 14683745 | 97,76
521211 Belanja Bahan 64.318.000 64.303.200 14.800 99,98
521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 19.200.000 19.200.000 - | 100,00
521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 550.122.000 539.372.055 10.749.945 98,05
522191 Belanja Jasa Lainnya 21.444.000 17.525.000 3.919.000 81,72
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa - - - -
Peningkatan Produktivitas Kelinci Hyla, Hycole dan NZW serta
Pemantapan Kelinci Satin 4585.SDA.502.051B/B1/2021 ( Dr. Bram 600.270.300 585.744.500 14.525.800 97,58
Brahmantiyo )
521211 Belanja Bahan 62.294.000 62.279.200 14.800 99,98
521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 19.200.000 19.200.000 - | 100,00
521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 499.167.300 488.425.300 10.742.000 97,85
522191 Belanja Jasa Lainnya 19.609.000 15.840.000 3.769.000 80,78
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa - - - -
Penggunaan Mineral Zinc-methionin pada Pakan untuk Meningkatkan
Produktivitas Kelinci 4585.SDA.502.051B/B2/2021 ( Dra. Tuti Haryati, 54.813.700 54.655.755 157.945 99,71
M.Sc)
521211 Belanja Bahan 2.024.000 2.024.000 - 100,00
521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya - - -
521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 50.954.700 50.946.755 7.945 99,98
522191 Belanja Jasa Lainnya 1.835.000 1.685.000 150.000 91,83
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa - - - -
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PEMBENTUKAN RUMPUN KAMBING PERAH UNGGUL PRODUKSI ol o) (o) -
C SUSU DAN ADAPTIF IKLIM TROPIS 1.026.659.000 997.042.330 29.616.670 97,12
521211 Belanja Bahan 208.398.000 207.816.315 581.685 99,72
521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 173.440.000 153.280.000 20.160.000 88,38
521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 569.941.000 562.688.715 7.252.285 98,73
522191 Belanja Jasa Lainnya 54.880.000 53.338.500 1.541.500 97,19
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 20.000.000 19.918.800 81.200 99,59
Evaluasi Generasi Pertama (G1) Kambing Perah Saanpe (75%
Saanen, 25% PE) Pada
Sifat Produksi Susu 4585.SDA 502.051C/C1/2021 ( Dr.Anneke 576.659.000 549.355.455 21303545 | 9527
Anggraeni,M.Si)
521211 Belanja Bahan 45.669.000 45.556.165 112.835 99,75
521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 136.640.000 116.480.000 20.160.000 85,25
521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 376.350.000 369.400.490 6.949.510 98,15
522191 Belanja Jasa Lainnya - - -
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 18.000.000 17.918.800 81.200 99,55
Pengayaan Pakan Untuk Meningkatkan Produksi Dan Kualitas Susu
Kambing Perah 4585.SDA.502.051C/C2/2021 ( Dr. Dwi Yulistiani 450.000.000 441.686.875 2313125 | 9949
521211 Belanja Bahan 162.729.000 162.260.150 468.850 99,71
521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 36.800.000 36.800.000 - | 100,00
521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 193.591.000 193.288.225 302.775 99,84
522191 Belanja Jasa Lainnya 54.880.000 53.338.500 1.541.500 97,19
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 2.000.000 2.000.000 - | 100,00
PEMBENTUKAN RUMPUN DAN GALUR BARU DOMBA KOMPOSIT
D SECARA BERKELANJUTAN DAN PENGEMBANGAN PAKAN 771.958.000 769.220.550 2.737.450 99,65
STIMULATOR RUMEN YANG EFEKTIF
521211 Belanja Bahan 164.698.000 163.072.710 1.625.290 99,01
521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 96.000.000 96.000.000 - | 100,00
521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 494.760.000 493.701.790 1.058.210 99,79
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 16.500.000 16.446.050 53.950 99,67
Pembentukan 3 Rumpun baru domba komposit St Croix Cross,
Komposit Sumatera Versi 2 dan St Croix Indonesia, serta
mempertahankan populasi inti domba CA, KGA dan BA 440.085.000 439622165 462.835 99,89
4585.SDA.502.051D/D1/2021 (Dr. Chalid Thalib )
521211 Belanja Bahan 40.670.000 40.635.455 34.545 99,92
521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 48.800.000 48.800.000 - | 100,00
521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 334.115.000 333.740.660 374.340 99,89
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 16.500.000 16.446.050 53.950 99,67
Konsentrat Protein Hijauan Sebagai Stimulator Fermentasi Rumen
Untuk Meningkatkan Pertumbuhan Domba 170.615.000 168.638.290 1.976.710 98,84
4585.SDA.502.051D/D2/2021 ( Dr. Wisri Puastuti )
521211 Belanja Bahan 78.425.000 76.854.885 1.570.115 98,00
521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 28.000.000 28.000.000 - | 100,00
521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 64.190.000 63.783.405 406.595 99,37
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa - - - -
Metabolit Sekunder Bahan Aktif Alami sebagai Pakan Aditif untuk
Menghasilkan Produk Temak Ruminansia Berkualitas Prima dan 161.258.000 160.960.095 297.905 99,82
Efisien 4585.SDA.502.051D/D3/2021 ( Dr. Dwi Yulistiani )
521211 Belanja Bahan 45.603.000 45.582.370 20.630 99,95
521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 19.200.000 19.200.000 - | 100,00
521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 96.455.000 96.177.725 277.275 99,71
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa - - - -
4585.9DA 508 | Sumber Daya Genetk Petemakan yang Terkonservasi, 842.021.000 832.185.275 9835725 | 98,83
Terkarakterisasi dan Terdokumentasi
'051 Sumber Daya Genetik Ternak 710.566.000 701.449.205 9.116.795 98,72
PENGELOLAAN SUMBER DAYA GENETIK TERNAK NON
A RUMINANSIA 390.727.000 381.697.555 9.029.445 97,69
521211 Belanja Bahan 29.575.000 28.719.705 855.295 97,11
521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 38.400.000 38.400.000 - | 100,00
521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 322.752.000 314.577.850 8.174.150 97 47
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa - - - -
Pemanfaatan culture primordial germ cell untuk koservasi sumber daya
genetik ayam 4585 SDA.508.051A/E1/2021 ( Dr. Tatan Kostaman ) 195.395.750 190.493.435 4902315 | 9749
521211 Belanja Bahan 24.960.000 24.300.730 659.270 97,36
521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 19.200.000 19.200.000 - | 100,00
521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 151.235.750 146.992.705 4.243.045 97,19
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa - - - -
Produktivitas itik Kerinci, Pitalah dan Peking yang dipelihara secara ex- 195.331.250 191.204.120 4.127.130 97,89
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situ di Balitnak 4585.SDA.508.051A/E2/2021 ( Dr. Tatan Kostaman )
521211 Belanja Bahan 4.615.000 4.418.975 196.025 95,75
521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 19.200.000 19.200.000 - | 100,00
521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 171.516.250 167.585.145 3.931.105 97,71
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa - - - -
B PENGELOLAAN SUMBER DAYA GENETIK TERNAK RUMINANSIA 319.839.000 319.751.650 87.350 99,97
521211 Belanja Bahan 24.450.000 24.434.750 15.250 99,94
521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 38.400.000 38.400.000 - | 100,00
521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 256.989.000 256.916.900 72100 99,97
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa - - - -
Pengelolaan Sumber Daya Genetik
Temak Ruminansia Kecil 4585, SDA.508.051B/F1/2021 ( Ir. Ui Adiati) 319.839.000 319751650 87.350 | 99,97
521211 Belanja Bahan 24.450.000 24.434.750 15.250 99,94
521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 38.400.000 38.400.000 - | 100,00
521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 256.989.000 256.916.900 72.100 99,97
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa - - - -
'052 Sumber Daya Genetik Tanaman Pakan Ternak 131.455.000 130.736.070 718.930 99,45
A _lF_’Eg’\GIEIkOLAAN SUMBER DAYA GENETIK TANAMAN PAKAN 131.455.000 130.736.070 718.930 99.45
521211 Belanja Bahan 43.668.000 43.550.595 117.405 99,73
521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 48.000.000 48.000.000 - | 100,00
521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 14.153.000 13.991.475 161.525 98,86
522191 Belanja Jasa Lainnya 25.234.000 24.834.000 400.000 98,41
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 400.000 360.000 40.000 90,00
Inventarisasi Dan Karakterisasi Tanaman Pakan Ternak (Rumput Dan
Leguminosa) Koleksi Balai Penelitian Ternak 131.455.000 130.736.070 718.930 99,45
4585.SDA.508.052A/G1/2021 ( Harmini,S.Pt.M.Si)
521211 Belanja Bahan 43.668.000 43.550.595 117.405 99,73
521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 48.000.000 48.000.000 - | 100,00
521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 14.153.000 13.991.475 161.525 98,86
522191 Belanja Jasa Lainnya 25.234.000 24.834.000 400.000 98,41
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 400.000 360.000 40.000 90,00
4585.SDA.522 | Bibit ternak 3.923.866.000 3.808.812.256 115.053.744 97,07
'051 Produksi Bibit/Benih Sumber Ternak 3.923.866.000 3.808.812.256 115.053.744 97,07
A a1 AYAMIAMPUNG ONGGUL UNTUK PERCEPATAN 883.170.000 874.690.535 8479465 | 99,04
521211 Belanja Bahan 60.200.000 60.199.605 395 | 100,00
521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 96.000.000 88.560.000 7.440.000 92,25
521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 620.470.000 619.580.930 889.070 99,86
522191 Belanja Jasa Lainnya 22.500.000 22.350.000 150.000 99,33
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 84.000.000 84.000.000 - | 100,00
Produksi Bibit Ayam Unggul Untuk Percepatan Diseminasi
4585.SDA 522.051AHH1/2021 ( Ir. Haznelly Zainal MP ) 883.170.000 874.690.535 8479465 | 9904
521211 Belanja Bahan 60.200.000 60.199.605 395 | 100,00
521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 96.000.000 88.560.000 7.440.000 92,25
521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 620.470.000 619.580.930 889.070 99,86
522191 Belanja Jasa Lainnya 22.500.000 22.350.000 150.000 99,33
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 84.000.000 84.000.000 - | 100,00
B PRODUKSI BIBIT ITIK UNGGUL UNTUK PERCEPATAN DISEMINASI 976.711.000 925.140.495 51.570.505 94,72
521211 Belanja Bahan 48.698.000 48.686.975 11.025 99,98
521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 76.800.000 76.800.000 - | 100,00
521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 761.213.000 760.253.520 959.480 99,87
522191 Belanja Jasa Lainnya 70.000.000 19.400.000 50.600.000 27,71
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 20.000.000 20.000.000 - | 100,00
Produksi Bibit Itik Unggul Untuk Percepatan Diseminasi
4585.SDA 522.051B/11/2021 ( Dr. Cecep Hidayat) 976.711.000 925.140.495 51.570.505 94,72
521211 Belanja Bahan 48.698.000 48.686.975 11.025 99,98
521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 76.800.000 76.800.000 - | 100,00
521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 761.213.000 760.253.520 959.480 99,87
522191 Belanja Jasa Lainnya 70.000.000 19.400.000 50.600.000 27,71
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 20.000.000 20.000.000 - | 100,00
PERCEPATAN PRODUKSI DOMBA UNGGUL BALITNAK UNTUK
c DISEMINASI TEKNOLOGI 283.460.000 283.275.295 184.705 99,93
521211 Belanja Bahan 20.000.000 19.976.495 23.505 99,88
521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 44.000.000 44.000.000 - | 100,00
521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 205.460.000 205.358.800 101.200 99,95
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 14.000.000 13.940.000 60.000 99,57
Percepatan Produksi Domba Unggul 283.460.000 283.275.295 184.705 99,93
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Balitnak Untuk Diseminasi Teknologi 4585.SDA.522.051C/J1/2021 ( Ir.
Dwi Priyanto,M.S)
521211 Belanja Bahan 20.000.000 19.976.495 23.505 99,88
521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 44.000.000 44.000.000 - | 100,00
521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 205.460.000 205.358.800 101.200 99,95
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 14.000.000 13.940.000 60.000 99,57
D PRODUKSI KELINCI UNGGUL UNTUK PERCEPATAN DISEMINASI 228.809.000 218.377.264 10.431.736 95,44
521211 Belanja Bahan 53.655.000 53.397.895 257.105 99,52
521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 19.200.000 19.200.000 - | 100,00
521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 100.706.000 98.182.569 2.523.431 9749
522191 Belanja Jasa Lainnya 19.248.000 11.760.000 7.488.000 61,10
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 36.000.000 35.836.800 163.200 99,55
Produksi bibit kelinci unggul untuk percepatan diseminasi
4585.SDA 522.051D/K1/2021 (Supardi Rusdiana ,S.PLM.Si) 228.809.000 218.377.264 10431.736 | 9544
521211 Belanja Bahan 53.655.000 53.397.895 257.105 99,52
521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 19.200.000 19.200.000 - | 100,00
521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 100.706.000 98.182.569 2.523.431 9749
522191 Belanja Jasa Lainnya 19.248.000 11.760.000 7.488.000 61,10
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 36.000.000 35.836.800 163.200 99,55
E BIBIT UNGGUL TERNAK Sensi-1 Agrinak 545.697.000 544.411.497 1.285.503 99,76
521211 Belanja Bahan 8.691.000 8.671.800 19.200 99,78
521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 57.600.000 57.600.000 - | 100,00
521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 394.406.000 393.360.497 1.045.503 99,73
522191 Belanja Jasa Lainnya 50.000.000 49.780.000 220.000 99,56
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 35.000.000 34.999.200 800 100,00
Produksi Bibit Unggul Ternak Ayam Sensi-1 Agrinak
4585.SDA 522,051 E1L1/2021 ( Drs. Isbandi ) 545.697.000 544.411.497 1.285.503 99,76
521211 Belanja Bahan 8.691.000 8.671.800 19.200 99,78
521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 57.600.000 57.600.000 - | 100,00
521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 394.406.000 393.360.497 1.045.503 99,73
522191 Belanja Jasa Lainnya 50.000.000 49.780.000 220.000 99,56
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 35.000.000 34.999.200 800 | 100,00
F BIBIT UNGGUL TERNAK ITIK PEDAGING 629.435.000 629.053.755 381.245 99,94
521211 Belanja Bahan 2.516.000 2.505.445 10.555 99,58
521213 Belanja Honor Output Kegiatan 19.200.000 19.200.000 - | 100,00
521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 596.719.000 596.348.310 370.690 99,94
522191 Belanja Jasa Lainnya 5.000.000 5.000.000 - | 100,00
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 6.000.000 6.000.000 - | 100,00
Perbanyakan Bibit Unggul Ternak Itik
Pedaging Dan Petelur 4585.SDA.522.051F/M1/2021 ( Angga Ardhati 629.435.000 629.053.755 381.245 99,94
RH.M.Si)
521211 Belanja Bahan 2.516.000 2.505.445 10.555 99,58
521213 Belanja Honor Output Kegiatan 19.200.000 19.200.000 - | 100,00
521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 596.719.000 596.348.310 370.690 99,94
522191 Belanja Jasa Lainnya 5.000.000 5.000.000 - | 100,00
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 6.000.000 6.000.000 - | 100,00
BIBIT UNGGUL TERNAK DOMBA Compas Agrinak/Bahtera
G AgrinaklKomposit Garut Agrinak 376.584.000 333.863.415 42.720.585 88,66
521211 Belanja Bahan 20.395.000 20.380.580 14420 99,93
521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 40.000.000 40.000.000 - | 100,00
521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 305.189.000 262.482.835 42.706.165 86,01
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 11.000.000 11.000.000 - | 100,00
Produksi Bibit Unggul Domba Compass Agrinak (Ca) Melalui Program
UPBS 4585.5DA.522..051G/N1/2021 ( Ir. Ui Adiati ) 376.584.000 333.863.415 42720585 | 88,66
521211 Belanja Bahan 20.395.000 20.380.580 14420 99,93
521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 40.000.000 40.000.000 - | 100,00
521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 305.189.000 262.482.835 42.706.165 86,01
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 11.000.000 11.000.000 - | 100,00
4585.SDA.533 | Teknologi Peternakan dan Veteriner 5.799.747.000 5.663.083.095 136.663.905 97,64
'051 Perakitan Inovasi Teknologi Peternakan 4.313.227.000 4.230.866.237 82.360.763 98,09
PERBAIKAN PRODUKTIVITAS SAPI PERAH MELALUI
A PENGEMBANGAN TEKNOLOGI REPRODUKSI, NUTRISI DAN 839.630.000 801.440.730 38.189.270 95,45
BIOLOGI MOLEKULER
521211 Belanja Bahan 139.759.000 128.412.575 11.346.425 91,88
521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 109.120.000 109.120.000 - | 100,00
521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 471.516.000 459.370.155 12.145.845 97,42
522191 Belanja Jasa Lainnya 112.935.000 98.425.000 14.510.000 87,15
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 6.300.000 6.113.000 187.000 97,03
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Kombinasi Pakan Suplemen Lemak Terlindungi Dan Bahan Sumber
Lemak Omega Untuk Meningkatkan Kualitas Susu 445.926.000 418.130.865 27.795.135 93,77
4585.SDA.533.051A/01/2021 ( Dra. Susana IWR )
521211 Belanja Bahan 82.562.000 71.261.600 11.300.400 86,31
521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 45.120.000 45.120.000 - | 100,00
521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 254.744.000 249.309.265 5.434.735 97,87
522191 Belanja Jasa Lainnya 63.500.000 52.440.000 11.060.000 82,58
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa - - - -
Perakitan Teknologi Nanopartikel Progesteron Untuk Sinkronisasi
Estrus Pada Sapi Perah 4585.SDA.533.051A/02/2021 ( Dr. Diana 118.699.000 118.418.555 280.445 99,76
Andrianita Kusumaningrum )
521211 Belanja Bahan 14.840.000 14.821.775 18.225 99,88
521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 27.200.000 27.200.000 - | 100,00
521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 44.724.000 44.651.780 72.220 99,84
522191 Belanja Jasa Lainnya 31.135.000 31.035.000 100.000 99,68
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 800.000 710.000 90.000 88,75
Pakan Suplemen Dan Aditif Untuk Mengurangi Stress Panas
Pada Sapi Laktasi 4585.SDA.533.051A/03/2021 ( Dr. Ir. R A. Yeni 275.005.000 264.891.310 10.113.690 96,32
Widiawati )
521211 Belanja Bahan 42.357.000 42.329.200 27.800 99,93
521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 36.800.000 36.800.000 - | 100,00
521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 172.048.000 165.409.110 6.638.890 96,14
522191 Belanja Jasa Lainnya 18.300.000 14.950.000 3.350.000 81,69
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 5.500.000 5.403.000 97.000 98,24
B E\}./|ALUAS| PERFORMA SAPI BELGIAN BLUE (BB) MURNI DAN BB- 1.295.633.000 1.982.725.867 12.907 133 99,00
521211 Belanja Bahan 550.148.000 543.186.834 6.961.166 98,73
521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 74.640.000 74.625.000 15.000 99,98
521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 633.845.000 628.231.433 5.613.567 99,11
522191 Belanja Jasa Lainnya - - -
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 37.000.000 36.682.600 317.400 99,14
Perbanyakan Populasi dan Evaluasi Kinerja Reproduksi Sapi Belgian
Blue (BB) Murni dan BB-silangan (BB-FH) 353.533.000 351.595.485 1.937.515 99,45
4585.SDA.533.051B/P1/2021 ( Dr.drh. Ria Sari Gail Sianturi,M.Sc )
521211 Belanja Bahan 3.903.000 2.401.000 1.502.000 61,52
521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 38.400.000 38.400.000 - | 100,00
521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 309.820.000 309.384.485 435.515 99,86
522191 Belanja Jasa Lainnya - - -
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 1.410.000 1.410.000 - | 100,00
Pakan berbasis legum dengan suplemen untuk fase bunting dan
pejantan Sapi Belgian Blue silangan dan murni 456.690.000 446.585.345 10.104.655 97,79
4585.SDA.533.051B/P2/2021 ( Dr. Elizabeth Wina M,Sc)
521211 Belanja Bahan 369.515.000 364.265.590 5.249.410 98,58
521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 27.840.000 27.825.000 15.000 99,95
521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 59.155.000 54.314.755 4.840.245 91,82
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 180.000 180.000 - | 100,00
Tingkat Keberhasilan Singkronisasi Estrus dalam Protokol Ovsync
Berbasis Preparat Progesteron pada Sapi FH,BBX dan PO
4585.SDA 533.051B/P3/2021 ( Dr.Andi Baso Lompengeng 485.410.000 484.545.087 864.963 | 9982
Ishak,S.Pt,MP )
521211 Belanja Bahan 176.730.000 176.520.244 209.756 99,88
521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 8.400.000 8.400.000 - | 100,00
521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 264.870.000 264.532.193 337.807 99,87
522191 Belanja Jasa Lainnya - - -
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 35.410.000 35.092.600 317.400 99,10
PERBAIKAN SUMBER GENETIK KERBAU MELALUI TEKNOLOGI
c SELEKSI. REPRODUKSI DAN MANAJEMEN PAKAN 494.557.000 493.683.642 873.358 99,82
521211 Belanja Bahan 43.391.000 43.056.482 334.518 99,23
521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 54.880.000 54.880.000 - | 100,00
521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 312.130.000 312.106.160 23.840 99,99
522191 Belanja Jasa Lainnya 71.000.000 70.538.000 462.000 99,35
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 13.156.000 13.103.000 53.000 99,60
Perbaikan Sumber Genetik Kerbau Melalui Teknologi Seleksi,
Reproduksi Dan Manajemen Pakan 4585.SDA.533.051C/Q1/2021 ( Dr. 494.557.000 493.683.642 873.358 99,82
Lisa Praharani )
521211 Belanja Bahan 43.391.000 43.056.482 334.518 99,23
521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 54.880.000 54.880.000 - | 100,00
521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 312.130.000 312.106.160 23.840 99,99
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522191 Belanja Jasa Lainnya 71.000.000 70.538.000 462.000 99,35
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 13.156.000 13.103.000 53.000 99,60
USAHA TERNAK ITIK MENDUKUNG PROGRAM PENGEMBANGAN
D FOOD ESTATE BERBASIS KORPORASI PETANI DI PROVINSI 367.854.000 367.603.500 250.500 99,93
KALIMANTAN TENGAH
521211 Belanja Bahan 353.214.000 352.963.500 250.500 99,93
521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 14.640.000 14.640.000 - | 100,00
Pendampingan dan Diseminasi Inovasi Ternak Unggul Balitnak (Itik)
pada Lahan Rawa Mendukung Food Estate Kalimantan Tengah 367.854.000 367.603.500 250.500 99,93
4585.SDA.533.051D/R1/2021 ( Dr. Maijon Purba )
521211 Belanja Bahan 353.214.000 352.963.500 250.500 99,93
521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 14.640.000 14.640.000 - | 100,00
OPTIMALISASI ADOPSI INOVASI TEKNOLOGI PETERNAKAN
E SECARA BERKELANJUTAN PADA SISTEM INTEGRASI TANAMAN 843.293.000 823.452.240 19.840.760 97,65
TERNAK (Drs.Sajimin)
521211 Belanja Bahan 91.131.000 90.250.055 880.945 99,03
521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 365.360.000 365.040.000 320.000 99,91
521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 69.380.000 59.544.685 9.835.315 85,82
522191 Belanja Jasa Lainnya 130.510.000 121.705.500 8.804.500 93,25
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 186.912.000 186.912.000 - | 100,00
Uji adaptasi klon mutan rumput Benggala (Panicum maximum) pada
lahan kering masam 4585.SDA.533.051E/S1/APBN/2021 (Drs. Sajimin 380.375.000 367.696.015 12.678.985 %67
521211 Belanja Bahan 54.275.000 54.249.465 25.535 99,95
521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 166.560.000 166.240.000 320.000 99,81
521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 18.340.000 8.883.050 9.456.950 48,44
522191 Belanja Jasa Lainnya 72.750.000 69.873.500 2.876.500 96,05
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 68.450.000 68.450.000 - | 100,00
Seleksi tanaman pakan ternak toleran pada lahan kering salin 4585.
SDA 533.051E/S2/APBN/2021 (Endang Suted, S.Si) 254.118.220 247.097.095 7021125 | 97,24
521211 Belanja Bahan 25.856.000 25.001.740 854.260 96,70
521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 68.400.000 68.400.000 - | 100,00
521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 40.840.220 40.591.355 248.865 99,39
522191 Belanja Jasa Lainnya 47.260.000 41.342.000 5.918.000 87,48
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 71.762.000 71.762.000 - | 100,00
Perakitan Smart Forage untuk Mengidentifikasi TPT di Lahan Sub-
optimal 4585.SDA.533.051E/S3/APBN/2021 (Dr. Achmad Fanindi, 208.799.780 208.659.130 140.650 99,93
S.Pt, M.Si.)
521211 Belanja Bahan 11.000.000 10.998.850 1.150 99,99
521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 130.400.000 130.400.000 - | 100,00
521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 10.199.780 10.070.280 129.500 98,73
522191 Belanja Jasa Lainnya 10.500.000 10.490.000 10.000 99,90
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 46.700.000 46.700.000 - | 100,00
OPTIMALISASI PENGUATAN PAKAN DI AREAL
PERKEBUNAN KELAPA SAWIT MELALUI PENINGKATAN
F PRODUKTIVITAS TANAMAN PAKAN DAN PENGOLAHAN 412.260.000 461960.2%8 | 10299.742 | 9782
PAKAN LOKAL
521211 Belanja Bahan 135.357.000 134.551.624 805.376 99,40
521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 50.800.000 50.800.000 - | 100,00
521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 116.483.000 116.340.634 142.366 99,88
522191 Belanja Jasa Lainnya 25.560.000 16.208.000 9.352.000 63,41
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 144.060.000 144.060.000 - | 100,00
PENINGKATAN PRODUKTIVITAS HIJAUAN DAN PAKAN
KONSENTRAT BERBASIS LIMBAH INDUSTRI SAWIT DALAM
MENDUKUNG KETAHANAN PAKAN DI AREAL PERKEBUNAN 472.260.000 46196028 | 10299742 | 9782
4585.SDA.533.051F/T1/2021 (Dr. Ir. lwan Herdiawan, MP.)
521211 Belanja Bahan 135.357.000 134.551.624 805.376 99,40
521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 50.800.000 50.800.000 - | 100,00
521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 116.483.000 116.340.634 142.366 99,88
522191 Belanja Jasa Lainnya 25.560.000 16.208.000 9.352.000 63,41
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 144.060.000 144.060.000 - | 100,00
'054 Teknologi Litbang Peternakan dan Veteriner Mendukung PRN Ayam 1.486.520.000 1.432.216.858 54.303.142 96,35
PENDAMPING KEGIATAN PRN PENINGKATAN PRODUKTIVITAS
A AYAM LOKAL 1.486.520.000 1.432.216.858 54.303.142 96,35
521211 Belanja Bahan 186.972.000 186.060.153 911.847 99,51
521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 188.480.000 163.920.000 24.560.000 86,97
521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 1.081.647.000 1.058.379.705 23.267.295 97,85
522191 Belanja Jasa Lainnya 25.500.000 20.230.000 5.270.000 79,33
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 3.921.000 3.627.000 294.000 92,50
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Pembentuk; I KUB-3 untuk hasilk duksi tel ol o) (o) o)
embentukan galur ayam -3 untuk menghasilkan produksi telur
finggi 4585.SDA 533.054A/U1/2021 (Dr. Ir. Tike Sartika, M.Si.) 595.858.500 566431460 20427040 | 95,06
521211 Belanja Bahan 24.920.500 24.918.780 1.720 99,99
521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 69.120.000 54.400.000 14.720.000 78,70
521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 487.518.000 476.662.680 10.855.320 97,77
522191 Belanja Jasa Lainnya 14.300.000 10.450.000 3.850.000 73,08
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa - - - -
Seleksi Galur Ayam Lokal Pedaging Unggul Sensi-1 Agrinak Dan Gaok
Dengan Memperbaiki Produksi Telur 4585.SDA.533.054A/U2/2021 ( 569.196.500 557.068.380 12.128.120 97,87
Komarudin,S.Pt.,M.Sc )
521211 Belanja Bahan 17.360.500 17.351.480 9.020 99,95
521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 46.080.000 46.080.000 - | 100,00
521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 505.756.000 493.636.900 12.119.100 97,60
522191 Belanja Jasa Lainnya - - -
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa - -
Penentuan Kebutuhan Asam Amino Essensil Ayam KUB Fase Starter,
Grower, Dara dan Masa Bertelur 4585.SDA.533.054A/U3/2021 ( 84.661.000 84.496.166 164.834 99,81
Prof.Dr.Ir. Arold P. Sinurat,MS )
521211 Belanja Bahan 50.201.000 50.078.686 122.314 99,76
521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 19.200.000 19.200.000 - | 100,00
521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 14.129.000 14.086.480 42.520 99,70
522191 Belanja Jasa Lainnya - - -
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 1.131.000 1.131.000 - | 100,00
Suplementasi Vitamin dan Mikro Mineral Untuk Peningkatan Kualitas
Semen Dan Pemantapan Teknik Sexing Pada Ayam Lokal 74.575.000 70.795.700 3.779.300 94,93
4585.SDA.533.054A/U4/2021 ( Dr. Soni Sopiyana, S.Pt.,MP )
521211 Belanja Bahan 22.402.000 22.215.265 186.735 99,17
521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 23.040.000 19.600.000 3.440.000 85,07
521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 29.133.000 28.980.435 152.565 99,48
522191 Belanja Jasa Lainnya - - -
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa - -
Evaluasi efektivitas kombinasi zat bioaktif dengan asap cair yang
berbeda terhadap Performan ayam KUB umur 0-12 minggu 162.229.000 153.425.152 8.803.848 94,57
4585.SDA.533.054A/U5/2021 (Dr. Tiurma Pasaribu,S.Si,M.Si)
521211 Belanja Bahan 72.088.000 71.495.942 592.058 99,18
521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 31.040.000 24.640.000 6.400.000 79,38
521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 45.111.000 45.013.210 97.790 99,78
522191 Belanja Jasa Lainnya 11.200.000 9.780.000 1.420.000 87,32
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 2.790.000 2.496.000 294.000 89,46
4585.5DA.534 | Diseminasi Teknologi Peternakan 1.831.465.000 1.785.778.630 45.686.370 97,51
051 E;syzr:;r:]asi Inovasi Teknologi Peternakan dan Veteriner Sebagai 1.302.434.000 1.263.263.760 39 170.240 96,99
A PROMOSI DAN KERJASAMA 62.900.000 55.519.635 7.380.365 88,27
521211 Belanja Bahan 19.000.000 18.996.000 4.000 99,98
521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 15.900.000 8.543.635 7.356.365 53,73
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 28.000.000 27.980.000 20.000 99,93
62.900.000 55.519.635 7.380.365 88,27
521211 Belanja Bahan 19.000.000 18.996.000 4.000 99,98
521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 15.900.000 8.543.635 7.356.365 53,73
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 28.000.000 27.980.000 20.000 99,93
B EKSPOSE, VISITOR PLOT DAN PAMERAN 114.600.000 103.391.030 11.208.970 90,22
521211 Belanja Bahan 27.000.000 19.050.000 7.950.000 70,56
521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 50.800.000 50.800.000 - | 100,00
521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 25.800.000 22.541.030 3.258.970 87,37
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 11.000.000 11.000.000 - | 100,00
114.600.000 103.391.030 11.208.970 90,22
521211 Belanja Bahan 27.000.000 19.050.000 7.950.000 70,56
521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 50.800.000 50.800.000 - | 100,00
521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 25.800.000 22.541.030 3.258.970 87,37
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 11.000.000 11.000.000 - | 100,00
C PERPUSTAKAAN 17.000.000 15.280.000 1.720.000 89,88
521211 Belanja Bahan 11.500.000 9.780.000 1.720.000 85,04
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 5.500.000 5.500.000 - | 100,00
17.000.000 15.280.000 1.720.000 89,88
521211 Belanja Bahan 11.500.000 9.780.000 1.720.000 85,04
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 5.500.000 5.500.000 - | 100,00
D PENDUKUNG PENELITIAN 1.075.934.000 1.059.773.095 16.160.905 98,50
521211 Belanja Bahan 97.496.000 86.578.300 10.917.700 88,80
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521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 602.480.000 601.280.000 1.200.000 99,80
521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 325.958.000 321.914.795 4.043.205 98,76
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 50.000.000 50.000.000 - | 100,00
1.075.934.000 1.059.773.095 16.160.905 98,50
521211 Belanja Bahan 97.496.000 86.578.300 10.917.700 88,80
521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 602.480.000 601.280.000 1.200.000 99,80
521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 325.958.000 321.914.795 4.043.205 98,76
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 50.000.000 50.000.000 - | 100,00
E PELAYANAN PUBLIK 32.000.000 29.300.000 2.700.000 91,56
521213 Belanja Honor Output Kegiatan 24.000.000 21.300.000 2.700.000 88,75
521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 8.000.000 8.000.000 - | 100,00
32.000.000 29.300.000 2.700.000 91,56
521213 Belanja Honor Output Kegiatan 24.000.000 21.300.000 2.700.000 88,75
521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 8.000.000 8.000.000 - | 100,00
052 Diseminasi Inovasi Teknologi Peternakan dan Veteriner Mendukung 529.031.000 592 514.870 6.516.130 98,77
Program Kementan
PENDAMPINGAN, KOORDINASI, BIMBINGAN DAN TEKNOLOGI
A UPSUS PAJALE 529.031.000 522.514.870 6.516.130 98,77
521211 Belanja Bahan 97.980.000 96.141.550 1.838.450 98,12
521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 79.500.000 74.880.800 4.619.200 94,19
521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 2.791.000 2.782.520 8.480 99,70
522151 Belanja Jasa Profesi 12.000.000 11.950.000 50.000 99,58
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 291.760.000 291.760.000 - | 100,00
524113 Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota 45.000.000 45.000.000 - | 100,00
PENDAMPINGAN, KOORDINASI, BIMBINGAN DAN TEKNOLOGI
UPSUS PAJALE 4585.SDA.534.052AV1/2021 ( Dr. Andi Baso 529.031.000 522.514.870 6.516.130 98,77
Lompengeng Isak,S.Pt,MP )
521211 Belanja Bahan 97.980.000 96.141.550 1.838.450 98,12
521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 79.500.000 74.880.800 4.619.200 94,19
521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 2.791.000 2.782.520 8.480 99,70
522151 Belanja Jasa Profesi 12.000.000 11.950.000 50.000 99,58
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 291.760.000 291.760.000 - | 100,00
524113 Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota 45.000.000 45.000.000 - | 100,00
4585.SDA543 | | SKnologiPetemakan dan Veterner (PEN) Pemuhan Exonom 3.050.000.000 2072200772 | 77799228 | 9745
052 ;?asr::(;\tjzr;i'ol'ﬁ;?ologl Peternakan dan Veteriner Mendukung Prioritas 3.050.000.000 2.972.200.772 77.799.228 9745
MITIGASI GAS RUMAH KACA DARI ENTERIK FERMENTASI SAPI
A POTONG (POGASI AGRINAK DAN BALI) MELALUI MODIFIKASI 800.000.000 784.291.990 15.708.010 98,04
PAKAN: PENDEKATAN SUPLEMEN DAN ADITIF PAKAN
521241 Belanja Barang Non Operasional - Penanganan Pandemi COVID-19 167.990.000 153.023.625 14.966.375 91,09
521841 Belanja Barang Persediaan - Penanganan Pandemi COVID-19 301.610.000 301.001.840 608.160 99,80
522192 Belanja Jasa - Penanganan Pandemi COVID-19 256.400.000 256.388.500 11.500 | 100,00
524115 Belanja Perjalanan Dinas - Penanganan Pandemi COVID-19 74.000.000 73.878.025 121.975 99,84
MITIGASI GAS RUMAH KACA DARI ENTERIK FERMENTASI SAPI
POTONG (POGASI AGRINAK DAN BALI) MELALUI MODIFIKASI
PAKAN: PENDEKATAN SUPLEMEN DAN ADITIF PAKAN 800.000.000 784291990 | 15708010 | 98,04
4585.SDA.543.052A/W1/APBN/2021 Dr. Ir. RA Yeni Widiawati
521241 Belanja Barang Non Operasional - Penanganan Pandemi COVID-19 167.990.000 153.023.625 14.966.375 91,09
521841 Belanja Barang Persediaan - Penanganan Pandemi COVID-19 301.610.000 301.001.840 608.160 99,80
522192 Belanja Jasa - Penanganan Pandemi COVID-19 256.400.000 256.388.500 11.500 100,00
524115 Belanja Perjalanan Dinas - Penanganan Pandemi COVID-19 74.000.000 73.878.025 121.975 99,84
PENGEMBANGAN FORMULASI BAHAN DAN MESIN INJEKSI
B NUTRIEN TELUR TETAS OTOMATIS (IN OVO FEEDING) 1.000.000.000 999.904.750 95250 | 9999
521241 Belanja Barang Non Operasional - Penanganan Pandemi COVID-19 739.000.000 738.999.750 250 | 100,00
521841 Belanja Barang Persediaan - Penanganan Pandemi COVID-19 90.000.000 90.000.000 - | 100,00
522192 Belanja Jasa - Penanganan Pandemi COVID-19 89.000.000 88.905.000 95.000 99,89
524115 Belanja Perjalanan Dinas - Penanganan Pandemi COVID-19 82.000.000 82.000.000 - | 100,00
PENGEMBANGAN FORMULASI BAHAN DAN MESIN INJEKSI
NUTRIEN TELUR TETAS OTOMATIS (IN OVO FEEDING) 1.000.000.000 999.904.750 95.250 99,99
4585.SDA.543.052B/X1/APBN/2021 Dr Rantan Krisnan, S.Pt, M.Si
521241 Belanja Barang Non Operasional - Penanganan Pandemi COVID-19 739.000.000 738.999.750 250 | 100,00
521841 Belanja Barang Persediaan - Penanganan Pandemi COVID-19 90.000.000 90.000.000 - | 100,00
522192 Belanja Jasa - Penanganan Pandemi COVID-19 89.000.000 88.905.000 95.000 99,89
524115 Belanja Perjalanan Dinas - Penanganan Pandemi COVID-19 82.000.000 82.000.000 - | 100,00
PENINGKATAN PRODUKTIVITAS AYAM SENSI AGRINAK-1 MASA
c PERTUMBUHAN DENGAN PENGGUNAAN NANO ZINK FITOGENIK 650.000.000 594.733.614 55.266.386 91,50
UNTUK MENDUKUNG PRIORITAS RISET NASIONAL AYAM LOKAL
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521241 Belanja Barang Non Operasional - Penanganan Pandemi COVID-19 401.933.000 401.606.627 326.373 99,92
521841 Belanja Barang Persediaan - Penanganan Pandemi COVID-19 107.667.000 97.210.987 10.456.013 90,29
522192 Belanja Jasa - Penanganan Pandemi COVID-19 87.000.000 42.516.000 48,87
524115 Belanja Perjalanan Dinas - Penanganan Pandemi COVID-19 53.400.000 53.400.000 - | 100,00
PENINGKATAN PRODUKTIVITAS AYAM SENSI AGRINAK-1 MASA
PERTUMBUHAN DENGAN PENGGUNAAN NANO ZINK FITOGENIK
UNTUK MENDUKUNG PRIORITAS RISET NASIONAL AYAM LOKAL 650.000.000 504733614 | 85.266386 | 91,50
4585.SDA.543.052C/Y1/APBN/2021 Dr. Cecep Hidayat, S.Pt, M.Si
521241 Belanja Barang Non Operasional - Penanganan Pandemi COVID-19 401.933.000 401.606.627 326.373 99,92
521841 Belanja Barang Persediaan - Penanganan Pandemi COVID-19 107.667.000 97.210.987 10.456.013 90,29
522192 Belanja Jasa - Penanganan Pandemi COVID-19 87.000.000 42.516.000 44.484.000 48,87
524115 Belanja Perjalanan Dinas - Penanganan Pandemi COVID-19 53.400.000 53.400.000 - | 100,00
TEKNOLOGI PENGOLAHAN PAKAN UNTUK MENGHASILKAN
D JAGUNG ANALOG BERBASIS SAWIT SEBAGAI SUMBER ENERGI 600.000.000 593.270.418 6.729.582 98,88
PAKAN AYAM LOKAL
521241 Belanja Barang Non Operasional - Penanganan Pandemi COVID-19 235.600.000 235.511.590 88.410 99,96
521841 Belanja Barang Persediaan - Penanganan Pandemi COVID-19 178.400.000 173.394.828 5.005.172 97,19
522192 Belanja Jasa - Penanganan Pandemi COVID-19 126.000.000 124.364.000 1.636.000 98,70
524115 Belanja Perjalanan Dinas - Penanganan Pandemi COVID-19 60.000.000 60.000.000 - | 100,00
TEKNOLOGI PENGOLAHAN PAKAN UNTUK MENGHASILKAN
JAGUNG ANALOG BERBASIS SAWIT SEBAGAI SUMBER ENERGI
PAKAN AYAM LOKAL 4585.SDA.543.052D/Z1/APBN/2021 Dra Tuti 600.000.000 593270418 6.729.582 98,88
Haryati, M.Sc
521241 Belanja Barang Non Operasional - Penanganan Pandemi COVID-19 235.600.000 235.511.590 88.410 99,96
521841 Belanja Barang Persediaan - Penanganan Pandemi COVID-19 178.400.000 173.394.828 5.005.172 97,19
522192 Belanja Jasa - Penanganan Pandemi COVID-19 126.000.000 124.364.000 1.636.000 98,70
524115 Belanja Perjalanan Dinas - Penanganan Pandemi COVID-19 60.000.000 60.000.000 - | 100,00
4585.5DA.547 | Diseminasi Teknologi Peternakan (PEN) Pemulihan Ekonomi Nasional 1.500.000.000 1.481.342.860 18.657.140 98,76
'051 Diseminasi Hasil Inovasi Teknologi Peternakan dan Kesehatan Hewan 1.500.000.000 1.481.342.860 18.657.140 98,76
A HILIRISASI TEKNOLOGI DAN INOVASI BALITBANGTAN 1.000.000.000 993.776.860 6.223.140 99,38
521241 Belanja Barang Non Operasional - Penanganan Pandemi COVID-19 198.990.000 198.952.620 37.380 99,98
521841 Belanja Barang Persediaan - Penanganan Pandemi COVID-19 145.110.000 144.861.540 248.460 99,83
522192 Belanja Jasa - Penanganan Pandemi COVID-19 65.700.000 60.085.000 5.615.000 91,45
524115 Belanja Perjalanan Dinas - Penanganan Pandemi COVID-19 295.000.000 294.997.700 2.300 | 100,00
532119 Belanja Modal Peralatan dan Mesin ? Penanganan Pandemi COVID-19 295.200.000 294.880.000 320.000 99,89
HILIRISASI TEKNOLOGI DAN INOVASI BALITBANGTAN
4585.SDA 547 051A/AA1/APBN/2021 Dr. Soni Sopiyana 1.000.000.000 993.776.860 6223140 | 9938
521241 Belanja Barang Non Operasional - Penanganan Pandemi COVID-19 198.990.000 198.952.620 37.380 99,98
521841 Belanja Barang Persediaan - Penanganan Pandemi COVID-19 145.110.000 144.861.540 248.460 99,83
522192 Belanja Jasa - Penanganan Pandemi COVID-19 65.700.000 60.085.000 5.615.000 91,45
524115 Belanja Perjalanan Dinas - Penanganan Pandemi COVID-19 295.000.000 294.997.700 2.300 100,00
532119 Belanja Modal Peralatan dan Mesin ? Penanganan Pandemi COVID-19 295.200.000 294.880.000 320.000 99,89
CENTER OF EXCELLENCE PENGEMBANGAAN FOOD ESTATE
B (BUDIDAYA ITIK) BERBASIS KORPORASI PETANI DI PROVINSI 500.000.000 487.566.000 12.434.000 97,51
KALIMANTAN TENGAH
521241 Belanja Barang Non Operasional - Penanganan Pandemi COVID-19 123.963.000 123.944.000 19.000 99,98
521841 Belanja Barang Persediaan - Penanganan Pandemi COVID-19 10.937.000 10.898.000 39.000 99,64
522192 Belanja Jasa - Penanganan Pandemi COVID-19 21.700.000 19.444.000 2.256.000 89,60
524115 Belanja Perjalanan Dinas - Penanganan Pandemi COVID-19 343.400.000 333.280.000 10.120.000 97,05
CENTER OF EXCELLENCE PENGEMBANGAAN FOOD ESTATE
(BUDIDAYA ITIK) BERBASIS KORPORASI PETANI DI PROVINSI
KALIMANTAN TENGAH 4585.SDA.547.051B/BB1/APBN/2021 Dr. 500.000.000 487.566.000 | 12434000 | 97,51
Andi Baso Lompengeng Ishak, S.Pt, M.P
521241 Belanja Barang Non Operasional - Penanganan Pandemi COVID-19 123.963.000 123.944.000 19.000 99,98
521841 Belanja Barang Persediaan - Penanganan Pandemi COVID-19 10.937.000 10.898.000 39.000 99,64
522192 Belanja Jasa - Penanganan Pandemi COVID-19 21.700.000 19.444.000 2.256.000 89,60
524115 Belanja Perjalanan Dinas - Penanganan Pandemi COVID-19 343.400.000 333.280.000 10.120.000 97,05
4585.SDA 549 LZ‘;?S’I']‘;?' Peterakan dan Veteriner (PEN) Pemulinan Ekonmomi 1132.146.000 1130273.095 1872905 | 9983
'051 Teknologi Litbang Peternakan dan Veteriner Mendukung PRN 1.132.146.000 1.130.273.095 1.872.905 99,83
521241 Belanja Barang Non Operasional - Penanganan Pandemi COVID-19 1.117.626.000 1.116.772.095 853.905 99,92
522192 Belanja Jasa - Penanganan Pandemi COVID-19 5.520.000 5.501.000 19.000 99,66
524115 Belanja Perjalanan Dinas - Penanganan Pandemi COVID-19 9.000.000 8.000.000 1.000.000 88,89
USAHA TERNAK ITIK MENDUKUNG PROGRAM PENGEMBANGAN
FOOD ESTATE BERBASIS KORPORASI PETANI DI PROVINSI
A KALIMANTAN TENGAH 4585.SDA.549.051A /CC1 Dr. Maijon Purba, 1.132:146.000 1.130273.095 1872905 | 9983
S.Si,, M.Si.
521241 Belanja Barang Non Operasional - Penanganan Pandemi COVID-19 1.117.626.000 1.116.772.095 853.905 99,92
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522192 Belanja Jasa - Penanganan Pandemi COVID-19 5.520.000 5.501.000 19.000 99,66
524115 Belanja Perjalanan Dinas - Penanganan Pandemi COVID-19 9.000.000 8.000.000 1.000.000 88,89
'018.09.WA Program Dukungan Manajemen 26.881.260.000 24.211.278.511 2.669.981.489 90,07
1809 Dukungan Manajemen, Fasiliasi dan Instrumen Teknis dalam 26881260000 | 24211278511 | 2669981489 | 90,07
Pelaksanaan Kegiatan Litbang Pertanian
1809.EAA Layanan Perkantoran 17.730.500.000 16.027.189.212 1.703.310.788 90,39
1809.EAA.004 | Layanan Perkantoran Peternakan 17.730.500.000 16.027.189.212 1.703.310.788 90,39
'001 Gaji dan Tunjangan 12.429.500.000 10.812.834.279 1.616.665.721 86,99
A Pembayaran Gaji dan Tunjangan 12.429.500.000 10.812.834.279 1.616.665.721 86,99
511111 Belanja Gaji Pokok PNS 7.316.735.000 6.655.129.620 661.605.380 90,96
511119 Belanja Pembulatan Gaji PNS 212.000 95.767 116.233 4517
511121 Belanja Tunj. Suami/lstri PNS 574.888.000 492.988.730 81.899.270 85,75
511122 Belanja Tunj. Anak PNS 145.847.000 118.777.478 27.069.522 8144
511123 Belanja Tunj. Struktural PNS 40.850.000 28.440.000 12.410.000 69,62
511124 Belanja Tunj. Fungsional PNS 1.713.915.000 1.608.970.000 104.945.000 93,88
511125 Belanja Tunj. PPh PNS 198.992.000 110.317.604 88.674.396 5544
511126 Belanja Tunj. Beras PNS 400.471.000 345.733.080 54.737.920 86,33
511129 Belanja Uang Makan PNS 1.202.857.000 1.045.808.000 157.049.000 86,94
511151 Belanja Tunjangan Umum PNS 214.692.000 145.905.000 68.787.000 67,96
512211 Belanja Uang Lembur 620.041.000 260.669.000 359.372.000 42,04
'002 Operasional dan Pemeliharaan Perkantoran 5.301.000.000 5.214.354.933 86.645.067 98,37
A KEBUTUHAN SEHARI-HARI PERKANTORAN 185.400.000 175.392.000 10.008.000 94,60
521115 Belanja Honor Operasional Satuan Kerja 185.400.000 175.392.000 10.008.000 94,60
B LANGGANAN DAYA DAN JASA 1.102.620.000 1.087.130.681 15.489.319 98,60
521111 Belanja Keperluan Perkantoran 120.000.000 108.733.231 11.266.769 90,61
522111 Belanja Langganan Listrik 960.600.000 960.233.616 366.384 99,96
522112 Belanja Langganan Telepon 17.820.000 14.488.995 3.331.005 81,31
522113 Belanja Langganan Air 4.200.000 3.674.839 525.161 87,50
[ PEMELIHARAAN PERKANTORAN 1.558.630.000 1.553.456.657 5.173.343 99,67
523111 Belanja Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 264.520.000 262.479.225 2.040.775 99,23
523121 Belanja Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 1.294.110.000 1.290.977.432 3.132.568 99,76
D PEMBAYARAN TERKAIT OPERASIONAL KANTOR 2.454.350.000 2.398.375.595 55.974.405 97,72
521111 Belanja Keperluan Perkantoran 2.289.350.000 2.233.608.625 55.741.375 97,57
521113 Belanja Penambah Daya Tahan Tubuh 51.000.000 50.789.000 211.000 99,59
521211 Belanja Bahan 114.000.000 113.977.970 22.030 99,98
1809.EAB Layanan Perencanaan dan Penganggaran Internal 24.575.000 21.523.620 3.051.380 87,58
1809.EAB.006 | Layanan Perencanaan Peternakan 24.575.000 21.523.620 3.051.380 87,58
'051 Penyusunan rencana program dan anggaran 24.575.000 21.523.620 3.051.380 87,58
A PERENCANAAN DAN E-PROG 24.575.000 21.523.620 3.051.380 87,58
521211 Belanja Bahan - - - -
521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 3.800.000 3.763.620 36.380 99,04
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 18.000.000 17.760.000 240.000 98,67
524113 Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota 2.775.000 - 2.775.000 -
1809.EAC Layanan Umum 2.588.735.000 2.052.131.064 536.603.936 79,27
1809.EAC.005 | Layanan Pengelolaan Keuangan Peternakan 1.704.239.000 1.196.272.646 507.966.354 70,19
'051 Pengelolaan Keuangan 35.370.000 35.370.000 - | 100,00
A PENGELOLAAN KEUANGAN 35.370.000 35.370.000 - | 100,00
521211 Belanja Bahan 3.800.000 3.800.000 - | 100,00
521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 3.800.000 3.800.000 - | 100,00
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 7.200.000 7.200.000 - | 100,00
524113 Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota 20.570.000 20.570.000 - | 100,00
'053 Pengelolaan PNBP 1.668.869.000 1.160.902.646 507.966.354 69,56
A Operasional Kegiatan PNBP 1.668.869.000 1.160.902.646 507.966.354 69,56
521213 Belanja Honor Output Kegiatan 187.080.000 131.280.000 55.800.000 70,17
521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 558.800.000 433.788.975 125.011.025 77,63
521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 795.279.000 468.129.671 327.149.329 58,86
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 19.710.000 19.704.000 6.000 99,97
532111 Belanja Modal Peralatan dan Mesin 108.000.000 108.000.000 - | 100,00
1809.EAC.025 | Layanan Kerumahtanggaan Peternakan 884.496.000 855.858.418 28.637.582 942
'051 Pelayanan Rumah Tangga 884.496.000 855.858.418 28.637.582 942
A PELAYANAN RUMAH TANGGA DAN PERLENGKAPAN 43.140.000 42.934.084 205.916 496
521211 Belanja Bahan 10.500.000 10.324.084 175.916 296
521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 22.640.000 22.640.000 - | 100,00
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 10.000.000 9.970.000 30.000 99,70
B PEMBINAAN ADMINISTRASI KETATAUSAHAAN 411.686.000 410.076.195 1.609.805 99,61
521211 Belanja Bahan 122.250.000 121.240.950 1.009.050 99,17
521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 46.800.000 46.200.000 600.000 98,72
521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 17.636.000 17.635.320 680 | 100,00
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524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 225.000.000 224.999.925 75 | 100,00
[ PENGELOLAAN SARANA PENELITIAN 288.653.000 284.847.439 3.805.561 98,68
521211 Belanja Bahan 29.500.000 27.974.225 1.525.775 94,83
521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 28.800.000 28.800.000 - | 100,00
521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 85.378.000 83.711.964 1.666.036 98,05
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 38.500.000 38.500.000 - | 100,00
524113 Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota 6.475.000 6.380.000 95.000 98,53
522191 Belanja Jasa Lainnya 100.000.000 99.481.250 518.750 99,48
PENGELOLAAN LABORATORIUM AKREDITASI DAN
D LABOLATORIUM PENELITIAN 35.700.000 21.358.650 14.341.350 59,83
521211 Belanja Bahan 1.900.000 - 1.900.000 -
521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 25.300.000 13.150.000 12.150.000 51,98
521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 1.900.000 1.897.650 2.350 99,88
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 6.600.000 6.311.000 289.000 95,62
E SERTIFIKASI MUTU DAN PERSONIL 74.267.000 65.614.050 8.652.950 88,35
521211 Belanja Bahan 35.000.000 33.937.050 1.062.950 96,96
522191 Belanja Jasa Lainnya 20.857.000 13.285.000 7.572.000 63,70
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 18.410.000 18.392.000 18.000 99,90
F Pembinaan Administrasi Pengelolaan Kepegawaian 31.050.000 31.028.000 22.000 99,93
521211 Belanja Bahan 3.800.000 3.800.000 - | 100,00
521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 4.750.000 4.750.000 - | 100,00
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 22.500.000 22.478.000 22.000 99,90
1809.EAD Layanan Sarana Internal 6.435.000.000 6.018.237.250 416.762.750 93,52
1809.EAD.005 | Peralatan Fasilitas Perkantoran Peternakan dan Veteriner 6.235.000.000 5.819.048.650 415.951.350 93,33
'051 Pengadaan Peralatan Fasilitas Perkantoran 6.235.000.000 5.819.048.650 415.951.350 93,33
A TANPA SUB KOMPONEN 6.235.000.000 5.819.048.650 415.951.350 93,33
532121 Belanja Penambahan Nilai Peralatan dan Mesin 945.765.000 908.504.100 37.260.900 96,06
Belanja Modal Upah Tenaga Kerja dan Honor Pengelola Teknis
533113 Gedung dan Bangunan 19.180.000 19.130.000 50.000 99,74
533115 Belanja Modal Perencanaan dan Pengawasan Gedung dan Bangunan 270.657.000 263.382.200 7.274.800 97,31
533118 Belanja Modal Perjalanan Gedung dan Bangunan 154.664.000 154.656.250 7.750 99,99
533121 Belanja Penambahan Nilai Gedung dan Bangunan 4.844.734.000 4.473.376.100 371.357.900 92,33
1809.EAD.015 | Perangkat Pengolah Data dan Komunikasi Peternakan 200.000.000 199.188.600 811.400 99,59
'052 Pengadaan Peralatan Pendukung AWR 200.000.000 199.188.600 811.400 99,59
A TANPA SUB KOMPONEN 200.000.000 199.188.600 811.400 99,59
532121 Belanja Penambahan Nilai Peralatan dan Mesin 200.000.000 199.188.600 811.400 99,59
1809.EAL Layanan Monitoring dan Evaluasi Internal 102.450.000 92.197.365 10.252.635 89,99
1809.EAL.005 | Monitoring dan Evaluasi Litbang Peternakan 102.450.000 92.197.365 10.252.635 89,99
'051 Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Kegiatan Badan Litbang 102.450.000 92.197.365 10.252.635 89,99
A KOORDINATOR PROGRAM DAN EVALUASI 41.400.000 31.985.300 9.414.700 77,26
521211 Belanja Bahan 6.650.000 - 6.650.000 -
521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 7.600.000 7.585.300 14.700 99,81
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 24.400.000 24.400.000 - | 100,00
524113 Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota 2.750.000 - 2.750.000 -
B MONITORING, EVALUASI DAN PELAPORAN 36.150.000 35.352.600 797.400 97,79
521211 Belanja Bahan 8.000.000 7.634.250 365.750 9543
521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 6.750.000 6.318.350 431.650 93,61
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 21.400.000 21.400.000 - | 100,00
[ SISTEM PENGENDALIAN INTERN (SPI) 24.900.000 24.859.465 40.535 99,84
521211 Belanja Bahan 4.900.000 4.883.440 16.560 99,66
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 20.000.000 19.976.025 23.975 99,88
Jumlah Realisasi Bulan Lalu -
Jumlah Realisasi Bulan Ini -
Jumlah Seluruhnya -
A PAGU ANGGARAN DALAM DIPA 48.352.441.000 45.094.593.976 3.257.847.024 93,26
A. Pagu Anggaran Dalam DIPA -
1 BELANJA PEGAWAI ( 1809.51xxxx) 12.429.500.000 10.812.834.279 1.616.665.721 86,99
2 BELANJA BARANG (4585.52xxxx) NOP 21.175.981.000 20.588.435.465 587.545.535 97,23
3 BELANJA BARANG (1809.52xxxx) NOP 2.607.760.000 2.057.852.049 549.907.951 7891
BELANJA BARANG (1809.52xxxx) OP 5.301.000.000 5.214.354.933 86.645.067 98,37
4 BELANJA MODAL  (4585.53xxxx) 295.200.000 294.880.000 320.000 99,89
5 BELANJA MODAL  (1809.53xxxx) 6.543.000.000 6.126.237.250 416.762.750 93,63
Pengembalian kelebihan pertanggung jawaban
JUMLAH REALISASI SAMPAI DENGAN BULAN INI
SISA ANGGARAN SAMPAI DENGAN BULAN INI 48.352.441.000 45.094.593.976 | 3.257.847.024 93,26
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Lampiran 2. Laporan / Ikhtisar Penerimaan dan Penyetoran Bukan Pajak akhir Desember Tahun 2021

PENERIMAAN PENYETORAN SISA
KODE PERKIRAAN
MAK URAIAN MAK TARGET s/d Bin Lalu Bulan ini Jumlah s/d Bin Lalu Bulan ini Jumlah Penerimaa Target *)
PENERIMAAN n
2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
I. PENERIMAAN UMUM
425131 | Sewa Tanah, Gedung dan Bangunan 0 0 0 0] 0
425911 |Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Tahun Anggaran 15.730.000 15.730.000 15.730.000 15.730.000 -15.730.000]
Yang Lalu
425912 Pelnerimaan Kembali Belanja Barang Tahun Anggaran Yang 0 18.343.000 18.343.000 18.343.000 18.343.000 -18.343.000]
alu
425913 Eelnerimaan Kembali Belanja Modal Tahun Anggaran Yang 0 0 0 0 0 0
alu
425791 |Pendapatan Penyelesaian Tuntutan Ganti Rugi terhadap 38.728.000 37.581.960 25.000.000 62.581.960 37.581.960) 25.000.000 62.581.960) -23.853.960]
Pegawai Negeri Non Bendah
JUMLAH PENERIMAAN UMUM 38.728.000 71.654.960 25.000.000 96.654.960 71.654.960 25.000.000 96.654.960 0 -57.926.960
Il. PENERIMAAN FUNGSIONAL
425434 :?Pglgpatan Hasil Penelitian/Riset dan Hasil Pengembangan 312.490.000 871.388.950 116.759.550 988.148.500 871.388.950, 116.759.550 988.148.500, -675.658.500]
425289 genddapatan Pengujian, Sertifikasi, Kalibrasi dan 338.500.000 336.653.000 72.360.000 409.013.000 336.653.000 72.360.000 409.013.000 -70.513.000
tandarisasi
425151 |Pendapatan Jasa Penggunaan Sarana Dan Prasarana 500.000 950.000 0 950.000 950.000| 0 950.000 -450.000]
425112 ﬁendfpgtan Hasil Pertanian Untuk Penjualan Hasil Produksi 548.510.000 1.100.000 0" 1.100.000 1.100.000 1.100.000 547.410.000
on Litbang T o
JUMLAH PENERIMAAN FUNGSIONAL 1.200.000.000 1.210.091.950 189.119.550 1.399.211.500 1.210.091.950 189.119.550 1.399.211.500|, -199.211.500]
0
WUMLAH PNBP 1.238.728.000 1.281.746.910 214.119.550 1.495.866.460 1.281.746.910 214.119.550 1.495.866.460) 0 -257.138.460)
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Lampiran 3. Struktur Organisasi Balai Penelitian Ternak

Kepala Balai Penelitian Ternak J
P

Dr. Andi Baso Lompengen Ishak, S.Pt, M.

Sub Baglan Tata Usaha
Dadang Sudarman, S.Kom

.

\ I
Seksi Pelayanan Teknis Seksi Jasa Penelitian
Dr. Soni Sopiyana, S.Pt, MP Linda Yunia, SE

Kelompok Peneliti

( [
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